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Kata Pengantar
Tiga teks Kakawin Nilacandra yang disatukan dalam buku ini, 
merupakan karya dari tiga orang pangawi yang mengabdikan dirinya pada 
Sang Hyang Shastra. Pengabdian semacam itu adalah salah satu cara untuk 
menyatu dengan “Ia” yang bersembunyi secara halus. Persembunyian halus 
itulah yang disebut dengan rahasya dalam lontar-lontar Bali. Karena ia 
halus, maka dengan yang halus pulalah ia dicari. Menyatunya antara pencari 
dengan yang dicari itu disebut sebagai kalangwan dalam studi Jawa Kuna. 
Nilacandra yang dijadikan judul dalam tiga kakawin ini, adalah 
tokoh sentral. Nila berarti hitam, sedangkan candra berarti bulan. Nilacandra 
secara harfiah berarti bulan hitam. Tafsir atas nama itu bisa beraneka. Salah 
satu di antaranya adalah Siwa-Buddha. Siwa dianalogikan sebagai nila, 
sebab Siwa juga disebut Nilakantha [berleher hitam]. Candra dianalogikan 
sebagai Buddha sebab demikianlah pandangan kolektif yang didasarkan 
pada keberadaan bulan. Ada beberapa cerita yang melegitimasi pandangan 
ini, semisal Sutasoma [putra rembulan] dan Bahula Candra [Putra Mpu 
Baradah dalam cerita Calonarang yang menganut ajaran Buddha]. Tentang 
Nilacandra, dalam KN1 karya I Made Degung dinyatakan:
Lot mangke sira Nīlacandra pangaranyātyanta ring śāntika,
ring kendran araning kadatwanira mangke yukti tāmoli ya,
utsāhengaji ta n kayeng lagi-lagi ng śīlanya ring rāt muwah,
mantên sampun ikang manahnya ta ya wantên ring kapañcendriyan 
[KN1.I.8]
[Kini Nilacandra namanya sangat [teguh] dalam kedamaian, kini 
bagaikan di surga istananya sungguh tiada lain, selalu berusaha 
menuntut ilmu demikian perilakunya di dunia, mulia pikirannya 
tiada diikat [lagi] oleh lima indria].
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Sebelum bernama Nilacandra, nama tokoh ini adalah Pùrónawijaya 
[ndan sajñā nira yeka Pūrónawijaye ngūnī prajā rakwa ya]. Penyebutan 
nama Pūrónawijaya segera mengingatkan pada bagian dari kakawin 
Kuñjarakarṇa Dharmakathana karya Mpu Dusun. Pūrónawijaya adalah 
raja para gandharwa yang terkenal sangat sakti. Karena kesaktiannya 
itulah ia jadi lupa diri dan selalu berbuat tidak baik [duśśila]. Oleh sebab 
itu, Yamādipati mempersiapkan sebuah tempat untuk untuk menghukum 
Pūrṇawijaya jika kelak kematiannya telah tiba. Kuñjarakarṇa merasa iba 
dan ingin menolongnya, dan singkat cerita usaha Kuñjarakarṇa berhasil. 
Pūrṇawijaya akhirnya berhasil lolos dari hukuman itu sebab telah melakukan 
tapa brata di Meruparwata. Jika Pūrṇawijaya yang dimaksudkan dalam KN1 
sama dengan Pūrṇawijaya yang disebutkan dalam Kuñjarakarṇa, maka 
kedua teks itu dapat dikatakan memiliki relasi. Sejauh mana relasi di antara 
dua teks ini akan sangat memungkinkan untuk diketahui jika dibandingkan 
dari sisi cerita maupun ajaran di dalamnya.
KN2 [karya I Wayan Mandra] dan KN3 [karya I Wayan Pamit] 
pun demikian. Kedua teks ini juga menyebutkan tokoh Nilacandra beserta 
sifatnya. Berturut-turut penggambaran tokoh Nilacandra dalam KN2 dan 
KN3 adalah sebagai berikut.
Wuwusên pwa sang Úri Nilacandra ri Naraja panàgaran nira, 
mapagöh kaúantikan irà wruhing aji upadeúa dharmmika,
matgêg ring ùlahayu dharmmà sadhu satata ring jagat kabeh, 
ya tamà ri pañca wiûayan nira màryya ng ulurên rajah tamah [KN2.
II.1].
[Diceritakan sang Sri Nilacandra di negara Naraja, teguh kedamaian 
hatinya memahami ajaran dharma, tekun berbuat baik berperilaku 
luhur di seluruh dunia, sangat memahami lima jenis ikatan dan 
berhenti mengikuti sifat rajah tamah]
Warónan Śrī Nilacandra bhūpati Narājā deśa dibyāguóa,
nityotsāha ri Buddha dharmma yaśa atyantā ginőng de nira,
ring wajrāyana tan kayeng lagi-lagī mantĕn kapañcendriya,
maryyā pwā sira namtamī tamahirā mwang kang rajah ring ngulah 
[KN3.II.1]
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[Diceritakan Sri Nilacandra raja di negara Naraja yang amat 
bijaksana, selalu melaksanakan ajaran Buddha sangat dikuasai 
olehnya, ajaran Wajrāyana selalu diusahakan sehingga lepas dari 
ikatan lima indria, beliau telah berhenti mengikuti sifat tamah dan 
rajah dalam setiap perilakunya]
Tiga kutipan bait kakawin Nilacandra di atas, diambil dari tiga 
teks berbeda. Karena teks berbeda, maka narasinya juga berbeda. Di balik 
perbedaan itu, ada satu persamaan yang didapat. Ketiganya menekankan 
pada sifat Nilacandra yang tidak lagi diikat oleh lima jenis ikatan indria. 
Lima indria pengikat yang dimaksud adalah srota, twag, caksu, jihwa dan 
ghrana. Kelima indria itu terdapat di dalam lima alat indra, berturut-turut 
yakni telinga, kulit, mata, lidah dan hidung. Disebut ikatan, sebab melalui 
indria itulah objek di luar tubuh bisa dinikmati. Yang menikmati adalah 
manah [pikiran] sebagai raja indria. Konsekuensi dari menikmati itu adalah 
keterikatan terhadap objek. 
Lima alat indria juga disebut sebagai saluran masuk bagi tiap-tiap 
objek indria. Kelima jenis saluran indria itu disebut Pañca Golaka Marga. 
Tiap-tiap indria menikmati objeknya masing-masing. Telinga menikmati 
objek suara. Kulit menikmati objek berupa sentuhan. Mata menikmati objek 
bernama rupa dan warna. Lidah menikmati objek bernama rasa. Hidung 
menikmati objek bernama aroma. Lima objek itu adalah unsur halus yang 
terdapat di dalam lima lapisan bernama Panca Maha Bhuta. Unsur halus 
yang ada di dalam Panca Maha Bhuta disebut Panca Tan Matra. Dengan 
kata lain, Panca Tan Matra adalah objek yang dinikmati oleh manah melalui 
Panca Indria dan menyebabkan keterikatan. Nilacandra dalam tiga kutipan 
kakawin di atas, dinyatakan telah berhasil meniadakan ikatan itu.
Meniadakan ikatan yang diidealkan melalui tokoh Nilacandra, 
bukanlah perihal mudah. Nilacandra mesti memahami [utsāhengaji] ajaran 
dharma, baik yang disebut sebagai aji upadeśa dharmmika, dharmmā 
sadhu, Buddha dharmma yaśa, wajrāyana. Ajaran itulah yang menjadi 
bekal bagi Nilacandra untuk lepas dari lima ikatan indria, dan tri guna yang 
di dalamnya terdapat sifat rajah dan tamah.
Selain sebagai ajaran, kakawin Nilacandra juga dapat dibaca 
sebagai kesusastraan. Maksudnya, kakawin ini didudukkan sebagai karya 
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estetis yang di dalamnya sekaligus sebagai jembatan katharsis [lukat]. Pada 
tingkatan inilah, sebuah kakawin mendapatkan posisinya sebagai shastra 
dalam pengertian kesusastraan sekaligus ajaran. Jalan yang ditempuh 
untuk menggapai pengertian shastra sebagaimana dimaksudkan itu adalah 
nyastra. Aktivitas nyastra mestinya tidak hanya berhenti pada apa yang 
dikatakan, tapi berlanjut pada apa yang dimaksudkan. Tidak cukup sampai 
disana, mestinya dilanjutkan pada apa yang hendak dilakukan. Terakhir, 
saya ucapkan selamat kepada Guru saya, Anak Agung Gde Alit Geria atas 
penerbitan karya yang tentu sangat berguna ini. Ternyata shastra memang 





āgama : datang mendekat; ajaran suci. Āgama merupakan 
bagian  dari Tripramana, yaitu pratyaksa, anumana, dan 
agama. pratyaksa artinya dapat dilihat dan dipegang; 
anumana artinya seperti melihat asap di kejauhan yang 
disimpulkan ada api.   Āgama artinya pengetahuan 
yang diajarkan oleh guru. Orang yang memiliki ketiga 
pramana itu disebut samyagjñana.                
adharma : sifat kebatilan lawan dari kebenaran (dharma).
agni : api memegang peranan penting dalam ritual agama 
Hindu. Ia ditampilkan sebagai dupa, api takěp, pasěpan, 
padamaran, dan sebagainya. Dalam Veda dan sastra 
agama Hindu, Agni adalah Dewa Api. Ia amat banyak 
dipuja seperti Dewa Indra. Ia dekat dengan manusia. 
Ialah yang mengantarkan persembahan manusia ke 
hadapan para dewa. Ia Dewa pengubung manusia 
dengan para dewa.
amrěta : kekal abadi, air kehidupan abadi.
ardhacandra : (candra=bulan) bulan saparo. Dalam Omkāra, 
ardhacandra dirangkai dengan vindu nāda.
artha : harta benda, bagian dari Tri Purusa Artha, bagian dari 
Tri Warga yang berarti tujuan hidup agama Hindu
banten               : sesajen, simbol Ida Sang Hyang Widhi sebagai Sang 
Pencipta, terbuat dari berbagai hasil bumi, dipersembahan 
dalam upacara keagamaan dengan rasa tulus ikhlas.
awatāra : (ava=ke bawah; tāra=menyeberang) penjelmaan. 
Di dalam  Purana dinyatakan ada 10 avatāra (dasa 
avatara) Wisnu, yaitu Matsya avatara, Kurma avatara, 
Varaha avatara, Narasingha avatara, Wamana avatara, 
Parasurama avatara, Rama avatara, Kresna avatara, 
Buddha avatara, dan Kalki avatara.
bhairawi : kekuatan yang menakutkan, nama dewi yang merupakan 
kekuatan dari Dewa Siwa, juga berarti dewi kematian.
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bhatara : (bhattr=pendukung, pemimpin, pelindung) dewa, 
dewata. Siwa dipuja sebagai bhatara-bhatari sebagai 
istadewata yaitu dewata yang didambakan, sebagai 
Brahma, Wisnu, Iswara.
cadusakti :  empat kesaktian atau kekuasaan Hyang Siwa. Keempat 
sifat mahakuasa Hyang Widhi (Siwa) itu, yakni Wibhu 
Sakti (maha ada), Pabhu Sakti (maha kuasa), Jñana 
Sakti (maha tahu), Kriya Sakti (maha karya).
cakra : roda kereta, simbol matahari, senjata yang dibawa oleh 
Dewa Wisnu dan Krsna, simbul yoga yang terdapat 
dalam tubuh manusia seperti muladhara, svadhisthana, 
manipura, anahata, visudha, ajna.
candra : bulan, Hyang Ratih, sasangka, sasih, hal-hal ke-Buddha-
an, unsur pradana.
catur paramitta :  (catur=empat, param=seberang, ita=pergi) mencapai 
pantai seberang, pencapaian yang sempurna empat 
kebajikan di luar pengalaman manusia biasa. Terdiri dari 
maitri (persahabatan), karuna (kasih sayang), mudita 
(gembira), dan upeksa (ikhlas).
dharma : ajaran kebajikan, kesucian, kebenaran; kewajiban, 
hukum.
gada  : nama seorang raksasa yang dibunuh oleh Hari atau 
Wisnu, senjata yang dibuat oleh tulang-tulang raksasa 
oleh Begawan Wiswa Karma, senjata yang dibuat dari 
besi berujung tiga dan runcing, senjata yang paling 
terkenal pada zaman Veda, senjata yang berkarakter 
keras dalam pewayangan, simbul kekuatan universal.
istadewata : manifestasi dewa-dewa yang dipuja sebagai tumpuan 
untuk mencapai tujuan (Brahman).
jagaddhita : (jagat=dunia, hita=kesejahteraan) kesejah teraan du-
nia. Kata jagaddhita menjadi bagian dari motto ten tang 
tujuan agama Hindu, yakni untuk mencapai kesejah-
teraan jasmani dan kebebasan rohani.
jñana : ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan tentang kebebasan, 
ilmu pengetahuan meditasi.
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karma : seluruh aktivitas atau perilaku seseorang semasa 
hidupnya.
kawi : pengawi, pengarang, pencipta. Sebutan Tuhan sebagai 
Dewa keindahan (Sang Hyang Kawi).
kutamantra : (kuta=puncak, mantra= mantra) mantra puncak. 
Kutamantra: Om hrang hring sah paramasiwaditya 
ya namah ‘Om Hrang, Hring Sah hormat kepada Siwa 
Aditya yang Maha Agung.
mahakawia : pengarang besar, utama, terkenal.
meru : bangunan suci yang atapnya bertingkat-tingkat (ganjil: 
1, 3, 5, 7, 9, 11) berbentuk kerucut, tempat bersemayam 
Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa)
mrěta : air suci yang memberikan hidup kekal.
mudra : hasta, tangan yang memiliki simbol mistik, sikap tangan 
waktu pendeta memuja. (mud=senang), membuat 
kesenangan dewata.
naraka : tempat roh yang mengalami hukuman di alam niskala. 
Dijaga oleh putra-putra Nirti, tempat yang sangat 
mengerikan (kawah candra gohmuka) sebagai hukuman 
bagi orang-orang yang berbuat dosa sewaktu hidupnya.
padma : teratai yang merupakan simbol Dewi Laksmi, Sri, dan 
Dewi Manasa. Juga berarti tujuh planet yang membawa 
kesuburan di bumi.
padmasana : bangunan suci tanpa atap tempat memuja Ida Sang 
Hyang Widhi yang mempunyai dasar Bedawang Nala, 
tempat suci tempat pendeta Siwa-Buddha memuja 
Tuhan.
pañca dewata :  lima dewa-dewa dalam agama Hindu, Iswara (arah 
timur), Brahma (arah selatan), Mahadewa (arah barat), 
Wisnu (arah utara), dan Siwa (di tengah).
pañca mahabhuta:(pañca=lima, maha=besar, bhuta=elemen, unsur) lima 
elemen yang besar. Kalinganya: Pancamahabhuta 
ngarannya prethiwi, apah, teja, bayu, akasa 
(Jnanasidhanta II:3). 
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pañca tan matra : (pañca=lima, tan matra=halus) lima unsur yang bersifat 
halus. Terdiri dari sabda, sparsa, rupa, rasa, dan 
gandha.
pañca tathagata : lima dewa-dewa dalam agama Buddha, yakni Aksobya, 
Ratna Sambawa, Amitaba, Amogasidi, dan Werocana.
pañca yajña : lima yajña dalam agama Hindu, yakni dewa yajña, rsi 
yajña, manusa yajña, pitra yajña, dan butha yajña.
pangañjali : sikap penghormatan dengan mencakupkan  kedua 
telapak tangan di depan dada sebagai salam dengan 
mengucapkan  Om Swastyastu, artinya Ya Tuhan somoga 
dalam keadaan  baik selalu.
purusa : simbol laki-laki, figur pembentukan dunia, jiwa alam 
semesta.
sadasiwa : salah satu tahap emanasi Siwa. Ia bersifat aktif dengan 
ciptaannya, Ia berstana di Padmasana.
sakyamuni : Buddha, Jina. Penyebab Hyang Sakyamuni dapat 
menaklukkan Mara, adalah berkat kewibawaan Hyang 
Samaya dan kekuatan Hyang Mantranaya yang 
dilaksanakan dengan tekun, sehingga segala bentuk 
Mara seperti Klesamara, Skhandamara, Mretyumara, 
dan Dewaputamara tunduk takluk oleh Beliau.
siwa : Dewa Siwa. Meresap di segala makhluk hidup, Ia 
bersifat gaib tak bisa dipikirkan, Ia seperti angkasa, tak 
terjangkau oleh pikiran dan indria. Penampakkan Siwa 
saat mencipta dunia berwujud Brahma, saat memelihara 
dunia berwujud Wisnu, dan saat mempralina dunia Ia 
berwujud Rudra. Ketiga wujud yang berbeda nama ini 
disebut dengan Tri Murti (Tri Purusa).
siwagama : (siwa=Siwaisme, agama=doktrin, agama) doktrin dan 
praktek Siwaisme.
siwapaksa : (siwa=Siwaisme, paksa=penganut) penganut Siwaisme
siwatatwa : (siwa=Hyang Siwa, tattwa=realitas/esensi) realitas/
esensi Siwa
xii
yajña : persembahan. Upacara korban suci dalam agama 
Hindu.
yantra : putaran yang bersifat mistik, ilmu astronomi, putaran 
untuk meditasi.
yoga : (yoga=hubungan) cara untuk mengendalikan gerak-
gerik pikiran untuk mengalami kenyataan jiwa, yakni 
bersatunya Sang Jiwa dengan Jiwa Yang Maha Agung. 
Darsanam yang dikenal oleh Patanjali. Tatacara 
menentukan atma dengan Brahman, ajaran kebebasan 
jiwa.
yoni : organ wanita (rahim), tempat lahir, simbol kesuburan, 




Kakawin Nilacandra abad XX ini adalah bagian dari hasil studi 
penulis selama menempuh pendidikan S-3. Disebut bagian, sebab materi yang 
berisikan penjelasan serta analisis, diterbitkan secara terpisah. Pemisahan 
tersebut bertujuan agar pembaca yang ingin membaca dan memberikan 
tafsir atas teks kakawin Nilacandra tidak terkontaminasi oleh tafsir-tafsir 
yang disediakan penulis. Jadi ketika kakawin Nilacandra ini dinikmati 
dengan cara mabebasan, teks menjadi otonom sebagaimana adanya. Di 
samping itu, bagi pembaca yang ingin mengetahui cerita Nilacandra namun 
masih terhalang penguasaan bahasa Jawa Kuna, di dalam buku ini juga 
disediakan terjemahan terhadap masing-masing teks Nilacandra. Tentu saja 
bagi pembaca yang telah fasih dalam bahasa Jawa Kuna, terjemahan itu 
dapat saja dinafikan, namun hasil terjemahan penulis itu bisa dimanfaatkan 
sebagai bahan perbandingan. 
Digubahnya Kakawin Nilacandra (KN) sangat berkaitan 
dengan kehidupan religius Siwa-Buddha di Bali. Kehadirannya semakin 
memperkuat legitimasi wacana Siwa-Buddha sebagai bentuk keyakinan dan 
kepercayaan masyarakat Hindu Bali. KN disadur oleh tiga pangawi Bali 
yang berbeda dan dalam rentan waktu yang berbeda pula. Kehadiran tiga 
buah teks KN adalah sebagai tanggapan atas hipogramnya yakni Siwagama. 
Berasal dari hipogram yang sama, bukan berarti di antara ketiganya terjalin 
hubungan secara langsung yang diawali dengan proses komunikatif antara 
pengarangnya. Ketiga pengarang tidaklah terkondisikan dalam situasi untuk 
bertemu satu dengan yang lainnya. 
Lebih lagi dengan jarak kelahirannya yang begitu dekat antara 
KN1 (1993), KN2 (1997), dan KN3 (1998), dapat diprediksi bahwa 
sangatlah mustahil adanya upaya penyaduran di antaranya. Justru tampak 
adanya hubungan intertekstualitas, yang sama-sama menggunakan teks 
Siwagama sebagai hipogram utamanya. Dengan demikian, ketiga KN yang 
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ada itu adalah hasil karya yang dikemas oleh ketiga pangawi dengan cara 
serta tanggapannya masing-masing terhadap  teks Nilacandra sebagai 
sumbernya.
KN1 Karya I Made Degung selesai digubah pada Jumat Paing 
Sinta pananggal ke-13 tahun Saka 1915 (1993 Masehi). Made Degung 
adalah oleh seorang kawi keturunan Brahmana asal Banjar Tengah, Sibetan 
Bebandem Karangasem Bali. Kakawin karya Made Degung dengan kode 
KN1 ini terdiri atas 44 jenis wirama dengan pengulangan wirama satu kali, 
sehingga berjumlah 45 pergantian (pasalinan) wirama dengan jumlah bait 
(pada) sebanyak 356 bait. 
KN2 selesai digubah pada Radite Kliwon Medangkungan 
Purnamaning Kalima (November) tahun Saka 1919 (1997 Masehi), yakni 
pada Sangang (9) dhiri (1) giha (9) wulana (1). Nama pangawi-nya adalah I 
Wayan Mandra (alm), berasal dari Bali Tengah yakni Banjar Delod Tangluk 
Jalan Suli nomor 4, Desa Sukawati Gianyar. I Wayan Mandra wafat pada 
22 Agustus 2009 pada usia 90 tahun (telah diupacarai). Semasa hidupnya, 
I Wayan Mandra pernah menjabat sebagai Prabekel di Desa Sukawati 
Gianyar hingga tiga periode. Selain sebagai pangawi, beliau juga seorang 
penulis lontar, penabuh/guru tabuh, dan pesilat. KN2 dikemas dengan 9 
wirama, yang terdiri dari 178 bait,
KN3 selesai ditulis pada Tumpek Wariga, Pangelong ke-8, Sasih 
ke-9 (bertepatan pada 21 Maret 1998). KN3 adalah karya I Wayan Pamit 
(alm.). I Wayan Pamit lahir pada 20 Oktober 1935 dan wafat 10 Februari 
2009 (usia 74 tahun). Selama hidupnya, beliau tergolong pangawi produktif 
di bidang geguritan dan kakawin, menyusun sejumlah naskah drama 
gong, seorang pamangku, guru/kepala Sekolah Dasar nomor 23 Dauh Puri 
Denpasar, penabuh, dan seniman tari. Beliau juga pernah kuliah di PGSLP 
Singaraja. Sejumlah karya I Wayan Pamit, antara lain Geguritan Gajah 
Mada, KN3, Kakawin Rahwana, dan Kakawin Candra Banu.  
KN3 yang digubah oleh I Wayan Pamit asal Kayumas Kelod 
Denpasar ini, telah terbit tahun 2002 dalam aksara Bali standar program Bali 
Simbar. Terdiri atas 18 pergantian (pasalinan), dengan pengulangan tiga 
jenis nama wirama, yakni Sragdhara yang semula dipakai pada pasalinan I 
digunakan lagi pada pasalinan IX, Wirama Sardhula Wikridita yang semula 
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tampak pada pasalinan II dipakai lagi pada pasalinan XI, dan Wirama 
Sronca Wisama Wretta Matra pada pasalinan XII digunakan lagi pada 
pasalinan terakhir kakawin ini. Dengan demikian, KN3 ini menggunakan 
15 jenis wirama dengan jumlah keseluruhan baitnya adalah 319 bait,
Ketiga KN dapat dijelaskan melalui unsur manggala, korpus atau 
satuan-satuan naratif, dan epilog sebagai persyaratan sebuah karya sastra 
kakawin. Manggala pada KN1, pengarang terfokus pada Hyang Saraswati 
sebagai istadewatanya. Dalam KN2, pengarang terfokus pada Hyang Siwa 
dan Hyang Wisnu sebagai istadewata yang tidak terpisahkan. Sementara 
dalam KN3, pengarang terfokus pada keutamaan Hyang Buddha atau 
Hyang Mantranaya sebagai fokus pujaannya. Perihal korpus dan satuan-
satuan naratif KN, digambarkan sesuai seni dan cara pengarang masing-
masing. Ada kisah perang yang ditonjolkan, ada ajaran Siwa atau Buddha 
yang dijelaskan secara detail, serta uraian lainnya yang secara hakiki 
masih terkait pada konsep penyatuan Siwa-Buddha yang tunggal. Epilog 
juga dikemas dengan seni dan cara masing-masing, ada yang diletakkan 
pada awal dan akhir gana pada bait akhir karyanya (KN1, XLV:2-3), ada 
yang memakai nama samaran dengan permainan kata-kata pada baris 
akhir baitnya (KN2, IX:18-19), dan ada yang secara jelas (KN3) menyebut 
informasi nama pengarang dan angka tahun karyanya, tanpa memakai tahun 
candra sengkala.
Untuk transliterasi teks KN ini ke huruf Kawi Latin dipakai 
pedoman sistem transliterasi yang biasa diterapkan dalam sejumlah 
penerbitan teks Jawa Kuna. Istilah transliterasi pada dasarnya berarti 
‘penggantian jenis aksara ke aksara lain atau dari abjad satu ke abjad yang 
lain’. Dalam transliterasi teks berbahasa Jawa Kuna ke huruf Kawi Latin, 
tampak belum ada pedoman ejaan yang baku untuk keragaman kaidah 
transliterasi. Pada hakikatnya, tujuan yang ingin dicapai dalam proses 
transliterasi adalah untuk menyajikan teks secara utuh sesuai aslinya serta 
memudahkan merunut kembali jika suatu saat teks diremajakan kembali ke 
bentuk asal atau aslinya. 
 Adanya tiga buah KN dari pengarang yang berbeda di abad 
XX-an ini, tentunya banyak terdapat unsur serapan dari sejumlah bahasa 
daerah. Karenanya,  untuk mempertahankan keutuhan teks dan ciri-ciri teks 
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aslinya diterapkan sistem transliterasi yang berpedoman pada pembagian 
kata, ejaan, dan pungtuasi yang disesuaikan dengan kaidah-kaidah struktur 
bahasa Jawa Kuna dan ejaan bahasa Bali. Hal ini dilakukan untuk lebih 
mudahnya memahami teks yang dimaksud. 
 Di samping unsur serapan dari sejumlah bahasa daerah, pengenalan 
jenis aksara yang dipakai dalam ketiga KN ini mutlak diperlukan. Kecuali 
KN3 yang telah berupa buku beraksara Bali standar (Bali Simbar), KN1 dan 
KN2 dijumpai dalam bentuk tulisan tangan dari pengarangnya. Untuk itu, 
pemahaman aksara dalam KN sebagai objek yang diteliti merupakan syarat 
mutlak bagi seorang transliterator (peneliti). Di bawah ini disajikan sistem 
atau pedoman transliterasi (alih aksara) dari aksara Bali ke aksara Latin 
sesuai tabel 1 berikut. 
Pedoman Sistem Transliterasi













h,ÿÿ  À,;, ha, ha, h
n,ÿÂ,x, na, na, ó
c,ÿÿÇ,ÿÿÈ, ca, ca, cha 




t,ÿÿÓ,`,ÿÿÕ, ta, ta, þā, þa
s,ÿuæ,],ÿÿÖÿ,[,ÿ×, sa, sa, úa, úa, ûa, ûa
w,ÿÿÙ, wa, wa
l,ÿÿÞ,2, la, la, lê
m,ÿÿß, ma, ma
g,ÿÿá,f,ÿÿâ, ga, ga, gha, gha
b,ÿÿãÿ,v,ÿÿä, ba, ba, bha, bha
\,ÿÿå,ÿÿ*, nga, nga, ng
p,æ,8, pa, pa, pha


















 Gantungan dan gempelan adalah satu bunyi, penomoran 
transliterasi teks disesuaikan dengan jumlah bait masing-masing wirama, 
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Transliterasi Kakawin Nilacandra 1,  
karya Made Degung
Awighnamastu
I.    Úàrddhùla Wikrìdhita 
1. Ong úryadhyàpaka padma yoni gharinì prajñatmya siddhottama,
 widyà mùrtti lanà gêlar pramathana byàpàka ring ràt kabeh,
 singgih hyang sakalà úarìra makalinggà úrì prasiddhàkûara,
 sang satsat pwa bapebu nàjara ri dharmmà-dharmma úìla krama.
2. Yan ryadyàtmaka tantra mokûa phala ring wahyàji weh sukha ya,
nàng bhaþþàri jagatpati pwa ta sinêngguh de ra sang paódhita,
sêmbah kwi kya malakwa nanmata ri pàdantà úraya ngwang mangö,
úuddhà wighna winastwakên saphala siddheng kàpti sàdhyeng kawi.
3. Wusnyà naúraya tang swarajya paripùrónà nisnikang durjjana,
sing prajñà pinakàdi mùrddha pinilih ring ràt pratiste rikà,
enak sthitya nikang jagat tuwi makanggêh pañcaúileniwö,
yadyastun ta ya bhinna tang gati lanà sambaddha tunggal kêta.
4. Amrih swastha jagaddhita pwa ya sadharmma praúrayeng lokika,
sugyan sangkarika kramanya gumawe santosa pùróna manah,
wwantên pwang tumuwuh manah wihanular kirtti kriyan sang kawi,
angripta mrakåtàkûarà guru lagu pwà siódhya nùt pàdika.  
5. Yekin pùrwwa nikang kathà pwa tinucap ring úastra sangkeng kuna,
kyàting ràt sira Nàtha Dhùmbajaya sajñàn yeki Paódhi prabhu,
sang Úri Kuñjarakaróna rakwa ngaraning putreki wìryyeng yasa,
arddheng dhàra kayukti ngarccaóna sirang Werocaóà nung nulus. 
6. Labdhà sung kåta nugraha pwa ya muwah mangke ginantye ngaran,
kyàtìkà bhagawàn praúàsta mangaran pweki Aódhasingha inucap,
anggà sang wiku laghna ring wana tatar molah sireng àúrama,
mwang sampùróna siràn huwus pwa kawênang mantuk mareng 
úùnyatà.
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7.   Byàpi-byàpaka siddhi màntra paripakwajñàna sang paódhità,
kaswàdhyàya ni Buddha pakûa nira wådhdhi kàpra sidhdhe riya,
wàkêntà ri misan sutàri Sang Utarûekà haneng Nàraja,
ndan sajñà nira yeka Pùrónawijaye ngùnì prajà rakwa ya.
8. Lot mangke sira Nìlacandra pangaranyàtyanta ring úàntika,
ring kendran araning kadatwanira mangke yukti tàmoli ya,
utsàhengaji tan kayeng lagi-lagi ng úìlanya ring ràt muwah,
mantên sampun ikang manahnya ta ya wantên ring kapañcendriyan.
9. Tapwa kàri dådheng rajah lawana hêntyànamtami hyun tamah,
dharmmolah matêgöng ta sàdhu sira ring ràt yukti diwyà guóa,
sangke úåddha nirang kake sira maweh tang kottamanye kihên,
sang sajñà rasikà Aódhasingha tiku hetunyeki molih sira.
10. Hyang Werocana úåddhayà tisaya bhàra sung warà nugraha,
nàhan jàti sirà nuràga ri saràt bhàwanya diwwyàrjjawa,
mwang metrì yasa dharmma makrama dumeh harûeku ring lokika,
sampun panggiha denireku winucap yeking catur wargga ya.
II.   Påthiwitala 
1. Ndya ta pwa tinucap tikang mangaraning catur wargga pih,
ya dharmma siji karwa yàrtha tiga kàma pat mokûa ya,
yatika ta nimitta sang prabhu mangun kadi swarga weh,
samapta yama loka teki ninapinya ring jro pura.
2. Têlas ta kang riwimba sùryya kalawan úaúi pwenapi,
pada pwa tinirunya ring maóimayà tatà weh hayu,
parêng rajata len êmas pada sinang ya úobhà murub,
lawan tinapaking talo hariti len ikang tambaga.
3. Pire lawas irà rumarjjana nikang kadatwan kunang,
huwus kari sinung supekûa ri sang aryya Dharmmàtmaja,
pùróna nikihên pwa kendranira Prabhu ng Naraja,
pilih nira sarajya maódhala ri Nàraje kang jana.
4. Wadhù lanang ikang hajöng pinaka hesining swargga ya,
nikang gati sêdêng ta darûana lawan swarùpàhangan,
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pinet maka halêp ni kendranira patya denyàtatà,
nike kaharan apsarà kalawan apsarì tan pahi.  
5. Kunang wwang inênah nirekana ri pitra lokà kåti,
nda sambhawa têkapnya mastika sasi ng hana ngkànapih,
tuwin wwang akihal tuwuh nira lawan pwa bok tàr katon,
matà wêlu halisnya mawyangati töb iwoknye kihan.
6. Tiko pinaka càra tomilingakên kawah de nira,
ya tàstami balo patanya sawawàr gêgö tang gadà,
tumwata ya carà-caranya rika ring kawah loka ya,
padha pwa ginawe rakêt prasama de ra sang nàtha pih.
7. Padha krura ta rùpa ning pêþa-pêþanya nànà widhà,
mahàddhuta ya rês manah nikana tang jano lat kabeh,
kunang ya tika reka sùryya kalawan úaúàngkekana,
prasiddha tinular kramanya ri wijil surupnye riya.
8. Purihnya pinutêr nikang sênayu kañcanen dêrlanà,
puwih padha winuntalan manimayà tiyojwalà sinang,
nda windu niki tocapên tapa ri maódhalanyeku wih,
catur daúi lêbarnya pañca daúi panglarinye kihan.
9. Tatan pahi têkap nirà niru sasi ng nikang pangguha, 
ri tambaya niran pêjah lalu tatan tulus yàr pêjah,
ri meh ta sira Nìlacandra gumawe gåhàng kàñcana,
gêlis ta sira minta nugraha ri dharmma putromatur.
10. Mangun kadi tinon ire pati dangù padhe kìnucap,
kunang ri paripùróna tang puri niran ri kendran sthiti,
samàpta pariwartta ya prasama saprakàranya wus,
mêne pwa gåha mas nikàn nåpati mahyuna mràsakên.
11. Hinundang ira sang Yudhiûþira datang rikeng Nàraja,
lanà pwa sira mengête riya ri nàtha Jehastina,
karih maka hulun sake bapa nire sirang Paódhu ya,
ya hetu kalanànga ya prisuku dharmma putrekana.
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III.  Mådhu Komala 
1. Tan warónan gatining kathà datênga sang Yudhiûþira huwus,
mwang sang pandhawa tàng catur bini haji pwa tan kari tumùt,
tan sah tang paricàrikànya saha taódha mantri mangiring,
tan wàk tan masêlur gatinya bala Wàndawà dulu-dulur.
2. Bap wah lib prasame rikà padha datang haneng yawa pada,
ndan mangke sira pañca paódhawa têlas ri kendran humasuk,
sarwwa ratna maya drumottama paþaraóà cadangikà,
lwir Hyang Pañca Tatagatheniring ikeng priyà nira tuwi.
3. Mangkà sàkûat ateki tan pahi ri bhuddha loka hinidhêp,
mwang lenyekana pànamat syanira bhùûanottama pênuh,
yà úìrwa dasi Nìlacandra sikàrddha matwang anulus,
wruh dàya pwa ya sotaning kawawa rakwa bhùmi nåpati.
4. Nà mangko padha hinyasan stri nira Nìlacandra kalima,
sàkûàt hamba niran ri pañca dayi tà gatinya ri kana,
sajñà Sùryyawati pratìta siji ghàrióì nira hayu,
rwekà Bhànuwatì mahà tisaya pih manohara sira.
5. Katrìninya Niràwatì haranikàti pùróna lalita,
sang Úri Watyarani stri sang prabhu kapat mahàti lalita,
kang pañca Pramapuûpa tang Duûawatìki ramya winuwus,
mering yeka kinanti de nira tumùt manangkil irikà.
6. Praptà yun Prabhu Dharmma Putra saha sàdareki ya kabeh,
nambah úighra narendra Nàraja ri pàda pangkaja nira,
mwang dewìnya ri jöng Drupadya tisaya priyambada tuwi, 
tanwàkên priya wàknya sang nåpa wadhu padhàti suka ya.
7. Mangke pwang Drupadìniring maru tumùti pen padha turun,
mwang ghara Prabhu Nìlacandra kalimà dulur sira parêng,
ngkànà cangkrama ring tirah-tirahi kendran angkên iniring,
sampun nyàn tumutur datang ri pitåloka mogha lumaku.
8. Yuktyanggyat ri sireki wismaya tumon purihnya ri kana,
moghà rês paricàrikanya kumêtêr takut samudaya,
tonton piódhani wong rike naraka loka yeka kalaran,
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nityekà kinêlan rike kawah i tambra gomuka tuwin.
9. Karmekang wwanga doûa ngùni ringasit phalanya katêmu,
mangke kapwa kaguywa-guywa paricàrikàti  ya rame,
ring rowangnya karih siràjara-jara(n) padha prahasana,
akweh yan caritan gatinya kalêngönga ning wang humihat.
IV.  Wiràt Nêgêp 
1. Ri meh Nåpati Dharmma Putra numulih pinitêkêtani Nìlacandra sih,
nihan ta piwuwus priyahitottama ri sang aharêp mahàrddhika,
narendra kita Nìlacandra têkaning prasama kita si taódha mantri ya,
kunang tika kabuddhi satwanika langgêpàkên iking humarjjanang 
lanà.
2. Tuwin kêta kasiddha tang yaúa têkap ta katêmu saphalà gune kita,
ya yàr nah ikang atma duhka suka pih wruha kita ri tatà purih nikà,
gahan sphuþa tara pwa buddhi nira úàúuþa sahanani wong ri Nàraja,
kalih tuwi parêng ri jàti nikanang manuûa padha kabhukti de nira.
3. Kunang hala-hayu kramanya ta ya doh maparêka ya haneng urip 
tuwin,
wênang ta mawarah wineha ta hajar yata sarasani buddhi satwika,
muwah ri phanaranta ning kang inucap tan ahayu si rajah tamah hala,
nda mangkana kumojare kita yaya wruha kamu ri kasukûmaning dadi.
4. Pagêhnya ri kaboddha pakûa na nulus gumaway akêna úanta ning 
jagat,
tatan suway isun parêk i kita ri ko kûama ta kamuliheng gajahwaya,
pahenaki manah ta len dina puwih katêmu kami lawan kite kihan,
samangkana wuwus yudhiûþira ginorawa nira ri narendra Nàraja.
5. Manêmbahira Nìlacandra dinulur bini haji kalimeki tan madoh,
tanopêna hatur nikang pahula ring sira narapati Hastinà dhika,
byatìta ri mulih nira Prabhu Yudhiûþira tucapa ta Nìlacandra weh,
lanà tuwi tinangkil unggwi puri kendranira nåpati úåddha tan kalub.
6. Warah ri padha taódha mantri yata sokù nira tuturi dharmma úàstra 
ya,
têke sira bala krama prasama reh iki dadi manuse jagat tuwi,
80
nikang nêmu hayu pwa sang nêmu haleki winarahira hetu kanya pih,
ya weh inupadhì ta de nira têke prasama sira sicàrakeniwö.
7. Saban rahina nàlikà bêcik umarjjaóa ta sira kabuddhi satwaha,
nda mangkana purih nåpeng nagara Nàraja siha nêkêti praje rikà,
kawaróna Nåpa Kåûóa Karûaóa sireki mangutusa ta dùta yàr laku,
kinon Si Kåtawarmma Satyaki siran lunga yaya ri purantaro mahas.
8. Padhà nglawada ring saprajana tan kari ri tani dusun-dusun kabeh,
makàdi ri sireki Pàrttiwagaóa prasama ta tan anùt ring sang kalih,
kunang tuwi huwus lawas nira haneng hawana sêpê-sêpêr mahas niki,
kawaróna sira sang kalih lumaku dùta têka tiki ri Nàraje nucap.
V.   Purantara 
1. Huwus kapwa têlas têkap nira si dùta numahasi purantare kihên,
yayàtah Prabhu Nìlacandra sira rakwa dahat atisayeki wiryyawan,
wruheng swargga pada pwa ring naraka loka racana padha wus 
kapangguhên,
kramàstamya huwus pininda ri dalêm puri nira sawaweki de nira.
2. Ri Werocaóa weha nugraha siràbhimatan Nåpati Nìlacandra pih,
jinànus smaraóe nulah nira lanà tisaya ta ya ka lùbangarjjuóa,
ya hetunya ngamangguhang phala kawìra puruûan ati yàddhuteng 
jagat,
têlas waspada dùta karwa gati sang prabhu ri nagara Nàraje rikà.
3. Rika pwang Kåtawarmma Satyaki gêlis padha waluy umulih mareng 
puri,
dadi pweki sirojaring Nåpati Kåûóa Aladhara kadi ng kapanggiha,
saha ng nàtha kalih dêngö kadi ri wåtta nira Si Kåttawarmma Satyaki,
kapangpang lwir ikang kawiryya nira de nira Narapati Nìlacandra 
tah.
4. Wawang nàtha kalih gumoûaóa ri wìra purusa Yadu Wåûói 
Waódhawa,
makàdi ng si paman kalih sang adhimantri nira sahana ning hane ri 
ya,
pwa senàpati sìghra sinyangi kinon sira padha masênàha yatna weh,
yayan rabdha padà yuda krama tumùta ri bala si bali ya ring laga.
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5. Tatàkûohiói yang sinangkêpa niwàra yudha hanu karih nikàmpuha,
lawan pwang gaja aúwa len ratha padàti padha ya humadhang 
prasangkya pih,
padhàgyàn umijil gumêntêra rame tabê-tabêha nikà padhà swara,
astàm hrik siname ning aúwa gaja wàhana nira Yadu Wåûói 
Wàndhawa.
VI. Sragdhara 
1. Yekàñjurning lumakwà muhara ta padha yodhà girang prang sêrêng 
ya,
taswangswangswang mawah yà mênuhi lêbuha gung sêkûêsêkwwang 
tatan wang,
yodhàng yuddha kawìrà yudha yatika yinodhan matap pràtitip sêk,
atyantà mànuûà ge padha lari-lari ning wìra yodhanya taódhang.
2. Inunde kang gadà tomara têwêka lungid toli geyàrêpa prang,
ndan hentye kang kathà wìra Yadu Gaóa siràngkat huwus kapwa 
mangke,
Kåûóa mwang Karûaóàgyà ngruhuni laku pareng Pandawà tah tatan 
len,
màwan yàwan rathà pùrwwa manimaya kabeh úobhitàbhrà pradipta.
3. Wwantên rakwa úwa sang nàthà dahat iki wiúeûa prasàsteki dibya,
si Bhrapuspe kiyàbang sira si Walaha kapwe kahên kåûóa rùpa,
ikang úweta pwa rupanya ngaraniki ki Senyapratìtottamekà,
mwang len aúwà kuning kyati yatika ki Sukantàti yàngadbhutàkên.
4. Ye kapwà nghìrakên úàkata nira pangasih ning Hyang Indra ng dangu 
pih,
tan lyan Hêlyanjaye ngùni phala ri úata yadñà layang lwir katonya,
denyà dåsni turangghàlaha tisaya ta ring sàratàmoli rakwa,
nà lakwà rindra yà rah ri nagara dharmàtmaje kang sinadhyan.
VII. Wasantatilaka 
1. Úighran datang pwa ri Gajahwaya nàtha karwa,
tandwo masuk ya ri dalêm pura Hastinendra,
ngkà Pañca Paódhawa katon kahadhang makàla,
harûà gunêm prasama sànak iran padhà tùt.
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2. Jag prapta Kåûóa Baladewa tatà pwa lungguh,
tan sangsaye hidhêp iran lawuwus nira ngka,
ling Kesawa matur i Dharmmasutà ngupekûa,
sajñà kaka prabhu nimitta hulun marangke.
3. Ngwang matyana ngluruganà gaja deúa úighra,
bhùmìra sang prabhu manàma si Nìlacandra,
denyà tinangga sira tan phahingan gatinya,
anglimpadi prasama nàtha ri martya loka.
4. Denyà gawe naraka loka lan indra loka,
wit Boddha pakûa nira hetunikà têmunya,
ndan pwà ri sang prabhu harêp wruhi kotamanya,
sang Nìlacandra ratu Nàraja deúa rakwa.
5. Buddha småtì sira makàdi kunang yateka,
bedyagriwi hyawakireku yasung bhaþàra,
Werocane rasika ling nåpa Kåûóa mangkà,
sighrà sahur sira mahàraja Dharmmaputra.
6. Duh Keúawàntên ingulun kita nàtha dibya,
yan mangkanojara ri mùrtti gumo pita ngke,
ndya ngde saha ng ta gati ra si Nìlacandra,
ràkanta tan manganumoda harêpta mangkà.
7. Paó dharmma nitya dinamêl ta ya Wàdhakekà,
astà mrikongkupadha tan hana yeka dosa,
mengêt niràn mamariwàra rikoku kapwa,
denyàn siràr pinaka parttiwa de kakanta.
8. Ikà mapakûa kuhirà ning ambêki ngwang,
yadyan hangaywani wuwusta lawan harêpta,
mangke pahenaka ri tàngên-angênya wakta,
nda pwà sahur Kiriti ring nåpa Kåûóa úìghra.
9. Sajñà narendra si Danañjaya mojareki,
yan mangkanàjari kaka ngkwiki Dharmmaputra,
atyanta yan duga-dugà guóa narajendra,
yogyeniwö sahana ning winangun têkapnya.
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10. Ipiódha-piódha niki piódha ri pàpa loka,
mwang swarga loka ginawenya piniódha kapwa,
tan len pwa yeka pangajar manuûe sajati,
sàksàt kåtekwa gawayang pitutur gatinya.
11. Mohut ri wong nagara Nàraja duûþa mùdha,
mengêt hulun ri sira Nàraja nàtha ngùni,
sojarnya ring kaka Yudhiûþira ngùni (n) yukti,
meh ning kinaryya nira lan huwusing swakaryya.
12. Mwang Bhìma mojara sahur sira modhanàge,
sajñà prabhu ngku nåpa Keúawa wàndhawangku,
yan mangkanà ngên angên andyani Nìlacandra,
wruh prih dawak baranikà kramaning samangkà.
13. Lwir Nàrajendra hudirên ta ya len gatinya,
ndan wruh sireki ñaritakêna papha loka,
mwang swargga loka taha tan hana doûa yukti,
anglampu sang nåpati ta pwa muwah datang ngke.
14. Pan yo mawera si tatan pwa patùt kaweran,
yan swì harêp nåpati nà tulusên sakeûti,
denyan wirang karuhuran gati ning prabhàwa,
yatne sumangkya niki sarwwa gate narendra.
VIII. Praharsinì 
1. Mojar Kåûóa Aladhare Yudhiûþireki,
mohun mamwit aku ri bhupati pwa úighra,
mahyun taódhingani si narajendra karwa,
sang wruh swargga sira têka ri pàpa kapwa.
2. Magyà-gyàn sira sakaring paþàraóanya,
mangke rakwa padha têdun kalih pwa sahya,
ngkànàngkat sira ngalaris tatanya mandêg,
ndà nàhan humênêngê Dharmmaputra kepwan.
3. Mangke Bhìma Kiriti Madriputra karwa,
agyà kapwa sira turun tumoni sang rwa,
úighrà prapta ya ri wanguntura ngka naódhêg,
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tonton Kåûóa Aladharo nggahing rathà ge.
4. Tan wun mangkata lumaris padhàdbhuteki,
ngkà sang Bhìma gumuyu ri kramanya sang rwa,
ring pakûa prabhu Baladewa Kåûóa mangkà,
lingnyà Partha Nakula lan Sahàmaràri.
5. Ràkà pakûa tumuturi prabhu rwa mangke,
ahyun wruhya lah ira maprangeng raóangga,
atandhing rasika lawan si Nìlacandra,
pwàlah ning yadawa kabeh ri yuddha karyya.
6. Nghing lampah ngwang atita durggama kramanya,
yadyan ngwang para rikanomulat sira ngka,
meh-meh pwàku pinêjahan ri Nìlacandra,
an sêngguhnya kaka tumùtyulah sadoûa.
7. Mangkotah niyata tahà si Nìlacandra,
nghing yan sora tulusa lah nåpa rwa ring prang,
panggil te riyaku parêng tumùt satya,
anghing tan walangati yan pêjah kakàntên.
8. Meh pwà kwikya wali hurip tatan wikàra,
ndya ngde mangkana ri taha ngkwiki ng gatinya,
an sang nàtha nagara Narajeki yukti,
atwang ring sira kaka Dharmmaputra tan srang.
9. Wasta pwan wani sira wàdhaka kramanya,
wwantên puspawijaya munggu ring tuwuhnya,
arpadmàmåta-måta jìwanì prasiddha,
yadyan wwang pati ya turung masàntakanya.
10. Ndà nàhan puri ira tapwa sangsayàntên,
aywàntên katiga tumùtaku ng lumampah,
yan wruh ngwang pêjah alahing raóangga madhya,
ndah mangkà kari hari Bhìma mamwita gyà.
11. Atyantàri nira sawisma yà ngrêngö pih,
dhuh mangkà rasika kakàryyan Bhìmasenà,
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nyàrintà hyuniki tumùt rike mwang aryya,
yan wruh pwaku ri kamahatmya ning datu ngkà.
12. Yekà nugraha ira tuwin sake bhaþara,
Hyang Werocana ri si Nìlacandra pùróna,
mah mangke lumaku kakàryya Bhìma úighra,
nora pwà yudha sira sang kapat lumampah.
13. Pan tà mahyuna laga ri prayojananya,
nghing nontoni riya karih harêpnya sang pat,
mangkà rakwa duga-dugeki sang lumakwa,
lampah sang kacaturiki byatìta mangke.
IX. Wikåtiwikàra 
1. Ndan tucapang ri laku ng bala sang nåpa Kåûóa lawan Baladewa 
sanggêpan,
ngkà maka panggaja sang watêking raja putra lawan Yadhu Wåûói 
Wàndhawa,
prapta ri pinggir ikang nagara prabhu Nàraja deúa mahàti ghora ya,
gadgada kapwa sapora dusun thani tan wruhi de ya padhàti wismaya.
2. Tan tahu hetunikà tinêkan musuh arddhama bap sahayà yudhà krama,
gênturawung swarane riya ginwalawor murawà puharà rês ing 
manah,
mwang pasahabnya nikang bala yodha lanà wunuhan prasamàtriyà 
surak,
kewala yeka huwus sira kapwa sinikûa nikang bala wira yuddha 
gung.
3. Ta pwa mahàtri tawan jarahan pan ike kawawe nåpa 
Dharmmawangsa tah,
jrih prasamà rêsi kang bala sang prabhu Nàraja yà kêtêran layù pwa 
sar,
tan wruhi bhàya gêlis padha yo mêgiling pasabhàn prabhu Nàraje 
kihan,
tandwa masùki dalêm puraho saha hosyanajar pracaleng tuhan mujar.
4. Nà kahadang sira Nàraja nàtha tinangkili taódha nirà gunêm-gunêm,
yeka makàdi sirang mapatih kacatur sang Anàmaga ne katunggal,
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karwa patih Sibhayeka tiga Armadaweka kapat mapatih si Weûóuka,
kapwa wineh pawarah sira de nira Nàaraja nàtha kabuddhi satwikan.
5. Tan wihange kadi ling nåpê Dharmmasutà sira nguntêna sih datang 
riya,
tandwa marêk nåpati pwa ya panghulu-panghulu ning wwangi deúa sêk,
nà sumuyuk padha yo maturing sira bhùpati Nàraja ring purih nikà,
dhuh nåpati prabhu Nàraja deúa patik nåpati pwadêhö musuh datang.
6. Mwang wusawas ngwangatöniku satru narendra watêk Yadu Wåûói 
sàndaka,
yan wataràkêna sangkya nikang bala yodha datang sawarùti 
sanggêpan,
wàhana len gajah aúwa tuhun padha rabda ng ayuddha mahàdbhuteng 
ulah,
kapwa gêgöcapa tomara konta lawan triúulà tisayà wamànaya.
7. Manggala ning laku Kåûóa lawan Baladewa tumùt ira Wabru tan 
kasah,
len Ugåsena wurinya si Bhìma Danañjaya Madrisutà karo tinùt,
kewala ta pwana sañjata kapwa katon sira mangkana ling nikàng 
marêk,
Nàraja nàtha giguswa manahnya nahà ri laku ng padha Paódhawe 
kihên.
8. Úighra mujar sira Nàraja nàtha patih lahage kinon balo mangkata,
yeka makarwa puluh saha mantri sanunggal ikà maka manggalà 
nglurug,
lahya patih kacatur ta yinoddha-nadan pwa kabeh sira taódha 
mantrimu,
Adinikà si Bala Dhika Nåtyagaóa krama rabdhanga sañjata kihên.
9. Ngke ku mulih ri kadhatwanadan masêkàha lumakwa dulur kità 
nglurug,
aywa ta wismaya ring pati yadyapi ko pêjaheng raóa karyya 
maódhala,
nda kita wus wruha yeka úarìra mamìki tatan pinêjah ri sañjata,




1 Apana pagêha sih Sanghyang Werocana ri kami,
lumaku kita ta tasön tan sandeha pwayu malaga,
wuwusira ri patih mangkà ndà nêmbahira kapat,
têkê ri sahana ning båtyà nêmbah praóata kabeh.
2. Muhuna dhadhaha ring prang magyàgyà pratiha taya,
Kåûóa muliha narendra ngke ri jro swapura nira,
mawarahi gharinì nyang pañcekà pinarêk ira,
sinawawa rasika lwir waróna hyang limada yità.
3. Manisa tisaya sakûat lakûmì ning maûa kacatur
pratihata kadudut hahyun Hyang Manmatha nuruni,
yatika kahidhêpanya stri Úri Nàraja kalima,
pajarakêna gati sang Úri Dharmmàtmaja sira weh.
4. Tuwi sira rumêngö pwa ng wåtteng càraka mawuwus,
yaya sangari kabeh wus lunghà tah rasika tumùt,
ri laku nåpa kalih Kåûóa mwang nàtha Aladhara, 
dadi sira manukù sang nàtheng Nàraja kaharêp.
5. Manahira kari kemêng denyàrinya padha tumùt,
capala sira hênêng mahyun tùt lampahira kapat,
garawala nira munggah ngkàneng hema maya ratha,
harêpira masayut ring sang pat Paódhawa tikihên.
6. Muhuti sirang asambaddha mwang Kåûóa Aladhara,
yaya rasika jugà ngdon nàteng Nàraja kalawan,
narapati sadulur sang Úri Bhùmìndra kalih ikà,
waling ira taya doûekà Úri Nàraja pati pih.
7. Yatika karaóa úìghràngkat sang Dharmma Tanaya weh,
hênêngakêna kathà sang nàte Astina ring hawan,
walikêniki muwah sang nàteng Nàraja caritan,
tucapa ta sira hinyas dening ghàra nira lima.
8. Ndani napi yatikà hyas-pahyas ning ratu malaga,
lingira kalima sang bhùpàleng Nàraja dayità,
prasama sawala mintà ngwêlyan pañca ya ri raóa,
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hana malaku kêdö dodot sang Keúawa hana len.
9. Rapi nira Baladewa pwa ng pintanya yaya pinet,
hana mawuwusa minta pwekàken Bhìma hana laku,
kawati nira Sahàdewa mwang sang Nakula sira,
padha bini nira sang Bhùmìndra minta pahula weh.
10. Gumuyu sira saharûànggut sang bhùpati rumêngö,
kûaóika ya ri wanguntur tapwan lyan sira dumunung,
pinapagiriya dening wadweng Nàraja samuha,
yatika wusa tihang rabdhang sañjata sira kabeh.
11. Dadi rasika manek mangke ring úàkata lalita,
manimaya saga landanhìra úwa rwa padha ri göng,
rika lumaku sinunggang kuñjàràr laku ri nguri,
hênêngakêna kathà bhùphaleng Nàraja ri ngawan.
XI.  Dhaódhaka 
1. Tucapa bala pangañjuring lampah asrang pagut wadwa sang 
langgalìpadmanà bhàlagàsö silih dùk silih holawor angdêmak,
wêkasana lahikà balanyàryya Gowinda lan Karûaóekya nglurug deúa 
sang Nìlacandre rikà kweh pêjah mwang nanà ring raóa,
ri kana binuru denikang wìrayoddha prabhu ng Nàraja ng úeûa-
úeúanta kàge milag mùrka wês deni rodrà ng bale ng Nàraja,
hana ya tumêdhuning jurang jro kalêbwing kalì kàng dalêm denyage 
tan panon ràt maharês hanà sùk sukêt hàthumöteng alas. 
2. Dadi mêgili tuhanya tan siddha kapwà ng hawêr hruk ikang satru tan 
wruh ri dayeng raóanggà pulih hetu kàkin mawàhwàh sêngit,
sira para Yadu Boja Wåûóyandakà wis balanya nda sang Satyaki 
mwang sirang Kåttawarmmà sigà gêm gadà dhaódha mangkat kûaóa,
pwa Niúata Úaraóograseno Almuka mwang Gadà Wabru Sambà dulur 
Rukminì putra sang Satyakàsö lawan taódha mantrin kabeh,
muwah iki sinahàya ning kryan patih kyàti wåddhodawàdinya 
sangkêp ri sañjata mangke masor wadwa sang Nìlacandra pwa ya.
3. Rikana kata ikang pêjah mwang kanin prih len ususnyomulù len pwa 
kantanyà pasah hana pwàlayù yà salah sàyudha,
saliha tiki têlas kabeh bhåtya sang Nìlacandràlayù denira kryan patih 
89
tang catur sàhasà yo masö sakûanà srang mamùk,
wara muúala gade nuyêng candrahàsàti tikûnà lungid tomarà pùrwwa 
landêp padhà ngadbhutà kanka diwyà ghrasinghà ng dêmak,
rika kula yadhu Boja Wåûóyandakà lah katub kweh pêjah deni 
rakryan patih sang catur ring raóa kryà tatan siddha yekà pulih.
4. Muwah iki numasö sibåtyàdhikàrà ng sake Pandi deúà tulung sang 
patih pat lumangkung mawàhwàh gatinyànêrêng sang Yadhu,
ginåk iki cinacah ri ngastà linindih dinukta pwa siddhà pulih sang 
Yadhu pweki rêmpuh rubuh sàk kawês pwàlayù tan tahên,
makina tisaya Kåûóa lan Karûana krodha ton siróna kapwaki 
Wåûóyandakà sor gêlis Kåûóa mangsö tumandang patih Weûóuka,
pwa Aladhara tumandangi hru ki rakryan patih sang Ghanekàsru 
kapwà pulih krura muntab sirà ngadbhutàkên kalih ring raóa.
XII. Úikariói 
1. Kunang mangke wùk mantri Madawekeki tumutur,
mahas sosyan ring wìra Yadu malayù tà lyan inusi,
kapanggih mangke Bhìma ta ya gawa sañjata rasika,
mujar dêh ko sang Bhìma para nikihên ngke kita tumùt.
2. Harêp tucce sang Nàrajapati duràcàra marike,
wawang sang Bhìmojar sahur i Madewekeki saduga,
tanorà pakûà satmu kami ri nåpeng Nàraja tuwi,
karih Kåûóa mwang Karûaóa sira tikà sênghit i riya. 
3. Mêne takwahyan wruh ri rasika kalih maprang i riki,
tuhun ngwang ngke nonton juga ta ya muwah sangsaya kita,
muwah mojar sang kryan patihati taman parccaya tuwi,
hade wàkta mwang lakûaóa niki yadin dåûþa ni nghulun.
4. Kayogyanya lwir ning wwalu gati nikang duûþa kaharan,
purih ning wong maprìti ya lawanikang duûþa lakumu,
lanà nùt enak màna tuwi sasar ing dharmmaku haka,
tatan mengêt ring sihnya tuhan i ngulun làgi ri kita.
5. Tuhun nàtha ngke bhaktya tisaya ri sang Paódhawa karih,
prasiddhà lah tà pakûaku ira kaniûþà lah ikihên,
samangkà tojar kryan patih uman-uman Bhìma manêhêr,
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matangnya kroddhang dagda sira rumêngö wàknya si patih.
6. Sasing yekà rùpà yuda ri yaya petnyà kiwula weh,
kûaóàmùk sang Bhìmàrurêki Madawekà laga sira,
Bhayekànùt ning satru lari caritan ngke gati nira,
pinanggih deràryya Arjjuóa ta tana sañjàta rasika.
7. Ri kojar mangke kryan patih i sira sangaryyendra tanaya,
mapeko maprang tapwan amawa yu sañjàta marike,
sahur úighràryyendràtmaja tan alaga ngwang ri kita weh,
sirang Kåûóa mwang Karûaóa sira tikà sênghiting idhêp.
8. Mêne ngwang ngke nonton juga tuwi ya yan wruh gati nira,
nåpa rwekà tanding makalaga tuhantà prang i riki,
muwah mojar pwa kryan patih uman-uman sang Kiriti pih,
hade àh yekojar kita lawan ikihan lakûaóa karih.
XIII. Jaladharamala 
1. Tapwan jatwajñayu Partha jàtinyeki,
dùrang úìlottama tùt mutuccàmbêkta,
dik mênggêp denta ngupàya sandhìkya prang,
wruh ngwang mopàya lakunta duûþà tyanta.
2. Koseka pràya karih lawan sang rweki,
sang sajñà Úri Baladewa lan Úri Kåûóa,
wruh pwàkwing tatwa kamaódhakàji kyàti,
upàyopekûa ngaranya polahnyeki.
3. Wwang mênggêp sàdhu kadi pwa ko Partheki,
atyantà mindayu nisprahà met lesya
 honyàng bhùpàla waneh kinon tekyà prang,
 yan mangkat pwà ngluruge tuhankwingkene.
4. Yapwan siddhà laha Nìlacandra pweki,
ngkàn olih ko tri bagang swaràjyanyàwàs,
nàhan bhuktin ta nikang phaleke rakwa,
sopàyanto mênêngê pwa siddheng kapti.
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5. Yeka pwekang tinucap nayopekûà tah,
mangkà polah ta kite ki Partha ngkene,
muntab krodanya sangaryya Parthà pùrwwa,
denyà tyantoman-umanya yàngdemàna.
6. Úighromangsö mangawur mamet sàñjàta,
maprang yànghruk si Bayeka yà taódhing ngke,
harûàmbêk Úri Baladewa Kåûóa ngkàna,
denyàn bhìmàrjjuna yà tulungke wwantên.
7. Gantyeki ngke tucapên gatinyekya prang,
wùknya Úri Karûaóa yà lagekyà taódhing,
mwang yeka kryan mapatih Ghaneka pweki,
lwir kewran Karûaóa ring raóànggà tangkêp.
8. Dhyàyì yogà têmahan pwa nàgà kàra,
úighromangsö manahut Ghanekà purwwa,
tan wyarmàra pwa patih Ghanekà sora,
rug braûþà nggànya dilat wiûe kang rodra.
9. Ndan prang sang Bhìma ya tocapekà mangke,
wruh ring tantreng dipakàji mantrà dìra,
sampun pùrónàng dadi kuñcarà darppàgung,
yekà ngduk sang Manaweka sighrà tyanta.
10. Rêmpuh syuh laywanikang patih sak úiróna,
tan polih yà ngudilì pamùk sang Bhìma,
muntab kroda prabhu Kåûóa rodra krura,
sanghyang Úàstràji mahàti manggalyeki.
11. Yekan dhyàyìra mijil ta Wiûówa ng gogra,
yà nambut Weûóuka ge binanting syuh sak,
ngkà neng hùrunya linanda sanyat ya kral,
sampun mangkà sinånging wiûà gni krora.
12. Wis basmì nora ngaúeûa úirónà waknya,
harûàmbêk Partha tumon sira Úri Kåûóa,
rotekànggà nira Wiûóumùrtikya prang,
mengêt rakwàtma kaWiûóu jàtinyeki.
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13. Ngke pêngpöng dhàraóa yoga sang Parthàge,
sampurónànggà nira siddha kapwà ng dhyàyì,
pöhnyekà Wiûóu mangindarat rodrangsö,
noràmpêh yo mêtu rudra bahóì netra.
14. Sampun mangkà dinêlêng bhayekàng dhagda,
bhasmì bhùtekya têmah hawù sañcuróna,
màrang pat mantri nirengayun sàk úiróna,
muntab kroda prabhu Nàrajàrton sang pat.
15. Mwang wadwa braûþa têlas maso ring yuddha,
úighrà met yeka gadhà pralêmbogràkas,
tandwo mangsö ya mapatra yuddhekya prang,
prang mwang nàgà kåti bhìûaóà byanteki.
16. Nghing tan kewran pinupuh hulù sang nàga,
bêntar mùrddhanya punah pupug tampuhnya,
màre kàng nàga tatan pasàra pweki,
anglih sang Úri Baladewa nàneng yuddha.
17. Mangke sinrang sira ring gajà göng rodra,
ghoromangsö sinawat sukunyà tyagyà,
dening sañjàta gadogra rodrà pùrwwa,
rêmpuh syuh runtuha pun di nganyàku ndah.
18. Matyà ngrungkuk gumuruh tibeng bhùmìkà,
rêmpak rug tan pabiseki sang Bhìma ngke,
mangkin kroda prabhu Kåûóa mùrttyà pùrwwa,
ngkà dràk yotarûasutà sinambutnyà drês.
19. Sewu pwekàng tangan angdêmak krurànghruk,
mwang sewu pwang tangan anggawàstrà lunghid,
angduk deha prabhu Nìlacandrà ninghas,
tan wyat ya lwir sinirat sake toyà tis.
20. Mangkà prastàwaniràn tibeng sang nàtha,
kapwà lah yeka pupug punah sàk úìróna,
tan karyampuh niúarottamekà rakwa,
denyàn tapwan hana panggarit matreya.
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21. Úìghrà mangke winalês winùk kruràkral,
dandekang wakûa nirà ri mùrttìnantêm,
mogo ngêng twasnya kênàndhakàrang citta,
ta swang koman sira padmanàbhe nindà.
22. De nàtheng Nàraja yàtikaûþojarnya,
bongloh mangke ri raóanggà madhyominggat,
sangkeng untat sira sàhasà sang Partha,
majra Úri Nàraja nàtha tunggirnyà drês.
23. Sewu pwàstanya tióapisanyà ngrêñcêm,
nghing norà mighna pupug kawangsul kapwa,
tà wwàntên pwang úara manggarit matreki,
lwir ronyàking tumibeng úilàkas rakwa.
24. Nolih mangke sang Utarûa putrekyagyà,
ton Partha krura winùk sake wuntatnya,
atyanta kroda nirà pulih yomangsö,
nimbat wakûàrjjuna ring gadà dibyàkas.
25. Marongêng yeka kawiûóumùrttinyàlah,
ndan úighrelag lari tà panolih yàpa,
wruh nàtheng Nàraja ring layù sang rweki,
agyà sang nàtha mabherawa dhyàyi ya.
26. Ngke gyà sang nàtha nêbah pupù ng kànan pih,
atyanta prodbhuta yomijil bhùtendra,
bhinna pwà göng ngaruhur mahàrodrasö,
sàksàt lwir yeka gunung lumakwa pùrwwa.
27. Yekà tang göng tinuduh muru Úri Kåûóa,
usir ngkàneng wana gahwaràsuk rakwa,
mangkat pwekang kalaràja úìghromangsö,
nora wruh ring naya kewuh ambêknyeki.
28. Mwang maswàdhyàya si Nìlacandra dhyàyin,
sampun mangkà ya nêbah pupù ring keri,
rakwekà yeka mabherawì yàranya,
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mangkà ngdadya pwa kalih ywatì strì ratna.
29. Yekà tah sang rwa kinon nikêp sang Partha,
sang wus nukûmeng wana yàlayù soring prang,
mùr mangkat sang stri kalih taman sandeha,
atyantà ngadbhutakên larinya strìki.
XIV. Úarddhula Lalita 
1. Mangkin wus katêmunya Phalguna mungup ring madyaning alas,
swe denyàdrawa pan sirà lari tatan siddhà ng hawêr iki,
mangke rakwa têdun kalih pwa ya marêk ring sang Kiriti ge,
mênggêp marmara yà taña pwa ri gatinyàraryya ning alas.
2. Asantwàrisarum manohara wijil ning wàk atisaya,
nàdà ring kaya angsanàda karêngö yan waróna nikihên,
tan sah yeka sinambanging liringi ngakûìkyànung amanis,
sakûat rakwa pamah nikang madhu juruh lênglêng wwang amulat.
3. Kanggêk twas nirang aryya Phalguna mangö ton rum ira kalih,
ambêk pargi layàpsara gana dhatang sangke surapada,
met panglila macangkrameng wana katon raga aryya Kiriti,
tan dwasö marêking ywati rwa lali tandà hyun pwa mawarah.
4. Ring mehnyà wacane sireki sêrêngêh sang rwang siki riya,
ndan mangke kasikêp sangindra tanayàge de sira kalih,
tan wring de ya tatan wênang rasika molah pan stri bisama,
ikàpànasamàna bàyu matêmah sang rweki sabadha.
5. Krurà ningöti sang Danañjaya tatan panghel sira kalih,
kendit de stri kalih têhêr pwa pinalaywàkên winawa ya,
ring soring taru lênggurung kahaturing Úri Nàraja haji,
stri rwekàdi nudut muwah waluy umantuk ryunggwanira lagi.
6. Mañjing yà pupuleng pupù nåpati ring keriki ya muwah,
sah moktah marênging kêdap mulihi sangkan tan pahamêngàn,
mangke Nàraja nàtha sampun asalah sañjata rasika,
ngkàneng úàkatatang gadà pwayinênah de sang prabu mêne.
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7. Sambe kang bala yan mipil úawanikang mantrin bala padha,
ndan rapwan pinupul nirekana ri höbning lênggurung agung,
prapta pwaryya Sahàmaràryya Nakula krodàmbêkira pih,
arton sànakirà lah ing raóa sabhà de Nàrajapati.
8. Mangsö karwa padhàmêning pwa sira kadgàtyanta malungid,
krurà nghruk sira Nàrajendra ta taya yà sañjàta katuwon,
ahyun pwàwalêse kakanya mara yà ngduk wuntat iringan,
andêmtinghas i kadga tikûna malungid wyarthekana padha.
9. Sakûa pweki ngayah tuhuknya ri wuluh tinghas padha nikà,
kapwà pêswa lading têwêk nira pupug norà wyati riya,
nà karun sinikêp ya tenadu kalih de sang narapati,
bêntar pwa ng kapaleki sang rwa malêbêk tang rahnya ring irung.
10. Kêmbar lìna kalih pisan padha lumah yàneng kûititala,
ndan mangke jura sang nåpa mupulakên mangke balanira,
mangke tocapa bhùtharàja musi sang Úri Kesawa muwah,
pöhning bhàyu mahàtibhìma tikihên murttinya ta ya len.
11. Kang jàti pwa mijil sake ri têlênging jñanera nåpati,
darppà sùkwana durggahà sira tahà ring úaktini waneh,
hêntya neng dalêming jurang katêmu Kåûóà lindungi riya,
sukûmànggànira nora waspadha ya sang sakûat namu-namu. 
12. Wruh mangke sira bhùtharàja ri musuhnya gyà kinucupan,
asinggwanya narendra Keúawa mahêthö tan sinusupan,
prapteng janggala yàti wàhya ri ngatöb úighrà dananikêp,
wahwàyat sinikêp pwa meh pinrêpikà jagrà kadhatênga.
13. Ikà kyàti sang Aódhasingha sira mohut bhùtha biûama,
yan tapwan tulusànikêp mrêpisira Úri Kesawa puwih,
konyà wangsulajar warah nira huwus mojar waluy ira,
úighromantuk isùnya deúa yatike sthànà jênêkira.
14. Sang bhùthendra mulih mujar pwa ri tuhan sojar kakanira,
kohu tyanta ya Keúaweraka alekà denya sakarêng,
wruh sang bhùpati bhùtharàja linêsunya pwenasukakên,
ngkànengùru têngên sinanghara muwah sukûme nåpati wus.
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XV. Aúwalalita 
1. Ri têlas irang pêjah nira Sahàmaràryya Nakulàryya Bhìma Kiriti,
ri kana datang pwa Dharmma Tanayà rathà tisaya yeka kañcana maya,
dadi ta katon alah sang ari ring raóanggana pêjah tatan hana kari,
kapêgani màna tåûóa tumuwuh maweúa sêrêngêh mabahni nåpati.
2. Mêtu ta hidhêp kaúùra nira mahyunang dadaha ring raóanggana tuwi,
kûaóa pinêning nirà yudha marùpa pustaka karih mahottama tuhu,
stithi kalimoûadhe nadêgakên têkap nira mahà pagêh rióêgêpan,
yatika mawak ri ngakûara sakàra mantra ya gênêp sawàhana nira.
3. Mapagêha nindya yoga humidhêp småti ng wadi úarìra tandwa 
wêkasan,
ya matêmahan tikàgni kumutug pênuh sêkumusus haneng raóa sabhà,
marupêkikà katon ri bhuwanà nda pih katêka pan wiúeûa nåpati,
dahat iki Nìlacandra sapanonya mangkana purih Yudhiûþira tuwin.
4. Sinaputing andha moha nayananya hetu kamijil kamàna wibhawan,
kûana sira nambutà yuddha ya rodra bhìûaóa gadà pralêmba ginawa,
danatarunge sira prabhu Yudhiûþireki ri raóangga madhya rasika,
walingira tan padosa katêkan paràng muka sudhìra yànghawêr iki.
XVI. Indra Wangsa, Ardha Sama Matra 
1. Meh yomasö Nàraja nàtha ring raóa,
turun ta Werocaóa ge pratisþa ya,
ing padma madhyà lawa sewu yusniûa,
pwa bajra yakûeki gênêp huwus riya.
2. Ge mwang datang ràka sang Aódhasingha weh,
ya mohutambêk nira Nìlacaódhra pih,
lingnyà nêkêt ring prabhu Nàraje kihan,
hade harah langghya ri sang yudhiûþira.
3. Wyartheki kirttinta ri ngùni saksana,
wêkas pêjah byakta sangàtma pàpa pih,
sùk ring kawah ngkàna ri tambra gohmuka,
muwah kiteki pwa kêneng upadrawa.
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4. Dening pità pitra nikàng huwus maho,
siwus dadi Hyang sira tañcala sthiti,
ko yàmupug kirtti nireng dangù hayu,
yadin juga krodà lanà tinùt iki.
5. Pan taódha mantri prabhu Pàódhu ring dangù,
tuhun karih ko kahulun têkap nira,
sang Pàódhu putrà ng mangaran Yudhiûþira,
dadìki sopàna rikeng patin têka.
6. Tan doh kita pwàng dadi càru ring sira,
bhaþara Dharmmàr pinarêk sirà siha,
añjati sang Paódhu sutà Yudhiûþira,
siràng dadi ng madhyapada pwa tan kalen.
7. Nda tan patinggal wadi yan têkeng pati,
pwa Kåûóa Wiûóuwàtmaka tan waneh sira,
ikang wênang rakwa mahaywikang saràt,
nda bhakti ko ring sira haywa langghana.
8. Yan úirónakên Kåûóa Yudhiûþireng raóa,
tuwin kasiddhan phadha sàk têkapmu was,
sangkeng asih Hyang Kêtadhàra keng kita,
Wèrocana mandêlireng ng awak rari.
9. Byakteki cùrónang bhuwanà têmah tasik,
bhatara Nàtheng jagatikya migraha,
tan yar sinàpà ri têmah pwa tip kawah,
kità têmah ping ti masih sadoúa tah.
10. Yolih ta langghyà ri bhatara Dharmma ta,
kità gati dlàha wênang ri natwakên,
pan kawwangan mànuûa jàti ring kióa,
gatinya doh pwa ng kajanapriyan têka.
11. Yan harêping kawwangan uttame kihan,
sake mêne kinkin iki gawe hayu,
tan lalya ngutsàha ri dharmma sàdhana,
nikàng makolih yata sih bhatara ya.
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12. Hyang Dharmma Wiûówikya numàna ring kita,
têkeng hatreng ng kapatin kunang waneh,
ywangkên caranyeki bhatara Kesawa,
muwah wineh ko tumuruna ng janma tah.
13. Ngke ring jagat yà ng hdadi nàtha wiryyaman,
bhatara Wiûóu ng masarìra ko tuwin,
ndan prastawà dosamu tan hane kihan,
sirà mikalpeng kita hetu kànuku.
14. Apan turung ko ya kaparcayeng hati,
ri úìla-úìleka ngapakûa Buddha weh,
an wus hane kàri úarìra Kåûóa pih,
gênahnya Wèrocana ya sthitì rikà.
15. Pan kweh kasukûman paramartha yenilan,
ya polahing wwang taya moha bhanggaha,
ring Hyang Licin kapwa singid têkap nira,
padhà ngaku wruh yaya mangkanà ring pih.
XVII. Wiparitapatya 
1. Nàrajendra pwa nambaha, twang ri Rêûyaódhasingha sih,
aúru tan hênti yo milì, mengêt ing kawwangan sira.
2. Tandwa binwang pwa ngàyudha, ndà mêkul pàdha sang kaka,
sàdhya minta prasàdaya, ring kakàng paódhitottama.
3. Astu mùr Aódhasingha tah, yomareng úùnya deúa sah,
dhyàna yogendra Nàraja, pinratiûþe kitan waneh.
4. Yeka Wèrocanenitön, ngkà lumakwà tawan tangis,
ge mareng jêng Yudhiûþira, prapta nêmbah ta yà sìla.
5. Lot aminta kûamà sira, denikang úìla pih salah,
moha pangpang ri sang prabhu, luh niromis nirantara.
XVIII. Singharùpa 
1. Tan somya kroda sang Yudhiûþira tumon si Nàrajapati,
rodrà nghruk sàhasenayat hinudanan warastra bisama,
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lwir warûe kàla Phalgunìka hidhêpanya tang úarawara,
rangkap kàlagni rudra tanggwan umurub dulurnya linêpas.
2. Anglàding deha Nàrajendra padha tàhana wyati riya,
Sanghyang Kàlagni Rudra tan wrah amangan dilahnya mahatis,
sàksàt Sanghyang Mahàmåte riya wiûà gni ring wadi nira,
atyanta krodha ning manah nira Yudhiûþirà kinumurub.
3. Norarûe rojara kûamà pangupasantwa Nàrajapati,
dening sàñjàta nora pamyati kabeh punah padha pupug,
ndan nambut konta puûtakanya pinêning niràti bisama,
baywangkên cumbi pih hidhêp dadi larasnya úabda tali ya.
4. Àdi Brahmà lungid ningastra yata kàla rudra ri hêlar,
sampun mangkà kramanya nà linêpasan muwah wus abênêr,
tênggêk sang Nìlacandra yeka rinarah tatan salah ikà,
lwir candrà ditya sangharàmubura tejaning sarawara.
5. Moghàng dadyeki padma kêmbangiku saprakàra ri kana,
mantuk ring sangkaning dangù pwa yata jàti pùróna malilang,
ngkà ta Úrì Dharmmaputra úìgra sumuyug têdun pwa yamêkul,
tênggêk sang Nìlacandra mardawa manis wuwus nira mijil.
XIX. Madhugulàmåta 
1. Duh atisaya bapa kapùhan pih, wênanga mamari wåta dharmangku,
pahalêbaku kadalu santawya, taya hana panahuri dosangku.
2. Sakari tuhu ta dådha baktìngku, wênangö magêhakêna Sanghyang Úrì,
kita karih iki úaraóangkùsên, yadin umuliha jêmahing swargga.
3. Ndan aja takita wiparìte ngwang, pan atita manuûa sulit rakwa,
yan anêmu hayu têmên ring ràt, kawawa ya têkap irajah makweh.
4. Dinuluri tamah umasùkyambêk, ya tuwin umawarah idhêp sàdhù,
kalawan umawara ta dharmeng ràt, muwah apa yan iki kalinganyosên.
5. Kari saka-sàkapangahà Kåûóa, yayatika tuwi dadi hetunya,
tuhun iki kaya laraning dharmma, ngarani palagan aku weh lanya.
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6. Bwatilagakêna kita göng kroda, muhara tuwi dura wasànanya,
yan iki yama tuwi tinùt nitya, duga-duga kita tiki sih ri ngwang.
XX. Mandàkrànta 
7. Weh yan wruh pwàku ri lêyêpi kàndhyàni Buddhanta yukti,
yekàrêpkwinyupasungira Werocanà ngadbhutàkên,
sangkanyolih kita luputa ring sarwwa rodrà ngêneki,
nghing nindhyàjinta têkap ira sang Keúawà tìki bhàra.
8. Pintangkun sampun atah atêngêt pih wêngàkên manah ta,
pan ring sang nàtha ngaranira den wruh manah wwang samùha,
adyàpin kapwa ri kêna salah nyeki yan waspadeki,
ndah mangkà lingnya narapati Dharmmàtmajeng Nìlacandra.
9. Nambah sang Nàrajapati ri sang Dharmmaputra pranàmya,
ling sang nàtheki dhunamu bhatara kûamà sêmbah ingwang,
sakûat warûàmåta maniram ingsun patik bhùpatìki,
ingönging sih ta ri kami kitàtah têhêr sêmbah ingwang.
10. Pan tan len úrì nåpati pinakang kùng dadikyaûþa lingga,
sang siddha pweki lumuka tikang janma ûìlanya nindya,
ajñà langghyàna ri kita narendrà mawang ràt sadharmma,
wwang mangkà dharmma wighata sinanggah kadi ng úàsaneki. 
11. Yapwan wong mambêkanungapacàreng tuhan wàniwèra,
ring sang bhùpàlaka sigumêgö dharmma satyeng saràt pih,
sang mùrttìking jana pada guru ng karmma karteng dawaknya,
göng pàpà nùt hidhêp ikang adharmma prawåtinya tuccha.
12. Kewalyomengêta nåpati ping sapta mangjanma sowah,
yan tan sah ngwang muwah iki dadi pwàûþa pàdanta tan len,
tan doh úrì bhùpati sahayani ngwang tuwin tan wikalpa,
yekyamba úrì narapati sumikûakên ajñà narendra.
13. Pan citreng hyang gatiniki wêkasning mahà guhya rakwa,
nghing ngwang sàdhyà ngaturakên ikang jìwa ri úrì narendra,
yekàngkên darûaóa ya dådha bhakti tuhan satya ta swang, 
yan tan sandeha nåpati patik minta kadgan ta mangke.
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14. Pràyàku pwànigas iki hulù den wruha úrì narendra,
dening jroning wwalu kang inucap golakonggwanya tan len,
yeking sangke pangasihira Werocane sanghulun pih,
tonton ring kanta rikana katon tang rahasyeng awak ngwang.
15. Yan mahyun ring kapati ningulun ndan dawut pwà måtekà,
yan sih úrì bhùpati waluyakên jìwa ningsun ri jàti,
nora lyan Sanghyang Amåta sumimpên ring unggwanya ngùnì,
tan kewuh pwàng huripakên ulun denikà úrì narendra.
16. Yan úraddhà úrì narapati winehh amba kadganta úighra,
manggà sang nàtha têhêr inunus candrahàsanya mangke,
sampun mangkà gatiniki ginangsal ri sang Nìlacandra,
tan sandhehànigasira hulù mwang têke mukha tan lyan.
17. Atyante Dharmma Tanaya niwö pwàngiwö Nìlacandra,
pan satyeng dharmma sira kimutang wus hanà ng sàma ngùni,
ndan laywan yeki linumahakên ring ratolih narendra,
nda måtyakûàkêna ta gati sang Nìlacandràti yatna.
XXI. Suwangúapatra 
1. Yaya ta katon têkap rasika puûpa kamala ri kana,
ri têngahing aûþa golaka ngaran têhêr iki dhinahut,
ri huwus awas têkapnya mangawas yata tinahataha,
gatiniki tàda kàra tuhu tan pah ika ri ikihan.
2. Úiwa sugata twa tunggaliki kotamanira kahidêp,
sarasa tatan pahi lima tathàgata lima Úiwa wàs,
pwa yatika nàma Buddha ya rinàma Úiwaya padha pih,
hana ya ri bàyu úabda sira sukûmalita tisaya.
3. Yatika patunggaling rasa panon ringaji ta winuwus,
ya padha wênang surup-sinurupan karika gatiniki,
tuhun aúarìra tunggaliki nora hana pah iriya,
sisihanireki sangka ri Bhatara Sada Úiwa karih.
XXII. Surasa 
1. Atyanta pwa ng rahaûyanya sinêrati tayong sukûma nikihan,
sadyotkrantya dwa yàr tunggaliki taya hanàng bhedanyakirih,
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singgih nàhan taha Dharmma Tanaya taya sah yeka ginamêl,
praptàge Keúawà nambuti tanganira Dharmmàtmaja wawang.
2. Atyanterang hanàmbêk nira mamususikang puspa kamala,
wetnyàlah ngùni maprang nguni-nguni ya tumon wuryyani tulis,
Sanghyang Werocanàwas riya pacêlêkireng bharttulapuwih,
ngkànàneng madhyaning pañcadala sinama samyeki ringati.
3. Tan bedàtah ri Sanghyang Wijaya Kusuma tang kottamanira,
mengêt ri jàti yàri pwa kahananira kàlanya hana ya,
manggêh mungguh sira ngkàna ri Sada Úiwa tatwa sthiti ya ring,
tungtung ning rùpa tan matra lawanatika Werocana kunang.
4. Ngkànàtah maprayoge litinganala lawan bàyu nikihên,
ikà yàmêtwakên Sanghyang Amåtha tiga warónottama puwih,
yangkên rakwekihên jìwa ri sahananikang dewata kabeh,
tarmmolah ye têngahnyàmåta ya masisihan deha rasika.
5. Ngkànà nunggal Bhaþaràdi Guru tuwi Bhaþaràdi Sugata,
yàngkên pwendung yayah ning bhuwana samudayà nggànira tuwi,
dhyam Úrì Gowinda tandwa pwa sira lumaku jìwanya dhukabeh,
mwang sang Madryàtmajàryàrjuna sira pinêgat pàúa rasika.
6. Sang Bhìma mwang kakanyàryya Aladhara makàdìnuripakên,
sampun Wåûóyà nda korip sahananira kinon mantuka kabeh,
rakwekang manggala úrì narapati Baladeweki taya len,
kapwànùt ring pakon Kåûóa sahananira tapweki wihanga.
7. Mangko pwa ng kottaman puspa kamala mijile ngusnisanira,
sang nàthe Nàraje kàwênang umuripakên wang pati tuwi,
yapwan tang wong turung prapta masanira pêjah ndan pati sira,
malwi Kåûóo maweh puspa kamala ri si Dharmàtmaja muwah.
XXIII. Kamamala 
1. Hana yeka Keúawa siwilnya ri narapati Dharmma Putra pih,
satilarnya ring nagara Nàraja lawanira sang Wåkodhara,
Nakulàryya Phàlguna Sahàmara muwahira àti Haûþina,
nåpa Kåûóa mangkana siwilnya manguripana nàtha Nàraja.
103
2. Mituhu nda tan wihanga Dharmma Tanaya sapaminta Keúawa,
mamuhun ta Kåûóa padha sinyangira Nakula Bhìma Phàlguna,
kalawan Sahàmara tatan kari ya padha mulih ri Haûþina,
rikanekyanganti sahananya sadatang ngira sang yudhiûþira.
3. Nda ta tìtanên sira huwus hana ri pura gajahwayo mahàt,
na ngrêgêp tayàmåta narendra tanaya sira sang Yudhiûþira,
kûanika pwa puspa kamalenadêgakênê lagì gênah nira,
taya len ri jàtinira dàngu gayatangi narendra Nàraja.
4. Mabukuh pwa nambaha ri jöngira narapati Haûþinà twanga,
ri huwus gumopita narendra kalih iki têdun sake ratha,
padha rakwa yomijilakên ta guna kalih angarccanàtmaya,
yata taódha mantri nira Nàrajapati babaþangnya yeniwö.
5. Sahanàng mati ng raóa yinogani riya ri narendra Haûþina,
rikanàrka ton pwaya yanotaman atiki Úiwatwa sang prabhu,
sumiring mijil pawana puspa wijayani yà måtottama,
tumitis-titis misawa sang Samara marana ngùni ya pranga.
6. Padha taódha mantrì nira Nàrajapati waluy ar hurip muwah,
pranathà marêk padha manambahi suku nira sang Yudhiûþira,
tucapa pwa yoganira Nàrajapati paripùróna siddha ya,
nda sumàr mijil pwangisi puspa kamalan umurip balà ng mati.
7. Mabangun wawang sira manambahi suku nira Nìlacandra ge,
tuhu sankya mànuûa tayàlang-alangaji nireki sang kalih,
sira sang sinanggah iki Buddha Úiwa ya ta dhumàraóang saràt,
nda kinon Yudhiûþira ri Nàrajapati muliheng dalêm puri.
8. Kûana taódha mantrinangiring dinulurani sibratya sanggha bàp,
ri dalêm nikendran iki sang narapati dumunung nda tan waneh,
nda ta tìtanên sira hane riya yata pangiwönya bàpalib,
têkaning bala krama tanopêni rasika si taódha mantri ya.
XXIV. Nandana 
1. Hana pitêkêtnya Dharmma Tanaye si Nìlacandra ng hayu,
tanaya mamìki Nàraja raja kûameki haywàng dadi,
salahasa ring manah tumaha ta swacitta ningwang karih,
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hamurungakên pangùhanikihên tuwin kadharmman ta weh.
2. Pakênaniking gåhàngkana kapiódha-piódha ning swargga ton,
naraka kunang samapta yata hetuning gêlêng Keúawa,
ri nganaku nàrayeka kari sotaning kawiûówan sira,
manawa taman wruhe kita tatan wênang padheng nàtha len.
3. Kimuta ya yan hanàng luhurane sireki noràrûa ya,
yatika ta úàsananya ri kawiûówan aryya Kåûóà pagêh,
ndanajalara kûamàkêniki maryyakên ta kendran kabeh,
tatapi ngaran jugerikinumerakên kadhatwan ta pih.
4. Sthiti ya manàma kendraniki tan waneh masih pwe kihan,
yata phala sarwwa yendriya ngaran sinang graheng jñànatip,
ta mala ikà pidonya yata nora len tumanggö kêta,
sakari wicakûaóan manahatah nimitta ning pangguha.
5. Nda pagêhakên swadharmma nikihên parêng lawan te kami,
pan amêng-amêng tikang wibawa yeka rakwa nàmanya pih,
wuwus ira sang yudhiûþira ri Nàrajendra mangkà hayu,
nda mituhu pwa Nàrajapatirujar nåpe Haûþina.
6. Dadi sira nêmbaha twangati niskalangka diwyottama,
manitahi sang patih pwa bala sanggha mangrugekang graha,
yatika ng apiódha rakwa naraka pwa piódha ning swargga tah,
taya magawe lareki riya yadhyapin samangkà purih.
7. Pan iki si buddhi samya kinaran pasanghiteng dharmma pih,
pahuwusikà gêlis nrapati Nìlacandra sinyang sira,
mulihi Pure Gajahwaya têkap Yudhiûþirekyà dulur,
têka ri si taódha mantri nira tùt kabeh ngiring tan kari.
8. Ndana nganumoda Nàrajapatì paminta Dharmmàtmaja,
kûana ta ghinoûitan sakadatonadan wawekang katur,
pahula ri Pañca Paódhawa kabeh laku pwa Dharmmàtmaja,
padha wus umunggwi úàkatha mas manikmayàbhrà sinang.
9. Kunangiki sang Yudhiûþira putih kudanya karwe kihên,
kudanira Nìlacandra yata karwa waróna kåûóàmbara,
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dinuluri taódha mantri kacatur padhà mawà úwàliman,
têkê ri sipeka kapwa magirang parêng siràbhyàgata.
10. Ndah apari  ya lwir ring laku nirang kalih katonye rikà,
sawawa sirang Bhaþara Úiwa Buddha sang rwa yan ton sira,
dugira Bhaþara Gurwa têmahan rupih dangù rakwekà,
pwayi yawa bhumi maódhala sireng gunungnya mungguh sthiti.
11. Saha ta sinangkêpan ri sira sang catur jagat pàla pih,
nda hênêngakên lakunya ringawan huwus datêng sakûaóa,
rika ri sabhà nikang Pura gajahwayenarah tan waneh,
lumarisomasùk pwa dumunung ri rajya dhàni kabeh.
12. Ri kana panganti Nàrajapatì pwa taódha mantrì rikà,
padha sira sakramolah ira len balanya tan sah ngiring,
kûaóa tumameng dalêm puri narendra sùta Dharmmàtmaja,
katêmu Sahàmaràrya Nakulàryya Kåûóa Bhìmàrjjuna.
13. Taya sahikà bêtêk padha si sùta Màgadhà wis kabeh,
nda nu marêpi pwa ya prasama boga bungga pathya tiki,
sahanani pànamatsya si bigandha matya jar sang prabu,
gumuyu padhàna wang dåúa nrapàrimùrtti Bhìmarjjuna.
XXV. Bhawacakra 
1. Saprapta prabhu Dharmma Putra lumaris ri kahananira sang 
nariúwarì,
ring kànakbya niromasùk ri kana rakwa katêmu parameúwarì kalih,
dewì Ratna Úaúangka yeka tanaye rasika nåpati Candra Bherawa, 
ring dewantara rakwa sangkanira ngùni bapa sira maweh Yudhiûþira.
2. Mwang sang Úrì Drupadìki tan sah angiwö rika sanginaranan pati 
brata,
ngkà sang nàtha gumanti bhùûaóa sabhuûaóa nira sang añakra wartti 
weh,
acùdàmani yorónaning narawaràúwatama taya sahing batuk nira,
akweh yan kathanà si Paódhawa wusinyasani riya makadi Keúawa.
3. Ndan hêntyekana pàn amatsya panadhah nira narapati atri sang datang,
sang maràn sira Nìlacandra têkaning bala pati nira sanggêpan kabeh,
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sakûanyomêtu Dharmma Putra nåpa Kåûóa lan ari kacatur padhà 
ngiring,
mwang Wåûóyandaka Satyaki pwa Kåtawarmma maka muka 
narendra Karûaóa.
4. Yà bhipràya dêngö wuwus nåpati Kåûóa pan ira magawe nanà dangù,
alah prang mwang Utarûa Putra ya maweh irangira lalu yan tayà siwil,
pan tan dadya wihang ring antênira Keúawa ya karana ning dhatêng 
riya,
ndan ring wus ta pahêm watêk ratu kabeh hana ta ri pasabhàn agung 
padha.
5. Ring singhàsana màya kapwa rasikà úila ta ya hana yàsmitarka ton,
mangko ngkàna ngayap pwa Nàrajapatìki wusira wineh paþaraóa,
mingsoring kiwa Kåûóa Karûaóa malungguhira hayu padhà tatà 
puwih,
ring kànan Baladewa sang nåpa Yudhiûþira pinari wåteng ngarinya 
pat.
6. Sang Wåûóyandaka tan sah sira marêk padha kunangiki wìra yoda 
weh,
mingsor Nàraja nàtha lungguhi ngamàtya patih iriya makrama pwa 
ya,
kapwa wruh ri tatà karatwani rikà prasama rêpira tan hanomujar,
dyam tapwan hana matraning paguñêpan sahanani riya pan wruhing 
naya.
7. Sthityàbha niki kàdi patyani pangastryanati halêpanindità krama,
ngkà mojar ta narendra Nàraja patampuhi wacana ri Kåûóa Karûaóa,
lagyojar ta ri pàda Dharmma Tanaya mwang arinira kapat pranamya 
pih,
ling sang Nàraja nàtha singgih huningan kucup i kara simùdha 
dùryyaûa.
8. Kewalye ngwangaran jugeki tuwi de nåpati pinaka ràma bàhu weh,
kûantawyàkêna kàya langghyana patik prabu taya ta humàya lokika,
mwang ring sotani dharmma sañcaya nikang gumaway iparipùróna 
ning manah,
sang bhùpàla kabeh nda haywa kita wis måti sinungawarà måte 
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nghulun.
9. Yà ngêntas ri sapàpa ning wacana kàya taha kadalurung tuwì kihên,
rùpanyàn kêta wàni langghana ri jöng ta samudaya mahàwamàna pih,
mwang pàpà nupawàda ring tuhan ulah kwiki yan anumate swacitta 
ya,
rapwan pangguha dharmma santusa ri ràt têkê ri wêkasihatra 
pangguha.
10. Lotan sah ri sukunta sun pinaka càra ri wusana kiteng suràlaya,
yadyastun ta ri sowaha ngdadi taman kabêta ya ri pangalpan 
inghulun,
ri jöng úrì nåpatìki pan dahat iwêh gatiniki dadi janma yenucap,
sang siddhà nulusà nêmu ng kaparamarthan iki tuwi lanà haneng 
hurip.
XXVI. Sarwwa Wipula 
1. Ndan maho malilang tuwin, twangta ri ngwangike kabeh,
kewaleki hana pwa ya, wyaktya nung niyate riking.
2. Wàkwi Nàraja nàtha pih, manaweki turung wruha,
ring wikalpa manahkwi ko, haywa ko ng salareng hati.
3. Pan pwa jàti nikang tapa, yan turung katêmu rahat,
yeka ta pwa kinawruhan, de kakanta purih nika.
4. Ring kadiwyanikang praya, Boddha pakûa haneng kita,
tan prakàûa rikeng saràt, yeki tang guóa kàyamu.
5. Hetukàku harêp wruha, ring kajàtyanike karih,
ngke wusenakatah kita, de nikà gumêlar niki.
6. Aji buddhi kasatwikan, an kabeh hana ring kami,
yan kite kiturung wruha, ngwang mêne majare kita.
XXVII. Waktra 
1. Buddhi satwa ngaranyeki, yeka buddhi Mahàdewa,
ya swajàti nike tan len, ndan pradeúa nikà wàkên.
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2. Ring sêlànya rajah pweki, mwang tamah kari andêlnya,
yogya såddha Mahàdewa, ring kiteki mahàbhàra.
3. Ring pasanggama Buddha twa, mwang Úiwa twa lanà tan sah,
yà sisih rwa rikana ngwang dùg, ring Sadàúiwa tatwàsti.
4. Nah wali pwa kathà mangke, ipatunggalaning Buddha,
mwang Úiwojar ingong rêngwa, pan sinanggraha rakweki.
5. Ring si pañca mahàbhùta, mwang nikà lima tanmatra,
witni bhùmi kabeh rakwa, ndyàng katatwanikà yukti.
6. Swanta hangku riko mangke, ndyàn karih lwirikà rakwa,
den wruhanta ni jàtinya, nora sangsaya ring màna.
XXVIII. Wangúasthà 
1. Ri kàlaku wwantêni bhùmi tatwa pih,
rikà pwa ng Indrà pisinaggaha kwiki,
Hyang Iúware king Úiwa tatwa tan waneh,
ri Boddha pakûa Hyang Amoghasiddhi ya.
 
2. Yatika Wiûóu ng paúarìra ning tiga,
haneng urat andêlirekanà krama,
lawan ri salwir ganaling úarìra bàp,
mikà ta mùrttyangku haneng kiteki wus.
3. Yawat rypah wàkakêna kwike kita,
tuwin Mahàdewa sinanggaha kwiki,
hane rikà ring Úiwa tatwa yottama,
ri Buddha pakûamitabhenucap tuwin.
4. Haneng daging sarwwa rase úarìra ya,
ya Wiûóu donyà dwitì ya tah sira,
yadin ri teja pwa ya warónanên muwah,
ta Wiûóu jàti Úiwa tatwa yen ucap.
5. Nda Sanghyang Akûobya ngaran mahottama,
hane rikà ring sangapakûa budha ya,
ri sarwwa wastwakwi úarìra mungguha,
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ya Wiûóu donyeki sireki rakwa tah.
6. Ri bhàyu mangke wusên muwah niki,
yatekanàgnì Úiwa tatwa tan hade,
ri Buddha pakûa pwa ya ratna sambawa,
têlas ri sasparûaku ring úarìra ya.
7. Ya Wiûóu donyà ri taman waneh sira,
yadin ri ngàkàúa kathàkêne kihên,
kunang nikà Rùdra úarìra ni nghulun,
hane rikà ri Úiwa tatwate nucap.
8. Ri Buddha pakûeki waneharan tuwi,
gahanta Werocaóa tocape riya,
samàpta ring pañca tathàgate kihan,
ri màna mùrtyangkwi úarìra tan cala.
9. Ya Wiûóu hetunya kabeh sire kana,
yaya wruhing kabyudayanya wak mami,
nusup haneng mandala kang tigeki pan,
magöng alit mùrttiku ring úarìra pih.
10. Ndi tà dakàranya lingangku ring kita,
kunang haneng ràt hana kawruhanta pih,
yadinya jàti smara wong ri lokika,
ku yà úarintên ri ngawak nire riya.
11. Ndi yeka jàti smara rakwa tenucap,
wruhengatì ta pwa ya warttamàna tah,
tatan patinggalwadi mokûa kapwa ya,
magöng ta mùrtyangkwi siran hane riya.
12. Yawat nikang wong anuràga dharmma ya,
lanàngaji ngwang pagêhing tapa brata,
masih sire wwang manêmu ng lare jagat,
têngah úarìrangku hane riye kana.
13. Yawat nikang wruhi yoga kewala,
nikang wwang adhyakûa kunang juge kihên,
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rikàdêmit pwa ng kahanangku mangkana,
mara pwa nantên wruhi jàti ni nghulun.
14. Tangeh ikà yan wuwusên purih nikà,
tutur kawiûówan mami ring jagat kabeh,
hane rikà ring pasalin-salin yuga,
ri úabda sanghàra yugà wasàna ya.
XXIX. Harini Pluta 
1. Hana ta pitêkêtku ngke haywa pramàda manah kita,
tulusakêna bhaktinte sang Pañca Paódhawa kapwa ya,
yatika nama kànggêh pwekà ko ri Pañca Tathàgata,
pan atiki huwus pùróneng bhùh bhàga mùrtti yudhiûþira.
2. Dahat iki ri ki sih yang werocaneki nganugraha,
tuwi yaúa kita ngke Úrì Dharmmàtmajàtapa muktyana,
duga-duga kite kàsiddhà ng gêgwa buddhi kasàtwikan,
kunang iwêkasan prapta pwa ng ring pagantyan ikang kali.
3. Kari hulun atah panghyang-hyangning catùr yuga tan waneh,
huluna ngawiúeûekang sarwwà tuwuh ri jagat raya,
pwa wênang umaweh salwirnyekang hayu pwahaleng saràt,
hana wihaga ni ngwang ring dlàheki kengêtakên ta pih.
4. Warahakêni ràt jàtìndrar Buddha pakûa mijil kunang,
sahanani ngahöb pih rakwe kàri Bharata Warûe ya,
humilangakêning pàpa mwang pàtakà ngdadi ring jagat,
padha hayu nikang wungkuk dadyà bênêr wêkasan sira.
5. Yadiyana cabol tang wwang dadyà wugah sira tancalà,
hana sira wêgah dadyà jambat tatan kari wighna tah,
taya hana sinanggah wwang bheda smareng jana loka ya,
yaya ta ya waneh ngwang mangdadye ri yekana drêûya pih.
6. Tiku panganumàna ngwang ring martya loka punarbhawa,
ri kana winuwus ring lokàn Wiûóu jàti lanà hayu,
kunangiki sapandhiryan Úrì Dharmmawangúa haneng saràt,
taman anganumànakên tang mangkanà kwikihên wênang.
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7. Panira sawawa hyang gurwikyaódha rat maúarìra ya,
taya hana madheng sadhwàjñànanya nàtha ri ràt kabeh,
nahari kita sikhàkênte buddhi satwanikà lanà,
ri wêkas i paratran ta dlàhomareng pitåloka ya.
8. Yadi harêpa tàñjanma mwang mangdadi pwa narendra tah,
kami masihi ko ring sowah ñakra wartti haneng jagat,
phala kasuta pan tang kebhukti yukti ya te hêlêm,
tuhun iriya mangkà prastàwanya tang wwang awàstuwin.
9. Karana niki manggih rakwe kàhala pwa hayu sthiti,
pira kunangikang wwang hyun ring buddhi satwa mangarjjana,
yuda di pangupàdhyà  yan mangke sake ngwang anugraha,
yaya tuwi sira wruh yekan ri prakirónani jàtiku.
10. Matikinaúarìra pwa ngwang yeki pañca tathàgata,
kimuta têka ring yogeke kawruha twa matunggalan,
lingira naranàtha Úrì Kåûóa numoda mangkà pwa ya,
ri rasika ta bhùmindra Úrì Nìlacandra mahàrddhika.
XXX. Mågàngúa 
1. Úìghra Utarûasutà manambaha tigorawa wacana sahur,
sajñà úrì naranàtha Kåûóa tulusên sihi kami nikihên,
wehêntà kwi kåtopadeúa sada ñàraka ri suku nåpa,
ndan mangke jar ikang wênang ya bhajakàkêna ri jana pada.
2. Ikang wwang kamênànya ya wruhi úarìra nåpati nikihên,
lwirnye kàhyuni Buddha pakûa natibhàra kaya ni manuûa,
pratyanggà parameúware narêp iran wruha niki yaya tah,
tan kopadrawa denta kewala tulus manêmu kasugatin.
3. Pan ngwang pindaka pih siràmêng-amêngan pratidina taya len,
dening janma simùdha punggungi hidhêp yaya ta dadi sira,
sarwwajñàna yateka weh têdhani sanghulun inarapati,
mangkà lingnya si Nìlacandra tuhu nirmala hati malilang.
4. Úìghran Kåûóa sahur manohara sagorawa wacana nira,
duh tan sangúaya Nìlacandra kuwarah duga-duga ri kita,
kaswàdhyàya nirang dwijàti ya winehakên ni nghulun iki,
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weh sing suúrusa bhakti rakwa magurunya yata winarahan.
5. Wwantên pwengaji kalpa Bhuddha yatikàjari Rêsi Kapila,
ndah yekà kwajara prakàra niki den tulusa kita tahu,
yan yatnàkêna denta yekana kamùlyaning inucap iki,
ring lokeki mahopadeúa ya dêngönta sahananing aji.
6. Sanghyang Buddha haneng mahà pralaya yeka sira matêmahan,
Sanghyang Pañca Tathàgateki maúarìra rasika dadi,
rakwekà yata nàma bheda winuwus gatiniki ri ngaji,
atyanteki yayan wruhe sang aharêp sira dadi sugata.
XXXI. Malini 
1. Tuwi rasika padhà dudwan swarùpanya kapwa,
hana rikana kunang ring Pañce Garbhera rakwa,
kimuta yata têke bojyagri mùdrà nirekà,
dahat atisaya satwajñàna tatwanya Sanghyang.
2. Kyati ri sahawatìsthànera yà nindya jati,
hari karika pasatwanyeki lan tungganganya,
hana muwah irikà mungguh ngaran dharma bajri,
parêngi riya sira hyang Karmma Bajrìki tan lyan.
3. Yatika ta saha dewinyomayap nitya kàla,
mangênah ipapusuh yan ring úarìra pratiûþa,
yaya tahu kita ring tatwanya kapwe kihên pih,
pwa hana ta tutur  anggêh Buddha pakûa prasiddha.
XXXII. Wàtormi 
1. Sowang-sowang kuwarah ring kiteki, 
 ring pùrwwàkûobya ta sañjàta bajra, 
 mwang kering deni bharàlì rikà tah, 
 rakwe Kàlocana nàmanya yukti.
2. Hùng pwang mantrakûara bhùh sparûa mùdrà, 
 hastì satwanya lawan tungganganya, 
 sthàneng lolupa Kåûneki rùpa, 
 dharmmajñàna ryabhi ratya ran asta.
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3. Ndan wantên pat sadulur bajra ràga, 
 ikang karwà ran ikà bajra ràga, 
 mwang katrìninya ngaran bajra sàdhu, 
 patnya úrì bajradarekomayap.
XXXIII. Cyeni 
1. Len Bhaþara Ratna sambawà ranya, 
 pìta rùpa dakûióa pradeûanya,
ndan mamakyaran baràli dewìnya, 
trang swaràkûara prasiddha mantranya.
2. Ayudherikà kapàla dityeki, 
 dhàraóà ta nora pakûa pàtà pih,
ring úarìra munggu ring têngah limpa, 
tatwa ratna sambaweki nàhan pih.
XXXIV. Wimàla 
1. Kulwan sthànàmitabà yuddha pàûa, 
 rùpà bang ring hati munggwing úarìra,
manggêh yekà krama ring dhyàna mùdrà, 
hrih mantre sukhawatì tang kadatwan.
2. Tatwe kang jñàna nira pratya wekûa, 
 dewì Úrì Paódhawa ràúìni rakwa,
mwang wwantên ngkàna ngaran bajrahetu, 
ilung pweki sirang bajra tikûna.
3. Atut rakweki sirang bajra dharmma, 
 tapwan sah tah sarikà bajra bhàûà,
mangkà pih sangkya baràlinya rakwa, 
ikà kapwekyumayap tekanera.
XXXV. Kusumitalata 
1. Mwang ngkàneng lor deúa kahananirà mogasiddhi rakwa,
abhà mùdrà wàhana garuda wisweki rùpa tan len,
ah mantranya sthàna nira ri úarìre dalêm ring ampru,
dewìnyekang mungguh iriya tarà nàmaning baràli.
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2. Wwantên len rakwomayapira ngaran bajra saódhi tunggal,
karwekà Sanghyang saduluri rikà bajra dharmma rakwa,
mwang katrìninyeki rasika ta Bhaþara Bajra Ràkûa,
swargganyekà nàma kusumita cakrà yuddhanya diwya.
XXXVI. Gitika 
1. Nda Pañca Tathàgata padhomantuk ngkàna ring dhatu loka pih,
kunang sarikàndadi ta Pañcajñànekì úarìra taman waneh,
sinanggaha tah têkapikà sang wruh pañcendriyeki ngaranya pih,
muwah warahang kwiki ta sanghyang ning pañcendriya prasame 
kihên.
2. Kunang ta raseka sangumunggwing netràkûobya yeka hane rikà,
haneng talinga pranahirekà Sanghyang Ratna sambawa yà gåha,
siràmitabà nda lingirung rakwà sthàneki nora waneh tuwi,
lawan sang umungguh itutuk Bhaþarà Moghasiddhi lanà sthiti.
3. Katatwani kojara kåtà nusthàna jñàna Sanghyang anindita,
haneng pupusuh sira tiko Sanghyang Werocana prakåtì kana,
kunang stri matunggalan ikà yàngkên pañcatma pih úarìra tah,
hana catur parimitàr nàmanye kìniwö tekaping jana.
4. Nihan warahang kwiki ta tunggal metrì karwa yeka karuóya pih,
kaping trinikà mudhita patnya upekûa lwirnya mangkana tenucap,
lawan waya sad parimità ran yeki lwirnya yan wruha denikà,
sikinya dhana pwaya kalih úìla mwang trinya úàkti ya wiryya pat.
5. Kunang kalimanya yatiki dhyàna prajñà wilangnya kanêm nikà,
samùha tathà matêmahan rakwà sangkye kihên sapuluh ngaran,
daúa kramaning parimita nda Hyang werocaneki kathàkêna,
sirà gharinì yatika Dhatwì Swari Dewyaranya taman waneh.
6. Bharàli matunggalanika wàkên tatwanya locana mètri ya,
muwah mamakìki karuóa pwekà ring tatwa úìla nire nucap,
lawan sira Paódhawa raúìnì tatwanye kihên mudita pwa ya,
bharàli ta ràrasika tatwanyopekûa mangkana yan wruha.
XXXVII. Wìlalita 
1. Wwantênike ngaranya jina yoga yeka winuwus,
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ngkà pwa ri mùla yoga humidhêp bhaþara ri langit,
yapwan imadhya yoga humidhêp bhaþara rasika,
munggwi úarìra tapwa hana len iniûþi ri hidhêp.
2. Rakwa ring anta yoga humidhêp bhaþara mapagêh,
yeka ri úùnya maódhala saniúcaye hidhêpira,
mwang niki úùnya maódhala ngaranya yeka wuwusên,
úànta laóus niyùrddha bawana mwang agra bhawana.
3. Nda warahang kwikàta ng inaran ta úanti bhawana,
yeka wikalpa rakwa ri hilang nirà gati nucap,
mwang nikihên purih ning inucap ya toûói bhawana,
dweûa tuwin wikalpa ni hilangnya deniki puwih.
4. Ndàniki kang sinanggah ikahên pwang ùrddha bhawana,
yeka wikalpa rakwa ri hilangnya moha ta ya len,
tatwa nike kang agra bhawanojara ngkwiki ta tah,
kleúa mahà wikalpa ni hilangnya yukti nikahên.
5. Yoga lawan pwa tang bhawana ta kramàkêna kabeh,
yan wruha denta yeka panujunya kapwa tatasa,
hetu kamùla yoga yatikeki úanti bhawana,
pùrwwaka madhya yoga taya len ikùûói bhawana.
6. Mùla waúana yoga yatika pwa ng ùrddha bhawana,
wit niking anta yoga sakarìki ng agra bhawana,
mangkana rakwa pih ri patêmunya yoga bhawana,
tunggalikà samùha tinucap katatwan ikihên.
7. Jñàna nike ri sang wruha ri yoga pùróna ri hidhêp,
ndà bhawaneki manghidhêpireki samànya taya len,
yoga yateka manghidhêpireki lakûaóa karih,
yeka ta bheda yoga kalawan pwa tang bhawana ya.
8. Mwang dudu ning tang indriya tinùtni bhedaniku tah,
mwang ti samàdhi rakwa pangaranya kawruhakêna,
nyan lwir ikànumunggu ri tutur mahottama niki,
rakwa ya tàna bhàwa muwah eka citta madulur.
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9. Amrati màni karóni yatikà ni meûya taya sah,
anaúikànawatya ya pitùng samàdhi kawuwus,
yeka ta margga paódhita ri kàlaning pati têkê,
pantukikà ri jàti karuóa ngaranya waluya.
XXXVIII. Suwadana 
1. Wwantên rakwa rwa bhinneda ngaraniki kunang rwa pwàkûara nira,
Ang mañjing yà dwayajñàna pangawakira pih wèrùpa rasika,
Ah yeko úànta candrà dwa ya pangawakikà yanyomêtu taya,
mangkà tatwa rwa bhinneda hana winuwusing úàstrotama karih.
2. Nda nyogekya dwayajñàna gati nira lawan tekà dwa ya puwih,
anggêh swomya dwaye prajña parimita bape Hyang Buddha rasika,
pwekà tatwà dwayajñàna yan ibu ri sira Hyang Buddha taya len,
apan Sanghyang Rwa Bhinneda yayah ibu nikang úàstra prasama pih.
3. Kumwà tatwanya den wruh kunang iki diwa rùpa-rùpa sira bang,
yekàngkên deha Sanghyang Jina rasika mahà pùrónottama tuwi,
ahong weúànta candra pwa ya ta gati nikang swajñàna nira pih,
ndan Dewi Úàntani Jñàni ngaranira bharàli Hyang Jina sira.
4. Akweh tatwe mahàyana winarahakêning sang Kåûóa saduga,
ring wahyàdhyàtmikanya prasama winarahan sang Nàrajapati,
nêmbah sang Nìlacandrà mituhu salingira Úrì Keúawa puwih,
ndan sampun wus hinaywan Aladhara wawang aryye Hastina ngucap.
5. Yogyekà tùtênuddeúa nira pan ati wàhyekottama nira,
ajà tah ngkenyu langghyà ri sira rahayu yapwàn pwa twang iriya,
apan sang nàtha Kåûóeki wênangira marekàng bhùta la(h) kabeh,
mangkà pratyangga sang Keúawa sira dadi bhùpaleng bhùwana weh.
XXXIX. Mattaraga 
1. Ñêpñêp nika tulusa wådhyakên ta hajarên tikang jana pada,
swàdharmma ning kadi kite kihên yata kabuddhi satwa niki pih,
ndah mangkana nyuyana sih mawehi sih arêp wruhe riya karih,
anggà Bhaþara hari mùrtti yàn dadi tathàgata ng lima kunang.
2. Astunyu siddhi saharêpta labda ya têke ri úiûya kawêkas,
kapwa nêmu ng kasugatin mamukti phala ning gawenya yanusên,
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dharmmopadeúanki mangkanojarira nàtha Dharmma Tanaya,
nambah têhêr sira muhun si Nàrajapatì panangkilan ira. 
3. Mwang langgalì padha ta mantukeng puri matunggalan sira riya,
tan warónanên sira ri kàri Paódhaweki nàtha Kåûóa saphala,
ngawràkêne bhawana dàna punya gumawe ta suka prasama,
ndan pwà wiwakûitanikà Dananjaya samangkaneki wuwusên.
4. Minta pwa ring nrapati Keúawa wruha ri tatwa ning Úiwa tuwi,
singgih sumadhya parameúwara pranata sambah inghulun iki,
an wus mahàti malilang swacitta ni ngulun dêngö wara-warah,
sodeúa sang prabhu nikang wineh isira Nìlacandra saduga.
5. Swàdhyàya ning jana ka-Boddha pakûan amangun supùróna ri 
hidhêp,
nda ngke kunang rari narendra yan wruha ri tatwa ning Úiwa kêta,
yah tàsyasih warahusön patik nåpati paódhu putra Kiriti,
amogha kampira kasangsangeng ta linga màtra munggu ri hati.
XL. Wàsanti 
1. Lwir ning jñàna stùla yaya sutåptìkà kapwa,
i sang yoganyeki Úiwa lawan Buddha twekà,
sojar nàthe Nàrajapati ngun tan dêngwangku,
ko tungganyekà padha ya sinangguh tang rweki.
2. Ikà wistàràkên usêni sanghulun Partha,
ndah nàhan sang phàlguna matañe sang úrì Kåûóa,
sojartàntên haywa kari kamowah sandeha,
atyanteka diwya kadi patakwanta ngkehên.
3. Sanyàsambêk ngwang têkapa ri sàksat paswàmi,
Sanghyang Bàyu mwang rasika bhaþaràûþamya sih,
sàksat lwir Sanghyang Gaóa matêmu pwà nunggal ta,
yeka mwang ring strìra warahi dewì rakwekà.
4. Tan bheda lwir sanggama yuwatì dewì yukti,
kapwa mwang Sanghyang Kumara kunang ndya ngwang tan sih,
hetunyàt tan sangsaya pahalawö pweko ngambêk,
anatyanta kwehnya tuturi kang takwan tengwang.
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5. Bwat dera Sanghyang Licin acadang ring ràt kapwa,
ndah nyàn tatwekya gama ri Úiwe pùrwwanyeki,
nora lyan witnyeki kiraóa pùja jàtinya,
kabyàpàkeng hyang prasama kunang prastàwanya.
6. Ngkà tenanggêh Hyang Guru Úiwa yo tunggo-tungga,
yangkên pwàcàryyera têkap ikang hyang-hyang kapwa,
dadyopàdhyàye sawatêk ikang rêûyàkàúeki,
kewalyeng àryyà kwiki mawarah úàstrà dìkà.
7. Bwat satye ngwang darúana niki úuddha wruh rakwa,
jàtinye kàngaûþa Widhi puwih kapwa lwirnya,
tan dadyeki ngwang matêngêti ko Parthà ringku,
ndi pwekà pih swantaha ngulun ikyangkên tatwanya.
8. Eka lwir ning wìdha hana ngaran yan wruh denya,
nyang wwang sakteng karyya hayu lanà tapwan hêntya,
tyàgà met sihning Wìdhì manamaskàrà kìrtti,
tingkah Wìdhekà dwa ya caritan sangke tunggal.
9. Tunggal tapwan len linganiki hìngannà malyan,
lyan lwir Wìdhekà tiga tapa satya mwang lungguh,
lungguh ring pat wìdha yatika tunggal sàmangkà,
ngkàneng karwanyeki yatika nora lyan dàna.
10. Nà bheda ng katrìni kapat ikà daódha pwekà,
pwekang gangsal wìdha wilanga tunggal màyeki,
yeki ewopekûà katêlu nika yekopàyà,
yàrthe pat pih wikrama sinêrat rakwa ngkehên.
11. Hênti pwekà lokika ya panguntat ning wàra,
wàràng sad Wìdhe nucapa muwah sowang pwekà,
ekà mwat saódhì kita ya wineh mungguh ngkàna,
nà karwà mwat wigraha tiga yànekà tan sah.
12. Tan sah yekang úàsana kacatùr rakwomunggu,
munggwing pañca dweûa kêta sahayenam tan len,
len pwang Wìdhe kang papitu kathàkên kandanya,
ndànyàn småtyàdi dwa niki pitêm wipre trìni.
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13. Nitya ngkàneng patnya yata wale mungguh manggêh,
manggêh gangsal kahyangani rikà wwantên rakwa,
rakwa ngkàneng sadnyeki tuwi úarìrêm tatwengti,
tingkah Wìdhe kang wwalu wuwusên yan wruh pwàri.
14. Ring tatwanyekà witaóa nuràga dwàsih ta,
tan lyan metri trìni yatika bhakti pat nyekà,
yekan santa wyàna ri lima santose nam pwa,
pwang sapte kàdhìra taya waneh úùre ng aûþa.
15. Kumwà nàhan Phàlguna ri kabhaktyante ngwang pih,
denyat napwàn tan wijaya mangarthe de hangku,
sàwak-sàwak ngwang ri kita matangnyekì nanggêh,
ngwang rakwa Sanghyang Tri Puruûa de sang úàstrajñà .
XLI. Indra Bajra 
1. Ring pùrwwa ning bhùmi masanggamàku,
 ring saódhya pah mwang bhuwane kitan len,
Brahma prajàpatya ranakwikà pih,
nàhan karih tatwa nikà yaya wruh,
2. Ndah ri prayogàtika bhàyu teja,
Wiûówàtmakàran kwiki ri prayogà.
àkàúa lan úùnya sire úwarogra,
mùrttìki sajñanyaku kàlaning ngkà.
3. Kumwàtri Wìdhangku wênang sinanggah,
Hyang Brahma Wiûówiúwara deha ningwang,
kàlà kwa ngutpatti úarìra pùrwwa,
ngkà maprayogesara komalekà.
4. Wwantên ring ùrddhanya kakanta munggu,
ring jroni sad kosa marùpa padma,
sangkêp yata ngwang sinahàya dening,
apàna bhàyu pwa samàna bhàyu.
5. Ngkàna pwayà mådhyakêna trya måta,
sañjìwanìkà magawe karika,
jìwanya úukla swanità taman len,
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sang yoga ning tang prakåtìkya nunggal.
6. Sàhitya ta mwang puruûe rikà pih,
yekà kwadhi Brahma ngaran mahàtmya,
ndan ri sthiti pweki úarìra sampun,
ring stùla ning trìni nadhì mayoga.
7. Ri jronya padmàdala sodaúà tah,
yeka pratiûþakêna bhàyu úabda,
mwang màna yà ningkahakên kabehnya,
ikang pramànàng sapuluh kramanya.
8. Sàn nindya ta ngwang sinamaskåteki,
denyàûþa sùryya wwalu dewatà tah,
kapwà mangun yoga mahàti saódhi,
ndan sun ngaran Sanghyang Anupratiûþa.
9. Mwang len ngaran Hyang Rarayanghwananggêh,
an mahwanang bhàyu tigang puluh ya,
ikang ginuhyeki haneng úarìra,
ndà nyàn muwah yan wruhi tatwa ningsun.
10. Kàlàñjayànta pwa hurip úarìra,
måtyuñjayàranku tatan wanehan,
mahyun mahas ton padha wastu ring ràt,
ngkàna mrayogàkênaku tri netra.
11. Sanghyang Tri Mùrtti pwa ng awak mami ngkà,
Sanghyang Rare Krañji ngaranku ring ràt,
ndan màya-màye cêmênging mata rwa,
màyangku sàkûàt pwa rare cilìki.
12. Ikang tumon wong padha ring jagat pih,
ring pañca tirthàku ruhurnya mungguh,
ngkàneng têlêng padma lawanya sewu,
Sanghyang Manon rakwa ngaran mami ngkà.
13. Aku pwa mangdàni gatinya sang wruh,
ring tatwa ning yoga lawan samàdhi,
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ikang manon mwang si tumonatah ya,
an Brahma Wiûówiúwara tocaping ràt.
14. Ngwang rakwa kàngkên huriping tri loka,
wàhya mwang adhyàtmika ku prasiddha,
yan wruh ri jàtingku kità ri Partha,
haywa pramàdeng upadeúa ningwang.
XLII. Kumalaya Kusuma 
1. Wwantên tañangkwiki muwah ika mulyan tang mudrà,
swàdhyàya sang sadhaka pan anaran tekang pùja,
yuktinya yan tinaha têkap irantên bhùpàla,
mangke warah duga-duga kaka nàhan ling Partha.
2. Tapwan wìkalpa ta kaka warahi jàtinyeki,
wruh ngwang ri kotamaning inaranan mudrà rakwa,
nyànta kramanya yaya tahu kitàntên tatwanya,
mudrà Hyang Iúwara hådaya lawan bajra kyàti.
3. Bajromaweh suka rasika Bhaþara Brahmàti,
Hyang Dharmma rakwa padha suka têkapnyekà tåpti,
yeko puwih dadi ya pamariúuddhànggà jàti,
ñuddhàtma pih pakêna hådaya mudrànya wyakti.
4. Sanghyang Maheúwara yata rasikà mudrà úangka,
angde Hyang Agni suka panulaking wighnà mùka,
mudrà dulurnya hana riya úaro mudrà yeka,
sampùróna yeki mangilangakêning hyun ring duhka.
5. Hyang Brahma daódha pagêha tisayeka mudrànya,
måtyuñjayà numata Yama padha úraddà denya,
ayuûya rakwa têkap ika wiúeûan mudrànya,
mwang satru kapwa tulak atakuta ring úaktinya.
6. Pràsàda rakwa hana riya waneh mudrà gùdha,
yekà nulak wiûa pakêna nikàtyanteng siddha,
mwang krura tan wani yatika phalanyekà labdha,
moghà punah tuwi pupugira kapwelang úuddha.
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7. Hyang Rudra kadga taya hana waneh mudrànyeka,
tan len maweh suka ri rasika Rudra krodekà,
ñuddhàtma rakwa pakêna nikanang mudrà mangkà,
ndan Rudra windu lana tikaúikà mudrà pwa ngkà.
8. Mudrà ginêgwa têkapira Mahàdewàng siddha,
pàúa triúùla hana riya mahadiwyà ngrakûa,
pàsànggawe ta rasika bharuóà tyanta úràddha,
yekà nulak sahananagalak angde santoûa,
9. Ikang triúùla yatika gumawe sukha wyakti,
sanghyang Tri Tatwa katuturanikà pùrwweng úakti,
 dùrmmanggala prasama punah alah norà mukti,
 tan yar tulak pwa yata riya kabhàwekà yukti.
10. Hyang Úangkara dwaja kawaca mudrànya kyàti,
ikang dwajà gawayatika suke Sanghyang bhàyu,
mwang Hyang Manobhawa tuwi suka denyekà tåpti,
yekà nulak sahana wiûa lan gring yan wruh yu.
11. Ikang mudrà kawaca ya Baruóà nunggweng wàhya,
rakûeki bàyu samudaya mahàtyantà sahya,
Hyang Wiûóu cakra danuh iriya mudrànya kyàti,
cakromaweh suka gati nikahên Hyang Kàlàti.
12. Yà ñuddha ng wighna pakêna nikanang mudrà siddhi,
pwekang danuh katakutira têkap krurà kàra,
Sambu triúùla tinucap irikà tyanteng siddhi,
Sanghyang Tri Tatwa kasukana tibhà rekà dera.
13. Durmmanggàla lah atulak apupug sampùrónelang,
ndan tatwa ning paraúu gatinikang mudrànyà stri,
yekà nulak ala sahananikà pih tapwàlang,
atyanta siddha tuwi paraúu mudrà kyàtyàstri.
14. Mudrà Bhaþara Úiwa yatika padma mwang mùûþi,
padmomaweh yatika suka Bhaþarendran tuûþi,
ñuddhatma ring hådaya guóa nikang mudrà mangkà,
ndan mùûþi rakwa kêta patêmu dewàtma pwekà.
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15. Kumwà yayì wruha kita pih ika úreyan mudrà,
adhyàya sàdhaka sihuwusirà dikûà úuddha,
mudrà tatan dadi riya si turung pùróna dikûa,
ikàûþa dewata sira ngamidên de wwang mangkà.
16. Kewalya muûþi dadi ya diharêp nambah dewa,
bwat maprayoga kêta gatinikà sanghyang ring jro,
ling Kåûóa mangkana wawanga misinggih sang pañca,
nghaywan yujar nira narapati Kåûóe sang Partha.
XLIII. Nàraca 
1. Sumilih iki Yudhiûþirojar mahàgorawekà nêkêt,
ndan aja kita kurang prayàtnà ngrangö sokta sang Kåûóa pih,
pan atisaya ri kottamanya yathà yogya tà nimpêna,
huwusiha tahu ko ri widhyàniko sang tuhà paódhita.
2. Tan asing iki wineh wruhe tatwa mangkà rahaûye hati,
pan iki taya pahinya ri kwanggagö úaktining jatmika,
prakåti si kalimosadha pweki widhyà mahàtyuttama,
ri sira sang upawàsa siddhanta wus paripakwe kihên.
3. Ya Paramaúiwa yoga tatwanya tiktekyawak sangkaring,
Paramaúiwa Sadàúiweka dayà waknya tapwan waneh,
ri hidhêpatika rakwa sanghyang Mahàdewa yàrónah tuwi,
kahananira Maheúwaro munggu ring buddhi yàta sthiti.
XLIV. Sumadhura 
1. Ndan Sanghyang Rudra munggu pwa yata ringa êngkàra sthiti sira,
Hyang Pañca Sthàna Wijñana ta sira mahànindhya gatinikà,
ahêngkaromasuk buddhì kunang iki si buddhi citta pasuk,
citta ngkàneng dayomañjing iki daya pasuk ring citta pamêkas.
2. Hyang Pañca Sthàna màran Paramaúiwa yogekà taya waneh, 
mangkà ling Dharmma Putra praóata dadi nêmbah Partha ri sira,
nàhan ngke rakwa sampun pwaya maluwaran tang goûþi wacana,
ganti pwekà byatìtan gatini riya ring göng ngutsawa nira.
3. Mwang yeko yan pirang wàra Nåpa Harimùrttì Hastina sira,
mwit mantuk Dwàrawatya krama huwus umanggwing úàkata sira,
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pat warónà úwànya yomìrakêna riya tan wakênta ringawan,
prapta pweng Dwàrawatyà glis ira padha mantuk rakwa rahayu.
XLV. Bhawacakra 
1. Nyan tekang Úiwa Buddhakalpa ngaraning kakawin atiki Nìlacandra 
pih,
wus úàkastrà ratu sya rupa kaúa sambu ri dina pitu pùrwwa ring 
wuku,
brahmà wàra lima tryodaúi manganti úaúini riya pùrónamà pênuh,
ikàntyanya samàpta ningwang anurat kawi yaya pangudhàni ye riya.
2. Mangkà kwikyumikêt kathà sakari parwwa carita tinatà ringùni pih,
denyàtyanta rikottaman tutur ikà nda niyata niki doh prasiddha ya,
dêl tan siddha manùta kewala mada kramaniki yaya pih sasar bêlêk,
gung santawya ri sang mangartha kakawin ngwang iki yaya sira tan 
humàsitan.
3. Kumwàranku haneng panêndasa nikang gaóa sapada ri mukha 
tekihên,
mwang tekang wihage kapat katiga karwa kapisan irikà sakeng uri,
astungkàra nulus winastwani bhaþara saphala rahajöng nikang jagat,








1. Oh Dewi Saraswati sakti Dewa Brahma yang bijaksana dan mulia, 
sumber ilmu pengetahuan yang senantiasa menganugerahi semesta 
alam. Ia berbentuk nyata dan bersemayam pada setiap aksara, 
bagaikan ayah ibu yang senantiasa memberi nasihat tentang baik-
buruk berperilaku.
2. Dalam ilmu gaib bertujuan mencapai moksa yang dalam ilmu nyata 
menyebabkan kesenangan, beliau disebut Bhatari Jagatpati oleh para 
pendeta, sembahku di kaki-Mu semoga berkenan menganugerahi 
hamba rasa keindahan, agar suci mulia dan berhasil sebagaimana 
tujuan pujangga.
3. (Sehingga) negeriku menjadi aman sejahtera dan terhindar dari 
penjahat, setiap yang pandai (bijak) dipilih oleh rakyat sebagai 
pemimpin, negeri menjadi   aman sentausa karena berdasar Pancasila, 
walaupun berbeda dalam tingkah laku (namun) selalu bersatu.
4. Demi kebahagiaan dunia dengan amal kebenaran sebagai mitranya, 
perilaku itu menyebabkan kesabaran dan berpikiran suci, (sehingga) 
timbul niat untuk meniru amal bakti sang pujangga, mencipta candi 
aksara berdasar guru-lagu semoga serasi setiap baitnya.
5. Pada permulaan cerita sebagaimana termuat dalam sastra sejak dulu, 
beliau bernama Prabu Dhumbajaya seorang raja  bijaksana di kerajaan 
Pandhi, berputrakan Sri Kunjarakarna yang sangat senang bersemadi, 
dengan sangat tekun nan tulus menyembah Dewa Werocana sebagai 
istadewatanya.
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6. Berhasil dan diberkati anugerah yang kemudian diberi nama, 
Andasingha sebagai pendeta utama yang sangat terkenal, beliau 
senantiasa menyatu dengan hutan yang tiada pernah pindah asrama, 
telah sempurna lahir bathin sehingga pantas untuk mencapai 
kesunyataan.
7. Ahli dalam mantra berpikiran suci bagaikan sang pendeta, keteguhan 
imannya beragama Buddha semakin tumbuh dengan sempurna, 
diceritakan kepada adik sepupunya putra dari Sang Utarsa di negeri 
Naraja, yang dulu konon bernama Purnawijaya sebagai penguasa 
kerajaan.
8. Kini bernama Nilacandra yang suka akan kedamaian dan penyabar, 
bagaikan sorga keutamaan istananya yang tiada bandingannya, juga 
dalam menuntut ilmu seperti orang di zaman silam perilakunya di 
dunia, kesucian pikirannya tiada diliputi sifat panca indra.
9. Tiada masih sifat rajah (loba) dan pikiran tamah (malas), mengamalkan 
kebenaran hakiki berdasar sifat jujur di masyarakat, (adalah) berkat 
cinta kasih kakaknya yang memberikan kemuliaan seperti ini, Rsi 
Andasingha namanya yang menjadikan (Nilacandra) berhasil.
10. Hyang Werocana (Hyang Buddha) amat pemurah memberi anugerah 
utama, demikian keutamaan beliau hingga tersohor di dunia dan 
berperilaku rendah hati, juga perilakunya dalam bersahabat sehingga 
disegani di masyarakat, karena telah paham olehnya seluruh ajaran 
catur warga itu.
II.  Påthiwitala
1. Apakah yang dinamakan catur warga itu? yang pertama adalah dharma; 
kedua artha; ketiga kama; dan keempat moksa, itu sebabnya Sang 
prabu (Nilacandra) membangun istana seperti sorga, tampak sangat 
sempurna hingga Yama Loka dibuat di dalam istana.
2. Tak ketinggalan wujud surya dan bulan telah dibuat, semuanya ditiru 
dihiasi dengan permata yang gemerlapan dan ditata rapi, juga perak 
dan emas memancarkan sinar gemilang, dan dilapisi baja pada setiap 
sisi tembaganya.
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3. Entah berapa lama tentang keindahan istana, masih mendapat perhatian 
besar dari Sang Dharma Tenaya, atas kesempurnaan istana Sang Prabu 
Naraja (sehingga) penduduk di sana semuanya memilih wilayah 
Naraja.
4. Wanita cantik pria tampan adalah isi istana yang bagaikan sorga 
itu, tentang perilakunya yang masih jejaka dan berwajah rupawan, 
dikumpulkan sehingga menjadikan istananya semakin utama, tak 
ubahnya para apsara dan apsari.
5. Dan lagi orang yang ditugaskan di Pitra Loka, tak menyimpang olehnya 
menempatkan segala sesuatu di sana, sungguh orang yang panjang 
umur Sangat cocok perilakunya, matanya bulat alisnya kemarah-
merahan dan jenggotnya menyeramkan.
6. Itu dijadikan pelayan olehnya untuk menjaga kawah, demikian 
diupayakan dan berlompat-lompat sambil memegang gada, sesuai 
dengan tata cara yang berlaku di wilayah kawah, semua diupayakan 
agar tunduk kepada Sang prabu. 
7. Rupanya Sangat menakutkan berbadan besar menyeramkan, Sangat 
mengagumkan bagi yang melihatnya, dan lagi yang dibentuk adalah 
surya dan bulan di sana, berhasil ditiru tata kramanya saat terbit dan 
terbenam.
8. Caranya dengan memutar senayu emas yang dasarnya bulat, berwarna 
putih dihiasi permata yang bercahaya gemerlapan, bentuk bulat ini 
diumpamakan wilayah pertapaan, empat belas (kilometer?) lebarnya 
dan lima belas (kilometer?) panjangnya.
9. Sama sekali tak ada beda olehnya meniru segala yang kelihatan, 
saatnya mati terlewatkan sehingga tidak menjadi mati, ketika prabu 
Nilacandra membangun istana emas itu, segeralah beliau minta izin 
kepada prabu Dharmaputra.
10. Membangun seperti terlihat ketika meninggal di zaman silam yang 
diceritakan, setelah selesai istananya dengan sempurna belliau terasa 
menetap di sorga, tiada tercela kesempurnaannya juga segala upakara 
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telah dilakukan, kini istana emas itu ingin dikunjungi oleh Sang prabu 
(Yudhistira).
11. Diundanglah Yudhistira untuk berkenan datang ke Naraja, senantiasa 
(prabu Naraja) ingat akan raja Astina, masih sebagai abdi dari ayah 
beliau yakni Sang Pandhu, itu sebabnya ada hubungan baik dengan 
prabu Dharmaputra di Astina.
III.  Mådhu Komala
1. Tak diceritakan tentang kedatangan Sang Yudhistira, bersama catur 
Pandawa   tak ketinggalan para istri juga turut, tak ketinggalan para 
dayang dan para mantri mengiringi, tak terkira berjejal-jejal rakyat 
Wandawa berbaris.
2. Bagaikan banjir dan semuanya telah tiba di luar istana, kini para 
Pandawa telah memasuki Kendran (istana Naraja), segala permata 
berkilauan dan druma yang utama bagaikan menyambut, seperti 
Hyang Panca Tataghata diringi para istri tampaknya.
3. Demikian itu seperti berada di Buddha Loka yang dipikirkan, dan 
yang lainnya dipenuhi dengan aneka pakaian utama, itulah perilaku 
prabu Nilacandra sebagai tanda tunduk, karena tahu bahwa daerahnya 
adalah kekuasaan prabu Astina.
4. Demikian juga kelima istri Nilacandra telah didandani, bagaikan 
dayang-dayang perilaku kelima istrinya, Suryawati nama salah satu 
istrinya yang tersohor cantiknya, yang kedua Bhanuwati namanya 
yang amat menarik hati.
5. Yang ketiga Nirawati namanya amat sempurna dan manis, Sriwati 
nama istri Sang prabu yang keempat dan berwajah amat manis, dan 
yang nomor lima bernama Dusawati yang Sangat cantik dan mulus, 
kelimanya bersama-sama Sang prabu (Nilacandra)] menghadap di 
sana.
6. Setelah tiba di hadapan Sang Dharmaputra semuanya menghaturkan 
salam hormat, prabu Naraja segera bersujud di ujung kaki beliau 
(Yudhistira), tak ketinggalan para istri beliau menyembah dengan 
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Sangat hormat di kaki Drupadi, tak terlukiskan tutur kata para istri 
prabu Naraja yang begitu manis dan menyenangkan.
7. Kini Dyah Drupadi diiringi para madu dan ipar segera turun, bersama 
kelima istri prabu Nilacandra turut mengiringi, di sana bersama-sama 
bersuka cita di pinggir sorga tiruan, setelah bercerita lalu tiba di Pitra 
Loka perjalanan mereka.
8. Sungguh terkejut ketika secara jelas menyaksikan segala hal di sana, 
sehingga semua dayang ketakutan dan sekujur tubuhnya gemetar, 
menyaksikan manusia buatan di Neraka Loka tengah kesedihan, 
senantiasa direbus di kawah Tambra Gohmuka tampaknya.
9. Perilaku orang-orang berdosa di zaman silam dinikmati hasilnya di 
niskala, kini semua dayang bersuka cita dengan riangnya, mereka 
bercerita sesama teman-temannya dengan penuh rasa bahagia, banyak 
bila diceritakan segala keindahan yang dilihat.
IV. Wiràt Nêgêp
1. Ketika prabu Dharmaputra hendak pulang dinasihatilah Nilacandra 
dengan penuh kasih, beginilah kata-kata utama beliau kepada yang 
mengharap keutamaan (kependetaan), “Prabu Nilacandra dan para 
mantri, tentang pikiran satwam (dharma) itu hendaknya pegang teguh 
selalu.
2. Sungguh berhasil pengabdianmu pertanda tercapainya sifat guna yang 
ada padamu, agar atmamu mendapat tempat yang layak dalam suasana 
suka atau duka dan tahu kegunaannya, agar suci pikiran seluruh 
penduduk di Naraja, bersama-sama reinkarnasi menjadi manusia di 
dunia adalah kekuasaan-Nya.
3. Tentang baik-buruk perilakunya benar-benar sesuai dengan mahluk 
bernyawa, kau dapat memberi pengetahuan murni sebagai tujuan dari 
pikiran satwam (dharma), lagi pula sebagai penyebab kebatilan adalah 
sifat buruk dari rajah dan tamah, nah begitulah nasihatku padamu 
tentang makna kehidupan/penjelmaan.
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4. Ketekunanmu dalam beragama Buddha hendaknya berlanjut demi 
ketenteraman dunia, tak lama bersamamu dan maafkan karena aku 
akan pulang ke Gajahwaya, senangkanlah hatimu semoga lain kali kita 
bertemu lagi”, demikianlah tutur kata Yudhistira yang dihormati oleh 
raja Naraja.
5. Nilacandra lalu menyembah diiringi kelima istrinya yang senantiasa 
mendekat tak terlukiskan rasa baktinya kepada raja Astina, sepeninggal 
prabu Yudhistira kini ceritakan Sang Nilacandra, selalu dihadap di 
istana “sorganya” penuh kebahagiaan.
6. Menasihati para mantri agar senantiasa berlandaskan akan ajaran 
dharmasastra, seluruh rakyat berdatangan karena kewajiban manusia 
di dunia, yang menikmati kebajikan maupun yang ditimpa kebatilan 
dinasihati penyebabnya oleh beliau, itulah yang selalu beliau 
laksanakan bersama para pengikutnya.
7. Setiap hari baik (suci) beliau menekuni ilmu pengetahuan tingkat 
tinggi, begitulah kegiatan prabu Naraja dengan penuh kasih menasihati 
rakyatnya di sana, terdengarlah oleh prabu Kresna (lalu) ingin 
menyuruh utusan ke sana, disuruhlah Sang Kretawarma dan Satyaki 
agar menyelidiki di antara istana. 
8. Semua agar didatangi mulai dari penduduk kota, petani hingga ke 
desa-desa, seperti rakyat Partiwagana yang tidak setuju dengan kedua 
raja itu (Kresna-Baladewa), setelah lama kedua utusan penyelidik di 
perjalanan, kini tersebutlah kedua utusan telah tiba di istana Naraja.
V.  Purantara
1. Setelah seluruh wilayah kerajaan (di antara Astina-Dwarawati) 
diselidiki oleh kedua utusan itu, ceritakan perihal prabu Nilacandra 
sebagai pengayom kerajaan dan kaya raya, paham akan sorga dan 
neraka buatan telah dinikmati, begitu sempurna dan serupa di dalam 
istana olehnya.
2. Hyang Werocana memberi anugerah sebagaimana tujuan prabu 
Nilacandra, pemujaan kepada Sang Buddha selalu dilaksanakan dengan 
setia, itu sebabnya memperoleh keperwiraan yang mengagumkan di 
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dunia, kini semua telah jelas oleh utusan tentang negeri Naraja.
3. Lalu Kretawarma dan Satyaki segera kembali ke istana (Dwarawati), 
menceritakan kepada Kresna Baladewa segala hal yang dilihatnya, 
beringas kedua raja itu mendengar cerita Sang Kretawarma dan 
Satyaki, seperti pelecehan dan tertandingi kekuasannya oleh raja 
Nilacandra.
4. Kedua raja itu segera membicarakan dengan prajurit Yadhu Wresni 
Wandawa, terutama kepada paman dan kedua mantri serta seluruh 
pengikutnya, kepala prajurit (senapati) segera dipanggil dan semuanya 
bersujud, dan telah bersenjata lengkap diiringi prajurit ahli perang.
5. Sejumlah aksohini telah dilengkapi senjata dan pakaian yang serba 
baik, ditambah gajah kuda kereta dan pasukan darat tak terhitung 
jumlahnya, semua segera keluar Sangat ramai hingga bergetar karena 
hiruk-pikuk suaranya, juga ringkihan kuda gajah tunggangan para 
prajurit Yadhu Wresni Wandhawa.
VI. Sragdhara
1. Pada saat itu pimpinan pasukan beserta prajurit berangkat ke medan 
laga dengan riang dan disiplin, masing-masing bagaikan banjir 
memenuhi jalan raya berjejal-jejal manusia dan bukan manusia, 
prajurit perang gagah berani diberi perlengkapan perang dan berbaris 
berjejal-jejal, dengan cepat orang-orang berlarian ketika balatentara 
bersiap-siap berperang.
2. Diputarlah gada dan tombak yang Sangat tajam di hadapan yang 
siap berperang, hentikan sejenak perihal itu kini ceritakan tentang 
keberangkatan prajurit Yadhu Gana, Kresna dan Baladewa segera 
mendahuluinya menuju Pandawa, mengendarai kereta paling depan 
berhias permata bercahaya gemerlapan.
3. Ada kuda milik raja yang amat sakti dan tersohor keutamaannya, si 
Brapuspa yang berwarna merah dan si Walaha berwarna hitam, yang 
berwarna putih bernama ki Sinyaprati tampak Sangat utama, dan yang 
lain (yakni) kuda kuning yang tersohor itu (adalah) ki Sukanta yang 
amat menakutkan.
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4. Yang menarik kereta beliau pemberian Hyang Indra terdahulu, tak lain 
(adalah) Helyanjaya yang dulu telah berhasil di sorga bagaikan terbang 
tampaknya, karena kencangnya kereta sebagai ciri keberhasilan si 
kusir yang tiada tanding, seperti berjalan dalam pandangan dan tertuju 
pada Sang Dharmatmaja.
VII.  Wasantilaka
1. Segera tiba di Gajahwaya kedua raja itu, lalu memasuki istana raja 
Astina, di sana Panca Pandawa tengah bersidang secara rutin, dengan 
senang hati berbincang-bincang bersama sanak saudaranya dan 
berpandangan sama.
2. Tiba-tiba datang Kresna dan Baladewa duduk sesuai aturan, tiada 
ragu pikirannya seraya berkata di sana, kata Sang Kresna kepada 
Dharmasuta dengan jelas, “Duh kanda prabu, yang menyebabkan 
kami ke sini.
3. Kami ingin menyerang kerajaan Naraja secepatnya, sebuah negeri dari 
seorang raja bernama Nilacandra, karena amat sombongnya dan tak 
terkendali perilakunya, melebihi semua raja di muka bumi ini.
4. Olehnya telah membangun neraka loka, berasal dari panganut Buddha 
beliau bisa meraihnya, apakah paduka raja ingin tahu keutamaannya, 
adalah Sang Nilacandra raja negeri Naraja itu.
5. Memuja Sang Buddha dengan begitu utamanya, Bedyagriwi badannya 
dan itu adalah anugerah Tuhan, Sang Buddha (Werocana) beliau” 
demikian kata Kresna, segera dijawab oleh maharaja Dharmaputra.
6. “Duh Kresna adikku sebagai raja mulia, jika demikian dinda bercerita 
di sini, yang mana menyebabkan dinda marah terhadap Nilacandra, 
kandamu (Yudhistira) tak setuju dengan pikiranmu itu.
7. Karena kebenaran yang selalu ditegakkan para Wadaka itu, menurut 
hemat kanda sama sekali tak ada yang salah, masih ingat dan hormat 
(Nilacandra) menerima kita semua, karena ia (Nilacandra) adalah 
kekuasaan kandamu.
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8. Itu sifat iri hati namanya pikiran kandamu, jika membenarkan jalan 
pikiran dan harapan dinda, sekarang sadarilah rasa hatimu dan pikirkan 
dirimu, lalu berkata Sang Arjuna kepada Sang Kresna dengan segera.
9. “Oh paduka (Kresna) izinkan kini Arjuna menyela sedikit, bila 
demikian nasihat kakakku Dharmaputra, adalah memang benar-
benar kepandaian raja Naraja, patut dipikirkan segala yang dibangun 
olehnya.
10. Perumpamaan-perumpamaan yang bagaikan di Neraka Loka, dan Sorga 
Loka dibangunnya adalah perumpamaan semuanya, tak lain untuk 
mengajarkan manusia kebenaran sejati, seakan-akan mententramkan 
pikiran akibat kebenaran nasihat itu.
11. Nasihat orang-orang Naraja yang bersifat dusta dan bodoh, teringat 
aku tentang raja Naraja di waktu silam, ketika berkata kepada kanda 
Yudhistira yang sebenarnya dulu, terlebih-lebih pada saat mulai dan 
setelah selesai membangun”.
12. Dan Bhima angkat bicara sesuai dengan tata krama, “Oh rajaku Sang 
Kresna atau juga saudaraku, jika demikian pendapat kanda prabu 
tentang Nilacandra, hanya tahu akan kepentingan sendiri namanya hal 
seperti itu.
13. Prabu Naraja itu Sangat baik dan berperilaku santun, karena ia tahu 
menceritakan Neraka Loka, juga Sorga Loka yang sesungguhnya tak 
ada yang mesti disalahkan, Sangat lancang paduka Kresna datang ke 
sini.
14. Karena menjalankan hak dan kewajiban yang tak patut dirisaukan, 
jika sungguh-sungguh harapan paduka lakukanlah, didasari atas rasa 
malu karena dilangkahi tentang kemuliaan, waspadalah dalam segala 
perilaku oh paduka”. 
VIII.  Praharsinì
1. Berkatalah Kresna Baladewa kepada Yudhistira, “Aku mohon 
pamit kepada Sang prabu segera, ingin perang tanding dengan raja 
Naraja berdua, yang paham akan sorga dan neraka semua”.
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2. Bersiap-siap mereka meninggalkan tempat duduk, kini keduanya 
sama-sama turun dan menjerit, perjalanannya melaju terus tak mau 
dihalangi, karenanya Sang Dharmaputra terdiam kebingungan.
3. Kini Bhima, Arjuna dan putra Madri keduanya, semua segera turun dan 
melihat mereka berdua (Kresna Baladewa), segera tiba di balairung 
lalu berhenti, menyaksikan Kresna Baladewa naik kereta dengan 
kencangnya.
4. Tak terlukiskan keberangkatan mereka yang mengagumkan, saat itu 
Bhima mentertawakan ulah mereka berdua, perihal prabu Baladewa 
dan Kresna demikian, (dan) berkata “Arjuna, Nakula, dan Sahadewa 
adikku.
5. Kanda terpaksa mengikuti kedua raja itu sekarang, ingin tahu saat 
mereka kalah dalam peperangan, berperang melawan Sang Nilacandra, 
dan kalahnya para Yadawa dalam peperangan.
6. Tapi perjalanan kanda Sangatlah berbahaya, walaupun kanda hanya 
menyaksikan di sana, mungkin kanda dibunuh oleh Nilacandra, karena 
kanda dikira turut berlaku salah.
7. Pastilah begitu perkiraan Sang Nilacandra, tetapi jika kalah nanti Sang 
raja berdua dalam perang, seyogyanya kanda ikut membela (angkat 
senjata), tetapi janganlah bersedih jika mati kakakmu.
8. Bila nanti kanda hidup kembali tidak apa-apa, akibat yang demikian 
telah terpikir olehku, karena raja di negeri Naraja sesungguhnya, 
Sangat hormat kepada kanda Dharmaputra.                          
9. Pasti tak berani ia bertingkah laku menentang, lagi pula ada bunga 
wijaya bertempat di dalam tubuhnya, sebuah bunga sama dengan 
amerta yang pasti dapat menghidupkan, jika ada orang mati belum 
saatnya mati.
10. Begitu ceritanya dan jangan adikku merasa ragu, janganlah dinda 
ketiganya mengikuti kepergianku, biarkan kanda mati karena kalah 
dalam peperangan, nah begitulah adikku kini Bhima berangkat 
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segera”
11. Sangat heran adik-adiknya mendengarkan, “Duh mengapa demikian 
kanda Bhimasena, bercerita ingin rasanya adik-adikmu mengikuti 
perjalanan kanda, agar tahu juga kami tentang keagungan raja di 
sana.
12. Itu benar-benar sebuah anugerah dari Tuhan, Hyang Werocana kepada 
Nilacandra Sangat sempurna, silahkan kanda Bhima berjalan segera”, 
tanpa senjata mereka berempat berjalan.
13. Karena tak berkeinginan untuk berperang tujuannya, hanya sebatas 
menonton tujuan mereka berempat, begitulah sesungguhnya perjalanan 
mereka, namun perjalanan keempat itu tak diceritakan.
IX.  Wikåtiwikàra
1. Diceritakan perjalanan seluruh balatentara Kresna dan Baladewa, saat 
itu dipimpin para putra raja dan keluarga Yadhu Wresni Wandawa, 
setiba di pinggiran wilayah negeri Naraja (mereka) tampak amat 
perkasa, semua galak dan merusak desa petani hingga tak berkutik 
terheran-heran.
2. Tak tahu kedatangan banyak musuh dan bersenjata lengkap, gemuruh 
suara gong beri berdentuman Sangat menakutkan, lagi pula dikurung 
oleh balatentara yang selalu membunuh serta bersorak riuh, hanya 
demikian keadaan mereka seusai disiksa oleh prajurit perang.
3. Semua ditawan hingga menjerit karena masih wilayah Sang 
Dharmaputra, ketakutan seluruh rakyat prabu Naraja dan berlarian 
tak tentu arah, tak tahu kedatangan bahaya lalu segera menghadap di 
balairung raja Naraja, kemudian memasuki istana dan terengah-engah 
menyampaikan kepada junjungannya.
4. Kebetulan saat itu raja Naraja dihadap para mantri bermusyawarah, 
seperti empat orang patih yakni Sang Anamaga yang pertama, yang 
kedua adalah patih Sibhaya yang ketiga Armadawa yang keempat 
patih Wesnuka, semua diberi nasihat oleh prabu Naraja tentang ajaran 
budhisatwa.
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5. Tak menyimpang seperti nasihat Dharmasuta yang dulu datang 
padanya, tiba-tiba datang para pemuka masyarakat menghadap raja 
dengan penuh sesak, sembah sujud di hadapan raja Naraja seraya 
menceritakan maksud kedatangannya, “Duh paduka prabu Naraja, 
hamba tuan menyampaikan bahwa ada musuh datang.
6. Dan hamba telah jelas melihat bahwa musuh paduka adalah warga 
Yadhu Wresni, bila diperkirakan jumlahnya sekitar sawaruti, kereta 
berikut gajah kuda dan prajurit bersenjata lengkap mengagumkan 
ulahnya, semua membawa senjata tombak, konta, dan trisula selalu 
berlagak sombong.
7. Paling depan adalah Kresna dan Baladewa diiringi Sang Wabru tiada 
lain, juga Ugrasena dan di belakangnya adalah Bhima Arjuna dan 
kedua putra Madri (Nakula Sahadewa), tetapi kelihatannya mereka 
tidak membawa senjata” demikian kata-kata yang menghadap, prabu 
Naraja bingung memikirkan kedatangan para Pandawa tersebut.
8. Segera berkata prabu Naraja, “Paman patih perintahkan rakyat agar 
segera bergerak, itu yang dua puluh orang berikut mantri masing-
masing sebagai pimpinan perang, juga kamu patih keempatnya aturlah 
semua mantrimu, seperti Adinika si Bala, Dhika, dan Nrtyajana agar 
siap dengan senjata.
9. Kini aku kembali ke istana bersiap diri dan akan ikut berperang, 
janganlah takut sekalipun bernasib buruk (mati) di medan laga, lagi 
pula kamu tahu bahwa badanku ini tak tembus oleh senjata, aku bisa 
menghidupkan orang mati jika belum saatnya ia meninggal.
X.   Giriúa
1. Karena Sangat sayangnya Sanghyang Werocana kepadaku, berjalanlah 
kalian segera dan jangan merasa ragu berperang”, demikian 
wejangannya kepada para patih seraya bersujud keempatnya, serta 
seluruh rakyat menunduk dan menyembah.
2. Berebut untuk menjadi pelopor dalam perang saling mendahului, 
seketika Sang prabu memasuki istananya, bercerita kepada istri beliau 
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kelimanya dengan mendekat, raut wajahnya bagaikan saktinya Hyang 
Widhi (Tuhan).
3. Amat cantik seperti keindahan pada bulan keempat (sekitar Oktober), 
Sangat tertarik hati Hyang Wisnu (Manmatha) turun ke bumi, begitu 
rasanya para istri raja Naraja kelimanya, (kini) ceritakan lagi tentang 
perihal Sri Dharmatmaja.
4. Sesungguhnya beliau telah mendengar berita dari penakawannya, 
perihal keberangkatan adik-adik beliau keempatnya, ketika kepergian 
kedua raja (yakni) Kresna dan prabu Aladara, akan menyerang prabu 
Naraja tujuannya.
5. Pikirannya bingung karena keikutsertaan adik-adiknya, tak tega beliau 
berdiam diri dan ingin mengikuti perjalanan mereka berempat, segera 
naik ke tempat usungan yang penuh dengan permata berkilauan, 
bertujuan untuk menasihati keempat Pandawa itu.
6. Beliau akan menasihati bahwa masih satu warga dengan Kresna 
Baladewa, begitu pula tujuan raja Naraja, dengan baginda raja adalah 
satu tujuan dengan sri baginda kedua raja itu, menurutnya (Yudhistira) 
prabu Naraja itu tak bersalah (Sangat patuh).
7.  Itu sebabnya segera berangkat Sang Dharma Tanaya, hentikan sejenak 
perihal perjalanan raja Astina, kini kembali dikisahkan tentang raja 
Naraja, tersebutlah beliau tengah dihias oleh kelima istrinya.
8. Sangat rapi dandanannya seperti layaknya pakaian raja di medan laga, 
berkatalah kelima istri raja Naraja itu, semuanya mohon anugerah 
kemenangan dalam peperangan, ada dengan gigih minta kain raja 
Kesawa dan yang lain-lainnya.
9. Perhiasan Baladewa dimohon agar dapat diambil, ada juga berkata dan 
minta kain Sang Bhima, ada yang meminta baju Sang Sahadewa dan 
Nakula, semua istri Sang raja (Nilacandra) mengharapkan hadiah.
10. Tertawa gembira seraya mengangguk Sang raja mendengarkan, 
akhirnya ke balairung tiada lain tujuan beliau, dijemput beliau oleh 
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seluruh rakyat Naraja, saat itu mereka semuanya telah siap dengan 
senjata.
11. Beliau lalu naik kereta yang indah sekarang, dihiasi permata gemerlapan 
dan ditarik dua ekor kuda yang sama besarnya, saat itu beliau berjalan 
dengan menunggang gajah dari belakang, tak disebutkan tentang raja 
Naraja di perjalanan.
XI.  Dhaódaka
1. Tersebutlah balatentara yang gagah perkasa mulai menyerang prajurit 
Kresna Baladewa saling panah dan saling banting, akhirnya prajurit 
Kresna Baladewa yang menyerang penduduk desa Nilacandra terdesak 
banyak yang mati dan terluka di medan perang, saat itu dikejar 
oleh prajurit Naraja dan yang tersisa segera pergi ketakutan karena 
keperkasaan prajurit Naraja, ada yang terjun ke jurang dan sungai 
yang dalam karena amat takutnya serta bersembunyi di hutan. 
2. Lalu menghadap jujungannya karena tak mampu menandingi 
perlawanan musuh dan tak tahu taktik perang untuk membalasnya 
karena (musuh) kian bertambah dan sengit, para Yadhu Boja Wresni 
kehabisan prajurit sehingga Sang Satyaki dan Krtawarma segera 
mengambil gada dhanda menuju medan perang, juga Sang Nisata 
bersama Sang Ugrasena Almuka dan Sang Gada Wabru Samba beserta 
Rukmini putra (tampak) Sang Satyaki maju bersama para mantri, tak 
ketinggalan patih tua Sang Udawa telah siap senjata (sehingga) kini 
terdesak prajurit Nilacandra olehnya.
3. Banyak yang bernasib buruk  (mati) dan luka berat ada lagi yang 
keluar ususnya putus lehernya dan ada yang lari tanpa senjata, ketika 
dilihat prajurit Nilacandra habis dan berlarian maka keempat patih 
segera mengamuk membabi buta, senjata musala gada diputar-putar 
pedang dan tombak yang amat tajam sungguh menakutkan bagaikan 
harimau dan singa yang siap menyergap, di situ warga Yadhu Boja 
Wresnyandaka terdesak banyak yang mati oleh keempat patih itu dan 
tak bisa melawan (membalas).
4. Dan kini penyerangan prajurit dipilih dari desa Pandi menolong 
keempat patih dan seperti banjir saat menyerang para Yadhu, disergap 
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dicincang dengan tangan dan diserang habis-habisan warga Yadhu 
yang mengadakan pembalasan hingga remuk berjatuhan dan lari 
ketakutan tak tertahankan, semakin marah Sang Kresna Baladewa 
setelah menyaksikan terdesaknya warga Wresni (akhirnya) Kresna 
segera menyerang patih Wesnuka juga Sang Baladewa menjerit dengan 
garangnya membalas bagaikan Hyang Gni menyerang patih Ghaneka 
(dan) Sangat mengagumkan beliau berdua di medan perang.
XII.  Úikariói
1. Adapun kini amukan patih Madawa ceritakan, berkeliling memburu 
prajurit Yadhu yang berlarian, bertemu sekarang dengan Bhima yang 
tak membawa senjata, (lalu) berkata “Wah kau Bhima mengapa ikut 
ke sini.
 
2. Ingin menghina prabu Naraja (sehingga) berbuat jahat kemari?”, 
Bhima segera menjawab kata-kata Madawa dengan sebenarnya, “Aku 
tak bersekongkol dengan musuh prabu Naraja, sesungguhnya hanya 
Kresna dan Baladewa yang marah kepadanya.
3. Kini (aku) ingin tahu peperangan beliau berdua di sini, sungguh hanya 
menonton aku ke sini jangan kau merasa curiga”, berkata lagi Sang 
patih yang tak percaya sama sekali, “menyimpang antara tutur kata 
dengan perilakumu menurut kebiasaanku.
4. Sesungguhnya seperti perilaku delapan dusta namanya, tujuan orang 
bersahabat justeru dengan penjahat kehadiranmu, pikiranmu selalu 
buta dan sering bertentangan dengan kebenaran, apakah sudah lupa 
akan cinta kasih rajaku kepadamu.
5. Sesungguhnya raja di sini senantiasa hormat kepada Pandawa, sampai 
hati kau berbuat jahat dan nista di sini”, demikian kata-kata patih 
mengumpat Bhima terus-menerus, itu sebabnya terasa sesak dadanya 
(Bhima) menahan marah mendengar caci maki si patih.
6. Segala yang berupa senjata diambilnya agar bisa membunuh, Bhima 
segera mengamuk dan menyerang patih Madawa, tersebutlah Patih 
Bhaya kesulitan mengejar musuh yang lari, lalu bertemu dengan Sang 
Arjuna yang juga tak membawa senjata.
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7. Kini bertatap muka kriyan patih dengan Sang Arjuna, “Mengapa kau 
berperang tak membawa senjata kemari?”, segera dijawab oleh Arjuna 
“Tak berperang aku dengan kamu, Sang Kresna dan Baladewa itu 
marah dan meluap pikirannya.
8. Sekarang aku ke sini hanya sebatas menonton agar tahu tentang beliau, 
kedua raja itu perang tanding dengan rajamu di sini”, berkata lagi 
kriyan patih dengan pedas kepada Arjuna, “Tidak cocok antara tutur 
kata dengan perilakumu sesungguhnya.
XIII.  Jaladharamala
1. Sangat menyimpang sebenarnya jalan pikiranmu Arjuna, bertentangan 
dengan perilaku utama dan menuruti pikiranmu yang nista, seakan 
mengharapkan persatuan dalam perang, aku telah tahu akan sebuah 
siasat dengan perilakumu yang jahat.
2. Kau sepertinya satu tujuan dengan mereka berdua, (yakni) Sri Baladewa 
dan Sri Kresna, masih segar ingatanku tentang cerita Kamandaka 
tersohor itu, niat upeksa namanya ulahmu ini.
3. Manusia berpura-pura jujur sepertinya kau Arjuna, kau Sangat tak 
punya tauladan dengan tidak berniat untung, (tapi) ada raja lain disuruh 
kemari untuk berperang, agar segera menyerang junjunganku di sini.
4. Jika dapat dikalahkan prabu Nilacandra kini, kala itu kau tentu dapat 
bagian kerajaannya, itu yang kau peroleh bila berhasil, muslihatmu 
secara diam-diam dan bisa mencapai tujuan.
5. Itulah yang disebut muslihat upeksa, demikian ulahmu Arjuna kemari”, 
meluap-luap rasa marah pada diri Arjuna, karena dicaci maki terus-
menerus hingga menjadi bingung.
6. Segera maju dan tak terkendali mengambil sisa senjata, berperang 
dengan garang melawan si Bhaya secara imbang, senanglah hati 
Sri Baladewa Kresna saat itu, karena Bhima dan Arjuna bersedia 
menolong.
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7. Hentikan sejenak kini ceritakan perihal peperangan, tentang amukan 
Sri Karsana dalam perang tanding itu, berhadapan dengan kriyan patih 
Ghana itu, seperti kesulitan Karsana dalam peperangan.
8. Bersemadi hingga alih rupa menjadi seekor naga bercahaya, segera 
maju dan menyambar patih Ghana itu dengan dahsyatnya, berhasil 
mengalahkan keperkasaan patih Ghana itu, terbakar badannya terkena 
racun yang menakjubkan.
9. Lagi peperangan Bhima ceritakan sekarang, paham akan aturan perang 
dengan perwiranya, telah sempurna menjadi gajah besar Sangat galak, 
menyerang Sang Manawa dengan amat cepat.
10. Remuk mayat Sang patih itu hancur lebur, tak dapat berkutik ketika 
Bhima mengamuk, meluap kemarahan prabu Kresna tampak amat 
dahsyat, Dewanya Sastra Utama kini didahulukan.
11. Ketika bersemadi muncul Wisnu yang besar dan tinggi, segera 
mengambil Sang Wesnu dan dibanting hingga hancur, walaupun 
demikian tinggi dan kokohnya, setelah demikian (lalu) diserang racun 
api yang Sangat dahsyat.
12. Setelah habis terbakar tiada tersisa badannya, senang hati Arjuna 
melihat Sri Kresna, kedua kalinya hingga badan Wisnumurti kini 
berperang, teringat itu bahwa Hyang Wisnu yang sesungguhnya.
13. Kini Arjuna tengah tekunnya bersemadi, sempurna badannya hingga 
mencapai dhyayi, bertujuan untuk menjadi Wisnu di dunia nyata, tak 
putus-putusnya keluar api dahsyat dari matanya.
14. Setelah dilihat Sangatlah berbahaya seolah membakar, terbakar habis 
para buta manjadi abu hancur lebur, Sangat marah (karena) keempat 
mantrinya binasa, meluap amarah prabu Naraja melihat nasib buruk 
keempat patihnya.
15. Lagi pula seluruh prajuritnya binasa dalam perang, segera mengambil 
gada besar panjang dan kokoh, dan maju perang tanding di medan 
laga, berperang melawan naga yang amat menakutkan.
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16. Tapi tidak apa-apa ketika dipukul kepala naga itu, hanya bagian 
mahkotanya (gelung) yang hancur kena pukulan, saat itu Sang naga tak 
bisa berkutik lagi, lemas sekujur tubuh Baladewa dalam peperangan.
17. Sekarang Nilacandra diserang oleh gajah besar nan galak, bergerak 
maju (tetapi) secepat kilat dipukul kakinya, dengan senjata gada besar 
panjang dan menakjubkan, patah dan remuk hingga berguling-guling.
18. Mati terkapar dan gemuruh jatuh di bumi itu, remuk redam tiada 
berkutik Sang Bhima sekarang, kini marah prabu Kresna dan segera 
triwikrama, hingar bingar saat itu mengambil senjata tiada henti.
19. Seribu tangannya menyerang dengan garang, dan seribu tangannya 
lagi memegang senjata tajam, menghujani prabu Nilacandra sebagai 
balasannya, namun tak apa-apa (hanya) seperti diperciki air dingin.
20. Demikian kisahnya (ketika) mengenai Sang raja, semua kalah hingga 
rusak dan hancur lebur, tak lagi memukul dengan senjata utama konon, 
karena tiada bisa melukai sedikitpun.
21. Segera sekarang dibalas dan diserbu dengan dahsyatnya, dipukul 
badan Sang Kresna dan dihantam, hingga bingung pikirannya terasa 
gelap gulita, tak henti-hentinya Sang Kresna dicaci maki.
22. Oleh prabu Naraja dengan kata-kata jelek dan pedas, (lalu) menghindar 
kini dari medan laga tak berani muncul lagi, dari belakang dengan 
emosional Sang Arjuna, melepas senjata Bajra dari arah belakang 
prabu Naraja bertubi-tubi.
23. Ribuan senjata mengenainya dalam sekali bidikan, tetapi tak melukai 
(malahan) semua senjata menjadi rusak, tiada satupun panah itu sempat 
menggores, seperti daun kering mengenai batu yang keras konon.
24. Melirik sekarang Sang Utarsa Putra dengan cepat, kelihatan Sang 
Arjuna yang perkasa itu memukul dari belakang, meluap murkanya 
lalu maju membalasnya, menghantam tubuh Arjuna dengan gada yang 
amat kokoh.
143
25. Demikian besar wujud triwikrama Wisnunya dikalahkan, lalu segera 
berlarian tanpa berani melihat lagi, diketahui oleh prabu Naraja 
arah lari kedua raja itu, segera Sang prabu memuja Bherawa dengan 
semadinya.
26. Kini segera Sang prabu (Nilacandra) menepuk paha kanan lalu keluar 
raksasa besar yang amat menakjubkan, Sangat dahsyat besar dan tinggi 
maju dengan menakutkan, bagaikan gunung yang tengah berjalan 
tampaknya.
27. Raksasa besar itulah disuruh mengejar Sri Kresna, menelusuri di 
tengah hutan rimba yang konon masuk gua, bergerak Kalaraja itu 
dengan segera menelusuri hutan, tidak tahu akan upaya hingga seperti 
bingung pikirannya.
28. Kembali Nilacandra memusatkan semadinya, setelah demikian lalu 
menepuk paha kirinya, konon saat itu muncul Mabherawi namanya, 
itulah yang menjadi dua sosok wanita yang amat cantik.
29. Kedua itulah disuruh menangkap Sang Arjuna, yang telah lari dan 
bersembunyi di hutan (karena) kalah perang, terbang kedua wanita 
cantik itu tanpa rasa ragu, sungguh menakjubkan perjalanan kedua 
wanita ini. 
XIV.  Úarddhula Lalita
1. Kini setelah dijumpai Arjuna bersembunyi di dalam hutan, bercucuran 
keringatnya karena lari tak tertahankan, kini turun mereka berdua 
mendekati Arjuna dengan segera, seperti orang melancong layaknya 
dan istirahat di hutan.
2. Berkata dengan manis dan amat menarik hati tutur katanya, nadanya 
laksana suara angsa kedengaran bila diumpamakan, tiada henti-hentinya 
melepas lirikan mata yang manis, sungguh bagaikan manisnya madu 
juruh memukau hati yang melihat.
3. Terketuk hati Sang Arjuna dan takjub melihat kecantikan mereka 
keduanya, bila dipikir-pikir seperti widyadari yang turun dari 
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Kahyangan, dengan senangnya bercengkrama di hutan yang 
membangkitkan rasa gairah Sang Arjuna, perlahan lalu mendekat 
kedua wanita cantik mulai menyapanya.
4. Ketika akan memulai berkata wajah mereka tampak muram, kini 
segera Sang Arjuna ditangkap oleh mereka berdua, kehabisan akal 
dan tak dapat berkutik oleh wanita aneh nan misterius itu, panas tiada 
bandingannya yang menjadikan mereka Sangat kuat.
5. Sekuat tenaga Sang Arjuna berontak namun kedua wanita itu tetap 
kuat, lalu diangkat oleh kedua wanita itu dan terus dibawa lari, di 
bawah pohon lenggurung lalu dihadapkan kepada prabu Naraja, kedua 
wanita memukau itu kembali ke tempat asalnya lagi.
6. Kini kembali memasuki paha kiri prabu Naraja, menghilang bersama 
dengan kerdipan mata kembali ke asalnya dengan seketika, sekarang 
prabu Naraja telah meletakkan senjatanya, di dalam kereta beliau 
meletakkan gadanya.
7. Dengan sikap tangan beliau perintahkan rakyatnya mengambil mayat 
para patih dan prajurit, agar segera dikumpulkan di bawah pohon 
lenggurung yang besar, datanglah Sang Sahadewa dan Nakula dengan 
marahnya, setelah melihat sanak saudaranya kalah dalam perang oleh 
raja Naraja.
8. Maju berdua sama-sama menghunus keris yang amat tajam, dengan 
dahsyat menghujani raja Naraja dalam keadaan tidak bersenjata, ingin 
membalas dendam saudaranya dan maju menikam dari belakang dan 
samping, tikaman keris yang amat tajam itu semua sia-sia dan tiada 
mengena.
9. Tikaman itu bagaikan diblokade oleh sebatang bambu licin layaknya, 
kedua pangkal kirinya patah berkeping-keping tiada pernah melukai, 
keduanya lalu ditangkap dan diadu oleh Sang prabu, pecah kepala 
mereka berdua dan darahnya mengalir dari hidung.
10. Keduanya tak berkutik hingga mati dan sama-sama tergeletak di tanah, 
kini prajurit Naraja terus mengumpulkan mayat balatentara, ceritakan 
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sekarang tentang Butaraja yang mengejar Sang Kresna, inti kekuatan 
yang amat teguh ini dimasukkan ke dalam diri tiada lain.
11. Yang paling utama muncul dari dalam diri Sang prabu, Sangat galak 
dan masuk ke hutan menandingi kesaktian orang lain, akhirnya tiba di 
dalam jurang dan berjumpa dengan Sang Kresna yang bersembunyi di 
sana, tak jelas terlihat badannya dan tampak seperti bayangan.
12. Tahu sekarang Sang Butaraja pada musuhnya dan segera berkata, “Di 
manapun prabu Kresna bersembunyi akan terus dicari, menuju hutan 
luas dan lebat tentu akan segera ditangkap”, baru akan ditangkap dan 
telah dekat sekali tiba-tiba ada yang datang.
13. Itu yang tersohor Sang Andhasingha menasihati Sang Butaraja, agar 
diurungkan niatnya untuk menangkap prabu Kresna itu, dititahkan 
untuk berkata kembali (dan) setelah itu baru bisa kembali, segera 
pulang ke alam sepi karena di sana tempat tetapnya.
14. Sang Butaraja pulang dan menyampaikan kepada junjungannya segala 
nasihat (Andhasingha), jika Sang Kresna ditangkap akan berakibat 
patal seketika, setelah prabu Nilacandra mengetahuinya Butaraja 
segera dilebur, akhirnya dilenyapkan lewat paha kanan oleh raja 
Nilacandra.
XV.  Aúwalalita
1. Setelah meninggal Sang Sahadewa Nakula Bhima dan Arjuna, saat itu 
datanglah Dharmawangsa berkereta emas berkilauan, lalu dilihat adik-
adiknya kalah dalam perang tiada tersisa, bingung pikirannya muncul 
rasa kasihan dan berkobar api amarahnya.
2. Tumbuh rasa beraninya dan ingin berkorban dalam perang yang 
sesungguhnya, dengan seketika menghunus senjata berupa pustaka 
yang amat mulia sejati, kalimosadha yang dikokohkan dan senantiasa 
dipujanya, yaitu yang berbadan aksara bersuara mantra lengkap dengan 
keretanya.
3. Memusatkan yoga tak tertandingi merasuk ajaran smerti dan berakhir 
dengan alih rupa, beliau berubah menjadi api berkobar menyerang 
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memenuhi medan perang, terasa sempit dunia ini karena kehadiran 
kesaktian Sang prabu, tercengang Nilacandra menyaksikan keadaan 
Yudhistira yang demikian itu.
4. Diliputi rasa bingung pikiran beliau hingga muncul kesombongannya, 
segera beliau mengambil senjata yang menakjubklan berupa gada amat 
besar, akan bertarung dengan Sang Yudhistira di medan laga, (karena) 
merasa tak bersalah kedatangan kejahatan maka wajib bertahan dengan 
kokoh.
XVI.  Indra Wangsa, Ardhdha Sama Matra
1. Ketika akan maju prabu Naraja ke medan perang, turun Hyang 
Werocana dan segera bersemayam, di tengah bunga teratai yang 
berdaun seribu lembar, senjata bajra yang begitu sempurna tampak 
pada-Nya.
2. Segera lagi hadir Sang Andhasingha, lalu menasihati perilaku Sang 
Nilacandra, begini sabdanya ketika menasihati prabu Naraja, “amatlah 
keliru berani melawan Sang Yudhistira.
3. Percuma perilaku baikmu terdahulu seketika, ketika nanti mati tentu 
atmamu akan sengsara, kemudian masuk ke kawah Tambra Gohmuka, 
lagi pula perbuatanmu itu akan kena kutuk.
4. Oleh para leluhur yang telah suci, mereka yang telah menunggal 
dengan-Nya tiada pernah berubah, tentu merusak amal baik mereka di 
waktu silam, bila kemarahan selalu dituruti seperti ini.
5. Karena (kau) sebagai tanda mantri prabu Pandu di zaman silam, 
tentunya kau masih menjadi rakyat beliau, putra Sang Pandhu yang 
bernama Yudhistira, sebaiknya bersiap-siaplah kedatangan ajalmu.
6. Semestinya tiada pernah jauh dan selalu menghamba padanya, Dewa 
Dharma dihajap dan dipuja (tentu) akan belas kasihan, itu sesungguhnya 
putra Sang Pandu (yakni) Yudhistira, beliau yang menjiwai alam 
semesta ini tiada lain.
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7. Lagi pula tak akan tersisa dan rusak jika ajal tiba, Sang Kresna 
itu adalah penjelmaan Wisnu tiada lain, yang dapat menciptakan 
ketentraman dunia, berbaktilah kau padanya dan jangan melawan.
8. Jika membinasakan Kresna dan Yudhistira di medan perang, 
sesungguhnya semua bisa rusak olehmu, karena anugerah Hyang 
(Tuhan) tetap tegak padamu, Hyang Werocana yang bersemayam di 
tubuhmu dinda.
9. Pasti hancur dunia ini menjadi lautan, Sanghyang Jagatkarana tentu 
akan murka, tak luput akan dikutuk menjadi dasar neraka, sehingga 
kau akan tujuh kali melaksanakan dosa.
10. Itu pahalanya jika berani melawan Sanghyang Dharma, namun kau 
bisa dijadikan raja di kemudian hari, karena keturunan manusia 
sesungguhnya dari dulu, sebagai penyebab jauh akan datangnya 
kemasyhuran.
11. Jika mengharapkan keturunan utama, sejak sekarang ini harus berbuat 
baik, selalu ingat berperilaku berdasar sarana dharma, itu penyebab 
dari keberhasilan dikasihani Tuhan.
12. Sanghyang Dharma dan Wisnu kini menganugrahimu, dari alam 
nyata hingga kematian dan sebagainya, itu dijadikan hamba sahaya 
oleh bhatara Kesawa, lagi pula akan bisa menjelma sebagai manusia 
kembali.
13. Di muka bumi ini beliau menjadi raja besar, bhatara Wisnu bersemayam 
di badannya sesungguhnya, lagi pula dosa-dosanya telah lenyap kini, 
beliau yang tak cocok denganmu karena penyeranganmu.
14. Karena kau belum dipercaya di dalam hati, tentang tingkah lakumu 
sebagai penganut Buddha, sesungguhnya telah ada pada diri Kresna, 
tempat bersemayam Hyang Werocana selalu di sana.
15. Karena banyak nilai kebenaran yang dicela, itu adalah tindakan 
orang bingung dan sombong, tentang Sanghyang Widhi (Licin) yang 




1. Prabu Naraja lalu menyembah, sujud di hadapan Rsi Andhasingha, air 
matanya mengalir tiada henti, teringat akan jati dirinya.
2. Tiba-tiba diletakkan senjatanya, lalu memeluk kaki saudaranya, ingin 
minta kekuatan kakinya, kepada kakaknya Sang Pendeta Utama.
3. Seketika menghilang Rsi Andhasingha, pergi menuju alam gaib, 
keteguhan hati prabu Naraja sebagai yogi utama, ditempatinya tiada 
lain.
4. Ketika itu yang dianugerahi Hyang Werocana (Nilacandra), lalu 
berjalan sambil menangis, segera ke hadapan Sang Yudhistira, duduk 
bersila lalu menyembah.
5. Beliau kemudian minta maaf, karena perilakunya terlanjur salah, 
kebingungan hingga melawan Sang prabu, air matanya mengalir tiada 
hentinya.
XVIII.  Singharùpa
1. Tak reda amarah Yudhistira melihat prabu Naraja, dengan dahsyatnya 
menghujani dengan anak panah yang menakjubkan, laksana hujan 
bulan kedelapan panah-panah itu, dibarengi kobaran Kalagni Rudra 
berkobar sebagai iringannya.
2. Membakar prabu Naraja yang tak menyebabkan apa-apa, Sanghyang 
Kalagni Rudra tiada berkutik karena kobarannya Sangat dingin, 
bagaikan Hyang Mahamreta mengenai dirinya racun api seperti takut, 
karenanya semakin memuncak amarah Yudhistira berapi-api.
3. Tidak senang mendengar permohonan maaf prabu Naraja, karena 
senjatanya tiada berkutik dan semuanya hancur lebur, lalu mengambil 
dan menghunus senjata konta pustaka yang amat menakjubkan, nafas 
seperti angin ribut pikiran seperti busurnya dan suara adalah talinya.
4. Brahma utama ketajaman senjata Kala Rudra di sayap, setelah 
demikian halnya itu dilepas dengan tepatnya, kepala Sang Nilacandra 
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yang dituju tiada lain, bagaikan bulan dan matahari kiamat yang siap 
menghancurkan sinar panah.
5. Tiba-tiba menjadi bunga teratai segala yang ada di sana, kembali ke 
asalnya seperti sediakala tampak sempurna dan suci, saat itu Yudhistira 
segera turun seraya memeluk, kepala Nilacandra sembari berkata 
dengan halus dan manis.
XIX.  Madhugulàmåta
1. “Duh Sangat membingungkan pikiranku, bila nanda merusak 
dharmaku, aku minta maaf atas kekalahannya, tak ada penebus atas 
dosaku. 
2. Karena kau benar-benar sangat hormat, bisa mengukuhkan Sanghyang 
Sri, engkau sahabatku yang sejati, bila nanti kembali ke Sorga Loka.
3. Tetapi jangan anda risau padaku, sebab sejak dulu menjadi manusia 
itu sulit konon, agar selalu memperoleh kebaikan di dunia, ia lebih 
banyak dikuasai sifat rajah/nafsu.
4. Juga sifat tamah/malas yang merasuk pikiran, sebenarnya yang 
menghalangi segala pikiran saleh, juga menghalangi kebenaran di 
dunia, dan segala sesuatu yang bisa disebutkan.
5. Yang ada berdasar keterangan Kresna, itulah sebenarnya menjadi 
penyebabnya, benar-benar ini seperti penghalang kebenaran, nama 
dari peperanganku selalu.
6. Patut diperangi (jika) kau sangat marah, sungguh penyebab yang 
berakibat fatal, jika begini (yakni) Yama yang selalu diikuti, 
sesungguhnya kau ini sangat sayang padaku.
XX.  Mandàkrànta
7. Ku paham akan keyakinanmu terhadap Sanghyang Buddha begitu 
mendalam, itu yang ku harapkan tentang anugerah Hyang Werocana 
yang menakjubkan, yang menyebabkan kau luput dari segala senjata 
pamungkas, tetapi masih beda jauh  pengetahuanmu dibanding 
pengetahuan Sang Kresna.
150
8. Permintaanku janganlah merahasiakan pikiranmu, sebab yang 
namanya seorang raja harus paham pikiran semua orang, walaupun 
salah atau benar hendaknya diwaspadai”, demikianlah nasihat Sang 
Yudhistira kepada Nilacandra.
9. Menyembah prabu Naraja kepada Yudhistira dengan santun, kata Sang 
prabu “duh junjunganku maafkan sembah sujudku, bagaikan amerta 
memerciki diri hamba ini, betapa besar kasihmu padaku kepada 
engkaulah ku sembah selalu.
10. Karena tiada lain Sang prabu bagaikan kasih yang menjadi asta lingga, 
yang bisa menyucikan tingkah laku manusia tiada bandingnya, yang 
bermaksud berani kepada prabu berkhianat pada dunia dan kebenaran, 
orang demikian disebut pengkhianat kebenaran (dharma wighata) dan 
tidak sesuai dengan aturan.
11. Bila orang berprilaku atheis terhadap Tuhan dan berani secara terang-
terangan, kepada raja yang cinta kebenaran dan setia terhadap bumi 
persada, menjadi manusia di dunia tingkah laku yang baik hendaknya 
dijadikan panutan, amat terkutuk jika menuruti pikiran yang 
bertentangan dengan dharma dan hidup dalam kekosongan.
12. Asalkan tuan prabu ingat meskipun tujuh kali menjelma, tiada pernah 
lepas hamba dari delapan kakimu tiada lain, tak ingin jauh hamba dari 
tuan dan menjadi abdi yang tak pernah menentang, inilah hambamu oh 
Sang prabu senantiasa berharap di bawah kekuasaanmu.
13. Sebab anugerah Tuhan sesungguhnya Sangat tersembunyi konon, 
tetapi hamba rela menghaturkan jiwa raga kepada tuan, itulah contoh 
rasa bakti hamba yang setia kepada tuan, bila tuan tidak percaya hamba 
mohon keris tuan sekarang. 
14. Untuk memotong leher hamba ini agar Sang prabu menjadi paham, 
karena di dalam leher yang disebut golaka tempatnya tiada lain, inilah 
dari anugerah Werocana kepada hamba, lihatlah di krongkongan akan 
tampak rahasia diri hamba.
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15. Jika menginginkan kematian hamba cabut amerta itu, bila baginda 
belas kasihan kembalikan jiwa hamba seperti semula, tiada lain 
Sanghyang Amerta tersimpan di tempatnya terdahulu, tidak sulit tuan 
prabu menghidupkan hamba kembali.
16. Jika tuan percaya berilah hamba kerisnya segera, mohon sang prabu 
mencabut senjata candrahasa sekarang, setelah demikian lalu diterima 
oleh Sang Nilacandra, dengan tidak ragu-ragu lagi memenggal leher 
hingga wajahnya tiada lain.
17. Dengan sangat hormat Dharma Tanaya mencermati kematian 
Nilacandra, karena Sangat setia akan kebenaran terlebih saat hidup 
bersama di masa silam, dan mayatnya ini disemayamkan di atas kereta 
oleh sang prabu, kemudian dicermati keberadaan Nilacandra dengan 
waspada.
XXI.  Suwangúapatra
1. Maka terlihat oleh baginda puspa kamala di sana, di tengah asta 
golaka namanya lalu segera dicabut, setelah jelas olehnya menyelidiki 
lalu dicermati, tampak benda berkilauan sinarnya yang tiada tanding.
2. Siwa dan Buddha adalah tunggal keutamaannya sebagaimana 
terpikirkan, satu rasa tak ubahnya Panca Tathagata dengan Panca 
Siwa, jadi yang namanya Buddha dan Siwa itu adalah sama, ada dalam 
tenaga (bayu) dan perkataan (sabda) yang amat rahasia dan halus.
3. Itulah kemanunggalan rasa dan penglihatan seperti terungkap dalam 
sastra agama, itu dapat saling merasuki keberadaannya, sungguh 
berbadan tunggal ini dan tidak pernah dapat dibagi, perbedaannya ini 
sebenarnya berkat dari Bhatara Sadasiwa. 
XXII.  Surasa
1. Betapa rahasianya hal yang disembunyikan oleh Ong Suksma ini, 
dianggap dua tetapi sebenarnya tunggal ini tiada bedanya, demikian 
pemahaman Dharma Tanaya yang senantiasa dipegang teguh, 
segera datang Kesawa seraya mengambil tangan Dharmatmaja dan 
dipegang.
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2. Amat malu pikirannya lalu memisah bunga indah puspa kamala 
itu, karena telah kalah berperang dan mengharap menemui bekas 
tulisannya, Sanghyang Werocana ada padanya karena ketekunan 
bratanya, di sana di tengah Pancadala senantiasa dihajap dalam hati.
3. Tidaklah berbeda dengan Sanghyang Wijaya Kusuma tentang 
keutamannya, ingat akan kesungguhan keadaan beliau ketika mencipta, 
senantiasa tetap bersemayam pada Sada Siwa Tatwa, di penghujung 
rupa tan matra bersama Sanghyang Werocana.
4. Di sana beryoga memadukan api dan angin ini, itu lalu mengeluarkan 
Sanghyang Amerta berwarna tiga dan utama, itu konon yang menjadi 
kehidupan semua dewata, tak bergerak di tengah amerta dan bersisian 
keadaan beliau.
5. Di situlah manunggal Bhatara Adi Guru dengan Bhatara Adi 
Sugata (Buddha), merupakan telur ayah semesta alam keadaannya 
sesungguhnya, hening dan sepi Sri Gowinda tiba-tiba melayanglah 
jiwa para Yadhu, dan putra Madri dan Arjuna yang diputus oleh panah 
jerat (pasa).
6. Sang Bhima serta Baladewa sama-sama dihidupkan, setelah para 
Wresni dihidupkan lalu disuruh pulang semuanya, konon yang 
memimpin adalah Sri Baladewa tiada lain, semua menuruti perintah 
Kresna tidak ada yang berani menolak.
7. Demikian keutamaan puspa kamala yang keluar dari ubun-ubun beliau, 
Sang prabu Naraja bisa menghidupkan orang yang sudah mati, apalagi 
bagi orang belum saatnya mati tetapi ia sudah mati, kembali Kresna 
memberi puspa kamala kepada Dharma Tenaya.
XXIII.  Kamamala
1. Tetapi ada permintaan Kresna kepada Sang Dharma Putra lagi, 
sepeninggalnya dari negeri Naraja bersama Wrekodara, Nakula Arjuna 
Sahadewa kembali menuju negeri Hastina, demikian permintaan prabu 
Kresna untuk menghidupkan kembali raja Naraja.
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2. Dituruti tiada ditolak oleh Dharma Tenaya permintaan Kresna, 
Kresna lalu berpamitan dan memanggil Nakula Bhima Arjuna, tidak 
ketinggalan Sahadewa dan semuanya telah pulang ke Hastina, di sana 
semua menunggu kehadiran Sang Yudhistira. 
3. Tak diceritakan mereka yang telah ada di istana Gajah Waya, lalu 
bersemadi agar Yudhistira memperoleh air kehidupan (amerta), ketika 
itu puspa kamala diletakkan lagi di tempatnya, tak lain di tempat 
sesungguhnya seperti semula sehingga bangkitlah prabu Naraja.
4. Membungkuk menyembah di kaki raja Hastina dengan hormatnya, 
seusai berunding kedua raja ini turun dari kereta, sama-sama 
mengeluarkan ilmunya dan keduanya memuja Hyang Atma, mayat 
para mantri prabu Naraja  diupacarai sebagaimana mestinya.
5. Semua yang mati dalam peperangan dimantrai oleh raja Hastina, di 
sanalah tampak keutamaan paham Siwa tatwa Sang prabu, beriringan 
keluar kesucian puspa wijaya yang disebut amerta utama, menetesi/
menyirami pada mayat yang telah mati dalam peperangan terdahulu.
6. Semua para mantri raja Naraja yang berstatus duda hidup kembali, 
semua menghadap dengan hormat dan menyembah di kaki Yudhistira, 
diceritakan bahwa yoga prabu Naraja berhasil dengan sempurnanya, 
bertaburan isi puspa kamala menghidupkan seluruh rakyat yang mati.
7. Semua bangkit dan segera bersujud di kaki prabu Nilacandra, sungguh 
damai keadaaan manusia itu tidak ada yang menghalangi ilmunya 
berdua, mereka yang dianggap Buddha-Siwa sebagai panutan dan 
pelindung di dunia, lalu dimohon Sang Yudistira oleh prabu Naraja 
memasuki istana.
8. Segera para mantri mengiringi berikut rakyat dan para penjaganya, di 
dalam keindraan inilah yang dituju kedua raja tiada lain, tak disebutkan 
mereka di sana berikut suguhan yang disajikan, juga seluruh rakyat 
dan para mantri tak dapat disebutkan satu persatu.
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XXIV.  Nandana
1. Ada nasihat baik Sang Dharma Tenaya kepada Sang Nilacandra, 
“Anakku prabu Naraja maafkan kini semoga tidak menjadikan, salah 
paham di hatimu dalam menduga jalan pikiranku, sehingga bersedih 
karena nasihatku yang sesungguhnya adalah tentang kebenaran.
2. Lantaran istanamu yang seperti sorga kelihatannya, juga keadaan 
neraka yang begitu sempurna sehingga membuat prabu Kresna marah, 
kepada anakku yang masih berupa manusia dan kebiasaan beliau 
sebagai Wisnu, kiranya anakku belum paham bahwa beliau tak bisa 
disamakan raja lain.
3. Apalagi jika ada melebihinya adalah amat tidak senang, itulah yang 
menjadi keutamaan Wisnu pada diri prabu Kresna selalu, dan melalui 
permohonan maaf kali ini hentikanlah semua yang menyerupai 
sorga, tetapi nama juga yang menyerukan atau meneriaki keluhuran 
kerajaanmu.
4. Bila terus bernama Kendran maka sangatlah disayangkan, itulah hasil 
semua indria namanya yang melekat dalam setiap pikiran, itu Sangat 
kotor tujuannya yang tiada lain Sangat kuat dan kokohnya, hanya 
berdasar pikiran yang bijaksana akan mampu meraih segalanya.
5. Karenanya mari kukuhkan dharmamu bersama dharmaku, sebab 
hanya sebatas cengkrama dan kemewahan (kekayaan) namanya 
ini”, demikian utama nasihat Yudhistira kepada prabu Naraja, maka 
menurutlah prabu Naraja pada nasihat prabu Hastina.
6. Lalu ia menghaturkan sembah sujud berdasar pikiran suci bersih dan 
utama, memerintahkan para patih dan rakyatnya untuk merombak 
istana, yakni yang berupa neraka dan yang berupa sorga, namun 
dirinya tidak bersedih sedikitpun walau istananya demikian adanya.
7. Karena ini merupakan wujud dari kesabaran pikiran berdasar kebenaran, 
setelah demikian prabu Nilacandra segera dipanggil dan dimohon, 
berkenan kembali mengunjungi istana Gajahwaya oleh Yudhistira, 
berikut para mantri beliau agar mengikuti tiada ketinggalan.
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8. Dan telah diSanggupi oleh prabu Naraja segala permintaan Yudhistira, 
segera diberitahu seisi istana berikut segala aturan yang berlaku, untuk 
menemui panca Pandawa tujuan perjalanan Yudhistira, keduanya telah 
duduk di atas kereta emas penuh permata berkilauan.
9. Adapun (kereta) Sang Yudhistira ditarik dua ekor kuda berwarna 
putih, kuda Sang Nilacandra keduanya berwarna biru langit, diiringi 
keempat mantrinya menunggangi kuda dan gajah, hingga para prajurit 
Sangat bergembira bersama para tamunya.
10. Tampak Sangat mengagumkan perjalanan kedua raja besar saat itu, 
bagaikan Bhatara Siwa dan Buddha kelihatan keduanya, pada waktu 
Bhatara Guru menjelma dahulu di sana konon, juga di bumi Jawa yang 
senantiasa berada di puncak gunung.
11. Dan dilengkapi oleh beliau penguasa keempat arah jagat raya, tak 
disebutkan perjalanan beliau dan kini telah tiba, di sebuah pendopo 
istana Gajahwaya seperti yang dituju tiada lain, terus memasuki istana 
agung dan menempati tempat duduk kerajaan.
12. Di sana berhenti prabu Naraja bersama para mantri, perilakunya 
sesuai dengan tatakrama berikut balatentara yang mengiringi, segera 
memasuki istana prabu Yudhistira, bertemu dengan Sahadewa, Kresna, 
Bhima, dan Arjuna.
13. Tiada kekurangan semua di sana juga Sri Suta Magadha, sedang 
menikmati segala jenis makanan yang rasanya enak, para pelayan 
tamu dan tukang masak ikan sesuai dengan perintah Sang raja, semua 
tertawa sesuai isyarat seperti tampak pada diri Kresna Bhima Arjuna.
XXV.  Bhawacakra
1. Setiba Sang Yudhistira lalu menuju tempat istrinya, melalui pelayannya 
konon berjumpa dengan kedua istrinya, Dewi Ratna SaSangka 
namanya putri dari prabu Candra Berawa, berasal dari Dewantara 
yang dulu diberikan oleh ayahnya kepada Yudhistira.
2. Juga Dewi Drupadi yang tak henti-hentinya membicarakan perihal 
patibrata, saat itu Sang raja mengganti pakaian dengan busana 
kerajaan, memakai sudamani dengan simbol orang utama tak lepas 
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dari kepalanya, banyak bila dibicarakan tentang Pandawa seusai 
berhias terlebih Kresna.
3. Tak diceritakan tentang makanan dan lauk-pauk yang dinikmati 
raja sebagai jamuan para tamu, seperti Nilacandra dan balatentara 
beliau telah siap semua, segera keluar Yudhistira Kresna diikuti catur 
Pandawa lainnya, juga Wresnyandaka Satyaki Krtawarma dan yang 
terdepan prabu Baladewa.
4. Mereka ingin mendengar kata-kata prabu Kresna sebagai penyebab 
kehancuran dulu, kalah berperang dengan Utarsa Putra sehingga 
merasa malu dan hina, karena selalu menuruti Kresna sehingga itu 
datang menimpa dirinya, itu sebabnya digelar pertemuan besar dihadiri 
para raja di balairung.
5. Di kursi mengkilap semua duduk dan tidak ada yang metampakkan 
senyum, saat itu hadir prabu Naraja yang telah disediakan kursi, di 
sebelah kiri tampak prabu Kresna Karsana tengah duduk sesuai 
dengan tatakrama, di sebelah kanan tampak Baladewa dan Yudhistira 
dikelilingi oleh keempat adiknya.
6. Para Wresniandaka duduk berhadapan dengan semua prajurit, di bawah 
prabu Naraja tampak para patih duduk dengan santunnya, semua 
paham akan aturan kerajaan dan diam tiada yang bicara, sepi hening 
tiada bicara sedikitpun karena mereka telah tahu permasalahan.
7. Bagaikan ada tanda kematian mewarnai balairung yang indah tiada 
bandingnya, saat itu berkata prabu Naraja ditujukan kepada Kresna 
dan Baladewa, juga kepada prabu Yudhistira beserta keempat adiknya 
dengan Sangat hormat, kata prabu Naraja  “tuan-tuan terimalah 
hormatku yang bodoh dan kurang jasa ini.
8. Hanyalah sebuah nama sesungguhnya hamba sebagai orang tua 
oleh Sang prabu, maafkan diri hamba yang tidak tahu aturan dan 
menetang Sang prabu, juga tentang tata kebenaran yang menyebabkan 
kesempurnaan pikiran, wahai semua raja janganlah lupa memberikan 
hamba air kehidupan.
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9. Itu menyucikan kekeliruan kata-kata perbuatan maupun pikiran 
di masa silam, rupanya telah berani menentang perilaku tuan-tuan 
(hamba) yang durhaka ini, berani menghina raja dan perilaku hamba 
selalu dituntun pikiran bingung, semoga berjumpa dengan rasa damai 
sentausa baik di dunia maupun di akhirat.
10. Karena tiada pernah lepas dari kakimu hamba mengabdi hingga di 
sorga, walau mejelma di kemudian hari semoga tak terhalang oleh 
kehidupan hamba, di kaki tuan karena Sangat sulit disebutkan hidup 
menjadi manusia, orang yang telah mencapai kesucian batin yang 
selalu langgeng dalam hidupnya.
XXVI.  Sarwa Wipula
1. Nah amat suci sesungguhnya, rasa hormatmu kepada kami semua, 
hanya kini ada sesuatu, (adalah) kebenaran yang pasti di sini.
2. Nasihatku kepada prabu Naraja lagi, barangkali belum paham, tentang 
perbedaan pikiranku denganmu, janganlah kau bersedih hati.
3. Karena kesejatian tapa itu, jika belum bertemu dengan kesulitan, itulah 
yang patut diketahui, oleh kakakmu tujuannya.
4. Tentang keterangan tujuan itu, agama Buddha ada padamu, tidak 
diumumkan di dunia, hal ini (adalah) pikiranmu yang bijak.
5. Itu sebabnya aku ingin tahu, akan kesungguhan hal itu, kini sudahkah 
kau siap sedia, untuk menjelaskan hal ini.
6. Tentang kebenaran ajaran Buddha, karena semua ada padaku, jika 
kamu belum memahami,  kini ku jelaskan padamu.
XXVII.  Wakra
1. Tatwa Buddha namanya ini, itu adalah manifestasi Hyang Mahadewa, 
begitu sesungguhnya tiada lain, tentang tempatnya kini bicarakan.
2. Di antara sifat rajah ini, dan sifat tamah menjadi tempatnya, patut 
diyakini kebesaran Hyang Mahadewa, pada dirimu dengan amat 
Sangat.
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3. Kemanunggalan ajaran Buddha, dengan Siwa selalu kekal tak 
terpisahkan, Ia bersisian atau berbadan dua pada kita, seperti tersurat 
pada tatwa Sadasiwa.
4. Nah kembalikan ceritanya sekarang, kemanunggalan Buddha, dengan 
Siwa dengarkan kata-kataku, karena tersirat konon di sini.
5. Di dalam panca mahabhuta, dan panca tan matra itu, adalah asal 
muasal alam semesta konon, bagaimana cerita yang sesungguhnya.
6. Kabulkanlah permohonanku kini, apakah isinya itu konon, yang tuan 
ketahui sesungguhnya, tidak ada rasa ragu dalam pikiran.
XXVIII.  Wangúasthà
1. Ketika aku menciptakan bumi ini, saat itu dianggap Hyang Indra aku 
ini, Hyang Iswara pada Siwa tatwa tiada lain, dalam ajaran Buddha 
disebut Amoghasidhi.
2. Adalah Wisnu yang berbadan tiga, ada di dalam urat dengan segala cara 
di sana, bersama segala mahluk setengah dewa, itu membuktikan aku 
ada dalam dirimu.
3. Juga di dalam apah (air) dikatakan aku ada padamu, sungguh 
Mahadewa dianggapnya aku ini, ada di dalam Siwa tatwa yang utama, 
dalam ajaran Buddha Amitabha sebutannya.
4. Ada dalam daging segala rasa di badan, Hyang Wisnu yang dituju tiada 
duanya beliau, juga dalam sinar (teja) Ia disebutkan lagi, Ia adalah 
Wisnu tersebut dalam Siwa tatwa.
 
5. Sanghyang Aksobya namanya teramat mulia, ada di setiap orang yang 
beragama Buddha, berada di seluruh isi badan, itu sama dengan atau 
dianggap Wisnu konon. 
6. Pada angin (bhayu) ceritakan hal ini sekarang, Ia adalah api dalam 
Siwa tatwa tiada lain, dalam ajaran Buddha itu adalah Ratna Sambawa, 
semua menganggap aku berada dalam tubuhnya.
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7. Yang dikatakan Wisnu tidak ada bedanya, walaupun di angkasa 
diceritakan kini, ketika itu Hyang Rudra badanku, ada disebutkan 
dalam Siwa tatwa.
8. Dalam ajaran Buddha hanya nama yang berbeda, terkenal dengan 
sebutan Hyang Werocana, Sangat sempurna dalam panca tathagata itu, 
di dalam pikiran selalu ku hajap juga di dalam badan.
9. Hyang Wisnulah penyebab semua itu, yang memang tahu akan 
kepentinganku, menyusup dan berada di ketiga dunia ini, karena 
besar-kecil diriku adalah berada di badanku.
10. Apakah tanda-tanda yang ku katakan padamu, ada sesuatu di dunia ini 
yang mesti kau ketahui, jika benar orang-orang di dunia terkena panah 
asmara, akulah saripati atau inti dari setiap badan yang ada padanya.
11. Dimanakah cinta sejati itu disebutkan konon, paham dalam hati 
tentang keadaan yang akan datang, jika sama sekali tanpa mayat 
moksa namanya, keagunganku sesungguhnya ada padanya.
12. Termasuk seseorang yang mengutamakan dharma, senantiasa belajar 
dan taat pada tapa brata, merasa belas kasihan terhadap orang sakit di 
dunia, maka di dalam badanku sesungguhnya ia berada.
13. Walaupun hanya paham terhadap yoga, orang bijaksana juga namanya 
yang demikian itu, saat itu keadaanku menjadi demikian kecil, apalagi 
bagi yang memang tidak paham akan kesejatianku.
14. Banyak sekali jika hal itu dibicarakan, ajaran ke-Wisnu-anku di 
seluruh jagat raya, hal itu muncul pada setiap pergantian zaman, pada 
pembicaraan tentang kehancuran dunia atau terjadinya kiamat.
XXIX.  Harini Pluta
1. Kini ada nasihatku janganlah bertentangan pikiranmu, lanjutkan 
dharma baktimu kepada panca pandawa semua, karena merupakan 
arah menuju Panca Tathagata (hal ke-Buddha-an), karena ini telah 
sempurna di bumi tentang keluhuran diri Yudhistira.
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2. Betapa kasih sayangnya kini Hyang Werocana memberkati anugerah, 
semoga dengan kesungguhan hati Yudhistira menerimanya, hingga 
dengan sungguh-sungguh kau dapat melaksanakan ajaran budhi satwa 
(pikiran bijak), yang di kemudian hari tiba saatnya pergantian zaman 
kali.
3. Selamanya ku ciptakan perputaran catur Yoga tiada lain, akulah 
menguasai segala yang hidup di jagad raya, aku berhak memberi sifat 
baik dan buruk di bumi, ada nasihatku kepadamu yang mesti diingat 
selamanya.
4. Beritakan ke seluruh jagad agar para pendeta Buddha bermunculan, 
semua yang konon masih berlindung di Bharata Warsa, untuk 
menghapuskan segala dosa dan kesengsaraan bagi setiap pemimpin di 
jagat ini, menata yang bengkok menjadi lurus seterusnya.
5. Walaupun orang itu kerdil namun bisa jadi besar tanpa cacat, ada yang 
pendek bisa jadi panjang tiada berbahaya, agar tak ada orang yang 
sakit asmara orang-orang di bumi, semoga tidak ada lagi seseorang 
yang melaksanakan hal-hal yang bersifat semu atau maya.
6. Itu adalah anugerahku di bumi ini dalam reinkarnasi atau awatara, 
itu yang disebut Wisnu Loka yang sebenarnya dan selalu baik, ada 
lagi selama pemerintahan Sri Dharmawangsa di bumi, tidak pernah 
merusak sesuatu demikian yang menjadi kewajibannya.
7. Karena beliau sama dengan Hyang Guru di bumi ini (namun) ia 
berbadan, tidak ada yang menandingi kebijaksanaan seorang raja di 
seluruh dunia, nah di sini tempat menyempurnakan paham Buddha itu 
selalu, ketika kemudian meninggal agar rohnya masuk ke pitra loka.
8. Jika ingin menjelma kembali agar menjadi seorang raja, rasa sayangku 
padamu semoga nanti bisa memimpin di dunia, menikmati hasil yang 
utama pada saat ini (juga) di masa mendatang, sebenarnya demikian 
kisah dari seseorang yang mempunyai kewaspadaan sejati.
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9. Penyebab tertimpa kejelekan dan juga kebaikan selalu, entah berapa 
jumlah orang-orang yang ingin menekuni ajaran ke Buddha-an (budhi 
satwa), jika tujuannya hanya berbuat baik dan aku kini yang memberi 
anugerah, agar ia tahu pasti akan keluhuranku yang sesungguhnya.
10. Ketahuilah kini bahwa diriku adalah Panca Tataghata, terlebih-lebih 
tentang yoganya patut diketahui secara bulat dan utuh, demikian 
nasihat prabu Kresna yang kini telah diikuti, kepada seorang raja besar 
bernama Sri Nilacandra bagaikan seorang pendeta agung.
XXX.  Mågàngúa
1. Segera Utarsa Suta menyembah dengan sujud seraya berkata, “aduh 
paduka prabu Kresna  di sini aku senantiasa mohon belas kasihanmu, 
berilah pengetahuan kebenaran aku siap menghamba di kakimu, dan 
sekarang katakanlah yang patut dikokohkan di masyarakat.
2. Orang-orang yang belum tahu tentang badan paduka ini, antara lain 
kehendak dari paham Buddha menjadi beban berat perbuatan manusia, 
hanya paduka yang senantiasa diharapkan memberi tahu hal ini, agar 
tidak dikutuk olehmu namun terus mendapatkan ke-Buddha-an.
3. Sebab aku sebagai permainan setiap hari tiada lain, karena manusia 
berpikiran amat bodoh yang diciptakan oleh-Nya, dengan kebulatan 
pikiran yang menyebabkan aku terpimpin oleh paduka, demikian kata 
Nilacandra sungguh berhati suci dan cemerlang.
4. Prabu Kresna segera menjawab dengan hormat dan kata-kata manis, 
“duh jangan ragu Nilacandra aku akan katakan dengan sungguh-
sungguh kepadamu, tentang dwijati dengan belajar sendiri itulah yang 
kuberikan kepadamu, kuberikan kepada semua yang berguru bakti 
tentu dianugrahi.
5. Adalah ilmu Kalpa Buddha yang pernah diberikan Rsi Kapila, perihal 
itu yang ku ajarkan kepadamu (semoga) dapat dipahami, kau mesti 
sungguh-sungguh memahaminya karena ilmu itu Sangat mulia, 
pengetahuan kebenaran harus pegang teguh di bumi karena cermin 
segala ilmu.  
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6. Sanghyang Buddha ada pada zaman kiamat dan beliau itu menjadi, 
Sanghyang Panca Tathagata yang berwujud saat terlahir, konon beliau 
itu berbeda nama seperti termuat dalam sastra agama, inilah yang 
mesti dipahami bagi yang ingin menjadi pendeta Buddha.
XXXI.  Malini
1. Sesungguhnyan beliau berbeda dan mempunyai rupa tersendiri, 
termuat dalam Panca Garbhera konon, apalagi telah mencapai bojyagri 
(adalah) mudra beliau itu, Sangat meresap dalam pikiran tentang 
kebenaran Tuhan.
2. Terkenal dengan keindahan istana beliau yang tiada bandingannya, ada 
untuk menyatukan pikiran berikut tempatnya atau tunggangannya, ada 
lagi di sana tersebut perihal dharma bajri, bersamaan dengan Hyang 
Karma Bajri tiada lain.
3. Demikian beliau bersama istrinya yang melayani setiap saat, bertempat 
dalam jantung di sebuah badan yang suci, seyogyanya kau harus paham 
tentang semua ini, dan lagi ada yang harus diingat dan dikukuhkan 
oleh paham Buddha sejati.
XXXII.  Wàtormi
1. Satu-persatu ku ajarkan padamu kini, di timur disebut  aksabya 
bersenjata bajra, dan didampingi oleh hambanya di sana, konon 
Kalocana nama sesungguhnya.
2. Hung sebagai mantra aksara dan Bhuh sebagai puncak mudra, gajah 
binatangnya dan wahananya, kuda berada di lolupa yang berwarna 
hitam, kebenaran pikiran di abhirati sebagai tangannya.
3. Ada empat sebutannya yang pertama bernama bajra raja, yang kedua 
bernama bajra raga, yang ketiga bernama bajra sadhu, yang keempat 
bernama sri bajra dan semua sebagai pelayan.
XXXIII.  Cyeni
1. Yang lain Bhatara Ratna Sambawa namanya, Pita rupanya bertempat 
di selatan,  dan Mamaki nama dewinya, Treng bunyi aksaranya jika 
diucapkan dalam mantra.
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2. Senjata perang di sana adalah kepala raksasa, sangat kuat dan tangguh 
tiada pernah dapat dipatahkan, jika di badan ia berada di dalam limpa, 
demikian kisah dari Ratna Sambawa.
XXXIV.  Wimàla
1. Di barat adalah istana Amitaba bersenjata pasa, merah warnanya dalam 
hati tempatnya di badan, dengan tekunnya melaksanakan yoga, Hrih 
bunyi mantranya dan sukhawati istananya.
2. Tatwa jnananya adalah pratyaweksa, disebut Dewi Sri Pandhawa 
konon, dan ada juga di sana bernama bajra hetu, leluhurnya dulu 
bernama Bajra Tiksana.
3. Sependapat dengan Sang Bajra Dharma, tak ketinggalan beliau Sang 
Bajra Bhasa, begitu juga dengan para hamba Sahanya konon, semua 
itu mengharapkan kedatangannya
XXXV.  Kusumitalata
1. Dan di sebelah utara bernama Amogasiddhi konon, sangat jelas 
mudranya menunggang garuda wisma tiada lain, Ah mantranya di 
empedu tempatnya dalam badan, dewi (saktinya) yang beristana di 
sana bernama Tara.
2. Ada lagi pelayannya bernama Bajra Sandhi yang pertama, yang kedua 
di sana bernama Bajra Dharma konon, yang ketiga adalah Bajra Reksa, 
sorga (istananya) itu bernama Kusumita yang bersenjata cakra utama.
XXXVI.  Gitika
1. Semua tentang hal Panca Tathagata telah terangkum di alam semesta 
(buana agung), lagi pula hal itu menjadi Pancajnana di dalam badan 
(buana alit) tiada lain, oleh orang bijaksana hal ini disebut dengan 
panca indra, selanjutnya akan ku jelaskan para dewa dari panca indra 
ini.
2. Adapun dirasakan berada di mata adalah Aksobya di sana, di telinga 
beristana Sanghyang Ratna Sambawa, Sanghyang Amitaba di hidung 
konon tempatnya tiada lain, sedangkan yang berada di mulut Bhatara 
Mogasiddhi selalu dihajap.
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3. Ceritanya terkenal dan dengan sempurna menghayati Tuhan tiada 
bandingannya, di jantung adalah Sanghyang Werocana tengah 
beryoga, lagi pula istrinya yang selalu setia bagaikan panca atma ada 
di setiap tubuh, adalah catur parimita namanya yang selalu dibicarakan 
manusia.
4. Ini ku katakan padamu yang pertama metri kedua karunia, yang ketiga 
adalah mudita dan keempat upeksa demikian disebutkan, ada lagi sad 
parimita namanya yang perlu diketahui antara lain, yang pertama dhana 
yang kedua sila dan yang ketiga sakti (serta) wirya yang keempat.
5. Adapun yang kelima dhyana dan prajna sebutan keenam itu, semua 
ini berjajar hingga sepuluh nama, sepuluh tentang tatacara parimita 
dan kini Hyang Werocana bicarakan, beliau beristrikan Dhatwi Swari 
Dewya namanya tiada lain.
6. Para istri atau saktinya telah paham akan ajaran locana dan metri, 
dan tentang mamakiki karuna dalam ajaran tatwa sila disebutkan, 
juga tentang pandhawa rasini diungkap dalam ajaran mudhita, para 
istri atau saktinya itu berlaku hormat karena telah paham akan ajaran 
upeksa itu.
XXXVII.  Wìlalita
1. Ada yang namanya Jina Yoga (Yoga Buda) itu disebutkan, adalah 
dasar yoga dalam menghajap Tuhan di alam sunya, pada pertengahan 
yoga beliau merasakan ada Tuhan, beristana dalam tubuh tiada lain 
yang dirasakan oleh pikiran.
2. Konon pada akhir yoga dirasakan Tuhan amat kokoh, itu berada 
di tempat sepi tanpa diragukan dalam pikiran, dan ini daerah sunyi 
namanya (itu) diceritakan, dengan tenang menuju urddha bhawana 
(dunia utama) dan agra bhawana (puncaknya).
3. Ku jelaskan kata tersebut dengan Santi Bhawana, yaitu wikalpa 
(bertentangan) konon disebutkan ketika hilang tiada gerak sebagaimana 
disebutkan, dan beginilah tujuan yang disebut Tosni Bhawana, dosa-
dosa dan wikalpa (segala yang bertentangan) sungguh  hilang oleh-
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Nya.
4. Dan ini disebutkan juga tentang Urddha Bhawana, itu berlawanan 
konon ketika lenyap sifat moha (bingung) itu  tiada lain, perihal 
tentang Agra Bhawana kini ku jelaskan padamu, semua kotoran dan 
dosa besar menjadi sirna dengan sungguh-sungguh oleh-Nya.
5. Yoga dan bhawana itu laksanakan semuanya, jika paham olehmu itu 
berarti tujuanmu tercapai, itu sebabnya dasar yoga ini adalah Santi 
Bhawana, diawali dengan Yoga Madya yang tiada lain adalah Usni 
Bhawana.
6. Yoga yang terakhir adalah Urddha Bhawana, dasar dari yoga terakhir 
muncul dari Agra Bhawana, demikian konon pertemuan dari Yoga 
Bhawana, semua itu adalah tunggal dikisahkan di sini.
7. Pikiran seseorang yang paham akan yoga Sangat sempurna hatinya, 
dan seluruh dunia memikirkan hal ini tiada lain, yoga senantiasa 
memikirkan hal ini dengan perilaku baik, itulah perbedaan yoga 
dengan bhawana itu.
8. Juga bukan indria yang menuruti perbedaan itu, dan semadi konon 
yang perlu diketahui, semua hal itu termuat dalam ajaran utama ini, 
bukan hanya kesukaan lahir (bhawa) tetapi juga diikuti kesatuan 
pikiran (eka citta).
9. Menjiwai telinga itu isinya tiada lepas, dengan melihat ujung hidung 
(anasika) itu disebut tujuh tingkat semadi, itulah jalan arif bijaksana 
yang dilakukan pendeta ketika ajalnya tiba, kembali pada jati diri yang 
dinamakan karuna.
XXXVIII.  Suwadana
1. Ada konon Rwa Bhinneda namanya dan dua aksaranya, Ang memasuki 
dwaya jnana sebagai badannya berupa air, Ah itu santa candra dwaya 
sebagai badannya pada saat keluar air, demikin ajaran Rwa Bhinneda 
seperti yang disebutkan dalam sastra utama.
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2. Apa sebenarnya yang disebut dwaya jnana dan makna dari dwaya itu 
sendiri, Ia dianggap swomya dwaya dalam prajna parimita sebagai 
ayah Sang Buddha, demikian juga tentang dwaya jnana adalah ibu 
Sang Buddha tiada lain, karena Sanghyang Rwa Bhinneda adalah 
ayah-ibunya sastra.
3. Beginilah ceritanya untuk diketahui (Ia) berwujud dewa berwarna 
merah, itulah penyucian Sanghyang Buddha (Jina) sungguh amat 
utama, rupanya suci seperti Hyang Ratih jalan pikirannya, dan dewi 
Santani Jnani nama pelayan Hyang Buddha.
4. Banyak kisah Mahayana yang diceritakan Kresna secara jelas, tentang 
segala hal sekala-niskala diceritakan pada raja Naraja, Nilacandra 
bersujud dan yakin akan semua wejangan prabu Kresna, dan telah 
disetujui oleh Aladhara (kemudian) raja Astina segera berkata.
5. Seyogyanya turutilah nasihat raja utama itu, janganlah kau 
menentangnya sebaiknya berbaktilah kepadanya, karena prabu Kresna 
dapat menyebabkan kebutaan (dan) itu semua kalah, itu bisa menjadi 
badan prabu Kresna sehingga disebut rajanya dunia.
XXXIX.  Mattaraga
1. Agar sungguh-sungguh menyebarluaskan dan mengajarkan kepada 
masyarakat umum, kewajiban sepertimu untuk mendalami segala 
hal tentang ke-Buddha-an (budhi satwa), demikian dari zaman 
silam dengan rasa belas kasih kepada yang ingin mengetahui hal itu, 
dari Sanghyang Wisnu yang menjadi Sanghyang Panca Tathagata 
tersebut.
2. Semoga berhasil segala kehendakmu hingga para pengikut di kemudian 
hari, semua memperoleh hasil yang gemilang sesuai dengan karmanya, 
(yakni) nasihat tentang dharma/kebenaran sebagaimana diucapkan 
raja Dharmawangsa, menyembah dengan sujud bakti seraya mohon 
diri prabu Naraja dari balairung.
3. Juga semua pengiring kembali ke rumahnya masing-masing, tak 
diceritakan tentang kemanunggalan prabu Yudhistira dengan prabu 
Kresna yang selalu berhasil, lalu melaksanakan dana punia sebagai 
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tanda kegembiraan bersama, dan kini diceritakan tentang Arjuna 
demikian disebutkan.
4. Memohon pada prabu Kresna agar paham tentang kebenaran ajaran 
Siwa, ke hadapan tuanku terimalah sembah sujudku ini, karena 
telah jelas pikiranku mendengarkan segala wejangan, tentang segala 
tatakrama yang tuan berikan padaku si Nilacandra ini.
5. Ajaran para penganut Buddha menjadikan kesempurnaan pikiran, 
dan kini dinda raja ingin mengetahui ajaran Siwa itu, mohon belas 
kasih paduka untuk bercerita kepadaku tentang Arjuna putra Pandu 
itu, semoga melekat dan terngiang di telinga dan merasuk ke lubuk 
hatiku.
XL.  Wàsanti
1. Perihal pikiran dan kenyataan itu sama sempurnanya, bagi yang 
menekuni ajaran yoga Siwa dan ajaran Buddha itu, nasihat paduka 
kepada prabu Naraja yang hamba dengar, tentang menunggalnya 
keutamaan yang dua itu.
2. Mohon jelaskan itu kepada hamba si Arjuna, “demikian Arjuna 
bertanya kepada prabu Kresna, seperti pertanyaan dinda jangan masih 
merasa ragu, amatlah jelas sebagaimana pertanyaanmu sekarang.
3. Betapa bahagia hati kanda bagaikan orang bersuami-istri, ibarat 
Hyang Bayu dan Bhatara Astamya tengah memadu kasih, seperti 
halnya Hyang Gana bertemu dan manunggal, dengan istrinya dan 
memberitahu kepadanya konon.
4. Sungguh tiada bedanya tatkala Dewi Yuwati memadu kasih, dengan 
Hyang Kumara dan kapan tidak bersungguh-sungguh, itu sebabnya 
jangan ragu dan senangkanlah hatimu, demikian telah banyak tutur 
kataku seperti halnya pertanyaanmu.
5. Sangat sempurna Sanghyang Licin mencipta di jagat raya, demikian 
ajaran Agama Siwa (Hindu) sejak dulu, tiada lain berpangkal pada 
Kirana Puja (pemujaan kepada Surya) sesungguhnya, tentang 
keagungan Hyang Widhi berikut mantranya.
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6. Itu yang disebut Hyang Guru Siwa Ya yang tertinggi, Ia juga disebut 
pendeta bagi para dewa, sebagai maha suci seluruh pendeta angkasa 
ini, hanya pada dirimu (Arjuna) ku jelaskan sastra utama ini.
7. Kesetiaanku adalah sarana meraih pengetahuan suci, sesungguhnya 
ada delapan kemahakuasaan Ida Sang Hyang Widhi, tidak boleh aku 
ini tanpa memberikan Arjuna adikku, apapun yang ada pada pikiranku 
tentang tatwa ini.
8. Satu hal tentang Widha namanya yang harus dinda pahami, tentang 
seseorang yang tekun berbuat baik secara terus menerus tiada hentinya, 
tekun memohon anugerah Ida Hyang Widhi berlandaskan perilaku 
baik, melaksanakan Widha itu adalah dua dari sesuatu yang tunggal.
9. Tunggal tiada beda sebutannya mudah dan tidak ada yang lainnya, 
beda halnya dengan isi widha yang tiga yakni tapa satya dan lungguh, 
bertempat pada keempat widha dan itu urutan pertama, sedang yang 
kedua adalah dana itu tiada lain.
10. Itu bheda namanya yang ketiga keempat adalah dandha, yang kelima 
adalah widha dan bagian yang pertama adalah maya ini, yang kedua 
bernama upeksa yang ketiga adalah upaya, artha yang keempat 
demikian perihal kekuatan  tersurat di sini.
11. Akhir dari wejangan sebagai penutup anugerah, perihal sad widha 
akan ku sebutkan satu persatu, pertama mengenai sandhi tampak kau 
berada di sana,  yang kedua berisi wigraha yang ketiga tentang yana 
tiada lain.
12. Tiada lain adalah sasana urutan yang keempat disebutkan, sedangkan 
yang kelima adalah dwesa dan sahaya yang keenam tiada lain, beda 
halnya dengan widha adalah tujuh sebutannya, urutan pertama adalah 
smrti yang kedua pitem dan wipre yang ketiga.
13. Senantiasa berada di sana yang keempat yaitu wale, urutan kelima 
adalah kahyangan di situ tersurat, yang keenam sarirem dan yang 
ketujuh adalah tatwa, perihal widha yang delapan akan diceritakan 
agar dinda paham.
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14. Dalam ajaran permulaan adalah nuraga yang kedua adalah kasih, tak 
lain metri yang ketiga dan bakti yang keempat, yaitu santa wyana yang 
kelima santosa yang keenam, yang ketujuh kadhira dan tiada lain sura 
yang kedelapan.
15. Begitu semuanya Arjuna berdasar rasa baktimu padaku, berkat itu 
tentu akan selalu menang yang memuliakan diriku, bagaikan satu 
badan antara aku denganmu dianggap, aku adalah Sanghyang Tri 
Purusa dikatakan oleh orang yang mengerti sastra.
XLI.  Indra Bajra
1. Pada awal adanya bumi aku memadu kasih, ketika pertemuan apah 
dengan bumi ini tiada lain, muncullah Brahma Prajapati anakku itu, 
demikian ceritanya itu untuk diketahui.
2. Kemudian beryogalah bayu dan teja itu, putra Wisnu namaku ketika 
tengah beryoga, akasa dan sunya itu adalah puncak suara-Nya, 
perwujudan ini adalah titahku pada saat itu.
3. Ku suratkan dalam widhaku yang mesti diyakini, Hyang Brahma 
Wisnu Iswara kedudukanku, ketika aku menciptakan badan terlebih 
dahulu, di sana mencoba inti sari dari komala itu.
4. Berada lebih tinggi dari kakakmu tiada lain, di dalam sad kosa berupa 
teratai, betapa sempurnanya aku dilayani oleh, apah bayu dan samana 
bayu.
5. Di sana lalu menciptakan tri amerta, sanjiwani yang tercipta di sana, 
jiwa dari sukla swanita (unsur laki-prempuan) tiada lain, yang beryoga 
ketika prakertinya menunggal.
6. Senantiasa bersama purusa di sana, dengan kesaktianku berupa 
Adhi Brahma yang amat utama, pada saat penciptaan badan ini telah 
sempurna, dalam stula sarira tampak Tri Nadhi tengah beryoga.
7. Di atas sebelas daun teratai, di sana ditempatkan bayu (tenaga) dan 
sabda (suara), dan mana (pikiran) yang menggerakkan semua itu, 
perihal pramana itu berjumlah sepuluh.
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8. Sinar yang tanpa tanding aku dipuja ini, oleh delapan surya dan 
delapan dewata, semua melakukan yoga dan tampak amat menyatu, 
dan aku bernama Sanghyang Anupratista.
9. Juga bernama Hyang Rarayanghwa senantiasa dikukuhkan, karena 
menjalani tenaga sejumlah tiga puluh, itu yang disembunyikan dalam 
tubuh, dan begini lagi jika ingin mengetahui tentang diriku.
10. Disebut Kalanjaya ketika menghidupkan badan, juga disebut Mrtanjaya 
aku tiada lain, ingin berkelana dan menyaksikan semua yang ada di 
bumi, saat itu aku menciptakan tiga mata (tri netra).
11. Sanghyang Tri Murti badanku saat itu, Sanghyang Rare Kranji namaku 
di bumi, dan sinar maya dari hitamnya kedua mata, bayanganku 
bagaikan wujud anak kecil.
12. Itu dilihat semua orang di dunia, di dalam panca tirta aku Sangat utama, 
berada di dalam teratai yang daun dan bunganya seribu, Sanghyang 
Manon namaku saat itu konon.
13. Akulah yang menjadikan orang tahu, tentang yoga dan semadi, yang 
melihat maupun yang terlihat, entah Brahma Wisnu dan Iswara yang 
terkenal di dunia.
14. Aku yang disebut jiwa dari ketiga dunia (Bhur, Bwah, Swah) ini, 
aku dapat bersifat nyata dan maya (sekala-niskala), jika paham 
akan kesungguhan diriku dinda Arjuna, jangan lupa dan lengah akan 
nasihatku.
XLII.  Kumalaya Kusuma
1. Ada pertanyaanku lagi tentang keutamaan mudra, memusatkan 
pikiran para sadhaka agar tenang dalam memuja, sesungguhnya jika 
diperkirakan olehku kanda, kini mohon katakan yang sebenarnya 
kanda demikian kata Arjuna.
2. Kapankah aku menolak untuk menjelaskan tentang ini yang sebenarnya, 
aku paham dengan keutamaan tentang mudra itu, beginilah perihalnya 
agar kau paham ceritanya, mudra Hyang Iswara adalah hrdaya dan 
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bajra yang terkenal.
3. Bajra memberikan rasa senang kepada bhatara Brahma, Hyang Dharma 
konon amat suka olehnya dan merasa tentram, itu yang menyucikan 
badan sesungguhnya, juga menyucikan atma dengan menghayati 
hrdaya sebagai mudra sejati.
4. Sanghyang Maheswara mudranya adalah Sangka, menyebabkan 
Sanghyang Agni senang dan menolak segala penyakit, mudra berikutnya 
ada pada mudra senjata itu, Sangat sempurna ini menghilangkan 
pikiran sedih.
5. Hyang Brahma dandha nama mudranya teramat kokoh itu, terhindar 
dari kematian Yama jika dipuja oleh-Nya, panjang umur konon oleh 
kesaktian mudranya, dan semua musuh berbalik karena takut atas 
kesaktianya.
6. Konon di puncak (meru) sana ada lagi mudranya bernama gudha, itu 
dengan tuntas dapat digunakan penolak racun yang amat berbahaya, 
yang mengganas pun tidak berani kepadanya karena  hasilnya selalu 
sempurna, semoga benar-benar dapat dihilangkan semua cuntaka 
hingga menjadi suci.
7. Hyang Rudra adalah keris tiada lain mudranya, tiada lain memberi 
rasa senang bagi Hyang Rudra yang pemarah, bisa menyucikan atma 
manfaat mudra demikian itu, dan Rudra kecil namun kekal pada ujung 
mudra di sana.
8. Mudra yang dipegang Hyang Mahadewa betapa sempurnanya, senjata 
trisula ada padanya dan Sangat ampuh untuk menjaga, senjata jerat 
ciptaan Hyang Baruna yang selalu dipuja, itu dapat merubah segala 
yang galak menjadi jinak
9. Trisula itu menyebabkan rasa gembira yang sungguh-sungguh, 
Sanghyang Tri Tatwa kisahnya amat sakti sejak dulu, semua kejahatan 
menjadi sirna dan kalah tanpa berkutik, yang tak tertolak ia pun berbuat 
kebaikan.
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10. Hyang Sangkara dwaja Kawaca (baju bendera) mudranya amat 
terkenal, bendera itu penyebab kesenangan Sanghyang Bhayu, juga 
Hyang Semara sungguh gembira olehnya dan tentram, itu dapat 
menolak segala racun dan penyakit jika diketahui.
11. Mudra Kawaca itu  Hyang Baruna yang beristana di barat laut, 
menjaga seluruh hembusan angin dengan amat tekun, Hyang Wisnu 
cakra danuh mudranya amat terkenal, senjata cakra dapat memberi 
rasa senang pada Hyang Kalati.
12. Sebagai penyuci segala kotoran manfaat mudra itu selalu, danuh itu 
ditakuti oleh semua yang menyeramkan, Sambu dengan senjata trisula 
sangat terkenal dan selalu berhasil, sehingga Sanghyang Tri Tatwa 
amat gembira olehnya.
13. Segala penghalang tertunduk dan berbalik menghilang, dan kisah 
tentang parasu adalah mudranya para wanita, itu yang menolak segala 
keburukan hingga lenyap, amat berhasil sesungguhnya parasu mudra 
yang terkenal bagi wanita.
14. Mudra Hyang Siwa adalah padma dan musti, padma itu menimbulkan 
rasa senang bhatara Indra, dapat menyucikan atma di dalam hrdaya 
kegunaan mudra itu, dan musti konon tempat pertemuan para dewa 
dengan atma.
15. Semua telah kau ketahui keutamaan dan kegunaan mudra, tujuan para 
pendeta yang telah disucikan (inisiasi), mudra itu sangat pantang bagi 
orang yang belum disucikan, itu sebagai ista dewata dan manusia 
mesti sujud bakti kepada-Nya.
16. Hanya dengan mencakupkan tangan (musti) jika ingin menyembah 
dewata, perihal beryoga seolah terbayang Sanghyang Widhi dalam 
diri, nasihat Kresna demikian itu dibenarkan Pandawa, juga wejangan 
prabu Kresna kepada Arjuna.
XLIII.  Nàraca
1.  Kini giliran Yudhistira berkata amat hormat seraya menasihati, 
“jangan kau kurang waspada mendengar nasihat prabu Kresna, karena 
demikian utamanya dan seyogyanya dicamkan, setelah mengetahui 
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akan pelajaran pendeta sejati.
2. Tak sembarang orang diberitahu ajaran demikian kini rahasiakan di 
hati, sebab ini tiada bedanya bagi yang mengharap keutamaan bathin, 
berwujud kalimosada ini sungguh ilmu yang amat utama, bagi yang 
telah upawasa ajaran suci ini tentu dipahami dengan mendalam.
3. Itu adalah yoga Paramasiwa penyebab adanya badan ini, berasal dari 
Paramasiwa Sadasiwa tentang diri-Nya itu tiada lain, di dalam hati 
Sanghyang Mahadewa bersemayam sesungguhnya, keberadaan Hyang 
Mahadewa selalu berada pada pikiran yang suci.
XLIV.  Sumadhura
1. Dan Sanghyang Rudra berada di dalam Ongkara bersifat kekal, Hyang 
Panca Sthana Wijnana Sangat tercela keberadaannya, ahengkara 
memasuki buddhi dan buddhi memasuki citta, citta itu memasuki akal 
dan akhirnya memasuki citta kembali.
2. Hyang Panca Sthana bernama Sanghyang Parama Siwa “yoga” itu tiada 
lain, demikian kata Darmawangsa lalu menunduk dan menyembah 
Arjuna kepadanya, demikian kini telah bubar konon pertemuan itu, 
suasananya juga berbeda setelah usai pesta besar itu.
3. Dan entah berapa lama raja Harimurti di Hastina, lalu mohon diri 
pulang ke Dwarawati dan telah berada di atas keretanya, empat macam 
warna kuda yang menariknya (dan) tak disebutkan dalam perjalanan, 
segera tiba di Dwarawati seraya memasuki istana dengan selamat.
XLV.  Bhawacakra
1. Inilah yang disebut Siwa-Buddhakalpa dan nama kakawin ini adalah 
Nilacandra, selesai pada tahun Saka 1915 (astra ratu sya rupa) sasih 
kasa wuku permulaan  (Sinta), hari Jumat Paing pananggal ke-
13 menjelang bulan penuh (purnama), pada saat itu hamba selesai 
menggubah kakawin semoga bermanfaat.
2. Kini hamba ini menggubah kata dari cerita parwa terdahulu, karena 
keutamaan ajaran itu namun karya ini sangat jauh dari kesempurnaan, 
seperti bingung tak bisa mengikuti hanya rasa mabuk dasarnya sebagai 
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orang yang sangat hina, mohon maaf sebesar-besarnya kepada  para 
pembaca kakawinku ini dan jangan mentertawakan.
3. Namaku ada pada permulaan kelompok satu bait (gana sapada) di atas 
ini, dan beralamat pada suku kata keempat ketiga kedua kepertama di 
sana dari belakang, doa restu yang tulus atas anugerah Hyang Widhi 
dan berhasil demi keselamatan dunia ini, dan para pemimpin negara 
semoga panjang umur juga seluruh alam semesta.
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BAB V
Teks Kakawin Nilacandra 2 Bali, 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Transliterasi Kakawin Nilacandra 2,  
karya I Wayan Mandra
Om Awighnamàstu
I. Wiràt Bawacakra
1. Sanghyang hyang ing acintya pàrama sirà ganal alit inucap 
mahàtmika,
sang sùkûmàtlêngi yoga pinrihan i paódhita winuwus i Buddha 
Úiwa Ya,
Triwikràma sirà Hyang Àri ya wiúeûa maka úaraóaning jagàddhita,
tunggàning Hyang Aûþa Dewata inàûþuti siniwi sirà Tri Pùruûa.
 
2. Sêmbàhning huluneki tinghalana de sang Adhi Haúana Pàdma Tiga 
ya,
úràdhà nugrahaning bhaþàra luputà nghuluniki tulahing 
pamadhyana,
kdhö mekêt kakawin sakàri tumulara aji Agama Pùrwwaúàúaóa,
mogàûþù manmu ng kadhirggahayu dhirggayuúa ri sang amàca 
màngrêngön.
3. Hànà Kuñjàrakàróna waróna nana Dhùmbijaya suta ri Pàódhi 
nàgara,
sàtyà kottama nira ngàrccana ri Sanghyang Adi Sugata Wèracàna 
ya,
an sinwàng hana nugrahan sira ginanti nama nira Si Haódha Keúari,
nggêh pinaódhita ya pwa lagna wiku pakûa thêr amulaheng 
wanàúrama.
4. Wnang sirà muliheng swa úùnyata wayàpi-wayapa ri dharàói 
Buddha ya,
mwah tocàpa sirà Úri Pùrónawijayà anak ira bhupati Utàrúa ya,
ang sanak misan ìra de Bhagawan Àódhasinga thêr i Nàrajà kuta,





1. Wuwusên pwa sang Úri Nilacandra ri Naraja panàgaran nira, 
mapagöh kaúantikan irà wruhing aji upadeúa dharmmika,
matgêg ring ùlahayu dharmmà sadhu satata ring jagat kabeh, 
ya tamà ri pañca wiûayan nira màryya ng ulurên rajah tamah.
2. Makahetu sangka ri wanugraha nira Yang i Wèràcanadhi, 
anugràgamet ri sira ring bhuwana yata kapanggiha ng suka,
úaka dharmma artha kama mokûa dumaraóa ni màngmit praja,
yata don nirà Úri Nilacandra magawaya sapiódhaning laya.
3. Tumulàr ri kendran i Layàka lawan i Yarnaloka piódhana, 
katkeng winimbha nira sùryya wulan ika tinìrwa paútika,
maka angga ràjata maóimaya tinapak i loha màs riti,
saha tambagà rinacikan sawawa rupa tininghalan mulat,
4. Pira tang kalaya  tinumàjjanang ikana kabhatwan ing pura, 
saha wus sinungka sinupekûa tkap ira mahà úri Aûþina, 
i huwus sapùóna ni sakendran i purasabha ràjya kàdhaton,
sinêlir pwa kang wwang i sadeúa ni Naraja ikang ûþri ng àhavu.
5. Lan ikang kakung singa-singàpkik anulu sêdhöng i dàrúana,
 pinakà bhawa càra ni kendran ira sida mawidhyadharadhi,
saha widhyadàri padha ng àraras ing inulahan ngêlus manah, 
nguniweh ikang wang inapak ajaga-jaga ri pitra bhawanà
6. Sawawà tikap nira mamaûþika ri kahananing wwang àkihal,
bris awok bhrukùt i mata màwlu pinaka caràsdhahan kawah,
 tka ring balà upapatà nira sawawà mawà gadhà dduta, 
 tumurut carà-cara nikang Yamani padha ginapyakên nira.
7. Marakêt ta de nira pêþa-pêþa nika padha ya krurà rupa, 
maha kàdbhutà rêrês arês manah ikanang aninghal i riya,
 nguniweh rineka nira sùryya wulan i pasurùp-surùp nika, 
pinutêr sna kancàna winuntalana maóimaya kram àli1ang.
8. Mwah iwiódhwa maódhala ni kàlima wlasa ri pànglaràn ika, 
ri lbàn catùrdaúi tumàp maha paraóa têkeng paúesa ya,
lwir amênggêpà tkap ira matutakna saka twaning nguni,
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duk i tambayàn ira pjah tan atulusa pjah lwi màhurip.
9. Ri umeh nirà Úri Nilacandra gumaya purà sakancana,
rika agya pwa sira maminta panganumata nugrahà nira,
ri mahà bhupàlaka Yudhiûþira lumihat i hon nirà nguni, 
apan iki denya pariwartta sida huwus apùróna tang puri.
10. Puri Kendranà manika yàta karaóa nihan ambêkàn ira,
mrasakên ikang graha kanàka pininang ira Nàtha Aûþina,
tan awis mrêti Úri Nilacandra makahuluna de Úri Dharmmika,
saka sangkaring yayah ira ng nguni kahuluna de Úri Pàódhawa ya.
11. Yaya kumwa kalinga nirà tatan ipal-ipal ngayap sira,
ri padhà nirà Úri Maha Dharmmasuta rnanuhurà siran dhatang,
ta kawarónanan i pangayap nira dhatang mahà Yudhiûþira,
paparêng catùr sanak irà mwang i bhini haji nira sadhaya.
12. Saha pàricàrika nirà tumut aparênga mantri sàmuha, 
kalawan balà nira kawandaúa padha sumuyug bhaweng yawa, 
sirà Pàncà Pàódhawa umanjing i pura karaton i Kendranan,
 pwa sinanggraheng úayaóa singhaúaóa maóimayàdhi komala.
13. Mapa tà lwir ira dara sàksàt amara tata Panca Úogata, 
saha dewi nira sawalà lwir Amaràlaya Buddha bhàwana,
tatan opên angpanas amatsya muwahana ni sarwwa ràtnadhi,
pangasir wwadhà Úri Nilacandra wêruha sira sotaning cara,
14. Irikà Úri Nàtha Nilacandra ghariói nira pàdha hanyasan,
lalìmà gharini nira sàksat iki maka pangamhhani Tuhan,
sanga sàjnà Sùryyawati Bhànuwati Nirawati Duúàwati, 
Úriwati parêng tumuta kanti nira mamarêk ing Úri Dharmmaja.
15. Atalangkupà Úri Nilacandra ngaturana pangañjalyararêm,
katkeng gharànira kàlima sadhara rarêm i jöng Úri Pàñcali,
tan ucàpa ri priya madhan nira maharaja dewi sàdhaya,
irikà tumùrun ira Pancali ghariói lawan marùnira.
16. Kalawan ipenira sadhàya iniringana de madewi ya,
gharióin bhupàti Nilacandra mamadhangi ri Kendran ing pura,
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tumutùr mareng Pitaraloka sama padha kapùhanang tumon,
i patàtaning prabhawaning hana irika arês gagötunên,
17. Para ceþi Drupadi nona paricara ni piódhanengkana,
hana tàng wwang àti lara kinla ri kawah i Tambra Gomuka,
phalaning wwang ùlahana ing úaka papamadharing prajà ngkana, 
padha ràmya tang paricarika maguyu-guyu pàdha rowanga.
18. Tan awùwusên ri langêning hana irika tininghalan mulat,
hana ling Úri Dharmmasuta ri sira ratu Nilacandra kumwa yà, 
laha kàmu sang Úri Nilacandra muha i para tàódha sàdhaya, 
pahatguhên manah irà sadhaya mangupang àrjjanà idhêp.
19. Matêhêr kasatwikan itihasa apan ika sddhaning yaúa,
yaya tà wruheng Amaraloka muha i Narakà padhà jati, 
yaya kikyati sinung awàra manah i hananing wwang ing jagat, 
makadinya ring Naraja deúa ri kamnananing phalà kalih.
20. Kmitên wwang àngdhadi kabhukti hananing ahurip rikeng jagat, 
ikanang swa úwargga narakà tan adadi pinasah ya kengötên, 
yata marmmaning wnanga kità mamara-marahakên kasatwikan, 
mwah i pànaran tan i rajah mwang i tamah ika tan mangàwaúa.
21. Tan akeh ta tanghulun umajara ri kita niyàma ta wruha, 
ri kasùkûmaning dadi mamàgêhakna ni kabhoddha pàksa  ya, 
gumawe kahaywani jagat kami tatan alawas haneriki, 
kami ùmulih ipura Aûþina laha painak idhöp ira.
22. Yata pàwarah Úri Maha Dharmma Tanaya sahadhàn humang bhata,
 saha nêmbahà Úri Nilacandra tumuta para bhinyaji kabeh,
tatan opênang pahula kàtura sira Maharàja Aûþina,
byatitan ri mulih ira Dharmmasuta sadhakà Úri Naraja.
23. Mawarah-warah úara ni tatwa upapati ri taódha mantri yà,
katkeng balàkrama ri rehaning ahurip anàddhi mànuûa,
maka úuddha manggiha suwargga naraka masadhàna Buddhyayu,
yata ùpasantwan ira sari-sari tka ri càra sàdhaya.
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III. Ambuddhiwici
1. Tan waktàn pàwarah ira sang Nilacandra, 
Warónan Úri Krêûóa Haladharà mamiweka,
màgàwe dutta umahaseng para deúa, 
kinwan sang Satyaki kalawan Krêttawarmma.
2. Mànglàwàdà  wwang anisaporajàna ya,
mwang dùsun thàni makadi parttiwa gàna,
yekang tan mànut ri mahàraja kalih,
sajñà Úri Krêûóa Haladharà sinupeksan.
3. Pirà rakwà swa yàn i dutà masêsöran,
Kàspêr-spêr ring hawan i lakunya mammurang,
tkà ring Nàràja kutha huwusnya dinùtta,
an sang ràtwà nama Nilacandra subhàga.
4. Tiûayeng wiryyaguóa nithi praja dhàra, 
ndan wruhing swargga naraka wus ya piniódha, 
ring jro kàdhatwan ira sakeng pasung ira, 
Hyang Wèrocàna ginlarên dhyayi Buddha.
5. Marmmità mangguhakna wira purùsa,
ndàn sampun byakta sapariwàrtta pinanggih,
de sang duttà kalih i úloka nireka, 
Úri Nilàcandra irika tang duta mantuk.
6. Agyà màjar ri padhuka bhùpati kàlih,
kàyuktyan ing wrêtha dadi meranga sang rwà,
kroddhà Úri Krêûóa Ha1adharà lwir inànjàk, 
wiryyàn ira ri bhuwana de Nilacandra.
7. Wàwang Úri Krêûóa Haladharà kapasebhan,
ghùmoûànàng Yadhu wira Wrêsni sadhàya,
mwang sang pàman nira sangarora tumùta,
tkeng taódhà mantri nira kabeh padha sinyàng.
8. Kinon màsnàdha sragêpà warayuddha,
sàksohini pagana ni yadwa cumàdhang,
an pàdhà sàñjata saha kretha wahàna,
sàmàjà úwà ratha padhati praóa sangkyà.
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9. Pàdhàgyà-gyàn umijila umyang angàlun, 
swàràning gong tabê-tabêhanya gumêntêr,
lawan krikning wahana liman kudha pàslur,
tunggàngan wrêûóikula pangànjur i làku.
10. Söksàpnuh tang lbuh agung i pasabing wwang, 
bà1à sliwrön tan alinggaran sira-siran, 
larinning yoddhawira manguódha gadhanya, 
hànà mùtêr úara bhana dhaódha ya makrak.
11. Tan waktàn yyangkati sa Yadhùkula gàóa,
tùcàpên Kúawa Baladewa lumampah,
mangrùhun lampah ira manitihi ràtha,
catùr kùdhanya maha wiúeûa winùwus.
12. Siwàlahà ngaran ira waróna mahirêng, 
si Bhràpuspà bang ika warónan i kudha, 
ki Sùkantà kuning ika waróna wulunya, 
ki Úenya warnnan ika putih trus anùlus.
13. Yekà nùmerakna kareþa sang arwà, 
pàngàsih Sanghyang Amarapati ri sìra,
pàngölyàning jayaphala sanghyang i ngùni,
lwir ànglàyang 1ari nira úighra gamì ya.
14. Sàksànà prapta sira ring Àûþina pùra,
tandwà ùmanjinga ri dhalêm pura ràjya,
katon sang pàñca sanak ahàdhang agoûþi,
jàg dhàtang Keúawa Baladewa lumunggwà
15. Padhà tàtà sira wus alinggih makalihan,
tan kolin sotan i sira wus padha tàma, 
mojar Úri Krêûóa ri sira Dharmma Tanàya, 
sajnà Úri Dharmma Tanaya donya ri dhatang.
16. Kàmi mawarahakna rêp mangalùrug, 
bùmi sang bhupati mangaran Nilacandra, 
denya banggà tan apahingan ya luminipad, 
ring ambêk sang para natha ring mayapàdha.
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17. Wönang pwà yà gumawaya piódhaning Indra,
làwan Pitràlaya maka pangabha pàkûa, 
Boddhà Dhyayi lawan i ka-Boddha Grinya,
nyàrintàrêp wruha ri kadibyan iriya.
18. Pàsung nirà Hyang Amara Wairacaneka, 
mangkà ling Úri Maharaja Keúawa ngàsngêr, 
sùmàwur Úri Maharaja Dharmma Tanàya, 
àum àringku si Natha Keúawa kita.
19. Yan mangka denta umajareng kami mangke,
àpà hetwangku ta ya padhe ya kakanta,
àpan tàn àsalah ika sang Nilacandra, 
dharmma jùga dinamêl ira sari-sari.
20. Mengêt pwa nghùlun amaricàra ri kita,
pinàkà pàrttiwa tkap i nghulun àsung,
towin bhakti rasika ri kita makàrwà,
paksàkù wira ngaran i karmma ya kalàkun.
21. Yan kàkantà umilu mangaywa ni ulahanta, 
màpa kojàr i sang ati dharmma tanerang, 
enak dentà umangên prih angàwak, 
sùmawur sireng ari Dhananjaya kumwà.
22. Sàjñà Úri Keúawa Harimùrtti tuhuntà,
kadi polah nira Nilacandra mamiódha,
pindhàning swargga naraka sangka ri mànon, 
dug patinye nguni waluyeng hurip amwah.
23. Iwên ràkwà úri nira ng akaryya susùluh, 
sakà bwatning tutur aûamottamajàti,
pàsyutning wwang amudha Nàraja deúa, 
pangàwöring kramma ning ulah papa buddhi
24. Mengênyàrinta mimittaning Ni lacandra, 
denya ngùjàrakna ri padhuka nira, 
Úri Dharmmaputra saha ri meh swa kinàryya, 
aûtam kawkàsan ika wus hinatùrên.
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25. Sùmàwur Bhaywa tanaya ling nira kumwa. 
sajñà Úri Keúawa mapa mangka angênta,
prih àwak ngaraning idhêp yan amangka,
sang Ni1àcandra tanapa iwwa budhipan.
26. Nglampàhên swargga naraka tan pwa sinalah,
mangka tà angkuh ulah i sang Nilacandra,
kàñcìkanyà kita tan adhàtang amingke,
hùmawàrang wwang i tan anùt waraóànan.
27. Ndah tùlùsên tang ulah-ulah yan amerang, 
yan kità pràbhu karuhuran prabhawanta, 
ndah penak denta sama sumangkya ri gàti, 
ling Úri Padmànabha Baladewa humenghà.
28. Sàjñà Úri Dharmmasuta kamiki màmwit, 
hàrêp tandhing akadhiran ri sang àmbêk, 
wwang wrùhing swargga duli magêsya kakàlih, 
tùmdun sàkeng ûþhana maóimàyya lumaris.
IV.  Sragdharà
1. Humnêng Úri Dharmmaputra wawangira turndun sang Catur 
Paódhawàgya, 
 Tùthùr i pàlakun sang Úri Naranatha kalih gya dhatang ring 
manguntur, tandwà munggàha sang Keúawa muwah Aladhàrà thêr 
yan lumampah, 
 irikan gùmuyù Aryya Bhima ring ulahing Úri Mahàràja Krêsna.
2. Ling nirà yàyi Parthà Nakula Sahamarà syàku hàrêp tumùta,
 ri lampah sang Úri Padmànabha umilu manton ri hà1ah nirà prang, 
 làwan sang Nilacandra mwang i pjahi watêk Yadawà ring palàgan,
 anghing wkasning Malà Durgga malaku nika yan kita tùmut mawàngkà.
3. Meh kàhàwà pinalyan tkap ira Nilacandrà sinanggahnya tùmut,
 polah doûà ri sirà kunang iki yan atùlus pêjàh Nàtha Kreûóa,
 mànawiyà nghùlunekin pjaha parêng apan satya ring Padmanàbha, 
tàthàpinyàn kakantà tan awalang ati meh siddha màhùrip àmwah.
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4. Ndyà donàning samangkàna apan i Nilacandra subhakti ri kàmi, 
 wanyà wàdhakà ri sirà Maharaja Dharmmasutà kàidhêpku,
 àpan yàng hàna Puûpawijaya ri sira sang Nilacandrà sinimpên, 
 pàdmà mrêttà sajiwàni wnang ahuripa wwang mati tan maûànya.
5. Sàmangkànà katuhwanya haja sira aringku n katigà tumùta,
 ri lampahning syakùlah didina juga akù mati tan sangúayàna,
 kàsor madhyàni rànanggana yata juga pinrih yatà swarga ngàran, 
 ndah mangkànà kità yàyi katiga idhêpên pàwarahku n ayàyi.
6. Ling sang Pandhawa katriói kaka Bhayusuta yeki àrinta tùmut, 
 ngdhe wrùhà ring kamatmyan nira ratu Nilacandrà subal ring pawàrah.
 de Sanghyang Buddha Wairocana sang inuwus ing ràt lahàgyà 
lumampah, 
 byàtitan ri lakun Paódhawa kapat iki tàtan pasanjàta kapwà.
7. Tùcàpan wadwa Úri Krêûóa Haladhara makà panggajà rajaputrà, 
 mwang Wrêûóyàndhaka dhàtang ri pasisir i Naràjà ri deúa papinggir, 
kàtràgal wwàngi poràthani ri padusunan tan wruh ing tkàn i úatru, 
 grêh gumtör swàraning bheri murawa paslurning balàsena pàkrak.
8. Tlàs siniksan ikà tang bhrêti wira nira  tanmàha tàwanjaràhan,
 têkwan bhùmin nirà Dharmmasuta palara tan doûa ring pàhulùnan, 
 jrih bêntar màiayù wadwa nira si Nilacandrà padhàrês gumötêr, 
 kagiri-giri tan wring laku hana ya waneh kagya-gyàn prapta màrêk.
9. Tùmàmà ring kadhatwan kahadhang ira Nathà Nilacandrà tinangkil,
 de taódha para mantri maka muka patih kàcatùr padhajàjar,
 sang ànàmà si Gàóeka si Bhayaka Madhayeka sang Weûóuka pwà, 
 pàdhà winàrahan tang úara-úara nira ûàtatwa kàbuddhisatwan.
10. Kadyà ling Úri Mahà Dharmmasuta nguni ri sang Úri Nilàcandra tinùt,
 kañcit praptà parà nayakà ni janapadhà kùyu-kùyù humàtur,
 sàjà aji Úri Nilacandra maka pangêbaning ràt ri Naràja deúa, 
 magyeki pàtikàji mirêsêpakênihan lwir i úatrunta dhàtang.
11. Sàwàtking Yàdhu bhojà mwah i sawatêk i Wrêûnyàódhaka ngrampak 
awrêg,
 Sàksohiói watàrà ni bala wahana aúwà gajà ràtha sangkpên,
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 kapwà rabdhang sasanjãta padha humêning ing càpa kontà triúula,
 màkà manggàla sang Krêûóa Haladhara lawan Ugrasenà si Wabhru.
12. Càtùr Paódhàwa ring huntat ika tatapi tan màwa sañjàta kapwa,
 mangkana ling nirà nàyaka janapadha ri Úri Prabhà Nilacandra, 
 kawiúmàyàn Nilàcandra manahana alàkun ni Paódhàwa kàpat, 
 lah kita sang apàtihku sadhaya tuduhên tang balantà umangkat.
13. Màkà rwang pùluhing wira inatêrana de mantri tunggal ngaràksa, 
 yekà màkà pamàjanta lumuruga musuh prih atah haywa wödi, 
 ndah kità sang Catùr Anggapati dhadhani tang taódha mantrinta kàbeh, 
 kàtkeng senàpati bhrêtya gaóa sêrêgêpên sañjàtà kapwa sinyàng.
14. Kàmi mantùka ring jro pura ataki-taki gyà tumùt ùri kità,
 haywà kimùt i pàti kami makiwulaneng kita yan kita màti,
 ùsêntà wrùha ri úarira mami ta ya pinjah ri sarwwà waràûþrê,
 wruh pwà tàkù humùripanang ikana huwus pjah apan ûþhiti Sanghyang.
15. Mangkat tah kita ùsên yata ujar ira sang bhùpati Nilacandrà,
 mànêmbah sang mapàtih kapat adulur i bàlà kabeh sàmpun àmwit,
 nantuk sang Úri Nilàcandra tumama ri dhalêmning kadhatwan ti úighrê, 
 màwarah ring gharànira kalima sang asàksat Hyang i Panca Dewi.
16. Lwir laksmining rnaûà karttika manurun i karûàóa Sang hyang Ananggà, 
 mangkàna kàidhêp de nira Bhupati Nilàcandra purónenga hàyu,
 tan waktan ùlahing puryya Naraja tucapên Úri Yudhiûþira Nàtha,
 rumngö wrêttà nikang càra ri hana nikang àri Catùr Paódhawa tumùt.
17. Milwà rakwà parêng pànglurug ira Mahàràja Keúàwa ring prang, 
 kemöngan pwà sirà yàta karaóa nira mangkàta màwàn ni ràtha, 
 bhìpràyan nira màsàyuta ring ari Catùr Paódhawà màhurùnga,
 kàmnànyà Úri Mahà Krêûóa juga lumaganang sang Nilacandra towi.
18. Àpan tan hàna doûanya linurugana nàhan matangnyàgya-gyanên, 
 Úri Dharmmàputra ûighra lumarisa jumujur ring tngahing tgal palugon, 
 byàtitànên ring àwan waluyakna ikang Úri Prabhù Nilacandra,
 inyàsantà sirà de ghara nira kalimà sàbhuûàóan wiwàhan.
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19. Ling bhinyàji nirà pràsama sawala mamintà pawêlyàn i pàprang,
 wantên mintà padodot nira Maharaja Keûàwa hànà ya màkdhö,
 màmintà ràpining sang Haladhara hana màminta waûþrà ni Bhima, 
 hanà ng mintà kawàt i nira Nakula Sahadewa padhà ya pàsrang.
20. Mamintà pàwalà ring Úri Aji Si Nilacandrà gumuyù pwa sirà,
 manggut sirà têhêr lùmaku dhatênga sirà ring manguntur babàtur,
 pinàpak pwà sirà de balagaóa samuhà sàmpun àsnàdha kàbeh, 
 sangkêp sañjàta wàhàna saha tabê-taböhan gumùruh gumêntêr.
2 1 Munggah Úri Nilacandrê ratha manimaya kerid ring àûwa bhinàwa, 
 gàjah wàhàna ring untat ira tan ucapên lampahing Nilacandrà, 
 warónàn wadwa nirà sang maka pamuka pangañjur lumampah ring 
aprang,
 màgutting blàla sang Krêûóa Haladhara ati ràmya tang prang arùkêt.
22. Silih hol pàsilih prêp suduk-asuduk asambut sinambut arùrêk,
 akweh tang màti len kàkaninan i wkasan sor ta wadwà Úri Krêûóa,
 mwang wadwà Balàdewà binuru inusi de wira Nàràja deúa,
 màlàyù màmêgil ring tuhan ira hana tùmdhun juràng jro kalêbu.
23. Wànehnyà klêm maring lwàh madhalêmuha humêteng wanà giha ng 
ajro,
 màsngit tang Yàdhu bhojà ngawalêsana parêng Wrêûói wirà sahàsà,
 têkwan katêtêhan wàdwa nira malayu màmungkuri tùhan àjrih,
 ngkà kroddhà sira Satyàki kimuta sira sang Krêttawarmmà saroûa.
24. Màmning wàrà gadhà dhaóda sinahayanakên de sang Ùdhàwa 
Wabhru, Ugràsenà si Satyàka si Úaraóa Gadhà Sambha Prêdyumna 
dùlur,
 mwang sang Niûatha Ulmuka kalawan ikanang taódha mantri sadhàya,
 sangköp ing wàra yuddhà lwir alun apagut ampuh ni làgà mudhöran.
25. Màpà lwirning alàgà wkasan ika kalah bàla sang Nilacandrà, 
 akweh pjah mwah akànin hana pgata gulunyà mwah usunya molu, 
 kàpalàyu salah sañjata apayapan inùlatan de patihnya,
 Càtùr Anggà ri làrut ni bala nira kabeh sàha somàsa màsngit.
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26. Màmùtêr gàdha candràhasa niucala capà konta sàrosa màmùk,
 rùg bhraûþà pwà sawàtêk bala wira Yadhu bhojà balà wrêûóyawira,
 akweh pjah sinurung de bala nira ng apatih sangka ring Paódya deúa,
 ginrêk pinrang sinangkut sinuduki nalurug sang watêk Yàdhu ajrih.
27. Rêmpuh syuh cinacah ring warayang alayu sang Yàdhu Wrêûóyàódhakàrês, 
 kroddhà Krêûóà Balàdewa mulat i wira Wrêûóyàódhakà kàtitihan,
 mangkat Úri Haladhàrà amagut i pamuking sang patih Wesnukà kyà,
 tùmùtùr pàmuking pàtih anama Manawekànut ing Yadhu wira.
28. Kàpanggih sira sang Bhima tatan amawa sañjàta 1ing Mànaweka,
 àngàpà kita Nàràryya Bhima magati úatrù ri tùhanku mangke,
 ring sang Nàthà Nilàcandra sumahura sirà ng ÀryyaBhaywà Tanàya,
 tapwan hànàsih àkù magati musuh i sirà Prabhù Nilacandrà.
29. Úri Krêûóà Bàladewà juga duga-duga sàkroddha rikeng tuhanmu,
 ndàn kamyàrêp manonton prang ira sang ama kàrwà mangadwà 
kaûantin, 
 sumàwur sang manaweka tan abênêr i polahmu nàràryya Bhima,
 mwang sàwurmù lawan paksa nika wnanga tinibanang aûþaduûþa.
30. Lampàhing wwang asàtrena lawan i sang alàkun kaduûþàn dinoûa, 
 àngàpà kita tan mengêta ri asih irà Úri Nilàcandra mangke, 
 bhakti ri sang Paódhawa sari-sari sàksàt mupaksàku ira, 
 mangkànà pàngumàn-ùman ira sang apatih kroddha sang Bhimasenà.
V.  Úikàriói
5. Asing sañjàtà sambut ira mapêrang ring sang apatih,
ngaran sang Manàweka patih ira sang nàtha Narajà,
tucàpan sang Bhàyeka tumut uri pàlaywan i ripu,
kapapag tà sang Àrjjuna tan amawà sañjata riyà.
6. Ling ira sang pàtih angapa kita ng Àrjjuna iriki,
nda kàprang tanpà sañjata sumahurà ng Àrjjuna nihan, 
kamìki ntan màprang kalawan kità teki sadhaya, 
Úri Krêûóa Kàkarûûaóa juga masêngit ring kita kabeh.
7. Makàdi ng Nilàcandra kami iki nontona kawala,
palàgan sang màka rwa jaya-wijayà ngàdhu kawiran,
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ling irà sang Bhàyeka ha ha ha tan ànùt ujar ira, 
hade pwà yà ùlahmu ki kira musuh ring kami kabeh.
8. Kità wruh tatwàjñeng aji tan aúila kràma nutakên,
umênggêp dentà màngupapa yasa ekà praya halà,
umilwing Krêûóà Hàladhara wêruhàkù ring upaya,
ring àji Kamaódhàka uli kana ùpekûa ya ngaran.
9. Kna màpi sàdhù ùlahan iku mapiódhà tan arêngên, 
nisàpràhà hànà ratu sang awaneh sinuruhanà,
lumùrùge tuhanku yana Nilacandrà yan alahà, 
kità pwà yà olih tri bhaga Narajà swà makaphala.
VI. Úarddhulà Lalita
1. Muntab krodha sang Àyya Phalguóa inùmà-nùmana sira,
de pàtih si Bhayeka màngawur amet sañjàta palagan,
màprang làwana sang Bhayeka suka sang Krêûóà Haladhara,
tinùlung prang irà ri sang Bhima sang Àryyà Partha masêngit.
2. Tùcàpa prang irà sang Àlayudha ring Ghàneka mapatih,
lwir keppwan Úri Kakàrûóàdhyayi ngayogà sira sakarêng, 
màtmàhan naga krêtti rupa dinahut sang Ghàóayikana, 
pjah taripa úara gösêngàn dhilah i wisyàgni dadi hawu.
3. Kùnang pàprang irà Wrêkodhara wêruh ring mantrê dhipaka, 
màtmàhan sira kunjaràgung aluhur màwrö tur angamuk,
tinùjah sanga Manaweka rêmêk arêmpuh úawanika,
waûþwà pjah tan angundhili dhatanga sang Úri Krêûóa masêngit.
4. Krodhà ta sira Sanghyang Àdhi Maha Mànggàlà rinêgêp,
Wisnùmùrtti úarira sàkala mangiódha ràt kabhinawa,
mijil ghnyà maha rudrê pàgurilapa pracaódha ri mata,
dinlötà Si Bhayeka bhaúmi bhuta màtmàhan dadi hawu.
5. Àtha pjàh pwa sang àpatih kapatuminghàl sang Úri Narajà, 
krodhambêk ira úighra meta gadha prölêmbhà magutakên,
màpatrà yudha taódhing ing naga bhisànà màha wisa yà, 
pinùpuh pwa ya màûþakà ni naga bêntar mùrddha nikana.
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6. Pjah tanpà bhiûa màngêlah ta si Kakàrûàóà ri palagan,
tinùcùpan i dhipakàgung i si Nilàcandra tinujahan, 
sinàwat suku nira deni wara gàdhà rodrê bhiûaóa,
syuh rêmpuh ikang àûthi tanpa úara màpuódhinga tumiba.
7. Àngrangkul sira Bhaywa Tànaya akuódhàheng bhumitala, 
sinambut si Nilacandra de nira Harimùrtyà bhina-bhina,
sàhaúrà tanganira mànikêpa aûþra tikûóa ni úita,
rùmùjàka ri gatra sang Úri Nilacandrà lwir siniratan.
8. Kàdi siniratan bañù ri hidêp irà màttis ing awak, 
pràsàmanya pupug punah kutamaning wàràstra tan apa,
tan pànggà ri tama trayàngga nira Nilàcandra lumicin,
úighrà winalêsan pinupuhan i wàkûan Hyang Narayaóa.
9. Mùngöng twas nrêpa Krêûóa pinasukaning uttàman i maya,
inùman-ùmanà tkàp i Nilacandrà làyu atilar, 
sàroûà ta sirà sang Àrjjuna sakeng untat amatitis,
bhinajrà walakang nirà Úri Nilacandrà srêng linêpasan.
10. Sewù tang wara astra tiniba kapisan tan mangudili,
pùpug kàwalikan kadi rwan ahaking tibeng watu agöng, 
pùnah tanpa garita matra nuli nolih Pràbhu Naraja, 
winàlês dhadha sang Dhananjaya tinibàkên gadha magöng.
11. Mùngöng úaktika Wiûóumùrtti nira sang Pàrthà pwa malayu, 
tuminghàl Nilacandra ri palayuning Krêûóàrjjuna kawês, 
tinbah pùpu nirà têngên mijila Bhùtàràja karurà, 
àgöng timaluhur lwiring gunung alàku-laku bhinawà.
12. Kinon ng ambuburù palaywan ira sang Krêûóà ri kanana, 
mangkat pwà sang abhùtaràja Maha Bhairàwà tan atakut,
mwah màdhyayi si Nilacandra tinêbahorwan nira kiwa,
Màbheràwi ngaranya ùmijila tang stri rora rahayu.
13. Listwayù paripùróna kona sumikêp sang Pàrtha malayu,
màreng wàna sukêt mêsat mura sirà ng stri rora sakhdap,
kàpanggih ta sang Àrjjunà mungupa ring tngah ing alasukêt,
àmering swadha nira màlayu tumödun stri kaka kalih.
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14. Màrmmàrà ya nanan twarigati niràryyà neng alasukêt, 
 lwir ktör ing nadha hangsa nambang ilir ing wwàning madhu juruh,
màngö twas nira ng Àrjjunà wahu tumon hàyù nira kalih, 
manohàra rum àmanis wijil i wàcànà smu gumuyu.
15. Sinanggahnya ta widhyadhàri mara cangkràmà ngalalana,
sangkeng swargga dadi knaràga manusup ring twas nira lalêh, 
tandwà pinarêkan nira nikana ng i stryà karwa tinañan,
ri mehnyà mawarah ri kàna sêngita ng stri karwa manikêp.
16. Siningsêt ta bahun niràrjjuna tarà wnang molaha sira, 
àpan strimaya hot sahàt maha nirà hyang àpaó abayu, 
mwang hyang sàmaóa Baywa binbêda sang Pàrtha pinalayon, 
rinangkul tkaping stri karwa winaweng Úri Pràbhu Narajà.
17. Linùmàhaknà ri sor i taru langgùrung sira kana, 
winàlwi ta sirà stri karwa ri si Nilàcandra mulihà,
sinanghàrà ri pùpu keris umurup stri karwa ngalióa, 
irikà Prabhu Nilacandra sumangiràkên gadha nira.
18. Ngkàneng rêngga ni ràtha sàha inawe bàlà nira kabeh, 
kinon màmpila úàwa ning sang apatih càtùr mwah i bala, 
tinùmàngaknà ri höb ni taru langgùrung pwa sadhaya,
dhàtang sang Nakulà Sadewa masêngit ri Prabhu Naraja.
19. Merang ri sanak ira kàprajaya ring rànanggaóa kabeh,
sàhà soma samà mêning i úara kadgà candrahasa ya,
kinêmbùlana Nilacandra kala sàlah sañjata nira,
hàrêp màpuliheng sirà manuduk mànùlà saka huri.
20. Sangkàring hiringan sinangkwa kinawat ring kadga ni úita, 
pùpug lilis awölaning twêk ira yàyà wsi tinujahên, 
ring wùluh tingas àngêne ri awak ira Prabhu Narajà, 
tandwà sinikêpên Nakùa Sahadewà de nira kihên.
21. Inadwàkna lawan sanaknya dadi bêntar karwa tangulu, 
màlbök rahnya sakeng irung pjaha Nàkùlà Sahamara, 
mànglàheng kûiti dhàraói mwah i si Nilàcandra mawarah, 
ànimbùnaknà úawà ni saka wadwà kering i juru.
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22. Tùcàpa sang Abhùtaràja maka mùrttining bhayu bhima,
mêtwà sangkananing jñanà Úri Nilacandrà mànasakakên, 
màreng kanana Dùrgga tan kataha ring úakti nikang ilen, 
kàpanggih ta sirà Úri Krêûóa halaliódhùngan ri jujurang.
23. Màdmitàkna tàwak ira amayà sàkûàt namu-namu, 
kinùcùpana de si Bhùtaraja tinàttà ri kanana, 
màreng iwah majêro dhatêng pwa sira janggàlàwyar inubêr,
màyat wahwa sinambutà Úri Natha Krêûóà de Bhutarajà.
24. Jêg pràptàng Bhagawan Úri Aódhasinga sakeng úunya nagara,
ràkàkan nira Nilacandra hamisan sang bhùta winarah,
kinon màngluputà Úri Krêûóa sabhutà konên mawaluyi,
màjàrà ri arin nira nirà Úri Nilacandràywà walangàti.
25. Mùr Màhàmuni Aódhasingha maluyi sang bhùta umulih,
màjàrà ri tuhanya sàpawarahing kàkan nira ya pih,
somyà Úri Nilacandra kàpralina tang pràóà bhima nira,
àmoghà sumurup ri horwwan ira Nilàcandra ri tngên.
26. Ri tlas braûþa catùr si Paódhawa pêjah karyyà ta sawiji, 
dhàtang Úri Maharàja Dharmmasuta nitih ing ratha pêþak, 
kàton pwa sanak ira kapwa padha wus pàràtra gulingan,
màsowe ta sirà hênöng kapnêtan màngwà-ngwa ri idhêp.
27. Ri wkàsan tumuwuh manah kamanuûàn ngaweúa sumaput, 
màsmi kroddha murub lwir àghni sumnà tang màna dumilah, 
kùmtug kawirakûatriyan nira harêp màngdhàdha i laga,
pinning puûþaka nirà pinrêtisthà Hyang Kàlimaûadha.
28. Sàkàràóani mantrê akûara nirà pràtistha sinidhi,
màswàdhyàya haneng bhwanà úarira sàkûànàng ya manadi, 
Hyàng Kàlàghni kumùtug àmusu sang öböking raóa úabha, 
màrùpêk pakatonaning bhuwana màódhàla ruha-ruhan.
29. Tùminghal Prabhu Nilacandra tiba rà kroddhà nira tumon, 
sinàput pêtênging kamohananing àströ tonan iriya, 
mijil tang kamanà wibhàwa nira úighràmet gadha nira, 
pràlêmbhà umayà ta mangsa sira tandwà tan ciha-cihà.
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30. Tùmdhun Hyànga Wirocanà pratisthà ryuûóisa malilang,
mwang ryàódhàna ni dhaódha komala saha ûràdha sumkar, 
bhajrà yakûa nirà têgêp mwah i Rêûi Aódhàsinga dhatöng,
moùti sira antên ira sang a Nilàcandra ling ira.
31. Àh hàh hàh ari ninghulun Úri Nilacandrà Nàrajapati,
hàde teki ulah ta làki ya mne langgyàna ri tuhan,
màkàdi ri sirà Úri Maharaja Astinà Rajadhipa.
tan hùrung kalêbhù yaúanta nguni ring pàtinta dêlahà.
32. Kàlbok kita ri tambrê gohmuka karùn knà kopadarawa, 
de bàpanta sangùwus angdhadi bhaþàrà hyang ring Amara, 
kità mùpugakên yaúà nira sakeng alpanta iriya, 
sang màkà bahu daódha de Úri Maharàjà Pàódhu ri nguni.
33. Pàn sakûàt pahulùna tah kita harah de Dharmma Tanaya, 
màkà sopana ri patinta maka càrà de samara, 
àpan Hyàng Adhi Dharmma màúarira sang Úri Dharmma Tanaya, 
sirà pwà mati tanpa tinggala ragà mwah Úri Narayana.
34. Sang Krêûóà pwa sirà Bhaþàra Harimùrtti màúarira yà, 
sang wnang màywa ni bhùwanà laha subhakti kita ri sira,
yan pjàhên sira karwa Dharmmasuta sang Krêûóà ri palagan, 
sangka ring sih irà Bhaþara Adhi Wirocàna ri kita.
35  Wastwà hilang ikang jagat matmahan àrónàwa lêburên, 
kroddhà Hyang Úri Jagat Guru ri kita winastwà pwa i sira,
mangdhadyà pwa kità i tip-tipan i kàwah pangguha papa,
ping sàptà manadi tan ànmu muwah sàdyà karahayon.
36. Pàlàning wwang alanggya ri sira Bhaþàrà Dharmma tinêmu, 
tan wantên wênangan ta mangdhadi ratù ñakrö ri bhuwana, 
àpan mànuûa jàti kàwwangan i kità sangka ri nguni, 
bàhulyà kanuraga ring jagata kità manggiha suka.
37. Tàthàpi sakaring mêne ta kita ng Arjjùnà sadhu idhêp,
dharmmà dhàna makà phalàsiha nirà Hyang Dharmma ri kità,
mwang Hyang Wiûóu jêmah têhör tekang i hatrà pràtrà rahayu,
pinàkà cara de Bhaþàra Hariwiûówà tandwa kasida.
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38. Hànà sadhya ri kita tùmuruna neng màrccàmayapadha, 
irikà wnangà kità muwah amàngdhàdi ratu jati, 
ñakra wàrtti sakari Sang Hyang Ari Wiûóù màsih i kita,
màúàrira ri kita pàniki ri wanglàn ira ri kita.
39. Pàn tan prastawaning ri doûa ni kità yanyà manêlêhi,
pan tùrung kinapàrccaye nira ri kàboddhà jati kita,
ndan sàmpun hana togwa nira Yangà Wèrocàna iriya,
pàn akweh maka sukûmaning parama tatwà de Hyang Alicin.
40. Kàmnànyà ng an bhangga polaha nikang wwang màngaku wêruh, 
mangkànà ling i bhàgawan sang anamà Aódhàsinga têrêh,
mànêmbah natha Nilacandra ri kakan nirà makidupuh,
hùmilih isaning úrupàta nira mengöt ring ulah ira.
41. Tinimpàlakna ng waràyudha nirà sàdhàra humarêk,
pinkul tà sukuning kakan nira amintà pràsadha riya,
mùr Bhàgàwan Aódhàsingha umareng úùnyà mawaluyi,
màngekà cita sang Úri Nàtha Nilacandrà dhyàyi sakarêng.
42. Mràtisthàkna Sanghyang Àdhi Maha Wèrocàna ing idhêp,
lùmakwà sira hàtawan tangis angàbhiwàdha umarêk,
ri jöng sang Úri Yudhiûþirà saha mangañjàli makidupuh,
ngamsùnàkni sàlah i úila nirà sàwaûpa humili.
VII. Aúwalalita
1. Nêhêr asêngit Úri Darmmasuta manghudhàni úarawàra hastra tan ingan, 
 lwir i kêcêgan jahuh ri maûa palgóa duluraning waràûþra umurub,
 úara Kala Àghni Rudra rumabhàsa úàrira si Nilacandra cinacah, 
 prasama tatan manguódhili ri wàyawa úri Nilacandra bhraûþa malumah.
2. Taya humangan Hyang Àghni Kala Rudrê màtisa niràti ngàmrêtha 
kidhêp,
 ati bara kàbhramantya ni hrêdhàya Dharmma Tanayà ri langguóa nira, 
 ri pangupasantwa sang Úri Nilacandra nisprêhaya deni tan prasida ya, 
 pijêra humnönga sira Yudhiûþirà ngayat i koóþa puûþaka nira.
3  Ikanang idhêp laras ni riya úabdha màka tali bhayu sumbhi nikana, 
 pangawak i Sanghyang Àdhi Nala Bràhma màka lungiding waràyang 
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iriya,
 sang Amara Kàla Rudrê pinaka hlarà linêpasan tiúighra ngalayang,
 tumiba katangga gùlu nira Nilacandra kadi suryya candrê sangara.
4. Lilang amadhàng i teja nika kûànikà tmahana padma ûàra tan alum, 
 sakaraóa mottamanya sida mantukà maluyi sangka pàran i nguni,
 irika ta tandwa tùmdhuna sirà Úri Dharmma Tanayà sadhàra 
sumuyug, mamêkul i gùlu sang Úri Nilacandra sàha wacanà madhùra 
maharùm.
5. Aum anakù kità si Nilacandrê wnànga ya denta úomya ri kami, 
 mamari wrêtàka dharmma ni ngulun pahàlba idhêp ta ànaku laki, 
 apan iki tan hanà panahurà ni doûa mami ri kità hudhu laki, 
 saka ri drêdhà pangàtwangani naku r i nghulun ikin susatya duga ya.
6. Rika sida denta dhùmaraóa Sanghyang Àyu maka úaraóangkwi kita 
laki,
 sida muliheng swa swàrgga wêkasan jmah haja wipàrità ta ri kami,
 apan i wêhang wwang àgawaya mangguha ng hayu têmên ri ràt 
wêkas ika, 
 sakaraóa kàwyapàkan ika úaktining kang arajah tamah manaputi.
7. Ri hilang i dharmma satya irikang jagat apàyapan ri kalingan, 
 kadi pangahà nirà Úri Natha Keúawa pinaka dharmma kàraóa ngaran,
 ri sapalangku làwan i kita ndan aywa kita dhirgga roûa iriya,
 kadura waúàóa nira ri sapanggrahittaning asih ta àrjja wajati.
8. Lêyêpa nikà dhraói Sugata Buddha pàsung ira Yàng Wèrocana riko,
 phala nika wus pwa siddha ya pananggareng sawatêking krurà 
duracara, ndan ika ajinta pinaka calà de tkap irà Ûri Krêûóa ri kita,
 wêngêhakna ta buddhimu nidhêp ta ring kami apan ratù ngaran ikà.
9. Sakaraói màhyunà wruha ri buddhining wwang i jagat kabeh 
kinawasan,
 ri laku salah kênanya yata ling nira Úri Natha Dharmmaputra saduga,
 sadhara mangañjali Úri Nilacandra ling nira dhunàmu sanghyang 
ahulun, 
 kûama i panêmbah inghulun i jöng bhaþàra tuhu tirtta màhning inidhêp.
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VIII. Mrêdhu Komala
1. Kûàntawyàkna panêmbah inghulun i jöng bhaþara satata, 
sàksàt winudhanàng mrêthà idhêp i si Nilacandra gumawang, 
màgöng sih Parameúwara ri pinaka nghulun tan i wilang, 
àpan tàtan anà waneh pinaka aûþa lingga ningulun.
2. Sang wnàng lùmukatà ring ajñaning alanggya ning wang ikihên, 
àpan dharmma wighàtha ngàran ikang àpa dharmma ri tuhan,
ri sang gùmgê kadharmma sàtya ri jagat nuràga masiha, 
sang pinàka sang àdhi podhya yananing swakàrmma rahayu.
3. Màgöng kàpapaning wwang ànunut i ambêk àngkara gati, 
kewà1yà Parameúwarà masiha ri nghulun maka manêh,
ping sàptà righulun àngdhadi mwah amakàûþa pàdha ri haji,
tan pàde ya paþik Úri Bhùpati sumikûa ajña bhupati.
4. Àpan sùrataning Hyang aran iki wökasing pramaguya,
tàthàpi wênange kihên si Nilacandra ngatura jiwa,
màkà dharúaóa satya bhakti matuhan sadera bhupati,
pàþik tàrêp aminta kadga padhukà harêp mati ng awak.
5. Mànigas ri gulù wadhàna mami pàn ri jronya maha wara,
ri tlênging sthana aûþa golaka wanugrahan Hyang i kami,
pàsung Sanghyang i Wèracàni pinàka nghulun rika nguni, 
ring kaóþà ya katonakên yan arêpàdhukà mamêjahi,
6. Thör pàtmeta tikang warà mrêtha ni sanghyange pasungira, 
yan hànà wlas asih ta mànguripa kàmi màwaluyana,
sthitiknà tikang àmrêthà ika rikeng sthanànya ri nguni, 
sànimetha mahùripà pwa patikàji denika muwah.
7  Henak hyun Parameúwarà ri kami mehakênta curiga,
mangkà ling Nilacandra màngga ta sirà Úri Dharmma Tanaya,
inùnus pwa si candrahàsa tinarima de Úri Naraja,
tandwà tinigasan pwa màstaka nirà prihàwak alila.
8. Kunang laywa nirà 1inumahaknà ri rêngga ni ratha. 
kàtonton pwa ya Puûpakàmala tkap Úri Dharmma Tanaya, 
ring jroning úara Aûþa Golaka ngaran sthanà Úri Kamala, 
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nhör dindà hutanàna de nira Nathà Yudhiûþira pêgö.
9. Tinàhà ta adhà karànya tkap ira Dharmma Tanaya,
tunggal golaka ni kaBuddha kalawan Úiwatwa ng uûaóa,
Pañcà Tàtagatà ri Pañca Úiwatatwa kinidhêp-idhêp,
Nàmo Buddha Ya tan bhinedha kalawan Namo Úiwa Ya ah.
10. Màsanghì ta kasùkûmaning bayu idhêp ra sabdha wêkasan, 
yàyà tunggalaning raûà kalawaning panonya kaidhêp, 
pàdhà wnàng pwa surup-sinùrupana pàsisih nira kara, 
Sàddhàúiwa sinörating taya ni sùkûma tunggal inucap.
11. Sàdyokranti ya tunggal ika lawaning Hyang Adwa Yanama, 
làwan Hyàng Adu Àjñanà sang inuwus sanunggal ikana,
mangkà pànaha nira tan sah inagöm nirà dinêlêngên, 
jag dhàtang Úri Nathà Janàrdhana sinambuta ng si kusuma.
12. Puûpàkàmala sàking àsta nira màha Dharmma Tanaya,
Hànàmbök nira sang Janàrdana musùsatang kusuma tah,
àntyantà lara niraràlah ira ngùni de Úri Naraja,
ndàn kàpanggiha tùryyanin sawala Wèracàna winidhi.
13. Pàclök nira ri bhàrþulà ri têngahing si Pàñca Dhaladhi, 
sinàmà-samà nira ring hati padhà ya kottamanika, 
lawan Wijayakùsumà nira sinimpênà ni rêdhaya,
mengöt pwa sira sang Úri Krêûóa rika Waiûóawàgama nira.
14. Ìkàlan nira tàr umolaha ri Sàddhaúiwa mahamàn,
màpràtiûþa ri tungtunging raûa rupà tamatrê humidhêr,
mwang Hyang Wairacanà mayoga ri liting ghni bàyu samaya,
hàmêtwàkêna àmrêthà Tri Rupa koripaning Amarà.
15. Màsisiha wanà nirà têlênging àmrêthà sama-sama,
Hyang Adhi Guru yà sanunggal i Bhaþàra Buddha tan alen,
ya bàpebhu nikang jagat humnêngà Úri Krêûóa sakarêng, 
wkàsan mànêhêra sirà lumaku ìnurip pwa ya kabeh.
16. Màkàdi Úri Kakàrûaóà Bhima si Pàrtha linuputakên,
ngùniweh Nakulà Sadewa sawatêk Yadù kula kabeh,
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sàmangkàna mahottamà nika waràmrêthàdhi Kamala,
sàngke ryuûóiûa Nilacandra wnàngà nghurip wwang amati.
17. Màluy sang Úri Janàrdhanà ri kahanan Úri Dharmma Tanaya,
ùmehknà si Kamàlapuûpa ri sirà Úri Dharmma Tanaya,
hànà siwil irà Úri Krêûóa ri sirà Yudhiûþira nihan,
kewalyà satilar nirà saka ri deúa Nàraja jugà.
18. Mwang sang Bhima si Pàrtha Nàkula Sadewa mantuka kabeh,
mùliheng pura Aûþinà mwah i watêk Yadhu sama mulih, 
mangkànà siwil ira Krêûóa Nilacandra hinuripana, 
misinggih Úri Nathà Yudhiûþira irika Krêûóa mamuwit.
IX. Kilayu Màndhêng
1. Byàtita rulih ira Janàrdhanà Úri Natha Dharmma Tanaya wuwusên,
 ìrika sira Natha Yudhiûþirà maparayogakna si jiwani,
 mràtiûþakna tikang a Puûpa úàra Nilacandra ri úaóa ni nguni,
 tùmànggakna ri sthananya ngùni mabangun Úri Naraja nagarà.
2. Mànêmbah amkul i sukun ni Dharmma Tanayà sadhara ngasih-asih,
 um sang Úri Natha Maha Yudhiûþirà tulusanà ng asih i paþikaji,
 úraddha paduka bhaþara ngoripeki Nilacandra wimudha naraka, 
 sàmpun wruha tiki paþikaji ri kasadhu buddhi tan angawaranà.
3. Màpà kunang i wiratha gopitan nira kalih padha silih asisih,
 màmêtwakna kawiguóa ning ùpti ri kamàtmya nira sang alicin,
 Hyang Pràtma ginêlara ni yoga ring úawani mantri Naraja dhipa,
 sang pjah nguni ring alaga de Úri Dharmma Tanayà ri têngah i payudan.
4. Kàton adhi dharaói Úiwàtwa nira maha Dhamma Tanaya sakala,
 mijil kapawa ni úara Puûpawijaya niràti wiúudha mahêning,
 pöh àmrêtha sijiwani tinitisakêna ring úawa mahuripa ya,
 gàrà walanang adha anêmbah ing suku ni Dharmma Tanaya karuóa.
5. Mangkà Úri Natha si Nilacandrê pùróna dhiyayi nira kamala úara, 
 lumrö mrêtha hisa ni Kamàlapuûpa mahurip sabala nira kabeh, 
 bàngun wawang asab i lêmah manêmbah i padhà nira mangingêt-
ingêt, 
 pàdhà tan alang-alang ajin nirà sang akalih sawawa jaya nira.
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6. Mànggêh pwa sira winuwus ing jagat Úri Úiwa-Buddha Parama 
siniwì, kàspêr Úri Maha Natha Yudhiûþirà têkap irà si Naraja dhipati, 
 sìnyàng sira dhatênga mareng dhalêm pura nirà Naraja kuþa pura, 
 kering bala gaóa bhata mantri sàdhaya umañjinga pura kadhaton.
7. Wiwakûita sira hana ring kadhatwan i Naràja pura makalihan,
 tan hopên ikanga bhata tandha mantri tinamuy nanawidha saraûa,
 jàg prapta sira Maharajà Janàrdhana maúanti sira sang akalih,
 kàtùra nira parêng alunggwa ring aúaóa singha maói sama dulur.
8. Irika sira Bhupati Nìlacandra mangumakûama ri salah ira, 
 úröddha sira Maharaja Krêûóa towi inalap prihati nira riya, 
 hànà ling ira Maharaja Úri Astina patìkalinga ning agama, 
 sukûmà jati ni parama tatwa dharmma dharaóà makahurip i jagat.
9. Mànih hana pawarah irà Úri Krêûóa ri sirà Úri Naraja Bhupati,
 àum kita sanga Nilacandra denani nguwus inaka rikang idhêp, 
 dentà gumêlarakna ring swadhyaya nika buddhi tatuwa ri sira,
 anwus hana yata rikanang swacitta mami lah kita yata rêngênên.
10. Kang manggêhing aranika buddhi satwa mahadewa ya sujati nika,
 ri slàn i manah ati rajah tamah ya tika ungwan ika tan awaneh,
 sdhàng màsiha paduka bhaþàra Buddha Mahadewa ri kita mapagêh. 
pàsisihan i kami ya karwa dhuk hana ri Sàddhaúiwa kinuturên.
11. Pàtunggalan ika Úiwa-Buddha pàn padha sinanggraha lima wiûaya, 
 mwang Pañca Bhuta lawan i Pañca Tanmatêra witani bhuwana kabeh, 
 ndhyà kalingan ika ni hanà lingà kita rika pratama nika nguni, 
 duknyà hana kami irikang pratiwi maya tatwa bhaúawa ya kami.
12. Iúwara kami yana ri Úiwatatwa Mugasiddhi  ya ri Tatagata, 
 Wiûóù paúarira kami ring twakindrya ganalàlita hana ni kami, 
 hànangku ri bhuwana úarira wus hana pamùrtyanaku úariramu,
 um kìta laki si Nilacandra yan ring apa hanangku wuwusana kita.
13. Hyang Màha Narayana ri Úiwatatwa Mitabhà yana ri Tatagata, 
 yàning dhaging ika linga ring raûà ya kahanangku yana ri úarira, 
 Wiûówàku guóa nira si kàyana hana ri teja tucapana kabeh,
 Wiûóù jati yan ana ri Úiwatatwa muwah akûabiya ri Sugata.
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14. Sarwwà sahana-hanani wastu akwa yan anà ngkana surupa riya, 
 yan ring bhayu wuwusa Bràhma yàn i Úiwatatwa tatan ana waneh, 
Ràtnàsabhawa yata ri Buddhapakûa ri sparûa aku ya ikana, 
 yan ring akaûa Amara Rudra àku Úiwatatwa maúarira kana.
15. Wèrocana yan ana ri Boddha pàmêkasan ing Pañcà Tatagata sira, 
 hàneng manah ikana pamùrtyaning kami ya Wiûóu sakaraóa nika, 
 ri wrùha ta kita Nilacandra kàbhyudaya ning ri úarira ni kami,
 tumröp i sahana bhumi maódhalà pada gêng àdmita úarira ri ràt.
16. Ndyang ndhàkara ni úarira swantaha ngkwa linganà kita kawêruhana,
 yànà wwang ajatismarà ri bhàwana kami ya manarira riya, 
 ndyàng jàtismara pangaranya yan hana ikang wwang atiwawa 
rêngên,
 pràtyakûa wêruha ring ati tan àgatha ri wàrtha mana têkap ika.
17. Mokûà tuhu-tuhu tan atinggalà raga magöng ya aku hana riya,
 yàn kewala wêruha ri pùja yoga yata màdmit aku hana riya,
 mwah yàn wwang ahati kanuràga dharmma tapa satya brata saha 
ngajì, 
 màsih kawlasa siha yàta madhya maúarìra mami hana riya.
18. Akweh yan awuwusaknà pagantyani yugà sangara wkas ika, 
 ring úabdha yuga-yugani sangharà bhawana kalpa yata tumuturên, 
 mangkàna ingani katha Purwwagàmaúaúaóà glarana tinuladên, 
 kekêt kdha muruka ngawi kàkawin in sang apakûa wiguóa wimudha.
19. Sàmapta hari Úiwa Raditya úoca ni madhangsmara úaúi kalima,
 pùrónà ni kalayu manêdhöng úakà kala sangang dhiri giha wulana, 
 kûàmàkna kami ri sang asuddhi ngàmaca kalangwan iki tan i guóa, 
 sàkûàt pangalila-lilaning manah sukêring àrtha lud ati wimudha.
 Iti Nilacandra samaptà.
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BAB VII
Terjemahan Kakawin Nilacandra 2, 
karya I Wayan Mandra
Semoga tiada halangan
I. Bawacakra
1. Hyang Widhi yang berwujud gaib (Acintya) Ia yang mahakuasa 
memenuhi semesta alam, Ia yang bersifat gaib selalu dihajap di dalam 
yoga sang pendeta untuk menyebut kemuliaan Buddha dan Siwa, 
Ia disebut Hyang Triwikrama oleh pemuja Wisnu yang mahasakti 
sebagai sarana kebahagiaan dunia, juga merupakan manifestasi dari 
delapan dewata yang senantiasa dipuja dalam wujud Tri Purusa (Siwa, 
Sadasiwa, Paramasiwa). 
2. Sembah sujud hamba ini semoga diterima oleh beliau di keindahan 
Padma Tiga, keyakinan akan anugerah-Mu semoga hamba ini 
terhindar dari kutuk semadi, keinginan hamba menggubah kakawin 
yang bersumber dari ajaran Purwasasana, semoga dianugrahi 
keselamatan serta panjang umur bagi para pembaca dan pendengar. 
3. Diceritakan sang Kuñjarakarna putra dari raja Dhumbajaya di negeri Pan-
dhi, keutamaannya adalah dengan setia menghajap dan memuja Hyang 
Buddha (Wairovana), karena itu beliau dianugrahi berganti nama dan 
bergelar Sri Andakesari, sebagai seorang pendeta yang taat menjalankan 
ajaran kependetaan bertempat di sebuah asrama di tengah hutan. 
4. Beliau dapat pergi ke alam gaib dan dapat hadir di segala tempat karena 
telah dianugrahi Hyang Buddha, tersebutlah Sri Purnawijaya putra dari 
prabhu Utarsa, merupakan sepupu bhagawan Andhasinga dan berada 
di negeri Naraja, berkat keutamaan anugerah Hyang Waiocanalah 
nama beliau berubah. 
II. Kamamàla
1 Tersebutlah Sri Nilacandra yang bertahta di Naraja nama kerajaannya, 
sangat teguh kedamaian hatinya karena sangat paham akan ajaran 
sastra agama, sangat tekun dalam berbuat kebajikan sungguh perilaku 
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luhur di seluruh dunia, sungguh-sungguh memahami akan panca 
wisaya dan telah berhenti mengumbar nafsu (rajah tamah).
2. Berkat keutamaan anugerah Hyang Buddha Werocana, sangat terkenal 
dan dicintai rakyatnya di dunia itulah namanya telah bertemu dengan 
kebahagiaan, berdasarkan dharma artha kama dan moksa dalam 
memerintah kerajaannya, itulah tujuan Sri Nilacandra membuat tiruan 
sorga dan neraka.
3. Meniru dari tempat dewa Indra di Layaka dan seolah-olah Kahyangan 
Dewa Yama, hingga yang berupa matahari dan bulan ditiru dengan 
sempurna dari batu permata, demikian pula perhiasan-perhiasan seperti 
mas perak permata dialasi dengan besi logam, serta tembaga telah 
dicampur dengan bahan lainnya tampak indah dipandang.
4. Entah berapa lama berselang maka tersebarlah berita tentang istana 
itu, serta sudah diketahui dengan pasti oleh Maharaja di Astina, akan 
perihal kesempurnaan sorga itu ditiru oleh Sri Nilacandra di istana itu, 
dan tampak dengan jelas para penduduk Naraja antara lain para wanita 
yang cantik jelita.
5. Demikian pula para pemudanya tampak serba tampan lebih-lebih bila 
sedang remaja, menandakan ciri di sorga terlihat bisa meniru perilaku 
para widyadara yang baik, demikian pula bisa meniru perilaku bidadari 
yang sedang berhias dengan gaya yang menggiurkan hati, lagi pula 
banyak penduduk yang berjaga-jaga layaknya di neraka.
6. Sangat mirip olehnya meniru keadaan orang-orang yang menyeramkan, 
brewok mata melotot itu menandakan penghuni neraka (kawah), 
demikian para pengawal memegang senjata gada yang menyeramkan, 
meniru tatacara keadaan di Yamaloka (istana Hyang Yama) semua 
sudah mereka lakukan.
7. Semua pada tunduk/patuh oleh beliau segala yang berwujud 
menyeramkan, oleh karena kehebatan beliau hingga ketakutan hatinya 
melihat beliau, lebih-lebih setelah beliau lukiskan matahari dan bulan itu 
setelah terbenam, beliau kaya dengan emas sepertinya telah menyantap 
permata hingga tampak bersih bersinar.
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8. Demikian pula beliau berhasil mempersatukan rakyatnya berdasarkan 
rasa kasih sayang lebih-lebih terhadap rakyatnya yang kesengsaraan, 
bagaikan bulan purwani kedamaian hati beliau hingga berpengaruh pada 
rakyat semuanya, seperti sangat mahir/bijak beliau mempersatukan 
seperti leluhurnya terdahulu, ketika menjelang wafatnya seperti tak 
akan wafat.
9. Ketika sang Nilacandra akan membangun istana emas, tatkala itu 
beliau tak lupa memohon restu, kepada Maharaja Yudhistira mengingat 
hal yang lampau, oleh karena hal ini beliau anggap akan lebih 
membangkitkan kesempurnaan istana itu.
10. Istana itu agar menyamai Kendran (sorga para dewata) demikian 
keinginan sang raja, ketika meresmikan istananya itu maka diundanglah 
Maharaja Astina, tak lupalah Sri Nilacandra bahwa sang Yudhistira 
adalah atasannya (junjungannya), mengingat ayahnda dahulu 
merupakan abdi dari Maharaja Pandu.
11. Hal itulah yang menjadikan beliau tiada ragu untuk mengundang Sri 
Maharaja Pandawa, kepada Sri Maharaja Yudhistira beliau mohon agar 
dengan suka hadir, tak diceritakan perihal undangan itu maka prabhu 
Yudhistira pun datang, disertai oleh empat saudara beliau lengkap 
diiringi para istrinya.
12. Demikian pula para dayang dan tak ketinggalan para mentri sekalian, 
beserta prajurit beliau yang gagah berani semuanya menyertai dan 
mengawal dari kejauhan, ketika Panca Pandawa memasuki istana 
yang seperti sorga itu, segeralah disapa disuguhi tempat duduk seperti 
singasana yang bertatahkan permata yang indah.
13. Tak ketinggalan betapa kehebatan serta keindahan penyambutan itu tak 
ubahnya seperti tatacara di Buddha Loka (Sorga Sanghyang Buddha), yang 
disertai oleh para permaisuri bagaikan alam sorga Sanghyang Buddha, 
tak terbilang aneka rupa jamuan yang berupa makanan dan minuman dan 
tak ketinggalan permata yang indah-indah, itulah suguhan Sri Nilacandra 
yang sudah memahami akan tata krama menyambut tamu.
14. Tatkala itu para permaisuri Sang Nilacandra sudah berhias, lima orang 
permaisuri Sang Nilacandra seolah-olah menyamai para dewata, 
masing-masing bernama Suryawati Bhanuwati, Nirawati Dusawati dan 
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Sriwati bersama ikut pula para dayang menghadap Prabhu Yudhistira.
15. Bersujud sambil mencakupkan tangan Sri Nilacandra menghaturkan 
sembah menundukkan kepala, demikian pula kelima permaisurinya 
dengan hormatnya menundukkan kepala kepada Sang Panca Pandawa, 
tak diceritakan akan keramahan para permaisuri Sri Nilacandra tersebut, 
kala itu turunlah dari singhasana para istri Panca Pandawa yang disertai 
para dayang mereka.
16. Bersama-sama dengan para ipar mereka (istri Panca Pandawa) dijamu 
oleh sang permaisuri, yakni para permaisuri Sri Bhupati Nilacandra 
yang seperti pelita sorga di istana itu, setelah teringat akan tempat 
para roh orang-orang yang telah meninggal semua merasa hiba hati 
melihatnya, akan situasi yang menggetarkan hati yang ada di sana serba 
menyeramkan.
17. Para dayang Dewi Drupadi menyaksikan situasi di tempat itu, tampak 
roh seseorang sangat menderita di kawah Tambro Gohmuka kawah 
neraka yang berbentuk kepala kerbau), itu menandakan akibat dari 
kehidupan orang di masa lampau yang kemudian berakibat penderitaan 
sesuai karmanya, semua tampak senang dan ceria para dayang itu 
sesama temannya.
18. Tak sedikit cerita tentang keindahan yang tampak di sana, maka 
bersabdalah Sang Yudhistira kepada Raja Sri Nilacandra, “Oh raja 
Nilacandra yang perlu Anda tanamkan di hati para mentrimu, agar 
mereka berteguh hati dalam menjalankan tugas/kewajiban masing-
masing sesuai dengan panggilan jiwanya.
19. Senantiasa memahami ajaran satwam yang arif bijaksana sebagai 
penyebab keberhasilannya, itu pula yang menyebabkan beliau leluasa 
masuk ke sorga dan neraka, karena beliau memperoleh anugerah untuk 
memahami pikiran orang di dunia ini, antara lain di negari Naraja beliau 
telah dapat buktikan akan dua macam pahala (hasil) yang dipetik. 
20. Sang raja senantiasa menjaga dan membuat kesejahteraan segala 
mahluk hidup di dunia ini, sorga dan neraka selalu beliau anggap dapat 
terpisahkan sifat manawaloka (dunia ini), itulah yang menjadikan 
dirimu senantiasa bisa menyebarluaskan tentang keluhuran budi, 
tambahan lagi tidak akan bisa disekati oleh sifat rajah (ketamakan) dn 
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sifat tamah (kemalasan) dan tak akan bisa menguasai dirimu.
21. Tak perlu banyak aku memberikan pencerahan kepadamu tentang 
niyama karena kamu telah memahaminya, akan tujuan hidup 
menegakkan perihal paham ke-Buddha-an itu, perihal membangun 
kesejahteraan rakyat aku tak lama-lama berada di sini, aku mohon 
pamit pulang ke Astina tenangkan hatimu”.
22. Demikian pencerahan (wejangan) Prabhu Yudhistira mengingatkan, 
tak lupa menghaturkan sembah bakti Sri Nilacandra yang diikuti para 
permaisuri sang raja, tak terkira persembahan yang dihaturkan kepada 
Sang Yudhistira (raja Astina), mari kita lewatkan perihal kepulangan 
Sang Yudhistira ketika berangkat dari keraton Sri Naraja.
23. Senantiasa mengajarkan falsafah utama tentang kehidupan kepada 
para mentrinya, hingga rakyatnya juga diajarkan tentang kehidupan 
dan kewajiban  (swadharma) sebagai manusia, agar mendapatkan 
sorga atau neraka berdasarkan kemuliaan ajaran agama Buddha, 
demikianlah wejangan suci (upasantwa) beliau setiap hari kepada 
seluruh rakyatnya.
III. Ambuddhiwici
1. Tak diceritakan wejangan-wejangan Sang Nilacandra, tersebutlah 
Prabhu Kresna dan Sang Baladewa melakukan penyelidikan, beliau lalu 
mengutus orang pergi untuk menjadi telik sandi, maka dititahkanlah 
Sang Satyaki dan Sang Krettawarma.
2. Agar mereka mendatangi pemuka-pemuka desa yang pintar dan 
bijaksana, dan juga desa-desa kaum tani terutama mereka yang menjadi 
prajurit, apabila mereka tiada tunduk terhadap kedua adipati itu, lebih-
lebihh akan titah Prabhu Kresna dan Baladewa agar-agar benar-benar 
diketahui.
3. Entah berapa lama utusan kedua raja itu melakukan perjalanan, ke 
segala pelosok perjalanan mereka telah semakin jauh, sampailah di 
ibukota kerajaan Naraja utusan itu, karena Maharaja Nilacandra nama 
rajanya yang tersohor. 
4. Alangkah menakjubkan keberhasilan pemerintahan raja itu di wilayah 
kerajaannya, akan kepintaran dan kesaktiannya hingga paham akan 
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sorga dan neraka, bisa memerintah dari dalam istana kerena telah 
memahami ajaran ke-Buddha-an itu,
5. Hingga menyaksikan betapa para prajurit yang sangat berani dan 
tangguh, dan sudah sangat jelas segala yang diingini sudah didapat, 
oleh kedua utusan sudah mereka pahami, akan perihal Sri Nilacandra 
dan kedua utusan itupun pulang.
6. Maka segera melaporkan segala sesuatunya kepada kedua raja itu, 
mendengar berita itu maka sangatlah gusar kedua adipati itu, alangkah 
murkanya Prabhu Kresna Baladewa seperti terinjak-injak, akan 
keagungan beliau oleh Prabhu Nilacandra.
7. Segeralah Prabhu Kresna dan Baladewa mengadakan rapat/sidang, 
serta memberi wejangan kepada prajurit Yadhu dan Wresni sekalian, 
tak ketinggalan kedua paman beliau ikut serta, sampai kepada para 
punggawa dan para mentrinya sudah dipanggil.
8. Maka diperintahkanlah agar sia sedia lengkap dengan peralatan perang, 
kepada seluruh pasukan perang yang terdiri dari rakyat yang sudah 
disiagakan, dan sudah lengkap dengan segala persenjataannya juga 
kereta dan kendaraan lainnya, gajah sungu (trompet perang) kereta 
perang tampak tiada henti-hentinya.
9. Semua bergegas berangkat gemuruh  beralun, diwarnai oleh suara 
gong yang dipukul bergetar, diserta oleh riuh suara kendaraan gajah 
kuda yang riuh rendah, itulah kendaraan perang prajurit bangsa Wresni 
sebagai pasuka terdepan.
10. Penuh di jalan itu oleh perjalanan orang, para prajurit itu berkeliaran 
tak terhingga jumlahnya, selama di perjalaanan prajurit dengan gagah 
beraninya memutar-mutar senjata gadanya, ada yang memutar senjata 
panah yang berat beserta danda sambil menjerit-jerit.
11. Tak banyak diceritakan perjalanan para prajurit Yadhu yang gagah dan 
berani itu, sekarang disebutkan perjalanan Sang Kresna dan Baladewa, 
keduanya berjalan di barisan paling depan mengendaraai kereta, kuda 
penarik kereta empat ekor sudah terkenal sangat sakti.
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12. Si Walaha nama kuda yang berwarna hitam, Si Bhrapuspa nama kuda 
yang berwarna merah, Ki Sukanta yang warna bulunya kuning, Ki 
Senya yang bulunya berwarna putih bersih.
13. Itulah yang menarik kereta sang raja keduanya, anugrah dari Sanghyang 
Amarapati kepada mereka, itu adalah hadiah  keberhasilan dari dewata 
terdahulu, seperti terbang jalannya hingga segera berada di angkasa.
14. Segeralah mereka tiba di Astina, dan masuk ke dalam keraton/ istana, 
tampaklah Sang Panca Pandawa (lima bersaudara) sedang bercakap-
cakap, tiba-tiba datang Sang Kresna dan Baladewa.
15. Mereka sama-sama duduk di singhasana, tak banyak mereka berbasa-
basi karena sudah saling kenal, berkatalah Prabhu Kresna kepada Sang 
Yudhistira, “mohon ampun Sang Prabhu Yudhistira atas kedatangan 
kami.
16. Kami perlu sampaikan bahwa kami ingin melakukan penyerbuan, 
negara yang rajanya bernama Sang Nilacandra, karena kecongkakan 
dan kedurhakaannya telah melampaui batas, terhadap para raja yang 
ada di dunia maya ini.
17. Sangat lancang ia membuat tiruan seperti Indra loka, dan juga neraka 
sebagai tempat persinggahannya, Boddha Dhyayi dan Boddhagri, 
adikmu ini hanya ingin tahu akan keutamaan dirinya (Nilacandra)”.
18. “Itu merupakan anugrah dari Hyang Werocana (Sanghyang Buddha)”, 
demikian kata Prabhu Kresna sembari wajahnya sangat tegang, 
berkatalah Raja Yudhistira, “Oh adikku Sang Prabhu Kresna.
19. Jika demikian perkataanmu padaku sekarang, sebab apa yang aku 
katakan adalah sama dengan kakakku, karena tidak bersalah sang 
Nilacandra itu, kebajikan juga yang dipegangnya selalu dalam 
keseharian.
20. Ingatlah aku akan berhutang jasa terhadapmu, bukankah kalian 
merupakan tokoh pasukanku yang telah berjasa, dan aku menghormati 
Anda berdua, aku hanya ikut mendukung akan usaha yang akan Anda 
lakukan.
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21. Apabila aku ikut langsung mengikuti langkah Anda, betapa kutukan 
orang terhadap orang yang berwatak dharma tak memiliki rasa malu, 
maka tolong pikirkan lebih mendalam”, menjawablah adiknya Sang 
Arjuna.
22. “Mohon ampun Kanda Prabhu Kresna, yang bagaikan Sanghyang 
Wisnu di dunia, seperti ulahnya Prabhu Nilacandra membuat sorga 
tiruan, tampaknya seperti sorga dan neraka, mengapa dulu telah mati 
sekarang hidup lagi.
23. Tak jemu-jemunya memberi pencerahan, segala yang memuat falsafah 
yang tak ada duanya akan keutamaannya, menjadi tumpuan orang-
orang bodoh dan miskin di negeri Naraja, menyadarkan orang yang 
masih miskin dan papa.
24.  Pikirkan baik-baik latar belakang Sang Nilacandra, dan kemudian 
sampaikan ke hadapan sang prabhu, kepada Maharaja Yudhistira akan 
apa yang mesti diperbuat, lebih-lebih untuk selanjutnya agar sudah 
selesai/ rampung disampaikan”.
25. Berkatalah Sang Bhima begini, “Oh kanda Maharaja Kresna lalu 
bagaimana maksud kanda, hanya mengikuti pikiran sendiri namanya 
jika demikian, Sang Nilacandra itu tidak pernah usil terhadap orang 
melakukan upacara”.
26. Mengunjungi sorga dan neraka itu tak ada salahnya, sedemikian 
keangkuhan ulah Sang Nilacandra, terhadap keangkuhannya kanda 
prabhu tak akan mendatanginya, untuk memberi pelajaran terhadap 
orang yang tak sesuai dengan kebiasaan yang telah berlaku.
27. Kalau demikian kanda prabhu agar bersikap tegas dan mempertahankan 
harga diri, apalagi kanda prabhu telah dilecehkan wibawanya, dan 
mohon agar kanda prabhu bersungguh-sungguh ikut berangkat, 
demikian Sri Kresna dan Baladewa berucap.
28. Mohon ampun kanda prabhu kami mohon diri, siap untuk adu 
keberanian dengan orang yang berlagak sombong, seperti orang yang 
memahami sorga dan bergegaslah kedua raja tersebut, pergi dari 
kerajaan Astina yang indah permai berhiaskan aneka ragam permata 
itu.
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IV.  Sragdharà 
1. Diam tidak bicara dan segera turun Sang Pandawa empat bersaudara 
(Catur Pandawa), lalu mengikuti kedua prabhu yang dengan bringas 
datang ke balairung, maka naiklah Sang Kresna dan Sang Baladewa 
ke dalam kreta dan segera berangkat, ketika itu Bhima tertawa melihat 
perilaku Maharaja Kresna.
2. Katanya, Adikku Sang Arjuna dan Nakula Sahadewa kakak minta 
agar kamu ikut serta, dalam perjalanan Sang Kresna ikut melihat 
(menyaksikan) ketika mereka kalah dalam peperangan, melawan 
Sang Nilacandra dan juga tentang kematian prajurit Yadawa itu di 
peperangan, akan tetapi itu adalah atas saran Bhatari Durga apabila 
datang ke sana dan itulah yang mengantarkannya. 
3. Jangan-jangan diduga turut bersekongkol oleh Sang Nilacandra 
karena membuntuti, akibat dosa yang diperbuatnya ini (oleh Kresna) 
akan menjadi penyebab kematian Sang Prabhu Kresna, mungkin kita 
akan mati bersama karena setia terhadap Sang Kresna, akan tetapi aku 
(kakakmu Yudhistira) tak akan ragu dan yakin akan tetap hidup.
4. Apa sebab demikian karena Sang Nilacandra tetap setia pada kakanda, 
tidak berani berbuat durhaka terhadap Maharaja Yudhistira saya pikir, 
oleh karena ada Puspawijaya pada Sang Nilacandra yang disimpan, 
Padma mreta sanjiwani yang dapat menghidupkan orang mati sebelum 
waktunya meninggal dunia.
5. Demikian hal ikhwalnya janganlah kamu (adikku ketiganya ikut serta, 
perjalananku apabila ajalku mati aku tak akan ragu, kalah di medan 
perang itu merupakan tujuanku karena itu adalah sorga, demikianlah 
adikku bertiga resapkan dalam-dalam nasihatku ini.
6. Berkatalah putra Pandawa itu ketiganya, “Kakak Sang Bhima ini aku 
ikut, agar benar-benar tahu kemasyuran Maharaja Nilacandra yang sudah 
menjadi buah bibir, atas anugerah Sang Hyang Buddha (Werocana) 
hingga tersohor di dunia lalu segera berangkat, tak diceritakan perjalanan 
empat saudara (catur Pandawa) itu tanpa senjata.
7. Diceritakan keberangkatan balatentara Kresna Baladewa dikawal oleh 
para putra mahkota, dan juga balatentara Wresni itu berangkat lewat 
pesisir kerajaan Naraja, kaget orang-orang (para petani) pedesaan 
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karena tidak tahu tiba-tiba kedatangan musuh, bergetaran suara gong 
beri suara reong diserta gemuruhnya suara para prajurit yang tengah 
berjalan.
8. Setelah diperiksa para prajuritnya maka segera menyerang dengan 
sangat dahsyat, apalagi sebagai negara wilayah Yudhistira sama sekali 
belum pernah durhaka terhadap junjungannya, maka timbullah rasa 
takut yang tak terhingga para prajurit Nilacandra hingga gemetaran, 
karena amat takutnya semua lari tanpa arah namun ada yang bisa 
menghadap raja.
9. Segera menghadap masuk ke istana dan kebetulan Sang Nilacandra 
sedang dihadap, oleh para punggawa dan para mentrinya terutama 
empat patih yang duduk berjejer, masing-masing bernama Si Ganeka, 
Si Bhayaka, Madhayeka dan Sang Wesnuka, mereka tengah diberi 
ajaran tentang filsafat ke-Buddha-an (ajaran agama Buddha).
10. Apa yang diucapkan Sang Yudhistira terdahulu senantiasa diikuti oleh 
Sang Nilacandra, tiba-tiba datanglah para abdi tergesa-gesa seraya 
menyampaikan sesuatu, “Daulat Tuanku Sang Nilacandra sebagai 
pelindung masyarakat negeri Naraja, kini patik laporkan bahwa musuh 
paduka telah datang.
11. Kelompok prajurit Wadhu Bhoja dan prajurit Wresni Andaka itu maju 
dengan garangnya, ratusan ribu jumlah prajurit lengkap dengan kendaraan 
kuda gajah daan kereta amat lengkap, semua memegang senjata busur 
panah serta senjata konta dan trisula, yang menjadi pemimpinnya adalah 
Sang Kresna, Baladewa dan Sang Ugrasena Si Wabru.
12. Empat saudara putra Pandawa ada di barisan belakang tanpa membawa 
senjata, demikian sembah penyampaian para pembesar itu kepada Sang 
Nilacandra, terheran-heran Sang Nilacandra memikirkan perilaku 
empat bersaudara Pandawa itu, oh patih sekalian segera perintahkan 
prajuritmu berangkat ke medan laga. 
13. Kedua puluh para perwira itu dikawal oleh seorang mentri yang 
menjaganya, itu merupakan pasukan andalan untuk menyerang 
musuh diusahakan tanpa rasa takut, nah kamu sang catur Anggapati 
senjatailah balatentaramu semua, hingga para panglima/senapati para 
prajurit lengkapi persenjataannya.
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14. Aku akan masuk ke dalam istana bersiap-siap dan segera menyusul 
kalian,  jangan mengkhawatirkan kematianku dan juga akan kematian 
kalian, kalian telah tahu bahwa diriku tak akan dapat terbunuh oleh 
senjata apapun, aku bisa menghidupkan bagi siapa saja yang mati 
dalam perang karena anugerah Hyang werocana.
15. Segeralah kalian berangkat demikian titah Maharaja Nilacandra, 
maka menyembahlah keempat patih itu seraya mengikuti para prajurit 
yang telah lebih dahulu berangkat, masuklah Sang Nilacandra ke 
dalam istana dengan segera, seraya memberitahukan kepada kelima 
permaisuri yang identik dengan kecantikan para sakti kelima dewata.
16. Bagaikan keindahan sasih Kapat (sekitar Oktober) yang turun ke 
dunia ibarat milik Dewa Asmara,  demikian terbayang pada lubuk 
hati Sang Nilacandra akan kemolekan rupa para permaisurinya, tak 
diceritakan keadaan di istana Naraja kini kembali diceritakan Sang 
Prabhu Yudhistira, telah mendapatkan laporan para telik sandi perihal 
keempat adiknya turut bergabung.
17. Konon mengikuti penyerangan Maharaja Kresna dalam peperangan, 
betapa kagetnya Maharaja Yudhistira itu dan segera berangkat 
mengendarai kereta, bertujuan menyadarkan keempat adiknya itu serta 
membatalkan niatnya, sebelum Sang Maharaja Kresna menyerang 
sang Nilacandra.
18. Karena tidak ada kesalahannya untuk diserang sehingga Yudhistira 
segera bergegas, Maharaja Yudhistira segera berangkat menuju medan 
laga, tak diceritakan dalam perjalanannya kini diceritakan Sang Prabhu 
Nilacandra, tengah dihiasi oleh kelima permaisurinya sebagaimana 
busana pengantin.
19. Pesan kelima permaisurinya itu memohon agar senantiasa waspada di 
medan perang, ada yang meminta agar diberikan hadiah berupa kain 
Prabhu Kresna, ada yang meminta agar diberikan hiasan mahkota Sang 
Baladewa dan juga ada memohon kainnya Sang Bhima, ada pula yang 
meminta agar dibawakan Sang Nakula dan Sahadewa bersamaan.
20. Semua permintaan yang tertuju pada diri Nilacandra membuat beliau 
tertawa, mengangguklah beliau sembari bergegas menuju balairung, 
disambut oleh para perwira prajurit yang telah lebih dahulu hadir siap 
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siaga, lengkap dengan persenjataan kereta perang beserta genderang 
riuh-rendah bergetaran.
21. Naiklah Sang Nilacandra pada kereta kencana serta ditarik oleh kuda 
yang sangat terkenal sakti, pasukan gajah ada di bagian belakang dan tak 
diceritakan perjalanan Sang Nilacandra, diceritakan pasukan beliau di 
bagian depan sebagai benteng peperangan, siap menghadapi serangan 
prajurit Kresna Baladewa yang sangat ramai dalam peperangan itu.
22. Saling pukul saling tikam balas membalas bergumul, banyak yang mati 
juga terluka dan akhirnya prajurit Kresna terdesak (kalah), demikian 
pula prajurit Baladewa terus diburu oleh para perwira pasukan kerajaan 
Naraja, semua berlarian menuju rajanya juga terjun ke jurang yang 
dalam hingga tenggelam.
23. Ada lagi terbenam di sungai yang dalam dan ada pula bersembunyi di 
goa yang gelap, dengan geramnya pasukan Yadhu membalas bersama 
para prajurit yang gagah berani, lebih-lebih banyak parjurit melarikan 
diri dan sembunyi di belakang pemimpin karena takut, saat itu timbul 
amarah Sang Satyaki lebih-lebih Krettawarma sangat bengis.
24. Serta merta memutar-mutar gada dhanda (pentungan) yang dipelopori 
oleh Sang Udawa dan Sang Wabru, juga Sang Ugrasena Satyaka yang 
bersenjatakan gada diikuti Sang Samba dan Sang Pradyumna, kecuali 
itu juga Sang Nisatha Ulmuka beserta para mantri, lengkap dengan 
senjata laksana gelombang samudra berkecamuk ramainya perang 
itu.
25.  Entah bagaimana kisah dalam peperangan akhirnya kalah pasukan 
Nilacandra, banyak yang mati juga terluka ada yang hampir putus 
lehernya serta ususnya keluar, melarikan diri memegang senjatanya 
karena terlihat oleh patihnya, Catur Angga ketika mundur pasukannya 
semua serta merta menjadi geram.
26.  Memutar-mutar senjata gada pedang musala panah konta dengan 
geramnya mengamuk, hancur binasalah seluruh pasukan prajurit 
Yadhu dan para perwira Wresni, banyak yang gugur didesak oleh 
pasukan sang patih para prajurit asal Pandhi itu, dikejar diperangi 
disambar ditusuk dan berlarilah pasukan Yadhu ketakutan.
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27.  Banyak yang remuk redam dihujani senjata hingga prajurit Yadhu 
dan Wresni berlarian ketakutan, amat marahlah Sang Kresna dan 
Baladewa menyaksikan prajurit Wresni terdesak, kini Sang Baladewa 
menghadapi amukan Patih Wesnuka di medan laga, teringatlah akan 
amukan patih yang bernama Manaweka kepada pasukan Yadhu.
28. Bertemu Sang Bhima tanpa senjata dan berkatalah Sang Manaweka, 
mengapa kau Sang Bhima bermusuhan dengan tuanku kini, yakni Sang 
Prabhu Nilacandra menjawablah Sang Bhima, sungguh aku tiada rasa 
bermusuhan apalagi berperang dengan Prabhu Nilacandra.
29. Pabhu Kresna dan Baladewa sungguh sangat marah terhadap rajamu, 
aku ingin melihat perang mereka berdua yang tak kenal perdamaian, 
menjawab Sang Manaweka tak benar kau bersikap demikian Bhima, 
lagi pula antara jawaban dengan perilakumu ini menyimpang dan 
termasuk sikap asta dusta.
30. Tindakan orang yang setia dengan orang berperilaku jahat amatlah 
berdosa, mengapa kau tidak ingat akan kesetiaan Sang Nilacandra 
sekarang ini, amat setia dan tunduk kepada sang Pandawa dan 
senantiasa menghamba, demikian kata-kata  sang patih dan amat 
marahlah Sang Bhima.
V. Úikàriói
1. Segala jenis senjata diambilnya untuk berperang menghadapi sang 
patih, yang bernama Sang Manaweka adalah patih raja Naraja, 
diceritakan Sang Bhayeka ikut mengejar pelarian musuh itu, maka 
berjumpalah dengan Sang Arjuna tanpa membawa senjata.
2. Kata sang patih, “Kenapa kau Sang Arjuna ada di sini, kalau akan 
berperang tanpa senjata” maka menjawablah Sang Arjuna begini, “aku 
tak akan berperang melawan kamu sekalian, hanya Sang Kresna dan 
Baladewa yang merasa geram terhadap kamu sekalian.
3. Terhadap Sang Nilacandra aku cuma menjadi penonton, peperangan 
mereka berdua sama-sama ingin mengalahkan dengan mengadu 
keberanian,” kata Sang Bhayeka, “Ha ha ha tidak benar apa yang 
kau katakan, sungguh bertentangan perilakumu oleh karenaya kamu 
adalah musuh kami semua.
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4. Kamu tahu akan filsafat tentang sastra tidak sesuai etika yang dituruti, 
kau pura-pura beramal tetapi cuma berbuat jahat, ikut pada Kresna-
Baladewa aku tahu akan daya upayamu, pada Aji Kamandaka bisa 
diteliti yang disebut dengan istilah upeksa.
5. Tampaknya perilaku berpura-pura baik itu identik dengan rasa 
tak peduli, percuma dan sangat hina menjadi suruhan orang lain, 
menyerang rajaku yakni Sang Nilacandra agar dapat dikalahkan, 




1. Bagai terbakar rasa marah Arjuna setelah dicaci maki dengan kata-kata 
pedas, oleh Patih Bhayeka dan Sang Arjuna dengan sigap mengambil 
senjata dan terjun ke medan laga, lalu berperang melawan Sang 
Bhayeka amat senang Kresna Baladewa, dibantu perlawanannya oleh 
Bhima dan Arjuna dengan garangnya.
2. Diceritakan perlawanan Sang Alayudha dengan Mahapatih Ghaneka, 
lama-kelamaan kelelahan  Baladewa seraya mengheningkan cipta 
beryoga sekejap, lalu alih rupa berwujud seekor naga yang siap 
mematuk Sang Ghaneka itu, hingga mati dijilatnya bagaikan kena 
panah racun api menjadi abu.
3. Adapun perlawanan Sang Bhima menggunakan Mantra Dhipaka, tiba-
tiba dia berubah menjadi gajah besar mabuk dan mengamuk, maka 
diterjang dan diinjak Sang Manaweka hingga remuk redam mayatnya, 
maka gugurlah dia tiada mampu membalas ketika Sri Kresna datang 
dengan geramnya.
4. Betapa murkanya Sanghyang Adhi Maha Manggala yang tengah 
mencipta, muncullah Sanghyang Wisnumurti secara nyata berada di 
dunia sangat menyeramkan, keluar api sangat dahsyat yang sangat 
menyilaukan mata, dilalap habis Sang Bhayeka hingga menjadi abu.
5. Diceritakan telah mati keempat patih terlihat oleh Sri Naraja, 
panas hatinya segera mengambil senjata gadha handalan seraya 
dibenturkan, berkelai bertempur tanding dengan naga menakutkan 
yang sangat berbisa, dipukullah kepala naga hingga hancur berantakan 
mahkotanya.
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6. Mati tanpa berkutik Baladewa di medan pertempuran, diserang gajah 
besar itu oleh senjata dahsyat Sri Nilacandra saat menerjang, dipukul 
kaki gajah itu dengan gadha hebat menakutkan, hingga hancur luluh 
tulangnya dan berputar-putar sempoyongan akhirnya terjatuh.
7. Ketika Bhima sedang berguling-guling kesakitan dan merayap di tanah, 
Sang Nilacandra berhasil ditangkap oleh Sri Kresna dengan tiada 
perlawanan, dengan sigapnya (Kresna) mengambil senjata tajam nan 
bertuah, menghancurkan Sri Nilacandra namun bagaikan diperciki air.
8. Bagaikan tersiram air yang sangat menyejukkan badan, semua remuk 
redam dan lenyap keutamaan senjata itu tiada bertuah, seperti tak 
bergeming badan Sri Nilacandra karena sangat licin, segera dibalas 
dengan pukulan yang bertubi-tubi oleh Sri Kresna.
9. Bingung Sri Kresna karena terpikirkan adanya keajaiban utama, 
merasuk pada diri Nilacandra setelah berucap dengan caci maki seraya 
meninggalkan medan laga, dengan geramnya Sang arjuna membidikan 
senjata dari belakang, melepaskan senjata bajra ke punggung Sri 
Nilacandra secara bertubi-tubi.
10 Ribuan senjata ampuh itu dilepaskan seketika tanpa melukai, patah 
tercampakkan bagaikan daun kering jatuh di batu besar, punah tanpa 
tergores sedikit pun kemudian menoleh raja Naraja, dibalas ke arah 
dada Sang Dananjaya yang dihantam dengan gadha besar.
11 Bingunglah Kresna yang tengah berwujud Wisnumurti dan Arjuna 
pun lari, terlihatlah oleh Nilacandra bahwa Sang Kresna dan Arjuna 
berlarian, dipukullah paha kanannya segera muncul bhutaraja yang 
mengerikan, berwujud sangat besar dan tinggi bagaikan gunung 
bergerak-gerak sangat menyeramkan.
12 Lalu diperintahkan untuk memburu pelarian Sri Kresna ke dalam 
hutan, maka berangkatlah Sang Bhutaraja Maha Bhairawa dengan 
tiada rasa takut, selanjutnya dipukul pinggang Nilacandra yang sebelah 
kiri, Mabherawi namanya dan muncullah dua wanita cantik jelita.
13 Wanita cantik jelita itu diperintahkan untuk menangkap Arjuna yang 
berlari, menuju hutan lebat dan sulit itu maka dalam sekejap kedua 
wanita itu terbang hingga lenyap, terlihat Arjuna bersembunyi di 
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tengah hutan yang sangat menyulitkan, setelah tercapai tujuannya 
maka turunlah kedua wanita itu.
14 Oleh karena itu mereka dengan cepat menyelinap di hutan lebat/
rimbun, wanita siluman itu laksana angsa bersuara kedengarannya 
manis bagaikan madu juruh, betapa kagumnya Sang Arjuna melihat 
kedua wanita cantik jelita itu, sungguh sangat menggiurkan tutur 
katanya diwarnai senyum manisnya.
15 Dikiranya bidadari yang turun bercengkrama seraya berwisata, berasal 
dari sorga terkena panah asmara merasuk ke dalam kalbu hatinya 
hingga sangat kasmaran, tak lama kemudian Arjuna mendekati kedua 
wanita itu seraya disapa, karena lemah-lembut tutur katanya kedua 
wanita siluman itu dengan garang menyergapnya.
16 Dengan eratnya pundak Arjuna dipegang hingga tak kuasa bergerak, 
oleh kekuatan wanita siluman berkat anugerah Hyang Bayu, lagi 
pula dengan tenang atas kekuatan Hyang Bayu mengikat Arjuna 
seraya dilarikan, dipeluk erat-erat oleh kedua wanita siluman itu dan 
dihadapkan kepada raja Naraja.
17 Digeletakkan Arjuna di bawah pohon langgurung yang ada di sana, 
kedua wanita siluman itu kembali menghadap Sri Nilacandra, diambil 
keris di paha beliau lalu kedua wanita siluman itu ke dalam sarung 
keris dan lenyap, saat itu Sri Nilacandra mengasah senjata gadanya.
18 Berada di sebuah kereta yang indah didampingi oleh semua prajuritnya, 
menitahkan agar mengumpulkan mayat keempat patih beserta sejumlah 
prajurit yang tewas, ditaruh di bawah pohon langgurung yang rindang 
semua mayat prajurit itu, datanglah Sang Nakula dan Sahadewa 
dengan geramnya menuju Nilacandra.
19 Sangat marah karena sanak saudaranya dipecundangi di medan laga, 
segera bersamaan mengunus keris serta senjata pedang, dikeroyoknya 
Sri Nilacandra dengan persenjataan lengkap, ingin balas dendam serta 
menikam secara tersembunyi dari belakang.
20 Dari belakang ditusuk dengan keris yang amat bertuah, namun rusak 
remuk redam senjatanya bagaikan menusuk dan menerjang besi, ibarat 
bambu terbelah menimpa badan Sri Nilacandra, akhirnya tertangkaplah 
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Sang Nakula dan Sahadewa oleh Sri Nilacandra.
21 Diadu dengan saudara kembarnya hingga kedua kepalanya pecah, 
menyembur darahnya dari hidung maka tewaslah Sang Nakula dan 
Sahadewa, lalu turun Sri Nilacandra ke tanah sembari memberi 
perintah, agar mengumpulkan mayat musuh itu serta prajurit yang 
gugur termasuk senapatinya.
22 Diceritakan Bhutaraja yang berwujud sangat kuat dan pemberani, 
muncul dari jiwa Sri Nilacandra dan sungguh-sungguh sangat sakti, 
berasal dari dalam hutan Hyang Durga tak tertandingi oleh kesaktian 
orang lain, dijumpailah Sri Kresna tengah bersembunyi di dalam 
jurang yang sangat dalam.
23 Dikecilkan badannya dan dengan tipu dayanya seperti binatang namu-
namu, lalu diserang oleh Sang Bhutaraja dengan sigap menelusuri 
hutan, ketika berada di sungai yang dalam datanglah dia di tanah 
ladang yang amat luas, ketika Sri Kresna siap membidik maka segera 
disambut oleh Bhutaraja.
24 Tiba-tiba datang Bhagawan Sri Andhasinga dari negeri sunyi (angkasa), 
yang masih kakak sepupu Sri Nilacandra agar memberi tahu Bhutaraja, 
untuk segera melepas Sri Kresna dan menyuruh bhutaraja itu agar 
segera kembali ke asalnya, menasihati adiknya Sri Nilacandra agar 
tidak menyesal.
25 Segera lenyap Bhagawan Sri Andhasinga dan bhutaraja pun berlari 
kembali ke asalnya, menyampaikan kepada junjungannya atas segala 
wejangan kakak sepupu penuh makna itu, damailah hati Nilacandra 
setelah lenyap rasa kejam dirinya, lenyap pula bhutaraja itu di hati 
Nilacandra lewat paha kanannya.
26 Setelah keempat saudara (catur Pandawa) itu musnah dan tinggal 
seorang diri, datanglah Maharaja Yudhistira mengendarai kereta warna 
putih, tampak keempat saudaranya tewas tiada bergerak sedikitpun, 
lama beliau tertegun ibarat kecapaian seraya berpikir-pikir dalam hati.
27 Selanjutnya timbul rasa prihatin menguasai dirinya hingga terselubungi, 
rasa marahnya bagaikan terbakar api menyala-nyala serta dendamnya 
berkobar-kobar, terketuk jiwa kesatria ingin mencurahkan dendam di 
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medan perang, segera mengambil senjata pusaka terkenal  bernama 
Hyang Kalimosadha.
28 Segala puja dan japa mantra dari aksara utama telah diucapkan agar 
berhasil, telah menyatu dengan kekuatan alam dan menampakkan 
wujudnya, Hyang Kalagni berkobar dan melalap orang-orang 
yang mengamuk di medan laga,  bumi ini tampak sangat kalut juga 
kawasannya terasa tiada menentu.
29 Setelah terlihat oleh Nilacandra ibarat tersulut amarahnya, diselimuti 
kegelapan sebagai penyebab rasa bingung dan hanya senjata yang 
terlihat, maka keluar kesaktian dan wibawanya sembari segera 
mengambil senjata gada, seakan bergelantungan tampak bayangan 
mangsanya dan segera dilalap bersuka-ria.
30 Tiba-tiba turun Hyang Werocana (Hyang Buddha) bersemayan di 
atas bunga kesucian, dan keutamaan senjata gada berubah menjadi 
bunga teratai yang sedang mekar, senjata bajra yang maha sempurma 
bersamaan dengan hadirnya Rsi Andhasinga, memberikan wejangan 
kepada adiknya Sri Nilacandra.
31. “Ah ah ah adikku Sri Nilacandra raja negeri Naraja, salah besar 
perilakumu ini karena durhaka dengan junjunganmu, seperti beliau 
Sri Maharaja Yudhistira raja Astina, percuma amalmu yang lalu akan 
lenyap dan kematianmu nanti akan dilempar ke neraka.
32. Kamu akan terbenam di kawah Tambra Gohmuka karena terkena 
kutukan, oleh ayahmu yang kini telah bertahta sebagai dewata di Sorga, 
kaulah yang telah merusak amal baiknya karena kedurhakaanmu, yang 
dahulu sebagai bahudanda (patih) oleh Maharaja Pandhu.
33. Karenanya sebagai junjunganmu itu adalah Prabhu Yudhistira, yang 
pada saat akhir hayatmu bermuara di peperangan, karena Sanghyang 
Dharma itu berwujud Maharaja Yudhistira, ketika tewas beliau 
tiada pernah meninggalkan badan kasar demikian juga jelmaan Sri 
Narayana.
34. Sri Kresna adalah jelmaan Hyang Harimurti (Wisnu), yang mampu 
sejahterakan dunia dan seyogyanya kamu hormati, jika beliau berdua 
Yudhistira dan Kresna tewas di medan laga, itu adalah karena karunia 
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Hyang Werocana (Buddha) kepadamu.
35. Jika demikian niscaya dunia ini akan lenyap menjadi lautan, kemurkaan 
Hyang Jagat Guru (Siwa) kepadamu akan menjadi kenyataan, 
kamu akan menjadi kerak neraka yang berakhir pada kehinaan, 
walaupun tujuh kali menjelma tak akan memperoleh keselamatan dan 
kesejahteraan.
36. Akibat durhaka kepada Hyang Dharma akan kau temukan, tak ada 
kesempatan bagimu untuk menjadi raja memerintah dunia, karena 
kamu memang titisan manusia sejak dahulu, sulit akan mendapatkan 
kebahagiaan serta kecintaan orang-orang.
37. Tetapi hendaknya kamu berbuat baik terhadap Arjuna, berbuatlah 
kebajikkan dan dharma sebagai bukti imbalan kebaikan dari Yudhistira 
kepadamu, juga terhadap titisan Wisnu agar kematianmu kelak berjalan 
selamat, sebagai rasa sujud dan baktimu kepada Hyang Wisnu yang 
pasti akan diperoleh.
38. Merupakan tujuan utamamu jika menjelma ke dunia, saat itu kamu 
dapat menjelma menjadi seorang raja besar, kamu dapat memerintah 
atas karunia Hyang Wisnu kepadamu, akan terbukti pada dirimu bahwa 
akan berwujud nyata pada penjelmaan kelak.
39. Karena tiada kemasyuran bagi orang penuh dosa sepertimu jika 
dipikirkan secara matang, oleh karena belum adanya keyakinan tentang 
ke-Buddha-an pada dirimu, yang sesungguhnya sarat akan ajaran ke-
Buddha-an di sana, karena banyak tuntunan kerohanian filsafat agung 
Hyang Licin.
40. Sesungguhnya betapa sombongnya seseorang yang mengaku 
pintar, demikian wejangan utama Bhagawan Andhasinga selalu, 
menyembahlah Sri Nilacandra kepada kakak sepupu sembari bersujud, 
bercucuran air matanya karena sadar akan perbuatannya.
41. Diletakkan senjatanya dan dengan rasa hormat mendekat, dipeluknya 
kaki sang kakak memohon petunjuk/nasihat kepadamnya, tak lama 
kemudian lenyaplah Bhagawan Andhasinga kembali ke dunia sunyi, 
Sri Nilacandra pun mengheningkan pikiran sejenak.
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42. Segera menghajap dan menstanakan Hyang Buddha di dalam hati, 
berjalan sembari menangis tersedu-sedu dan menghormat mendekat, 
ke hadapan Sri Yudhistira menghaturkan sembah dan bersujud, 
mengakui kesalahan air matanya senantiasa bercucuran.
VII. Aúwalalita
1. Dengan geramnya Yudhistira menghujani senjata ke arah Nilacandra 
tiada hentinya, laksana curah hujan pada bulan Palguna (Februari) 
disertai senjata yang menyala-nyala, senjata Kalagni Rudra diarahkan 
seakan membinasakan diri Nilacandra, tetapi tiada mempan pada 
Nilacandra dan semuanya musnah.
2. Tiada mempan senjata Kalagni Rudra melukai justeru terasa sejuk ibarat 
air kehidupan, bagaikan terbakar hati Sri Yudhistira atas kedurhakaan 
Sri Nilacandra itu, mendengar permohonan maaf Nilacandra yang tiada 
mungkin terkabulkan, tidak peduli dan Yudhistira tetap menghajap 
senjata kontanya.
3. Pikiran itu bagaikan senjata ucapan laksana tali busur dan tenaganya 
adalah anak panah, telah dijiwai Hyang Adhi Nala Brahma sebagai mata 
anak panahnya yang runcing itu, Sang Amara Kala Rudra merupakan 
sayap jika dilepas segera melayang-layang, bersinar ketika mengenai 
leher Nilacandra bagaikan matahari dan bulan pada saat kiamat.
4. Gemerlapan sinar itu sekejap mata berubah menjadi bunga teratai 
merah yang tak pernah layu, oleh keutamaannya sebagai jalan kembali 
ke asal mula, saat itu turunlah Sri Dharma Tanaya dengan sopannya 
membungkuk, memeluk leher Sri Nilacandra sembari berkata manis 
lemah lembut.
5. “Oh anakku Sang Nilacandra tak pantaslah kau menyembahku, atas 
kesalahan yang telah ku lakukan mohon dimaafkan anakku, karena tiada 
pernah terbayarkan kesalahanku terhadapmu anakku, hanya ketulusan 
hati yang mendasari doamu dan ku pikir kesetiaan itu dasarnya.
6. Itulah sebabnya kamu berhasil menjadi hamba sahaya Hyang Ayu yang 
juga menjadi sahabatku, agar dengan leluasa bisa pulang ke Sorga 
dan mohon jangan bingung menerima ucapanku, karena kekeliruan 
perbuatan untuk mendapatkan kesejahteraan di dunia seterusnya, 
keutamaan batin itu masih diselimuti oleh rasa rajah dan tamah.
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7. Hilangnya dharma dan kesetiaan itu penyebab kegelapan atau lupa 
diri, seperti perilaku Sri Kresna adalah jalan menuju dharma namanya, 
manfaat pertemuanku denganmu kini seyogyanya jangan diperpanjang, 
ucapan beliau yang telah terlanjur tak akan melunturkan ketulusan rasa 
belas kasihnya.
8. Keluhuran jiwa ke-Buddha-an itu adalah anugerah Sanghyang 
Werocana kepadamu, akibatnya telah dapat menyadarkan rasa sesat 
seperti perilaku durhaka, dan itu kebijakanmu yang membuat rasa iri 
pada diri Kresna, nah tenangkanlah hatimu terhadap diriku karena 
demikianlah seorang raja besar.
9. Karena ingin mengetahui secara jelas seluruh isi hati orang di dunia, 
terhadap kekeliruan/kesalahan perilaku Yudhistira yang diucapkan 
secara tulus, dengan rasa hormat Sang Nilacandra melakukan sembah 
sujud kepada junjungannya, “Daulat sembah hamba ke hadapan 
paduka yang bagaikan air suci aku rasakan. 
VIII. Mrêdhu Komala
1. Mohon ampun sembah hamba ke hadapan paduka selalu, bagaikan 
diperciki air kehidupan hati Sri Nilacandra menerawang, betapa besar 
karunia paduka prabu kepadaku sungguh tak terhitung jumlahnya, 
karena tiada lain paduka adalah junjunganku. 
2. Yang patut menyucikan hati orang durhaka ini, karena dharma 
wighata namanya orang yang peduli dengan tugas yang diamanatkan 
junjungan, kepada orang yang percaya akan kesetiaan di dunia dan 
terkenal akan jiwa belas kasihnya, orang yang menjadi tauladan akan 
pendirian berperilaku yang budiman.
3. Amat hina orang yang selalu menuruti hati angkara murka, hanya rasa 
belas kasih paduka kepada diri hamba terasa sebagai obatnya, kendati 
tujuh kali menjelma agar tetap hamba sebagai abdi paduka, tak mungkin 
hamba sebagai abdi menentang segala titah paduka yang bijaksana.
4. Oleh karena suratan itu merupakan rahasia Tuhan, tetapi sudah 
sewajarnya hamba Si Nilacandra menyerahkan jiwa, adalah suatu 
kewajiban untuk berbakti kepada junjungan dan senantiasa mengikuti 
segala perintah sang raja, hamba ingin memohon keris paduka yang 
senantiasa siap memangsa jiwa raga.
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5. Memotong leher dan badan hamba oleh karena dalamnya tak dapat 
diukur,  di dalam istana hamba itu semuanya merupakan karunia dari 
Tuhan, oleh kemurahan Hyang Buddha kepada hamba, semua itu 
tampak pada leher hamba jika paduka berkenan menebasnya.
6. Selanjutnya segala anugerah dan karunia yang berupa rejeki adalah 
dari Tuhan Yang Mahaesa, apabila paduka masih berkenan kepada 
hamba untuk hidup kembali langgengkanlah kehidupan itu di tempat 
semula, agar tetap hidup juga hamba olehnya seterusnya.
7. Relakanlah hati paduka untuk memberikan keris itu”, demikian 
permintaan Sang Nilacandra Sang Prabu Yudhistira pun berkenan, 
maka keris itu pun dihunus dan diterima oleh raja Naraja itu, maka 
segera ditebaskan senjata itu di kepalanya oleh Sang Nilacandra.
8. Adapun jenazahnya disemayamkan di dalam kereta, terlihatlah Puspa 
Komala oleh Sang Prabu Yudhistira, di dalam senjata itu tampak Asta 
Goluka nama persemayaman Sri Kamala, segera ditarik oleh Sang 
Prabu Yudhistira dan ditidurkan.
9. Diketahuilah semua itu oleh Maharaja Yudhistira, bahwa Golaka (pa-
ham) ke-Buddha-an dan ke-Siwa-an itu adalah tunggal adanya, (ter-
lebih jika) paham Panca Tatagata dan Panca Siwatatwa diresapi, uca-
pan Namo Budhda Ya tidak berbeda dengan ucapan Namo Siwa Ya.
10. Maka akan dipahami makna dari bayu (tenaga) idep (pikiraan) dan 
sabda (ucapan), yakni bersatunya rasa dengan penglihatan serta 
pikiran, sama-sama saling mengisi walaupun keberadaannya bersisian, 
dengan ke-Siwa-an atau Sadasiwa jika diresapi ajarannya adalah 
tunggal adanya.
11. Sadyokranti itu sebenarnya tunggal adanya dengan Hyang Adwaya, 
demikian bila dengan Adwajñana yang telah dinyatakan menunggal 
adanya, demikian ajaran-Nya yang senantiasa diresapi dan ditatapnya, 
tiba-tiba hadir Sang Prabu Kresna seraya mengambil bunga itu.
12. Bunga (senjata) Puspa Kamala itu diambil dari tangan Yudhistira, 
maka timbullah niat Prabu Kresna menghancurkan bunga tersebut, 
alangkah kecewa hatinya atas kekalahannya oleh Nilacandra terdahulu, 
setelah diketahui keutamaan anugerah Hyang Werocana itu betul-betul 
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menyusup ke dalam bathin.
13. Kemudian dicocokkan uraiannya dengan isi Panca Dhaladhi, setelah 
dipikir-pikir maka itu dianggap sama keutamaannya, dengan kembang 
Wijaya Kusuma yang telah merasuk di hati Maharaja Kresna, maka 
sadarlah Prabu Kresna akan dirinya sebagai titisan Sanghyang 
Waisnawa (Wisnu).
14. Ketika beliau mengarah pada cerita ajaran ke-Siwa-an,, beliau 
bersemayam mengelilingi ujung Rasa dan Rupa Tan Matra, demikian 
pula Hyang Buddha beryoga di alitning geni bayu samaya (istilah 
yoga paham Buddha), akan melahirkan kehidupan yang namanya Tri 
Rupa pada kehidupan Amara.
15. Memang proses (jalannya) berbeda-beda namun dalam titik kehidupan 
yang sama, Hyang Adhiguru menyatu dengan Hyang Buddha tiada 
beda, beliau merupakan ibu-bapa (pradana-purusa) jagat raya 
membuat Prabu Kresna tertegun sejenak, selanjutnya bergegas 
menghidupkan semuanya.
16. Antara lain Sang Baladewa Bhima serta Sang Arjuna lalu dihidupkan, 
juga Sang Nakula Sahadewa serta prajurit Yadhu semuanya, demikian 
keistimewaan serta keutamaan Puspa Kamala itu, atas kesucian Sang Ni-
lacandra hingga sanggup/berhasil menghidupkan orang yang sudah mati.
17. Kembali Prabu Kresna ke tempat Prabu Yudhistira, seraya memberikan 
Puspa Kamala kepada Prabu Yudhistira, ada permohonan Prabu 
Kresna kepada Sang Yudhistira, bahwa sebentar lagi Sang Kresna 
akan meninggalkan Naraja.
18. Demikian juga Sang Bhima, Arjuna dan Nakula Sahadewa semuanya 
pulang, ke negeri Astina yang diiringi oleh prajurit Yadhu semuanya, 
demikian permohonan Kresna agar Nilacandra dihidupkan kembali 
dengan sempurna, maka menghormatlah Maharaja Yudhistira dan 
Kresna pun mohon pamit.
IX. Kalayu Mànêdhêng
1. Setelah pulang beliau sang Janardhana kini diceritakan Sri Dharma 
Tanaya, di sanalah Maharaja Yudhistira kembali mengheningkan cipta 
beryoga, meletakkan senjata bunga yang ampuh milik Nilacandra itu 
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di tempat semula, ditancapkan pada singasananya dan terbangunlah 
Sri Nilacandra itu.
2. Prabu Nilacandra menyembah sembari memeluk kaki Prabu Yudhistira 
seraya berkata sopan dan lemah lembut, “Daulat paduka Prabu 
Yudhistira tuluskanlah anugerah tuan kepada hamba, atas kemurahan 
hati paduka menghidupkan hamba Si Nilacandra yang hina dan tak 
tahu diri ini, hamba sangat memaklumi akan keluhuran budi paduka 
yang tiada terhalangi.
3. Entah apa isi pembicaraan mereka berdua yang saling mengisi dan 
menghormati, pada hakikatnya pembicaraan itu berisikan tentang 
keluhuran budi yang berlandaskan kesucian, Hyang Atma yang 
diciptakan di dalam yoga terhadap jenazah para mantri kerajaan 
Naraja, yang gugur dalam peperangan oleh Maharaja Yudhistira.
4. Maka tampaklah wujud Siwa putra Hyang Dharma secara nyata, 
keluarlah wujud senjata Puspa Wijaya di dunia yang sangat suci, air 
kehidupan yang menjiwai dunia merasuk pada mayat hingga semua 
hidup kembali, serempak datang menyembah di kaki Maharaja 
Yudhistira yang belas kasih itu.
5. Demikian pula Sri Nilacandra sangat sempurna semadinya dengan 
senjata ampuh bunga kamala, menyebar khasiat Puspa Kamala hingga 
seluruh pasukannya hidup kembali, segera bangkit bersimpuh di tanah 
bersujud di kaki beliau sambil menyadarkan dirinya, sama tanpa 
diragukan perihal ilmu kedua rajanya serta keunggulannya masing-
masing.
6. Maka keduanya yakni Siwa-Buddha diakui dan menjadi junjungan 
utama di dunia, dimohonlah Sri Yudhistira agar berkenan mampir oleh 
Sang Nilacandra, dimohon dengan sangat agar berkenan ke dalam 
istana kerajaan Naraja, serta diiringi oleh para perwira serta para 
mentri masuk ke istana
7. Kini diceritakan mereka berdua yang berada di kerajaan Naraja, tak 
sedikit para mentri yang ikut dijamu dengan aneka ragam hidangan 
serba enak, tiba-tiba datang Maharaja Kresna dan beramah tamahlah 
mereka, dipersilahkan agar duduk di singasana emas bersama-sama.
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8. Saat itu Nilacandra mohon maaf atas kesalahan yang telah diperbuat, 
dengan sopan Prabu Kresna menyambut dengan rasa kagum dan penuh 
simpati, kini ada wejangan dari Maharaja Astina yang sarat ajaran 
agama, benar-benar sangat luhur karena sarat akan falsafah agama 
atau dharma dalam kehidupan di dunia.
9. Kemudian ada nasihat Prabu Kresna kepada raja Naraja, “Wahai Prabu 
Nilacandra hendaknya segala ucapan itu menyejukkan perasaan, 
demikian mesti selalu dipegang dalam menegakkan keluhuran budi 
sesuai ajaran falsafah itu, demikian yang ada di benakku hendaknya 
Anda perhatikan.
10. Yang mengutamakan keluhuran budi (bodhi-satwa) itu sama dengan 
Mahadewa, di antara jiwa (budi) dalam rajah tamah itulah letaknya 
tiada lain, kini Anda telah mendapatkan anugerah Hyang Buddha 
(Mahadewa) dan telah bersemayam dengan teguhnya, perbedaanku 
dengan itu keduanya ada pada Sadasiwa yang perlu dipahami.
11. Penyatuan Siwa-Buddha itu berjalan oleh karena sama-sama 
mengandung lima unsur, demikian pula Pancabhuta dengan Panca 
Tan Matra yang menjiwai dunia seluruhnya, karena hal itu adalah 
adanya unsur dirimu pada awalnya terdahulu, ketika aku sedang 
berada di bumi (dan) saat itu Mayatatwa yang menjiwai diriku.
12. Sanghyang Iswara pada Siwatatwa (falsafah Siwa) sama dengan 
Amoghasidhi itu pada Tataghata, Wisnu bersemayam padaku itu 
letaknya pada Twakindriya dengan leluasa namun sangat luwes ada 
bersemayam padaku, keberadaan diriku menjiwai dunia juga telah ada 
pada jiwamu, wahai Nilacandra dimana pun keberadaanku dirimu juga 
ada di sana.
13. Hyang Wisnu pada Siwatatwa (dan) Amitabha pada Tatagata, bila 
bersemayam pada daging yang punya rasa maka keberadaanku pada 
badan kasar, aku yang berupa Wisnu itu ada pada guna yang berupa 
teja (sinar) bersemayam di setiap ucapan, Wisnu yang maha besar 
pada Siwatatwa dan Aksabhya pada Sogata.
14. Segala yang ada di setiap waktu akhirnya akan menyatu adanya, 
apabila pada bayu (angin) tersebut Brahma dikatakan pada Siwatatwa 
tiada lain, disebut Ratnasambawa pada ajaran Buddha itu atau 
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sparsa tiada lain, kalau di angkasa Sanghyang Rudra pada Siwatatwa 
bersemayam.
15. Sang Werocana pada ajaran ke-Buddha-an pada dasarnya/pahamnya 
disebut Panca Tatagata, itu ada pada pikiran yang merupakan jalan 
wujudku berupa Wisnu pada dasarnya, maka akan diketahui keluhuran 
wujudku, senantiasa menciptakan kesuburan dunia demi kelangsungan 
kehidupan mahluk di dunia.
16. Bagaimana wujudku dengarkanlah karena ada yang perlu kau ketahui, 
jika seseorang ingat akan kelahiran pada kehidupan terdahulu akulah 
bersemayam padanya, selanjutnya yang disebut jatismara jika 
seseorang senantiasa peduli dengan sesuatu, maka orang itu senantiasa 
tahu/terbayang akan masa lalu masa sekarang dan yang akan datang.
17. Moksa itu benar-benar tiada meninggalkan raga (badan kasar) dan itu 
aku ada padanya, jika hanya tahu melantunkan puja dan bersemadi 
(itu) sangat kecil perwujudanku padanya, jika ada orang yang hanya 
mengejar kemasyuran berlandaskan dharma serta tekun melakukan 
tapa brata dan belajar, maka akan ada anugerah yang bersifat 
menengah itulah wujudku padanya  
18. Banyak jika diceritakan pergantian zaman (yuga) serta kehancurannya 
di waktu silam, akan keberadaan setiap zaman terutama perihal 
kehancuran dunia diceritakan, demikian batas uraian cerita 
Purwagamasasana semoga diikuti, disusun atas keinginan belajar 
mengarang kakawin dari hamba yang dungu ini. 
19. Selesai dikarang pada Radite Kliwon Medangkungan sasih Kalima 
(November), bertepatan pada bulan purnama tahun Saka 1919 (1997 
Masehi), maafkanlah diri hamba kepada yang berkenan membaca 
sajak (kakawin) yang serba kurang ini, bagaikan penghibur hati di saat 
kesulitan akan harta serta diselimuti kebodohan. 
 
 Ini Kakawin Nilacandra telah selesai.
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Transliterasi Kakawin Nilacandra 3, 
karya I Wayan Pamit 
I. Sragdhara
1. Singgih Hyang Mantranāyā yatika maka hawan mottamā Buddhayāna,
Hyang Buddhā ring Asitkāla sira kanaka mūnī wipaśye ngaranya,
Krākucchandā lawan Wiśwabhu nahan ika Buddhā ringàtīta kāla,
Aryyā Mētreyabhadrà ring anagata kinawruh ri sang Buddha pakûa.
2. Śrī Śakyāmūni ring warttamana ngarani sang Buddha  kengőtakĕnta,
sang Śakyāmūni Buddhanta tutakĕna śasānanya aywā ta lāli,
sarwwā  satwā mangőn-angên ika lĕpasaning rāt saking sangśaranya,
 ndātan marggà wanêh pwā linakunira sangàmbĕk ri Buddhātwa 
dharmma.
 
3. Marggottāmā  mahāyāna ngaranika maka śrāņa mantuk mawalya,
dhātĕng ring nirbaņā śunya hana nira bhaţàrā hawor pwā manunggal,
Hyang  Śrī Śakyāmūnì kawnanga hangilangana kleśa wighnā kabehan,
mātangyan haywa hālang-alanga ngĕnangĕneking ri mantrānayātah.
 
4. Sang Hyang Mantrānayā gőngana pagĕpagĕhĕn ring atintāywa māpĕs,
pangguh dentākasarbwajña nika ri hilangāmbĕkta lobhākuhàka,
pāhênak hyun ta gumlar pawarawarah ikang mantranāyā śraddhā ya,
Sang Hyang Māhāyanekin ginĕlar  isira sang bhūpati Nīlacandra.
   
II. Sarddhula Wikridita
1. Warónan Śrī Nilacandra bhūpati Narājā deśa dibyāguóa,
nityotsāha ri Buddha dharmma yaśa atyantā ginőng de nira,
ring wajrāyana tan kayeng lagi-lagī mantĕn kapañcenriya,
maryyā pwā sira namtamī tamahirā mwang kang rajah ring ngulah.
 
2. Yyarsih sang kaka sang anāma rĕûi Aódhāsingha ring aśrama,
tan hĕntyā sira sang mahāyati mawêh tryākûàra pārārtha ya,
Ong Ah Um pinaka adisthana ngajar trīkāya wak mwang manah,
yāngde pwā matĕguh ri solahira ring dharmmā sadhū buddhiman.
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3. Hyang Werocana māsunging wara pangānugrāha ring sang prabhu,
cātur wargga pawehirā bhaţàra ĕnditā catur warggika,
lwirnyà dharmma karmārtha mokûa ya ta don sang pràbhu Candrànila,
gawyā piódha papiódhaning suralayā ring jroni rājyā nira.
 
4. Ring sāmpūróna nikang swakendranira Nīlacandra tan cedana,
sinlir bhratya nirā kabeh salĕbaning wwang ring nagārà nira,
kang wwang stri paripūróna ring ayu pinākesin sakendranira, 
mwang tang wwang kakung āsing āpĕkik ikānrus sĕdhĕng āraras.
5. Mwang pāpiódhanikang yamālaya tĕkeng wimbāni sūryyā wulan,
mākānggā rajatā ĕmas maóimayā tambak nilohāriþi,
byātītan kala lungha marjjani kadhatwan wus puput pūróna ya, 
an sāmpun sinungan supekûa ri sira Śrī Astinā bhūpati.
 
6. Kapwā  cāraka ring kendranira sajña widyadhārī pwa ya,
mwang widyādhara tan pahī sira kabeh wārapsareng swargga ya,
len tang wwang pinapak irĕng  pinaka pitrā loka sāsambhawa,
kang wwang bhokta muwang bĕris bhrukutakīyal wok mawyang keśanya.
 
7. Netranyā mawĕlū ya māka cara sādhānā ri kawah nika,
aûþam tang bala ūpateka mawa astrā gāda  ta lwir nira,
himpĕr kang cara-cāra ring kawahikārākĕt pwa derāgawê,
papranyā padha rūpa garwwa lĕbane cātur diśā tangkana.
 
8. Ring meh sang prabhu Nīlacandra gumawe kĕñcāna rājyā nira,
agyā tā sira minta nugraha ri Māhārāja Yùdhiûþira,
kāton de nira ring paratra nira ngūnī kāla tan bheda ya,
mangke wus pariwrĕtta pūrónani purā kendran nirā tan siring.
 
9. Tandwengĕt prabhu Nīlacandra sira mākā cārakeng Astina,
sangkā ring bapa kātĕkeng  anakirā mne kāhulun-hulun,
derā Astinapāti kumwa tani palngāyap Śrī Yūdhiûþira,
mātangyan pininang nirā  Śrī Bhupatī Yūdhiûþirā māgĕlis.
 10. Tan warónan gati sang dutā tucapa śighrā Dharmmaputrā laku,
kering denira sang catur ari nirā Paódhāwa tan kāsaha,
mwang binyāji nirā sadhāya katĕkeng pāra carīkā tumut,
len tekang parataódha mantri bahudaódhā mwang balā mākuwêh.
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11. Byātītan ringawan huwus  tĕka ri rājyā Nārajā deśana,
ndan sang Paódhawa mañjingeng pura ri kendran sinanggrāhage,
singhāśana maóīmayā apa luwir sang Paódhawà ringkana,
sakûat pañca tatāghatā kalima ring Buddhà layā pwā sira.
 
12. Tan hopên panamatsya kātura muwang mulyā pangaúirwada,
derā sang Nilacandra śighra sira manghyāsī gharīnī nira,
wruh pwā sotanirā kawāwa katĕkā tkeng swānagārā nira,
mangke Śrī Nilacandra sakûatira hambāning úrī dewī katon.
 
13. Lwirnyā nāma si dewi  Sūryyawati Dānūwāti len Śrīwati,
dewī Duśśawatī Nirāwatī parĕng kantī tumut nangkila,
yyarrĕp sang Maharāja Dharmmasunu pādhā linggahā pràóata,
rĕp dyam sang hana ring pasebhan alĕpīkā pādha rārĕm kabeh.
 
14. Mānĕmbah  prabhu Nīlacandra ri padā pangkāja Yūdhiûþira,
tkeng dewī nira kālimā milu manĕmbah pañcalī putrika, 
tan wak tan priyawādi māharaja dewī pañcalī putrika,
pārĕng lāwan ipenirā prasama tūrun sangkaring linggiha.
15. Kering denira pañca putri ghara Nīlācandra mācangkrama,
ring pànĕpyani kêndran ning tamanikā mwang kawah gomuka,
kagyat sang raja dewi  pañcali  tumoning sarwwa hānangkana,
kang prābhawa madurggamā hana ta ngrĕsrĕs gagĕ twānanon.
 
16. Ceþīkā nira sang Drupādi padha nonton piódhaning wwang haneng,
tambhrāgomukādi sang mangulahing kadharmmā papā ingsaka,
ramyā tang paricārikanya guyu-guywan ring sanaknyā kabeh,
ndā tan siddha warah ikang kalĕngĕngan kendran ikā ring bhaûa.
 
III. Mandamalon
1. Hana pawarah Úrī Dharmmasunu  ring prabhu Candranila,
lingira alon manis dhu kamu Candranilā nrĕpati,
katĕka tĕkeng parābini ajī mapatih prasama,
pahatĕguhā manah kita humarjjaka Buddhi Satwam.
2. Apan huwus siddha kertti yaúa sang prabhu Buddhakula,
yaya kita wruhā ri hananing suralāya ika,
lawan ira yākyating sputa ri buddhi nirang wwangikī,
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ri sapasukeng Narāja nagarā kamĕnanya wĕruh.
 
3. Pakĕmitaning wwangà dumadi pàdha kabhukti nira, 
kabuwataning sahāna-hananing mahurip samuha,
pinaranikang rajah tamahikā ya ingőtakĕna,
niyata kitā wruhā ri mahaguhyanikang dadi wang.
4. Hamagĕhakĕn kaboddha nika gawyayuning sabhumì,
nda tan alawas kamī hana riking pura kendraniki,
kami mulihā haneng gajawayā magĕlis prasama,
pahinakanā ta ngĕn-angĕnirang nrĕpatī ri kami.
 
5. Irika ta sang nrĕpāti Nilacandra manĕmbah aris,
milu binihāji kālima manĕmbahi Dharmmasunu,
hana pahulā katur ri sira Darmmasunū bhupati,
tan ucapa ring ulih nira Yudhiûþira len sang ari.
 
6. Sadakala Nīlacandra pinarĕk pwa ri kendranira,
mawara-warah ri mantri bahudaódha ri dharmmagama,
katĕkatĕkeng binīhaji sadāya ri reh dumadi,
angapa ta manggihā naraka len nĕmu nirwaóa ya.
7. Ya inupasantwa de nira sarī-sari len caraka,
ri nalikaning diwāsa hayu marjjana buddhi satwam,
tuhu mamanis halon warahirā mawuwus matĕrĕh,
dhu kita kabeh rĕngőn pwa panĕkĕt bhaþarā ri nguni.
8. Hana ta mahāyanā hawan agung warahĕngkwi kita,
pahawasikā pwa denta rumĕngöni mahāyanadi,
iki hawanā bĕnĕr tĕka ri dewalayā pinĕrih,
wĕnang umaweh mahodaya ngaran suka wahya muwah.
 
9. Kasukanikang dhiyatmika luwirnya kasucyanika,
kasugihikā mahāwibhawa len mahawiryya kunang,
nahan ika wahyasūka mangaran tinĕmun ta mĕne,
kunang ika tang sukā ring adhiyatmika yākahinak.
 
10. Kahinakane kitan waluya duhkha wĕkāsanika,
tuha lara pāti tan tĕka ngaran warasamya ksamboddhi,
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yatika kamokûa sūka tinĕmunta ihatra kunang,
kasuka ri wahya len ri kadhiyatmika māhudayan.
 
11. Ya wĕnanganā tĕmunta yadi sang mahayāna tutĕn,
matang ika pātĕguh gumĕga margga mahāyana tah,
niyata kapanggihā kalĕpasan mahauttama ya,
kadi akaúà mahāsuci awastu ya tan parupa.
 
12. Tanana wĕnang tuduh tanana göng madĕmit pwa ika,
mangibĕki deúa-deúa bhuwanātraya mangkana tah,
tanana mahā ri gambhira hawan mahayāna ika,
mahayana margga āti madalĕm tuhu tan kahidĕp.
 
13. Maparĕk ikang hayu ri kita pangguha denta kabeh,
lĕkasakĕnā gĕlis katĕmu denta kasiddhyanika,
gawayakĕnā tang utsaha ring mantra pujā samadhi,
tanana hĕlĕm-hĕlĕm kita lumakwana māhayana.
 
14. Pahawasidhĕp ta hūmulati dharmmagamā makuweh,
tanana pahinya ring wayang awakta ri dharppaóa ya,
hawasa karā mayā rupa hawakta ri dharppaóa ya,
tanana wĕnang gināmĕlika tang mayaning úarira.
 
15. Kadi ika teki janma manuûà padha sarwwa bhawa,
ya karaóa karmma dadyakĕnikā kadi matrahana,
jatinika tan hanā pwa ya tĕmĕn-tĕmĕneki kabeh,
pahawasikāng gĕgőn mayani dharmmagamā makuwêh.
 
16. Nahan ika dharmma wācana nirā Nilacandra tĕrĕh,
prasama tumungkulā pwa bahudaódha rumĕngwa kameh,
padha suka tāngĕnāngĕnira kapwa bingar ri muka,
padha magirang sahāna-hananing rumĕngő ri sabha.
IV.  Upacandaśika  
1. Tucapā prabhu Krêûóa Bāladêwa, 
 magawe dūta kinon ta Satyaki mwang,
 Krĕtawarmma mahas ri deúa-deúa, 
 lumawad wwang ri saporajāna kābêh.
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2. Katĕkeng tani len dusun  pwa kābêh, 
 nguniweh tang bala Parthiwā prasāma,
 yananā tananūti sang nrĕpāti, 
 úri mahābhūpati Krêûóa Bāladewa.
 
3. Pira teki lawas dutā lumāku, 
 kasĕpĕr ring tĕngahing hawan duteki,
 nda kalungha ta wibhrameng sadūsun, 
 tĕka ring Nāraja deśa sang duteki.
 
4. Ri tĕlas ika deśa yā dinūta, 
 sira sang nātha Narāja deśa wusman,
 tisayā sira wiryyawan tan siring, 
 pura kendran nira len kawahnya ābhā,
  
5. Ri panugrahaning Wirocanā tah, 
 dhyani Buddhā pwa hinabyasā nireki,
 ya ta donira mangguhà purùûa, 
 nda huwus kāpariwrĕtta de sidūta.
6. Krĕtawarmma muwang si Satyakī rwa, 
 ridaging śloka nirā Śri Nīlacandra,
 sira sang duta karwa śighra mantuk, 
 byatitan ring tĕngahing hawan huwus.
 
7. Ri kadhatwanirā Śri Krêûóa mangke, 
 Krĕtawarmmā kalawan si Satyaki ng ling,
 mawarah ri tuhanya nātha Krêûóa, 
 ri kayuktyāni sawrĕtta ring nagāra.
 
8. Irikā sira Krêûóa Hāladhāra, 
 padha sakrodha rumĕngwa ling sidūta,
 kadi pangpangikang kawiryya nīra, 
 prabhu Krêûóa ri wibhuhni Candranīla.
9. Magĕlis Baladewa len Úri Krêûóa, 
maghumoûàóa Wrêûói wīra kābeh,
 kalawan sawatĕkni Yādu wangśa, 
 katĕkeng mantri nirā kabeh tanimba.
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10. Ya kinon padha rabda sañjatanya, 
 kalawan bāla kabeh snahāgĕmāstra,
 saha tunggangirā gajāśwarātha, 
 pada tīsangkya padhāgyā humĕtwa.
  
11. Humungātri gumĕntĕrā swarāgong, 
 sinamening hrikikang kudā gajendra,
 bala Wrêûói kulā makā pangañjur, 
 ri lumampah hasĕsĕk pĕnuh lĕbuh gung.
 
12. Pasahab-sahabing balā aliwran, 
hasirā-hāsiranālarinya asrang,
 wirayoddha mawātwĕkāstra gāda,  
 kalawan cakra panah suligi tikûóà.
 
13. Byatitan ri humangkating prayoddha, 
 Yadu wangśā wira Wrêûói Aódhakāgya,
 tucapā Śri Halādharā prasāma, 
 prabhu Krêûóà sira angruhun-ruhùnan.
 
14. Lumakū ringawan nitih sakàþà, 
 ika aśwānira tuhwa śakti ngāran,
 Walahāka irĕng rupanya aśri, 
 kalawan Sibhrasarī abāng rupanya.
 
15. Ki Sukanta kuning rupanya gālak, 
 Si Kisenyā rupa māputih kapatnya,
 ya humir ratha pāngasih Hyang Indra, 
 phalaning pālani jāya ring Hyang Indra.
 
16. Kadi manglayang ing langit larinya, 
 pakatonanya ri sang mulat ri marggi,
 makuweh kawiúeûaning kudeka, 
 yadi kojāra manojñane kangāśwa.
 
17. Tana saryya dhatĕng sirā ri pāran, 
 ri purā Hastina mañjingeng kadhatwan,
 sira Paódhawa tonirā kalīma, 
 kahadhang māguóitā ri pārasānak.
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18. Nda dhatang Úri Halādharā prasāma, 
 prabhu Krêûóà sadharà malungguhagya,
 lingirā Maharāja Krêûóa haśru, 
 kaka Yūdhiûþira nātha ning bhuwāna.
 
19. Ndya ta donku rahantĕnāranātha, 
 umarĕk ring kaka Dharmmaputra mangke,
 kami wārahi kāka Dharmmaputra, 
 kami hārĕp tĕka anglurug musuhku.
 
20. Nama sang Nilacandra ring Narāja, 
 sira bhanggā tama tan pahīnganeki,
 ngliwating para rātu ring sabhūmi, 
 wĕnangā pwā sira gawya piódha-piódhan.
 
21. Kadi Indralayā muwang kawahnya, 
 sangarintā maharĕp wruhā ri śakti,
 dhyani Boddha nirā Śri Nīlacandra, 
 ri pasung Hyang MahabuddhaWerwwacāna.
  
22. Sumahur Maharāja Dharmmaputra, 
 dhu ahum ari ninghulun kiteki,
 ari bhupati Krêûóa yan samangka, 
 ndya ta hetunta magopitāri kāmi.
 
23. Tan ade ya kakanta denta Krêûóa, 
Nilacandrà tananā salah ri nātha,
 sira dharmma ginawya sādakāla, 
 kami mengĕt Nilacandra cārakanta.
 
24. Sira parthīwa de mamī wruhanta, 
yadi ng aywāni kakanta ring sadonta,
 kuhirā pwa ngaran hidhĕp ta mangka, 
 pahinak dhenta mangĕn-angĕn prihāwak.
 
25. Humatur ta sirā sang Àrjjunāśru, 
 dhu Harīmūrtti bhupāti yan sangka,
 kaharĕp tanahānga Nīlacandra, 
 ri kahaśryāni sakendraning kadhatwan.
319
 
26. Ri sapiódhani kendraning pureka, 
 mangajar wwang ri sakāla tā ngaranya,
 ri sakabwataning tutur jatinya, 
 pasayut ning manahing wwanging Narāja.
27. Ngawĕrāni manah wwangūlahākĕn, 
 ri kadurśīla muwang adharmma gati,
 nghulunengĕt ipūrwwakā nirā Úrī, 
 Nilacandrā humatur ri Dharmmaputra.
 
28. Sumahur sira sang Wrĕkodarāgya, 
 haha sajñā haji Padmanābha nātha,
 yadi mangkana denta māngĕnāngĕn, 
 mawĕruh prih ringawak ngaran kakangku.
 
29. Tana bhedanikā ri Nīlacandra, 
 sakadi wwang hudipan gawe papiódhan,
 suraloka muwang kawah narāka, 
 tana mawruh syaku ring salah kĕnanya.
 
30. Kita tan dhatĕngā muwah marangke, 
 mawarang wwang tananūt warangĕneki,
 tulusakna sapakûa sang bhupāti, 
 kita haywā magĕlĕng ri Paódhawātah.
V.   Masantatilaka 
1. Ling Krêûóa sajña kaka Dharmmasunū kami mwit,
 hārĕp ataódhingana wīra purùûa ring prang,
 lāwan sirā wnanga gawe suraloka kāwah,
 gasyak pwa Krêûóa tumurun prasamāladhāra.
 
2. Kering patih bala kabeh padha haúru lāris,
 Śrī Dharmmaputra humĕnĕng sira ngantĕna glis,
 kapwā turun sira hatūtwuri nātha Krêûóa,
 úighrā dhatêng riya wining pura munggahāgya.
 
3. Úang Krêûóa Hāladhara lampahirā padhādrĕs,
 nāraryya Bhīma gumuyū ri sapakûa Krêûóa,
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 sang Bhīma moraja ri hantĕnirā katīga,
 ah sang Dhanañjaya Nakūla Sahāmarāko.
 
4. Hārĕp kakanta tumutā rilaku Śri Krêûóa,
 nonton ryalah nira pĕrang ri Nīlacandra,
 mwang pjah watĕk Yadukulā tĕngahing raóangga,
 anghing wĕkasni mahadurggama margga teki.
5. Yapwan tumut tĕka marangka ya meh pĕjah pwa,
 derā mahābhupati Candranilā wiśeûa,
 nyātā sinanggahira tūmuta solahāla,
 ya pwa htulus sira alah naranātha Krêûóa.
6. Mehmeh pĕjah milu kakanta ri satyaningwang,
 anghing kakanta tanawālangatī mapūlih,
 ndyà doni mangkana apan Nilacandra wāni,
 wādāka ring sira Mahāraja Dharmmaputra.
 
7. Dening hanā kusuma wījaya ring kakangku,
padmā mrĕthà pinaka sañjiwanī wiúeûa,
 wnang manghurip manuûa māti ri tan masanya,
 yangde nda tan matakutāku hanon sang aprang.
 
8. Mangkāna tūhu nika haywa ta yāyi tūmut,
 lampahku yan aku tulus pĕjaheng raóangga,
 ling sang tri paódhawa kakangku Bayū tanāya,
 nyārinta katriói harĕp tumuteng parangka.
9. Yangde wruhā kami mahātmyanirā śri nātha,
 Candrànilā pasungirā ri Wirocaóāwus,
 lahyā parĕng lumarisāmara ring Narāja,
 byātīta lampahira Paódhawa tan pahastra.
 
10. Warónan ri lampahira sang wirayoddha Krêûóa,
 panggājahā para tanāya nīrā bhupāti,
 sang Wrêûói Andhaka Yadhūkula gasya keng hnu,
 dhātĕng ri pinggiri Narāja nagāra sāmpun .
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11. Warónan Mahāraja Yudhiûþira mangrĕngöha,
 wrĕttā nirang cara ri deni sanaknya cātur,
 rakwā tumūt ri laku Padmanabhā nglurūga,
 ndan kemĕngan Śri Mahāraja Yudhiûþira mne.
 
12. Śighrā sirāsnaha umangkata sarwya nunggang,
 rāthāmayā kanaka ratnamaóī mahālĕp,
 donyāsayut ri sira Paódhawa yā kacātur,
 kewalya Padmanabha manglaga śatru nīra.
 
13. Śrī Māharāja Nilacandra iparthiwanya,
 tan hāna doûanira ring sira Krêûóa nātha,
 pan sang prabhu Naraja deśa tuhun sudharmma,
 yekā ta donira Yudhiûþira mangkatàgya.
14. Rĕsrĕs saporaja nathā ni dusun Narāja,
 tan wruh ri sangkani musuh nira wus tĕkangka,
 grĕh swāra atrikumĕtĕr murawā pwa ginwal,
 mwang paslu ring bala surak anguwuh padhāsrang.
 
15. Kapwā jĕrih malayu wadwani Candranìla,
 tan wring dayāgyanalayū dhatĕngeng tuhanya,
 úighran dhatĕng ri Narajā sabha mañjinging jro,
 rājyā nirā bhupati Candranilā tinangkil.
 
16. De taódha rakryanira manggala sang mapàtih,
 lwirnyā anāma sira sang Madhaweka teki,
 sang Weûóukā milu Gaóeka Bhayeka cātur,
 kapwā winārahira dharmma kaboddhi satwan.
 
17. Kañcit dhatĕng para jurū padha kūyu-kūyu,
 mojar ri sang bhupati Candranilā sadāra,
 sajña nrĕpāti kami mātur ijőng narendra,
 úatrun mahāprabhu wus tĕka ngūrakāmuk.
 
18. Wātĕk Yadhūkula muwang bala Wrêûói Bhoja,
 sakûohinī wataraning bala Yoddha kābeh,
 aśwā gajā ratha ya rabdha ri sañjatātah,
 pādhomĕning  triśula tomara konta ārug.
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19. Manggàla sang Haladharā maharāja Krêûóa,
 sang Wabru len sira mahāraja Ugrasena,
 ring wuntateka sira Paódhawa kācatur ta,
 ndā tan pasañjata sirā lumaris prasāma.
 
20. Mangkāna ling dayakaning prajawisma yāmbĕk,
 Śrī Nīlacandra bhupatī sira kemĕngan twas,
 tāhang nirā ri laku Paódhawa pārĕngaprang,
 mojar mahābhupati Candranilā tanāśru.
 
21. Lah māpatih prasama kon pwa balanta maglis,
 rabdhang ri sañjata nirā magĕlis umangkat,
 lah tā kamung kita patih kacatur adandan,
 mwang mantri senapati sādaya bhrĕtya kabeh.
22. Mangke kità pwa karuhun lumaris prasàma,
 kàmì snahà ta rumuhun ring dalêm kadatwan,
 aywà apês ri pati kàmi kiwul pêjah ta,
 wus wruh kità ri úarirà mami tan pêjahku.
23. Màpan sthitì jati ri puspa wijaya kàhot,
 pàsungnirà bhaþàra Wirwwacaóà ri kami,
 úighrà humangkata kita haywa matàkutà prang,
 nêmbah patih prasama len bala mamwitàúru.
24. Drêtyà balà tanana màtakuting lumampah,
 mantuk úrì nàranatha Candranilà ri pùra,
 mojar ri gharanira kàlima tuhwa hàyu,
 lwir pañca dewi sira ring masa karttikàtah.
25. Sanghyang Manobhawa nurun ri sirà nrêpàti,
 mangkana kedhêpanirà ri sirà manonton,
 ngkà pañca dewi nira bhakti ri Candranìla,
 mùjà Werocaóa dalêm angênàngênìra.
26. Yyur wus abhakti sira sang gharióì kalìma,
 úighrà ngamet bhuûaóa sang swami tuhwa ràwit,
 sàbhuûanàning apêrang puruûeng panonan,
 sang gharióì nira aminta pahùla sowang.
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27. Hànan haminta rapi sang Halayuddha wàneh,
 dodot irà prabhu Janardhana pinta nìra,
 mwang minta wastra nira sang Bhimasena rakwa,
 mwang minta bhùûaóa nirà Nakulà Sadewa.
28. Úrì Nìlacandra gumuyù saha manggutàúru,
 sarwyà sirà lumaku úighra dhatêng manguntur,
 ngkànà sirà pinapageng bala pàdhatìlang,
 munggah sireng ratha halêp tana saryyalàku.
VI. Bhujaga Prayàta
1. Winàsìta wadwà Nilàcandra mangke,
pangañjur ri lampah mayuddhà hapàgut,
lawan wadwa sang Krêûóa len Hàlayuddha,
ngka ramyà ikang prang silih hol silih dùk.
2. Ndan kweh pêjah len kanin mwang halàrut,
wêkàsan alah wadwa sang pràbhu Krêûóa,
muwang wadwa sang Bàladewà binùru,
ri wìrà Naràjapàti kapwa gàlak.
3. Malaywà mahêthêt têdhun ring jurang jro,
waneh kalbu ring lwah madàlêm bañunya,
muwang hêt ringàlas gahànà kayunya,
masênghit ikang Yàdu Bhojà mapùlih.
4. Ngkanà krodha sang Satyakì Krêttawarmma,
mêning sañjatà gada daódhà padhàgöng,
parêng sang Udhawà muwang Wabhru Samba,
waneh Ugrasenà Saràóà Nisàta.
5. Sirà Hulmukà Satyakà Pradhyumöna,
parêng taódha mantri kabeh bàla màsö,
padha sangkêping wàrayudhà ri tàngan,
luwir lêmbu kànin pamuknyà magàlak,
6. Wêkasan alah wadwa sang Nìlacandra,
kuweh tang pêjah mwang hanan kàkanìnan,
mulùsusnya gùlunya pàsah ringàwak,
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karêsrês pwa rowangnya nonton musuhnya.
7. Kapàlaywa úeûanya pàtipurùgan,
mulat kryan mapàtih Nilàcandra pùlih,
ri làrutni drêtyàniràjrih mangilya,
sahàso masökryàna pàtih kacàtur. 
8. Mutêr candrahàsàlungid mwang gadàgöng,
muúàlà muwang tomarà rug musuhnya,
watêk YàduWrêûóyandhakà bhraûþa kàbeh,
pêjah pwà natan kawnangùdìli úatru.
9. Balà taódha mantrì sakeng Paryya deúa,
tumùlung pêràngìra pàtih kacàtur,
sinùrung pêràngìrà wàtêk Yadàwa,
alah bàlanìrà prabhu Krêûóa kàbeh.
10. Ngka ginrêk ûinangkur hinìrup prasàma,
hanan ngaûi rêmpuh syuh pwà awaknya,
kunà pàgêlar krêp ri ràóangga sàbha,
ti durggàtumang úawaning wadwa ewon.
11. Úri Krêûóà muwang Bàladewà mapùlih,
mulat Wreûói Aódhàka Bhojà malàyu,
ngka mangkat Úri Haladharà taódhangàúru,
pamùk sang Gaóekà patih Nìlacandra.
12. Muwah óàtha Krêûóà cumundhuk ri pàtih,
ngaran Weûóukà mwang patih Màdhaweka,
tutùt pàlayuning Yadù wìralàjêng,
kapanggih Wrêkodàra tan màwa astra 
13. Patih Màdhawekà sirojar ri Bhìma,
udhù sang Wrêkodàra ngàpà kitàngke,
gatì úatruning sang Nilàcandra kàton,
sahur sang Bhimàsena ah sang mapàtih.
14. Syakù tan maharêp musuh ring tuhanta,
Úri Krêûóà Balàdewa úatrunta mangke,
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Úri Krêûóà Balàdewa maglêng tuhanta,
kunang syàku nonton pêrang Padmanàbha.
15. Sumàhur Madhàweka hàde gatinta,
lawan sàhurantà kêneng aûþa duûþa,
kayogyà ri lampah ta kadyà sahàya,
lawan duûþa himpêrnika solahanta.
16. Angàpà kità tan ingêt ring tuhanku,
sirà tuhwa bhaktì ri sang Paódhawàtah,
ulah tà luwir tan wruhing anggadàwak,
nahàn pànguman sang patih krodha Bhìma.
17. Asing sañjatàgyà sinambut nireka,
mayuddhà lawan sang Madhàweka maglis,
tucàpà sirà sang ngapàtih Bhayeka,
tutùtàkna pàlaywaning rìpu mangke,
18. Pinàpag ri sang Arjjunà tanpa astra,
wawang mojaring sang patih ling niràlon,
udhuh sang patih tan hanà kamyayudha,
lawan kìtà kewalya sang Krêûóa úatru.
  
19. Muwah sang Balàdewa yàtà musuhta,
sirà krodha ring sang Nilàcandra nàtha,
manonton jugà haptyaning tkangkwi kìhen
gêlis sang Bhayekà sahur ah si Partha.
20. Hade pwà sahur tà lawan solahanta,
kità wruh ri tatwàjñanengàji kàbeh,
nda tan hàna úìlakrama tùtananta,
kità mênggêping ùpayà sandhi ringke.
21. Kità sekadàyà lawan Padmanàbha,
muwang sang Balàdewa mawruh pwa kàmi,
ri tatwà kamaódhàka popàya pekûa,
kênêp màpisàdhù sapiódhànda tan don.
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22. Kunang hàna sang nàtha kon wwang wanehan,
nglurug ring tuhankwà mapì tan milu prang,
kunang yan alah Úri Nilàcandra nàtha,
ri sopàya dentà ulih tà rajaúwa.
23. Ngka sang Partha muntab irangnyà inùman,
ri pàtih Bhayekà wawang met waràstra,
mayudhà pwa sang rwa padhà úakti manta,
sukàmbêk Úri Krêûóà Balàdewa mangke,
24. Ri denyan tinùlung pêràngìra karwa,
ri sirà nararyyà Wrêkodàra Partha,
pêrang sang Halàyuddha ring sang Gaóeka,
apês sang Halàyudha úighrà ayoga.
25. Têmah nàga krêttì rupà hagya nàhut,
pêjah sang Gaóekà nda tan pàsaràya,
gêsêng deni wiûyà genì ràja úakti,
matàkut pwa wadwà nirà pàdha làrut.
26. Kunang prang nirà sang Bhimàsena mangke,
siràlah wêruh pwa sirà dìpa mantra,
dhyayì yoga úighra têmah kuñjaràgung,
wawang pwà tinùjah patih Màdhaweka.
27. Pêjah sang Madhaweka rêmpuh úawànya,
muntab krodha sang Krêûóa adhyàyi yoga,
têmah Wiûóumùrttì sinambut pwa maglis,
patih Weûóukà yà pinanting ri pùpu.
28. Gyà sinrêng ri wiûyà genì bhaûmi bhuta,
patih Weûóukà tmah awù tan pasàra,
girang twas nirà Partha non Padmanàbha,
maúàrìra gung Wiûóumùrttì biûàóa.
29. Mijil agni rùdrà pracaódhà ri màta,
ngka dinlosi Bhàyeka bhaûmì pwa sìra,
pêjah màpatih sang Nilàcandra càtur,
tuminghal ta sang Nìlacandrà gya pùlih.
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30. Siràmet gadàgöng pralêmbà ri ràtha,
mapag nàga bhìûàóa úaktì magàlak,
pinùpuh pwa mastàkaning nàga biûa,
bêlah mùrdhaning nàga gung tan biûàya.
31. Alah Úrì Balàdewa ring tngah raóangga,
ngka manglah sirà sang Balàdewà maglis,
mabonglot saking madhyaning tgal payuddhan,
kinùcup sirà denirà Nìlacandra.
32. Mapùlih Wrêkodàra úighrà humasö,
sinambut sakunya ring sang Nìlacandra,
tibàgênturan sang Wrekodàra kuódhah,
ri bhutà lamàwù luwir singha nàngis.
33. Tucàpà Úrì Krêûóà sirà Wiûóumùrtti,
wawang sìra nambut Nilàcandra mangke,
rujak gatra sang Nìlacandra ringàstra,
tibàning waràstrà luwir tang amrêtta.
34. Pupug tang waràstrà punah kottamanya,
ta dantà rapùlih Nilàcandra nàtha,
mupuh wakûa sang nàtha Krêûóà siràlah,
mungêng twas nirà wus pinàsuk ri màya.
35. Malàyù pwa sang Krêûóa bonglot raóangga,
saroûà sirà Partha sangkà ringuntat,
binajrà walàkang nirà Nìlacandra,
pupug tan pangàrit ikang úàra kàbeh.
VII.  Úikariói
1. Manolih sang Candrànila winalêsan denikangiûu,
kêna pwà sang Parthà malayu sira tan tolihi kadang,
ngka mànon sang Candrànila ipalayu Paódhu tanaya,
muwang sang nàtha Krêûóa juga sira màngungsi ri sukêt.
2. Prabhu Nìlàcandrà nêbaha pupu dening karatala,
mijil tang bhutàràja bhiûaóa rupàgöng maruhura,
katon lwir tang adrì lumaku laku kon hamburu gêlis,
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laris ning Krêûóà Partha mara ri têngahning wanagiri.
3. Umangkat pwekang bhutaraja mahabhèràwa rupa ya,
nda tan wring bhawà kewuhingawan irà tùt wurisira,
nrêpà Krêûóa Parthà tana wênanga nolih bhutaraja,
muwah maswadhyàyà narapati Nilàcandra manêbah.
4. Ri horwwàning pùpù kiwa nira mijil tang stri ahayu,
parìpùrónà listwàyu nira kadi Sanghyang Smarawadhu,
kinon sambut sang Partha ri têngahikang wàna masukêt,
wawang hùmùr sang strì hayu ika anùt Paódhu tanaya.
 
5. Kapanggih tà sang Arjjuna sira mungup madhyani sukêt,
mêlês pwà swedà Paódhu tanaya nibeng pangkwa nira tah,
turun tang strì màyà gêlisira anantwà lingiralon,
manohàràrùm wàcanan ira luwir angúanadaris.
 
6. Sinambànging dening liringamanising matta haluru,
yayà wahning màdhudrawa hangên twas sangumulat,
mangö t was sang Dhànañjaya mulati sang strì ayu maya,
sinanggah sang strì widyadhari lalanà  madhyani wana.
 
7. Kênà ràgà città tuwasira Dhanañjàya umulat,
pinàrêk pwekang strì ayumaya ikà denira wawang,
imeh aryyà Partha manikêpikang strì ayu maya,
gêlis krodhà sang strì ayu maya nikêp Paódhu tanaya.
8. Nda tan kawnang molah úarira nira sang Partha kumêtêr,
rinangkul pwà sang Arjjuna pinalayu de stri ahayu,
winàweng Úrì Candrànila linumaheng sor taru kêpuh,
winaluy tang strì àhayu maya ri Candrànila raja.
9. Sinanggà ring pùpùnira ri kiwa úìghrà asurupan,
 strì àyu mukûà tanpa amênganikà ring tuhu maya,
 ngka sang Nilàcandrà sumangirakênà tang gada nira, 
 ngkaneng rênggàning ràtha inawayikang wadwa nirage.
10. Kinon mìpiltekang kunapa bala mantrì nira pêjah,
muwang pekàyoddha tinumangira hêbning taru agung,
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dhatêng sang Madrìputra sira masêngit atya mapulih,
hirang ring pàtìning sanakira têngàhing raóa sabha.  
11. Ngka sang karwà krodhà padha amawa kadgà tuhu lungid,
sahàsomàsö ngêmbuli sira Nilàcandra bhupati,
rikàlanyà sang Candranila sumalah sañjata nira tah,
harêp sangkeng untat manuduka nulà sangkari ngiring.
12. Sinàwat dening kadga pupuga lilis sañjata nira,
luwir wlad tinwêk ring watu padha nikang kadga atikêl,
muwah loha tinwêk ri wuluh atingas sañjata nira,
ngêne yyanggà sang Candranila nrêpatì tan hana garit.
  
13. Sirà Madrìputrà karwa sinikêp de Nilacandra,
hinàbhuta sang karwa ri sanak irà Nàkula lawan,
siràntên sang Sàdewa mukanira bêntar makaruwa,
milì tang rah sangkàri irungira len sangkari tutuk.
14. Tucàpa sang bhutàraja sira ta mùrttì bayubhima,
mijil sangkàring jñana nira Nilacandrà ya lumaku,
mareng wànà durggà tanana manahà úaktìni waneh,
kapanggih Úrì Krêûóà sira asinutan ring giha dalêm.
15. Tuhun madmit pwà wak nira hamaya rùpà nda tanawas,
kinùcup derà sang bhutaraja tinututana gêlis,
rinàrah ring ngàlas lwah agêngajero mwang têgalalun,
tìnêmwì ring sajêroni giha madalêm meh pinêrêpan.
16. Dhatêng sang Andasingha rêûi sakaring úunya masêpi,
manantwà ring bhutàraja murungakên mrêp musuhira,
kinon sang bhutàràja waluy ituhanyà ngujarakên,
humùr sang Andàsingha wawangalaris sang bhutaraja.
17. Byatìtan sang bhutàraja têngahawan wus têka sira,
 yyarêp sang Nìlàcandra wawangumarah ling kakanira,
linêswà tang pràóàbayu mahabhimà nìra magêlis,
amoghà sùrùpeng wetisira Nilàcandra magêlis.
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VIII. Têbusol
1. Ri têlas ta Paódhawa catur têka maharaja sang Yudhiûþira,
 anitih rathà rupa peþak wawa anira halêp têkeng têgal,
 ngka katon pwa sànakiwa wus mati lêsu ta manah nirangkana,
 umijil pwa trêûóa nira mêtwa irangira luwir apuy murug.
2. Sumêkar pwa kûatriya nirà maharêpaguti úatru sang prabhu,
 dadahing têngah raóa sabha magêlis ira mêning ri sañjata,
 mangaran ta hastra kalimoûadha sakaraói mantra akûara,
 pêpêking sahà bhuûaóa úighra mangadêg i têngah raóanggana.
3. Sira mangrêgêp ri úarirà nira tanasari matmahan kala,
 kala rudra agni kumutug kumusu i têngahing raóàsabha,
 arupêk katon bhuwana denira narapati Dharmma Tànaya,
 padha bhasmi bhuta sahanà-hananing aparêking Yudhiûþira.
4. Ngka manon ta sang nrêpati Candranila ri têka sang kalàgêni,
 magêlêng sirà sinaputing mahakusut i manah nirà mada,
 umijil manàwi bawa úighra ta sira angamet gadànira,
 ri mayatmasö têka Wirocaóa gêlis anurun pratiûþa tah.
5. Ri têngah nikang raóasabha prasama sira Sang Andasingha pih,
 umuhut ri hantênira sang bhupati Naraja deúa ling nira,
 dhu aringku sang narapatì Naraja ngapa hade gatintari,
 wani langghyanì úri nrêpa Dharmma Tanaya tan urung kità lêbur.
6. Kalêbù yaúanta nguni kàla ri têka na patinta nàraka,
 sumilêm ri madhyani kawah karuhuni nupêting bapanta pid,
 sanguwus dadi hyangi kaya n kita amupugakên yaúà nira,
 sira màka mantri nira Paódhu nguni kala nirà urip dangù.
 
7. Kita màhulun ri sira sang narapati jumênêng ri Astina,
 Úri Yudhiûþirà pwa maka nàtha ri bhuwana kabeh nda tan waneh,
 Úri Yudhiûþirà maka carà ri sira bhaþàra Dharmma kawruha, 
 Úri Yudhiûþirà maka úarìra nira bhaþàra Dharmma tan kalen.
8. Úri nrêpàti Krêûóa sira Wiûóu jati ni úarirà nirà pwaya,
 sira kàwênang pwa kinabhakti ri sahana-hanan ri bhùana,
 ri napan sirà ta gumawe bhuana katiga tan hanà waneh,
 kawênang kità praóata ring paduka nira Yudhiûþirà Krêûóa.
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9. Yadi piñjahan ta sira Krêûóa katêka-têkaning Yudhiûþira,
 nda kasiddha denta ri raóanggana sakari asih Werocaóa,
 niyatà ilang bhuana katrióa matêmaha dadhya arónawa,
 ngka wirodhatà bhaþàra Gùru ri kita úinapà kitekana.
10. Dadi tip kawah wêkasikà tanana manêmu sadhya tà kita,
 phalaning lumangghyana ri sang maka úarira bhaþàra Weûóawa,
 kalawan sirà maka úarìra nira bhaþara Dharmma ring saràt,
 tananà wênang ta kita dadhya ratu ri bhuwanà wêkas nika.
 
11. Ringapan kità manuûa jàti nika ri kadadinta ring nguni,
 ri bahulyaning kanuraganta ri sabhuwana angdaning tutur,
 ri mangàrjja dharmma sadhanà makaphala sihirà bhaþàra tah,
 ri patinta ring nguni asih ta sira bhaþàra Dharmma len Hari.
  
12. Ring ihatra kawnanga kità pinaka caraka de bhaþàra,
 yadi mangkanà hana ta sadhya ri kita tumurun ri bhuwana,
 ri manùûa pàda kawênang dadi ratu siniwing wwanging bhumi,
 bhaþàrà Hari masiha ring kita maúarira ring awakta tah,
13. Ri mêne kità wani awangla ri narapati Krêûóa màpêrang,
ya mikalpa teki úarirarta ri katunani parccayanta tah,
 ri kabodha pakûa ni hidhêpta manuhusira sang Wirocaóa,
 makuweh kasùkûmanira tà bhaþàra pinaka pàramottama.
14. Hinilà nirà ri bhaþàra kamênanika manùûa bhangga tah,
mangaku wruhà ri hidhêpan ri sahana-hananing tutur kabeh,
 nda nahan ta ling nira mahàrêûi kaka ri misan Nilàcandra,
 mangaran mahàrêûi sang Andhasinga masiha ring arin nira.
 
15. Ngka manêmbahing kaka ta sang bhupati Naraja deúa màrarêm,
humilì ta waûpanira dåêû tiba ri pipinirà tanampêtan,
 linêpas ikang gada wawang pinêkulira sukù kakanira,
 sira minta ampunana ring kakanira reûi Andhasingha sih.
16. Rûi Andhasingha rira mùr hana muna-muna tan pahàmêngan,
 Nilacandra mànuhu ujar nira maharêûi Andhasingha pih,
 magêlis lumàku sira màngabhiwadha ri Yudhiûþirà prabhu,
 manangis ri jöngira Yudhiûþirà makidhupu minta ampunan.
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IX.  Sragdhara
1. Krodhà Úri Dharmma Putrà sahasa ngudani astràwarà tan pêgàtan,
lwir wrêûþipàtà masà phalguna kahidhêp ika dulur bahni astra,
agràbhas úàrirà Candranila bhupati tan panggarit matra-matra,
tan wruh Sanghyang Kalàgnì umijilakênikang wiûya pànas ri úatru.
 
2. Màti skadyà mrêtà pwà dilahira gêni rudrà luwir we sumìrat,
antyantà krodha sang Dharmmasunu kadi gêni nìsprahà tang 
pasantwa,
Úri Nìlacandra mintà sira inuripa de Dharmma Putrà tanàrêp,   
walyà-walyà sirà gwal ri warayangira tan pamyatì astra konta,
3. Lwirnyà sabdhà pinàkà tali bayu pinakà sumbi àmbêknya làras,
Sanghyang Brahmà makàdì lungidika bhaþàra Kàla Rudrà hêlarnya,
sakûàóà matmahan padma tan lumika pràkàranyà umantuk,
màring sangkan paranyà nguni irika têdhun úrì Yudhiûþìra wàwang.
4. Amkul kaóþà nirà sang naranatha Nilacandrà sahojar madhùra,
um-um putrangku Candrànila kita kawênang màri wrêttà ri dharmma,
làwö-làwö hidhêp tà tanana panawurangkwì kità ring sadoûa,
sàkêng drêdhà subhaktinta ri kami tar alang-àlanging citta teki.
5. Sanghyang Hàyu úraóantà gumaway ayuni sàràt kasiddhà pwa denta,
kawnang dentà amanggih suka ri dêlaha yan masaning màti katkan,
haywà pêslakwanang dharmma sadhana mahayù ràt kabeh lan 
praóinya,
hawyà kawyàpaka hyunta ri kawiûayaning pañca indrìya úakti.
6. Lwir dharmmà wighóa sakúat palagani bapa làwan anak popamanya,
haywa dìrghà saroûà kita ri kami ri panggràhitan tà wasàna,
dhugà-dhugà asih ta ri kami tar alangàlang lêyêpning dhyaninta,
pàweh Sanghyang Wirocaóa ri kita kawênang pànangàreng krurà tah.
7. Mankànà ling nira Dharmma Tanaya matêrêh úighra nêmbah nrêpàti,
Nìlàcandrà maràrêm ling ira mamanis alon dhu sajñà bhaþàra,
santabyàknà panêmbah kami caraka bhaþàrà luwir kinamrêttan,
dening göng sih prameúwàra ri kami tanana wwang wanehan pwa 
màlih.
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8. Màkàûþàlingga dening patikaji ya wênang manglukat jñàna langghya,
jñànangkwà langgane jêng maha bhupati sinanggah wigàtà ngaranya,
kang wwang càre tuhan mawruhi gati gumêgö dharmma satyà ri 
sàràt,
wwang mangkànà padhyayani salah ulah karmma kartà ngaranya.
9. Tuhwàgung doûa ning wwang tumuti gati samangkàna sangsàra 
panggih,
kewalyà mengêtà sang narapati kawêkas ping pitù dàdi janma,
mwah màkàûþàpadà de maha bhupati ri tan de ya pàtik bhupàti,
prameúwarà sumikûang patikaji kita gurwani dharmmà sadhàna.
10. Pan sangkàring surat Hyang gatinika paramà guhya tan wnang cinitta,
mangke hùlun Nilàcandra angatura jiwìtà makà darúaóangku,
satyà bhaktì matùhan ri kita yadi sadedehangên sang bhupàti,
pàtiktà minta kadgà maha bhupati haåêp mànigas wàdhanangku.
11. Pan jroning aûþa golàka prênah ika pangàsih Wirocaóa ngùni,
tontonên de hajì yan maha bhupati harêp ring kapatyàni màmi,
pàmetàknà warà mrêtta nira bhaþàra yan màwêlas sih bhupàti,
walyà hùrip patik hàji siratakêna tang àmrêtà mwah ri màmi.
12. Enak kahyunta weh kadga bhupati ri patik tàrêp drêddha bhakti,
nàhan ling sang Nilàcandra irika nrêpa Yudhiûþirà mangga ngambil,
pwekang candràhaúà tikûóa tinarimananên ring Nilàcandra manglis,
tandwa tìgas nirà mastaka nira katêkeng wàdhanà pjah pwa sìra.
13. Laywanyà linùmahakna ri ratha nira kàton ta puûpa kamàla,
de Úrì Yudhiûþirà úighra dinawut ira tang puûpa kàmàla teka,
kìnahyun de nirà tang tadha karanika tunggal ta kottàmanìka,
Buddhà làwan Úiwà pañca tathagata lawan pañca dewàta kabeh.
14. Nàmo Buddhà  Ya Nàmo Úiwa Ya saka sukûmà nikang Úiwa-Buddha,
patunggalnyà luwirning bayu kalawan ikang úabda pànon ri rasa,
kawnang pàdhà surup-sìnurupan ika kalih pasisih Sàda Úiwa,
sinrêt dening tayà sukûma ta luwir ika tunggal ta sadyotkaranti.
15. Lwir dwàyà-adwayà jñana tinahasinalah de nirà padma puûpa,
jag dhatêng úrì nrêpà Krêûóa sinahut ira tang puûpa kàmàla agya,
madhyàning pañcadàlà sinama-sama nireng àti pàdottamanya,
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làwan puûpà wijàyà nira irika umengêt Úri Krêûóà ri ngùni.
16. Yà molaheng Sadà Úìwa hana nira ri tungtung rupà tan amatra,
mwang HyangWìrocaóà màsamadhi ri aliting agni làwan bayunya,
ngàmêtwakên amrêttà tiga rupa maka hùrip bhaþàra kabehan,
ngkà màsìsih ta úarìra nira ri têngahing amrêtà mottameka.
 
17. Mengêt Úrì Krêûóa ring weûóawa nira humênêng pwà sirànhêr 
lumampah,
úighra ngùrip Yadùwangúa makadi bala Wrêûóyàndhakà Boja kàbeh,
pingat pwa pàúa sang Partha Bhima Haladharà Madriputrà makarwa,
itlasnyà màhurip wadwa balawira kabehnyà kinon mantukàgya.
18. Manggàla Úri Halayuddha lumaku iniring de Yadù Wrêûói Bhoja,
mangkà kottàmaning puûpa kamala mêtu ring uûóiûa Nìlacandra,
ndà tan pàhì lawan wìjaya kusuma wênang manghurip wwang paratra,
màluy Úrì Krêûóa mare kahananira Yudhiûþira hànà siwilnya.
 
19. Ring Úri Yudhiûþirà kewala satilar irà sangkari ngke siràgya,
mantuk ring Astinà pràsama Nakula Sahàdewa Bhìmàrjjuna kta,
mangkà siwil nirà manghuripana Nilacandrà misinggih pwa sìra,
sang Dharmmàputra ring pinta nira nrêpati Krêûóà wawang mantukà 
úru.
20. Mamwit Úrì Padmanàbhà siniyang ira Bhima Pàrtha len sang Nakùla,
mwang sang antên têlas mantuki gajawaya tan wàrónanên ring 
têngah hnu,
Úrì Dharmmàputra yogàkêna tang amrêta sañjiwanì mötamà tah,
pinràtiûþà ta puûpà kamala nira Nilàcandra ta nggànirà úru.
 
21. Sang prabhu Nìlacandrà magêlis ira bangun sarwwa nêmbah 
mawungkuk,
ring sukwi Dharmmaputrà makidhupu mararêm úighra mojar pranamya,
ngkà tùrun sang Nilàcandra sakari ratha pàrêng prabhu 
Dharmmaputra,
ngàmêtwakên kawìúeûan ira karuwa ngutptì bhaþàrà samùha.
22. Yì nogan tang úawà wadwa balanira Nilàcandra mantrì mapàtih,
kapwà wus pinjahan de nira maharaja Yudhiûþirà ring raóangga,
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kàton kàdibya Úìwàtwanira humêtu sangkari puûpà wijàya,
tìtis tang àmrêtà sañjiwani tumiba ngùrip watêk mantri kàbeh.
23. Mangke Úrì Nìlacandrà dhyayi nira paripùróà katon hisni tirtha,
àmrêttà jìwa puûpa kamala nira Nilàcandra ngùrip balanya,
kapwà nglìlir manêmbah ri suku nira Nilàcandra len Dharmmaputra,
sang sinanggahÚiwà-Buddha sira maharaja kàlih pinujìng bhuwàna.
24. Itlas mangkàna sang Dharmma Tanaya sinêpêr de nirà Nìlacandra,
sinyang mantuk ri kàdhatwanira iniringing taódha mantrì prasàma,
úighran tàmeng purà kendranira nguni awìwakûitan ring kadhatwan,
màkweh tang sambramà panamuyanira tan hopêneking pahùla.
X.  Mrêdu Komala
1. Ngkà mojar Úri Yudhiûþirà anaku Nìlacandra bhupati,
haywa sàlahaúà manah ta tumahà kamì murungakên,
swàdharman ta mangun sapiódhani suràlayà kawahika,
yeki pwà makawit nirà bhupati Krêûóa duhkabhara tah.
 
2. De kàwiûówa nirà masà tan weruh kite hana nira,
ndà tan arûa sirà sinorana samangka wìûaya nira,
haywa úàlara maryyakên ika papiódhaning suralaya,
mwang piódhàni kawah ikà matangikà aranya inamêr.
3. Kewàlanya namanya jùga inamêr ri pùra wêkasan,
sanggràheng jñana pàramìta maka doni Keúawa natha,
yanggo medhani citta nìra maharàja Krêûóa uningan,
nghing dharmanta gêgön lawan mamì apan pamêng-amêngika.
 
4. Mangkà ling nira Dharmmaputra mamisinggihà narapati,
Nìlàcandra manêmbahe jêngira Dharmmaputra sadara,
ghìnoûaóa sataódha mantri nira sangga len bala kabeh,
angrugàkna umah êmas sakadi dewaloka ri kana.
5. Piódha swargga naràka tan kinalaranta de nira kabeh,
byàtìtan ri layà nikendranira Nìlacandra bhupati,
moghà sinyangi ràta Candranila de Úri Dharmma Tanaya,
mantuk ring pura Astinà katêka taódha mantri sadaya.
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6. Ngkà mangyugalaning ta sang nrêpati Nilacandra rikana,
sàkàdhatwa irà ghinoûita adandanà ri pahula,
kàtur ring sira pañca Paódhawa kabeh lumampaha gêlis,
Úrì Dharmmàsunu manggala prasama Nìlacandra lumaku.
7. Anunggang ratha kañcanà manimayà tuhun tana siring,
warónà úwanira sang Yudhiûþira putih makarwa abagus,
krêûóàmbàra ta waróna aúwanira Nìlacandra karuwa,
kering de nira taódha mantri nira nungganging kuda liman.
 
8. Mwang pekà padha abhyagàta lumakù luwir nira ngiring,
Úìwà-Buddha sirà luwir bhaþàra Sùryya Candra karuwa,
sàhà yan ri catur mahàrûi lumakù luwir ring akaûa,
kàton de nira sang mulat sakari pinggiring hawanira.
9. Byàtìtà ringawan tucàpa sama wus têke gajawaya,
tameng ràjyadhanì Úri Candranila mantrì bàla sadaya,
mwang Úrì Dharmmasunù tumut tumama ring dalêm pura nira,
kàpanggih sira Krêûóa Paódhawa catur praóàta sumuyug.
10. Rì sàmpun padha linggihà sira Yudhiûþirà Nilacandra,
sibyà wàcana sang Yudhiûþira hage mareng hanakêbi,
cuódhuk Pañcaliputri len ta sira Dewi Ratna Úaúangka,
ngka úrì Dharmmasunù gumantya bhuûaóà nirà raja niti.
11. Cùdhamàói nirà mahottama ta uróna Aswatama pik,
akweh yan ucapên bhuûàna nira Dharmmaputra rikana,
mwang hantênira kàcatur padha huwus sirà iniyasan,
tan kàsah ta sirà mahà bhupati Krêûóa wus iniyasan.
12. Àwìwakûita teka sarwwa panamatsya sang narapati,
ring sang Úrì Nilacandra mantri nira peka sangkêpanika,
ngkà sang Dharmmasunù mijil prasama Padmanàbha sahayan,
de sang Paódhawa kàcatur prasama sang Halàdhara tumut.
13. Satyàkì Kåêtawarmma sìra iniring watêk Yadhu kula,
manghathat rumêngö sojar ira Krêûóa pan sira alah,
maprang ring naranàtha Candranila ngùni tan pangudili,
erang tàmbêkìra kabeh yadi natan siwil nira dangù.
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14. Tan kawnang sira langghanà ri nrêpa Krêûóa donya tumuta,
waróanên ri pahömaning para bhupàti ring grêha sabha,
àliggih pwa sirà ri singhasana màóimàya ajajar,
tan hànang sêmu mànaúà mangayapì Naràja bhupati.
15. Sàmpun weh tata lungguhing sabha sirà Naràja bhupati,
paróah ring kiwa tonggwaning sabha ri sor nrêpà Haladhara,
mwang sang Krêûóa ri sor irà maharajà Yudhiûþira kana,
Dharmmàputra pinàri wrêtta para Paódhu putra kacatur.
16. Wìràyodha Yadhù kulà prasama Wrêûói Andhaka kabeh,
len mantrì nira kapwa lungguhira pàdha úila atata,
ring sorning prabhu Nìlacandra mawêruh ri naþya halêp,
rêp dhyam tan hana matraning guóita ring sabhà sthitì kabeh.
XI. Úarddhula Wikridita:
1. Mojar sang Nilacandra sajña parameúwarà ta ngàtàngaha,
sêmbahning mudha duryaúà pinaka hùlun de prameúwara tah,
ndah kúantabyakênà ri langghyani patik prameúwarà tan wêruh,
ring lokà maya úunya tà gumawayà kendran tuhun langghana.
2. Soktà ning parameúwarà pwa paripùróeng dharmma sañcaya tah,
ngde sampùrónani citta sang bhupati len mantrì balà tà kabeh,
haywa wismrêti sung warà mrêta lumukat tang kayà wak manah,
wanyà wangla ri jöng prameúwara tuhu ngwang tan wêruh ring awak.
3. Pàpà ning ngwangupàwadà ri kita nanghing pràsada pwà kita,
an pràmêúwara tà nulus anêmu santoûà ri dharmmeng sàràt,
katkà tkeng ri hihatra tan kasaha hùlun ring sukuntà prabhu,
durlàbha gatining dadì wwang anulus nêmwa paràmàrtha ya,
4. Úri Krêûóà sumahur dhu antêningulun sang Nìlacandrà kita,
kàdibyani warah ta ring kami ngêne twasku nda úudhà lilang,
bhaktin tà ri kamì kabeh hana ta pamyaktà ni lingkwì kita,
aûþam yan turunga wruhà kita ri wìkalpangku dentà nguni.
  
5. Haywa sàlahaúà larà ta ri kàmì pan jatìning tapa,
yan tan têmwika wighna tan prakaûa tang gùóà kayan teng saràt,
pintonangkwa yasanta anggêgêni Buddhantà yadin tan cala,
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an sêngkaswa ta nungku nênggahi kaboddhi satwameking saràt 
 
6. Swàjàtinya ya hanà slaning ruwa rajah tàmah mahà guhya ya,
màsih Hyang Mahadewa ring kita ri sanggamà Úiwà-Buddha ya,
sìsih ning kami teka karwa hana ring madhya Sadàúìwa ya,
ndah wàlùya kênà ikang katha muah pàtunggalàning ruwa.
7. Pàtunggàlani Úiwa-Buddha ujaràkên de mamì ring kita,
àpan pàdha sinanggraheng mahabhutà mwang Pañca Tan Matra ya,
yeka pwà kamulànikang bhuwana kàbeh ndyà kalìnganika,
swantà angkwa ujar ta ring kami ya kawruhan mêne den pênêd. 
XII. Sroñca, Wisama Wrêtta Matra
1. Prathamya ri ngùni kàla,   
 Indra sinanggahang ngkwì rika,
 Iúwara yan ringÚiwàtatwa   
 Amogghasiddhi  yan ring Buddha.
2. Wiûóu paúarìranya katriói,  
 haneng tuak mwang sarwwa ganal,
 hanangku ring bhuwana úarìra,   
 mùrttyangku yyawak ta Nilacandra.
   
3. Yan ring apah Mahàdewa ring Úiwà, 
 Amìtabha yan ring Boddha pakûa,
 daging mwang rasa hanangku ring úarìra,   
 Wiûóu donanya rasika.
4. Yan ring teja muwah warónanên, 
 Wiûóu jati ring Úiwà tatwa,
Akûobhya yan ring Boddha pakûa  
sarwwa waûþu hanangku ring úarìra.
5. Yan ring akaûà warahên muwah  
 Rudra úarìrangku ring Úiwàtwa,
 Wèrocaóa yring Bhoddha pakûa  
 ring manah mùrtyangku ring úarìra.
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6. Iwruhanta sang Nilàcandra,  
 ri byudhayaning úarìra sàmi,
 sumusuping maódhala katriói, 
 màgêng madhêmit ring bhuwana úarìra.
7. Ndyang ta dhakaranya wruhahanta ring ràt, 
 yan hana wwang jati smara ring maódhala,
 kamya mùrtti úarìranya ngkana,  
 yan wruhanta Nilacandra.
8. Ndya tang ndia jati smara ngarànika,  
 wwang wruhing atìtanàgata wartta mana,
mokûà ya tan patinggal úawa,  
magöng pwa mùrttyangkwi sira.
9. Mwang yan wwang dharma nuràgeng ràt,   
 satya ring bratà tapa sàmadhi,
 màsihà mwang kawêlas harêp, 
 madhya maúarìrangkwi sira.
 
10. Yan kewala wwang wruheng pùja, 
 mwang mantra yogadyakûa,
 madhêmit hanangkwi ring sira, 
 mangkana kengêtakên denta.
11. Kunang mangke pagêhên bhaktinta, 
 ring sira sang pañca Paódhawa,
 maka bratang pañca tathagata, 
  sampùróna mùrtti nireng bhuwana.
12. Sang maka nàma Yudhiûþira,  
 Hyang Wèrocaóa masihe kita,
 Úrì Ddharmmàtmaja mukyaning yaúanta,       
 denta gumêgö kaboddhi satwan.
 
13. Ring pagantyaning kàliyuga,  
 kami panghyang-hyanging catur yuga,
 weyakêning sarwwa tumuwuh,  
 wnang màweh ala-ayu ring saràt.
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14. Hana ta cihna mamì wêkasan,  
 kengêtàkênanta yan hana,
 ratu Boddha pakûa umijil, 
 sahêb-hêbing bharata warûa.
15. Sira tà umilangakên mala,  
 pàpa patakaning wwang dumadi,
 wwang wungkuk dadya mabênêr, 
 ikang cabol dadya wugah.
16. Ikang pugah dadyà jambêt,  
 tatan hana wwang bheda smara ngaran 
 kami mangdadi ri ya kabeh  
 mangkana punarbhawa ngkwa madhya pada.
17. Kunang mangke sapandiryyanira, 
 úrì mahàràja Yudhiûþira,
 tan wênang kami ngànumana mangkana,  
 sakûat Hyang Guru sira ngiódha ràt.
18. Tan hanang ratu wênang dumêlö, 
 ri kasarwajña nireng saràt,
 mangkana kita sang Nilacandra,  
 úikûakna tang kaboddhi satwan.
 
19. Ri dlaha yan kità paratra,   
 mwang kita harêp mangdadi ratu,
 makaphalà kasutapanta mangke,  
 kabhuktya denta ring hêlêm.
20. Mapà kunang gatining ngwang,  
 yan harêp kaboddhi satwan,
kità maka pangupadhyayanya,  
sanke panganugrahangkwi kita.
21. Denyà wruh ri prakirónaning dadi màmi, 
 makàngga Hyang Pañca Tatha Gata,
nguni weh yoga nira sowang-sowang, 
nahan ling mahàràja Krêûóa.
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22. Sumahur Úri Nilàcandra,   
 manêmbah sagorawà awacana,
 sajña aji Úri Harimùrtti,  
 tulusàkna sih parameúwara.
  
23. Ri pinakanghulun mangkekì,  
 aminta krêttopadêúa kabeh,
 sadà ñarake caraóa rênu bhùpati,  
 mogha tan kasaheng kità jêmah
24. Lah warahakên patik bhùpati,  
 ri dharmmaning kabodhi satwan,
 ikang wênang bhàjanakên ring saràt,  
 kamênanya wruh tikang wwang kabeh.
25. Ri kottamanyangga parameúwara, 
 yan wwang harêp ri kabhodi pakûan,
 apan mahàbhara kayaning wwang,  
 harêp wruh sapratyangga nrêpati.
26. Matangyan tan kopadraweng bhupati, 
 nanging nulusà nmu ng kasugatin, 
 apan úarìra ninghulun sada kàla,  
 winighnani dening amêng-amêngan.
27. Ri de nikang ngwang mudha mapunggung, 
 yangde harêp mawruhing kasarbhwadñànan,
 yapininta de patik bhaþàra mangke, 
 mangkana ling sang Nilacandràswi.
28. Sumahur mahàràja Krêûóa,  
 AUM -AUM kita sang Nilacandra,
 hana pàwêhku ri kità harah,  
 kaswadhyaya nira sang dwijati.
29. Nahan winehan ri úisyanta,  
 wwang bhakti úuúruûà maguru ring kita,
 wantên Ajì Kalpa Buddha ngaran, 
 ajinira Bhagawan Kapilà ngùnì.
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30. Mangke wiûþaràkna de mami,  
 nihan ajìnira bhaþàra Buddha,
 kayatnàkêna tang ajì denta,  
 kamulyaning salwirning mantra.
31. Dùk Hyang Buddha hana ring màha pralaya, 
 sira matmahan Pañca Tawà Gata,
 maúarìra kapwa mahà bherawa,  
 padudwan nàma mwang swarùpa nira.
32. Haneng Pañca Garbhà nira,  
 mwang bhojyàgri mudrànira,
satwa jñàna nira cakra sañjatanya, 
kadhatwa nira ring Sahàwati.
33. Sirà bhaþàra Akûobhya,   
 Bharali Locana dewi nira,
 swarggi nira ring Singhabhirati,  
 ring paparu sthanà nira.
 
34. Bhaþàra Ratna Sambhawa,  
 Bharali Màmaki dewi nira,
 Trêng teka mantra nira,  
 maring limpa sthanà ra nira.
35. Sirà bhaþàra Mitabha,  
 Bharali Paódhawaraûiói dewinya,
Hrêng teki mantra nira,  
ring jro hati sthanà nira.
36. Bhaþàta Amoghasiddhi,   
 Bharalitàra dewi nira,
 Ah teki mantra nira,  
 ring jro ampru sthanà nira.
37. Kunang Pañca Tathà Gata,  
 hana ring úarìranta mangke,
 sira matmahan pañca jñàna,  
 ya sinanggah pañcendriya pih.
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38. Kunang dewata ning pañcendriya, 
 bhaþàra Akûobhya ring cakûu,
 Hyang Ratna Sambhawa ring úrota,  
 bhaþàra Amìtabha ring ghrana,
39. Bhaþàra Amoghasiddhi ring lidah, 
 bhaþàra Wèrocaóa ring papusuh,
 saha dewi nira sowang-sowang,  
 sang sinanggah pañcatma ring úarìra.
XIII. Prathiwitala 
1. Kunang hana catur paràmita luwir nikà metri ya,
upekûa mudhità karunya apa tà ngaran tang catur,
si metri ya ngaran úrayà mudhita garjjita pwà ngaran,
upêkûa tumulung ri len karuóa sih ri sarwwà bhawa.
2. Mwang hana ta ûad paràmita luwirnya wiryyà úila,
danà dhyani kaúakti prajña gênêpeki tatwà nika,
ndya tang daúa paràmità ngaran ikà ya kawruhana,
catur paramità wuwuh nika ri ûad paràmìta ya.
 
3. Kunang bharali locanà sira si metri tatwa nira,
bharàli mamakì karùnà ta sirà ri tatwàn ika,
sirà bharali paódhawà raûiói mùdhita tatwa ya,
bharàli tara tang upekûa sira tadwaneh lwir nira.
XIV. Swandewi :  
1. Ikì jinà yoga ngaran yadin ngidhêp,
bhaþàra ring àkaûa len hanà muwah
wasàna yoga pwa ngaran yadin ngidhêp,
sirà bhaþàrà hana ring prathìwi tah.
2. Nda madhya yogà mangidhêp bhaþàra ring,
úarìra dàwak hana anta yoga len,
ngidhêp bhaþàra hana tà ri úunyata,
nahan ta yogà kacatur ngarànika. 
3. Muwah hanà pañca bhawà natà ngaran,
luwir nikà úanti bhawàna manggala,
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wikalpa ring tàya niràga ring ngawak,
ikà ta úantì bhawanà prathàmaya.
4. Wikalpa ring muûóa ni dweúa ring ngawak,
ya uûói bhàwàna ngaran haneng saràt,
ta ngùrdha bhàwàna hilang ni moha tah,
saking úarìrà pwaya kengêtàkêna.
5. Muwah hanà aghra bhawàna tà ngaran,
wikalpa ring tàya nikleúa ning ngawak,
waneh hanà úunya bhawàna tà ngaran,
ilang nikang úatru haneng úarìra was.
6. Muwah hanà sapta samàdhì kawruha,
luwirnya amrêttima sàmadhi ngaran,
hanà úikà sàmadhi karwa ne kihên,
kunang bhàwàna sàmadhi katrióì dika.
7. Kapat nikà hànikaraói sàmadhi,
mwaheka città samadhi pwa kàlima,
waneh hanà watya samàdhi nêm nika,
kasapta úunyà samadhì ngaran nika.
8. Kunang rwabhedà ya kinawruhan waneh,
tulis nikang adwaya jñana Ang pwa ya,
pasukni uúwàsa maring úarìra tah,
wêtun nikang uúwasa Ah ya adwaya.
9. Nda adwayà swàmi bhralì paràmita,
makà yayah Buddha ikà ta kawruha,
nda adwaya jñàna makebu Buddha ya,
ikang rwa bhineda makàngga Hyang Buddha.
10. Waneh yadin wruha ri sapta sàmadhi,
ikà byasàkên sari saryya denta tah,
kasiddha wak bajra kità yadin lêkas,
samàdhi jambàla ngaran prathàma ya.
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11. Wagiúwarà sàmadhi karwa yengêti,
samàdhi lokêúwara ping trióì nika,
samàdhi bajrà satwa pàtnikà ngaran,
kumàra nirbhàna samàdhi kàlima.
12. Nda swetaketu pwa samàdhi nêm nika,
kasapta wèrocaóa sàmadhì ngaran,
kramànikang sàmadhi kengêtàkêna,
bayunta pingöng rumuhunda tan cala.
 
13. Bayunta ring ghraóa têngên amìtabha,
amoghasiddhì bayu ring kiwà ngaran,
ikang bayuntà mêtu ratna sambhawa,
nda tan wêtun ning bayu akûobhya ngaran.
14. Wêkas nikang bàyu ya wèrwwacàóa tah,
hanà ri tungtung ghraóa tan hanà waneh,
ri  uûóiûà pwà wêkasing kanirmmalan,
ikà ngaran sandhi ya pañca tang rasa.
15. Kuweh wiúeûà ni bayù yadin wruha,
ndya kottamàning bayu ring awak ika,
pasuk muwang wêtwani uúwasà nyata,
karàóaning úakti nikang wwangolaha.
16. Praúaúwa uúwàsa ya gàóitrì ngaran,
pasuk wêtunyà ya kinawruhan ta ya,
Bu mañjing nging uúwasa yan Ddha wêtwanya,
Ya hantarà wêtu len pasuk nika.
17. Yadin ri Úìwà Úì pasuknya Wà wêtu,
Ya hantaranyà pwa ngaranya kawruha,
ya Úìwa jàtì kaya tunggale kihên,
Namà Úiwà-Buddha Ya kengêtakêna.
18. Misinggihà sang Nilacandra úighra ta,
manêmbahe Padmanabhà praóamya tah,
prabhù Yudhiûþìra wawang sirà majar,
dhu sang Nilàcandra kità haywa langghana.
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19. Ri Krêúóa màpan sira ngawnanging bhwana,
wênang kità hàngajaràkênang tutur,
kabuddhapakûan ri sangahyunà guru,
kaboddhi satwan ri kità Nilàcandra,
  
20. Kasiddhaning manggihakên kaúùgatin,
nêmung phalàning sangagawya dharmma tah,
samangkanà ling nira dharmma Tànaya,
manêmbahà sang Nilacandra màrarêm.
21. Ngka hangluwar tà sira sang asebhaha,
úri Bhàladewà sira mantukeng kuþà,
muwang balà mantri nirà samà ngiring,
nda tan ucàpên gati sang Halàdhara.
XV.  Jagaddhita 
1. Byatìtan ri ulih nirà para asebha ta samuha saking gajahwaya,
warnóànên sira paódhawà kalima minta pinacaritakên ri tatwa pih,
Úiwà tatwa pininta de nira ri Krêûóa pinaka bhupalàka ning saràt,
ling sang Keriþi sajña sang bhupati kàsihana iki Dhanañjayà arah.
2. Angde úuddha ta citta antênaranàtha rumêngên upadeúa bhùpati,
Candrànìla paweh ta ri dhyayani Buddha ya amanguni pùrónaning 
hidhêp,
mangke tatwaÚiwà warah ri kami den padha parama sutrêptining 
jñana,
mwang pàtunggalaning Úiwàtwa kalawan Jina apanika pàdha 
mottama.
3. Wistàràkêna de mahà bhupati mogha hana ta ika kampirà kêdhik,
sangsang ring talingà wênang pinaka suódha ya ri kami muwang 
suluh prabhà,
an mangkàna ta patañan nira Ddhanañjaya gêlis sumahur alon manis,
sojar Padmanabhà AUM  kita aringku saniya sahidhêp ta Arjjuna.
4. Ngwang sakûat kadi pàtêmon nira bhaþàra Kumara ri sira Ûriyùwati,  
mwang lwir Hyang Ghana ring bhaþari Watidewi sadakala sanggamà 
kalih,
bàhulyà pwa kakanta tan sih ari antêningulun ari Partha haywapês,
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bhudintà palawön apan anaku weh pwa ika ya inucap tutur Úiwà.
5. Ndan pwekang Úiwa tatwa mottamaÚiwàgama karuhunika yadin warah,
sangkeng Hyang Kiraóà pujà wijilikà kawêruhana ta don ya 
mangkana,
ndyà tà donya bhaþàra Úìwa ta sinangga ira guru ri dewatà kabeh,
denyan Hyang Úiwa sênggahên guru purohita sawatêkirà rûing langit.
6. Ndan mangke warahêngkwa antêningulun kita ri phalani satya 
bhaktimu,
 bhaktintà ri kamì ya darúana wêruh hana ta hanama aûþa widdha ya,
 eko tat bhawi widdha tang prathama tan suruda kita ri karya màhayu,
 pet pih Hyang Widhi nityasà kita namaskara ri bhaþara dewa pìtara.
7. Dwì tat bhawi karo nikà samaya tunggalika kadi namanta tan bhina,
 trìtyà tat bhawi katrióìnya mangaran tapa samadhi ya lungguhing sabhà,
 càtur tat bhawi yà kapatnya mangaran samadhi nabhi Danaójayà tika,
 pañca tat bhawi kalimanya ya ngaran upaya puruûa peksa lokika.
 
8. Ndan ûad tat bhawi tà kanêmnya ika sandhiyana úasana dweúa wigraha,
 saptê tat bhawi sapta neka pitawalya úarira smrêti wipra kahyangan,
 aûþa tat bhawi bhakti asihanuràga dharaóa dhira metri pùruûa,
 nàhan aûþaka widdha teka kinawruhana ri kita haywa tà lali.
XVI. Suwadana
1. Ndah ring pùrwwàka ning bhwàna irika kami pàsang yoga dharaóa,
 ngkà ngwang pàtêmwakên pràthiwi kalawanikang apah ta karuwa,
 ngwang Brahmà Pràjapàtì inucapi para yogìúwàra ri kana,
 ndan ring prayoganing bàyu matêmu kalawan tejà pwa karuwa.
2. NgkoWiûówàtmàka puûpàta ningulun ika ênderà para rêûi,
 mwah ring prayoganing úunya lawan akaûa ugra mùrtti ta kami,
 len ring pùrwàkaning utpti bhuwana úarirà pràyoga ta mami,
 ring luhurning tlagà komala hana nika ring jroning kamala tah.
3. Ngàmrêddhyàkên ta Sanghyang Tri Mrêta jiwita manghurip ta wit ika,
 úuklà swànìtà kojar prakrêti puruûa kamyàbrahma adi tah,
 sìnàhàyeng kami de apaóa samaóa karwà Hyang pwa sira tah, 
 Hyang Aûþadewa nàmaskara aku mangaran rare angwanika.
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4. Mwang ring sthityà nikang bhwana úarira kami mapràyoga ta muwah,
 ring sthùlà ning tri nàdhì nà têngahi kusuma padmà sodaúa dala,
 mràtiûþà Hyang Bayù Sabdha Idhêp ika sirà ningkah pramaóa ya,
 Hyang Aûþàdewa nàmaskara aku mangaran ràre angonika.
5. Sanghyang Mrêtyu ñjayà màmi amati uriping sarwwa úarira,
 mwang mahyun ngwang tumon sarwa bhawa ri bhuwanà triói kabeh,
 ndà ngwang mràyogakên netra tiga ta kami matrìmùrtti úarira,
 Hyang Ràre Krañji pùûpàta ningulun arupà rare cilimaya. 
6. Ndan tàmolah kamì urddhani udakali màprayoga ri têúah,
 ning padmà tang dalà sewu kahana ningulun mànon ingaranan,
 kamyà ngdaning wwanga wruh ri daúaguóa nirà mwang tatwa samadhi,
 nàhan ling Krêûóa ring Àrjjuna tuhu sira Krêûóà Hyang Tri Puruûa.
7. Nàraryyà Partha mojar praóata ri sira sang Krêûóà bhupalaka,
 sajñà pràmeúwarà mne tulusakêna asih sang nàtha ri kami,
 kadyangàpa dhyanà aûþa bhaþàra nguni dùk sang nàtha amangun,
 yogà ring madyaning cakra nadhi ika warah ringPhalguna mêne.
8. Ling sang Padmànabhà dhù kita ari ningulun sang Phalguna rêngön,
 dhyànan Sanghyang Úiwàgóì ginêlarakên irà ring sang sadhaka tah,
 yar pàmùjà ri kuódhà muka lima ta sirà lwir bhèrawa rupa,
 pan pratyànggàma bhèràwa ta sira bhaþàrà Hyàng Agni ri kana.
9. Ndan warónàning mukà ring timur ikana jênar tekà rupanira,
warónà tang mùka ring dakûióa kadi rupaning ajñàna mahirêng,
warónàning mùka ring kulwanika kadi ta sùryyà wahu mêtu,
warónàning mùka ring uttara rupa kadi warónàning papa hawuk.
10. Ndan warónàning mukà ring têngah ika kadi tang mìnyak pwa malilang,
kadyangàpà phalàning amuja muka nirà Hyang Gnì wruhakêna,
 yan àmùjà mukà Hyang ri timurika kasiddhà karyya kita tah,
 ndan amùjà mukà Sanghyang Anata ri kidul úatrunta winaúa. 
11. Yàdin kulwan pinùjà sadakala kita karmmà karûàóa ri ràt,
 yàdin ring lor pinùjà ika pangilangakên kleúà papa ta ya,
 ndan ring tngah tà pinùjà ri wêkasan ika siddhà mokûa katêmu,
 mangkàna pwa phalantà amuja muka bhaþàra Hyang Gêni kunang.
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XVII. Kilayu Manêdhêng
1. Ling Phalguna ataña ri sang nrêpàti Hari Mùrtti saha wulat arum,
 sadñà aji maharaja Padmanàbha aparan lêwih ira bhaþàra, 
 linggàûþa sadakala ginuhya de para mahàrêûi wara ta kabeh,
 yà tojarana ri kami dera sang Parama Iúwara tuhu mawêruh.
2. Úighran sahura nginaki àti Phalguna Aum kita ari ningulun,
 bhoh Àrjjuna rêngên iki lingku denta rumêsêp ri huwusa wêruha,
 ring kottamanira bhaþàrà Hyang Àûþa Guóa pan sakari pangupêti,
 Hyang Sùkûma Adi umijilàkna dùk sira gawe bhuwana agung iki.
3. Yàdin têka linani jagat kabeh ri dêlahà waluya bhumi kabeh,
 mañjing sumurupa ri têlêng irà bhaþàra Aûþa Guóa nguni kala,
 ekàrónawa têmahika mantuking paranirà ya maka hawak ira,
 úàrìra pradhanan ira Sanghyang Adi yata hetunira sinungakên. 
4. De Hyang Guru nguni kala donirà pinaka aûþa guóa ni bhaþàra,
 dùk hàna ta ri giri Maóik matangnya tinurun katêka-têka mêne,
 mangkàna ta mula nira sang mahàrêûi kabeh sinungani bhaþara,
 nàhan ling ira nrêpati Krêúóa mojari Dhanañjaya ri yaúa sabha.
5. Mwah Phalguna sira atanye ri sang nrêpati Padmanabha tuhu kawih,
kadyàngapa ulah ira sang mahàrêûi ta siddhi wara ira ri ràt,
 sàsing sinapanira luwir kabajra wiûayà têkap ira mawuwus, 
 lwir nyan pinangan ira ri sangharàgni kala ludra matêmahan awu.
6. Mangkana pataña nira sang Dhanañjaya harêp winarahana gêlis,
 mojar ta madhu sudana dhu aringku kita Àrjjuna masiha kami,
 pan tan hana úaraóa nisun waneh mahayu ràt bhuwana katiga tah,
 wruh pwà kami ri pataña antên inghulun ike ri bhilaúa ningulun.
XVIII.  Sroñca, Wisama Wrêtta Matra
1. Hana Sanghyang Cadhu Úakti ngaranira,  
catur angga nira Sanghyang Aûþalingga,
 drêûþi cakra mùrtti sanghara ràja, 
 sañjata nira sang yogìúwarà.
2. Yatà pamisàrjjana nira  
ring wwang awamana talpaka ring sira,
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 mwang pangilanganing wighnaning bhuwana,
 umibêk ikang ana lawan taya. 
3. Ndyà ta lwirnya cakra kacatur, 
cakra jala kùþà bajra prathama,
 cakra tarangga bahuya karuwa, 
 cakra nàgapaúà katriói nika.
4. Muwang cakra samìraóa kapàtnya,  
nàhan ta lwirnya cadu úakti ngaran,
 makàwak prabhu úakti wibhu úakti, 
 ya pangupadrawa nira ring awamana.
5. Yan hana pwa awamana ri sang rêûi
haneng prathiwi hanan sang awamana, 
cakra jala kùþa bajra linêpasakên, 
an pangupadrawa nikang talpakesira.
6. Mang yan hana ring úunya taya,   
kahanan sang awamane sira,
 cakra nàgapaúà linêpasakên,  
 pangupadrawa nira ringúunya taya.
7. Yadin humusir pwa ring dik widik, 
ikang awamana ring mahàrêûi,
 cakra tarangga bahu linêpasan, 
 pangupadrawa nira ring dik widik,
8. Yadin musir ri walakang akaûa,  
cakra samìraóa linêpasakên,
 pangupadrawa nira ri sang awamana, 
 hana nirà ri walakang akaûa.
9. Tan luputa sang awamane sira, 
dening jñàna sañjata nira rêûi,
 cadu úakti pinaka úaraóà nira,  
 tan patamban panglarà nira,
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10. Tan popama ring sarwwa wiûya, 
matangyan sang sewaka dharmma,
  haywa tan prayatna ri ling sang guru, 
 ri tulusaning ayu kapanggih.
 
11. Ndyà ta cadu úakti winimba sara, 
jala kùþa bajra wiûa wibhu úakti,
 tarangga bahu kriya úakti wiûanya 
 Sanghyang Nàgapaúà prabhu úakti.
  
12. Kunang Sanghyang Cakra Samìraóa 
sira jñàna úakti mùrtti nira,
 nahan cadhu úakti winimba úara 
 paúupatyàstra sira i wruhantàri.
13. Ika sañjata nira sang yogiúwara, 
mwang sira sang ratu mawang ràt bhwana,
 nahan ling sang mahàràja Krêûóa, 
 sumahur naràrya Dhanañjaya.
 
14. Sajñà aji têlas enak tàmbêkku, 
de úrì mahàràja ngawasitan,
 kadi byajñàna nira sang wrêdha paódhita, 
 sàmpun angêne twas niking Àrjjuna.
15. Hana patakwanyàrinta muwah, 
imulyanikang mudrà sang sadhaka,
 warahênyàrinta duga-duga, 
 mangkana ling sang Dhanañjaya maswi.
 
16. Mojar ta sira ûrì nàtha Krêûóa 
bhoh-bhoh aringku rakryan Partha,
 tar wênang kami matêngêt ri tañanta, 
 wruh kami ri kottamaning mudra.
 
17. Bhaþàra Iúwara bajra murdha nira, 
bhaþara Maheúwara sangka mudra nira,
 bhaþara Brahmà daódha mudra nira, 
 bhaþara Rudra kadga mudra nira.
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18. Hyang Mahàdewa paúà mudra nira, 
Sanghyang Úangkara dwaja mudra nira,
 Sanghyang Wiûóu cakra mudra nira, 
 Hyang Úambhu tri úula mudra nira.
19. Mwang bhaþàra Úìwà padma mudra nira, 
màwêh suka ri Sanghyang Úakra,
 pamariúuddha atma lawan dewa, 
 nahan ling nira mahàràja Krêûóa.
20. Misinggih ta sang Pañca Paódhawa, 
padhà ngaywaning sawuwus sang Krêûóa,
 gumanti sang Yudhiûþira mojar, 
 dhuh aringku sang Dhanañjaya.
21. Haywa ta kita tan prayatna, 
panggrêhi ta saling mahàràjà Krêûóa,
 mahottama glar nira sang paódhita, 
 mangkana ling mahàràja Yudhiûþira.
22. Manêmbah ta sira sang Arjjuna, 
luwaran sang agoûþi wacana, 
tan wuwusên pangotsawa kabeh,
mantuk Úri Kåeûóa mareng Dwarawati.
Iti kakawin Nilacandra, samapta.
Wus rinipta ri rahina tumpêk Wariga, pang 8, sasih 9. 21  Marêt 1998.
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BAB X 
Terjemahan Kakawin Nilacandra 3, 
Karya I Wayan Pamit
I. Sragdhara
1. Sanghyang Mantranaya adalah jalan utama menjalankan ajaran 
Buddha, Buddha yang dahulu bernama Kanakamuni dan Wipaswe 
gelar lain beliau, Krakucanda dan Wiswabhu itu adalah penjelmaan 
Buddha di masa lalu, Arya Metreya serta Samante Bhadra adalah 
Buddha yang akan datang yang mesti diketahui bagi orang penganut 
ajaran Buddha.
 
2. Sri Sakyamuni nama Sanghyang Buddha sekarang perlu diingat, Sang 
Sakyamuni adalah Buddhamu dan jalankan segala ajarannya janganlah 
dilupakan, karena dapat menolong setiap yang hidup terlepas dari 
kesengsaraan, karena tiada jalan lain yang patut dilaksanakan bagi 
yang menjalankan dharma seorang penganut Buddha.
 
3. Jalan utama bernama Mahayana untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat, hingga ke alam Nirbana/sunia stana beliau selalu 
menunggal, Sanghyang Sakyamunilah yang dapat menghilangkan 
dosa dan kekurangan yang ada, karenanya janganlah ragu-ragu akan 
keutamaan mantranaya itu.
 
4. Sanghyang Mantranayalah yang harus dikokohkan dalam pikiran 
setiap orang, akan dijumpai ke-Buddha-an itu jika mampu mengatasi 
kerakusan dan dosa, teguhkan pikiran dalam melaksanakan dan 
meyakini ajaran mantranaya tersebut, Sanghyang Mahayana itulah 
yang dianut oleh Maharaja Nilacandra.
II. Sarddhula Wikridita
1. Diceritakan Sri Nilacandra raja di negara Narajadesa yang amat 
bijaksana, selalu melaksanakan ajaran dharma tentang keutamaan 
ajaran Buddha, dengan ajaran tantrayana karenanya dapat terlepas 
dari godaan panca indra, tidak lagi beliau mengumbar nafsu (rajah) 
serta kerakusan (tamah) dalam setiap perilakunya.
 
2. Karena kasih sayang kakak beliau yang bernama Maharesi Andhasinga 
di pertapaan, tiada henti beliau memberikan ajaran Tri aksara yang 
sangat utama, Ong Ah Um sebagai dasar untuk memahami yang tiga 
itu yakni perilaku perkataan dan pikiran, karenanya sangat kokoh 
perilaku beliau dalam melaksanakan dharma kesucian.
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3. Sanghyang Werocana memberikan anugrah kepada sang raja, catur 
wargalah wujud anugrah-Nya apa saja catur warga itu, di antaranya 
ajaran dharma (kewajiban) kama (keinginan) arta (kekayaan) dan 
moksa itulah yang dijalankan oleh raja Nilacandra, kemudian sang raja 
membangun perwujudan sorga di kerajaannya.
4. Setelah selesai kerajaan beliau Sri Nilacandra tiada kekuranganya, 
kemudian dipilihlah rakyat beliau yang ada di seluruh pelosok 
kerajaannya, para wanita yang cantik-cantik dijadikan dayang di 
kerajaan beliau, serta para pria tampan dan jejaka juga digunakan 
sebagai pelayan di istana.
 
5. Serta perwujudan kawah hingga perwujudan bulan dan matahari, 
terbuat dari emas perak serta permata yang utama dan bertembokan 
besi perunggu, tidak diceritakan berapa lama beliau menata kerajaan 
kini telah selesai, dan juga telah mendapat nasihat dan persetujuan 
Maharaja Yudhistira.
 
6. Semua abdi di kerajaan beliau sungguh bagaikan bidadari, juga semua 
pengawal beliau bagaikan para pengawal di sorga, lain lagi orang yang 
berkulit hitam sebagai penjaga kawah sangat menyeramkan, orang 
dengan perut besar brewok dan beralis tebal dengan badan tinggi besar 
serta berambut merah.
 
7. Matanya yang mendelik dijadikan penjaga pada perwujudan kawah, 
bagi orang yang terkena kutuk/hukuman ditugaskan membawa senjata 
gada, sungguh bagaikan balatentara Dewa Yama yang bertugas 
menjaga kawah, semua berwajah sangat menyeramkan wilayahnya 
luas terbagi empat penjuru mata angin.
 
8. Pada saat persiapan Sri Nilacandra membangun kerajaannya, beliau 
telah meminta persetujuan Maharaja Yudhistira, terlihat oleh beliau 
ketika meninggal terdahulu tiada perbedaannya, dan kini beritanya 
sudah tersebar ke segala pelosok bahwa wujud istana Naraja tiada 
tertandingi.
 
9. Tiba-tiba Prabu Nilacandra teringat bahwa beliau adalah abdi kerajaan 
Astina, dari ayah beserta beliau (anaknya) hingga kini tetap sebagai abdi 
raja, oleh raja Astinapura terutama mengabdi pada Prabu Yudhistira, 
karenanya segera diundang Prabu Yudhistira oleh Nilacandra.
 
10. Tidak diceritakan tentang utusan disebutkan Prabu Yudhistira segera 
berangkat, diikuti oleh adik beliau berempat (catur pandawa) tidak 
pernah terpisahkan, serta para istrinya juga para dayangnya turut 




11. Tidak diceritakan dalam perjalanan sampailah di kerajaan Naraja, 
Sang Pandawa lalu memasuki istana dan segera disambut, dengan 
singgasana utama penuh permata dan bagaimana tampaknya Sang 
Pandawa di sana, laksana Sanghyang Panca Tataghata berlima di alam 
Buddha keberadaannya.
 
12. Segera dihaturkan makanan serta perhiasan sebagai cendramata, oleh 
Sang Prabu Nilacandra dengan cepat menyuruh istri beliau berhias, 
karena beliau tahu tentang tatakrama sebagai seorang tuan rumah, dan 
sekarang raja Nilacandra bagaikan dijunjung oleh para istrinya.
 
13. Adapun nama istri beliau di antaranya Dewi Suryawati Danuwati serta 
Sriwati, Dewi Dussawati Nirawati bersamaan datang untuk menghadap, 
di hadapan Maharaja Darmawangsa dan duduk di tempat lebih rendah, 
membuat semua yang hadir di balairung tampak terdiam.
 
14. Raja Nilacandra menghaturkan sembah ke hadapan Raja Yudhistira, 
beserta para istri beliau berlima menghaturkan sembah kepada 
permaisuri Drupadi, tidak diceritakan perihal pujian dan sanjungan 
Dewi Drupadi, bersama dengan para iparnya kemudian turun dari 
tempatnya duduk.
 
15. Diiringi oleh kelima istri raja Nilacandra melihat keindahan kerajaan, 
di seputar taman kerajaan serta di perwujudan kawah Gomuka, Dewi 
Drupadi terkesima melihat semua pemandangan di sana, wibawanya 
sangat mengagumkan dan ada yang menakutkan bagi yang melihat.
 
16. Para dayang Dewi Drupadi ikut serta menonton perwujudan yang ada 
di sana, di kawah Tambra Gohmuka bagaikan sengaja untuk berbuat 
jahat dan pembunuhan, sangat ramai suasana ketika para dayang 
bersenda-gurau sesama temannya, tidak dapat dilukiskan dengan kata-
kata keindahan kerajaan Naraja tersebut.
III. Mandamalon
1. Disebutkan ada pesan Raja Yudhistira kepada Raja Nilacandra, 
perkataan beliau halus manis “Wahai engkau Raja Nilacandra, beserta 
para permaisuri dan para patih, kokohkan pikiranmu semua dalam 
menjalankan ajaran Sanghyang Buddha.
 
2. Karena sudah terbukti hasil tapa sang raja sebagai pengikut Buddha, 
kau seperti sudah mengetahui keberadaan sorga tersebut, termasuk 
perihal kawah yang telah dipahami oleh masyarakat di sini, di wilayah 
kerajaan Naraja yang sebelumnya telah diketahuinya.
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3. Perihal penjelmaan menjadi manusia semua telah dipahami, yang 
sangat penting bagi semua mahluk hidup, dirasuki oleh sifat rajah 
tamah itulah yang patut diingat, tentu kamu paham tentang rahasia 
penjelmaan sebagai manusia.
4. Mengukuhkan ajaran Buddha itu adalah jalan untuk mencapai 
keselamatan di dunia, tidak lama aku berada di kerajaan Naraja ini, 
kami akan segera kembali pulang ke Astina, tuluskanlah pikiran sang 
raja terhadap diriku”. 
 
5. Di sana Prabu Nilacandra memberi hormat dengan santun, serta istri 
beliau kelimanya ikut memberi hormat kepada Maharaja Yudhistira, 
ada sesuatu yang dihaturkan kepada Yudhistira, tidak diceritakan 
sepulang raja Yudhistira beserta adik-adiknya.
 
6. Pada suatu hari Sri Nilacandra dihadap rakyatnya di kerajaannya, 
membicarakan perihal dharma agama kepada para menteri dan 
senapatinya, serta kepada para istri beliau mengenai hakikat hidup, 
apa yang menyebabkan dapat sorga ataupun neraka.
 
7. Hal itulah yang beliau perbincangkan setiap hari dengan para abdinya, 
pada hari baik untuk menekuni keutamaan ajaran ke-Buddha-an, per-
kataan beliau sangat halus dan mudah dimengerti, “wahai engkau pa-
man patih semua dengarkanlah ajaran Sanghyang Buddha terdahulu.
 
8. Ada disebut Mahayana adalah jalan utama yang akan saya beritahukan 
kepada kalian, dengarkanlah dengan baik perihal ajaran Mahayana 
yang utama itu, inilah jalan yang dapat mengantarkan semua umat 
manusia menuju sorga, dapat mencapai kemahodayan namanya 
kebahagiaan nyata (sekala).
 
9. Dan kebahagiaan maya (niskala) hanyalah kesucian itu, kekayaan 
berupa kewibawaan serta ketenaran itu konon, itu adalah kebahagiaan 
nyata namanya yang dijumpai dalam hidup ini, tetapi kebahagiaan 
niskala itu adalah kebahagian yang tanpa batas.
 
10. Kebahagiaan yang tidak berbaur rasa sedih di kemudian hari, seperti 
umur tua sengsara serta kematian tiada pernah datang yang disebut 
Warasamyak Sambodhi, itulah wujud dari moksa yang diterima 
dalam kehidupan ini, kebahagiaan hidup sekala-niskala itulah disebut 
kamahodhayan.
11. Itulah yang akan paman dapatkan jika melaksanakan ajaran Mahayana, 
karenanya kukuhkanlah dan yakini ajaran Mahayana tersebut, tentu 
tercapai kalepasan atau jalan penyatuan yang utama, ibarat langit yang 
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sangat hening suci tiada berwujud.
 
12. Tidak dapat disebutkan tidak besar serta tidak kecil, memenuhi ketiga 
alam dunia (bhur bwah swah) adanya, tidak ada yang lebih luas dari 
ajaran Mahayana tersebut, Mahayana itu jalan utama dan rahasia 
sangat sulit dipikirkan.
 
13. Akan teramat dekat kebahagiaan yang akan paman capai, maka 
laksanakanlah secepatnya tentu akan dijumpai kebahagiaan itu, 
diusahakan dengan melaksanakan puja mantra serta samadi, janganlah 
kalian ragu dan terlambat   melaksanakan ajaran Mahayana tersebut.
 
14. Pusatkan pikiran kalian dalam memahami ajaran dharma agama 
yang begitu banyak, tiada bedanya dengan bayangan kalian di sebuah 
cermin, akan sangat rahasia wajah kalian pada cermin tersebut, karena 
tidak bisa dipegang bayangan kalian tersebut.  
 
15. Begitulah penjelmaan manusia serta mahluk hidup lainnya, hanya 
karmalah penyebabnya sehingga ada sedikit bayangannya, namun 
sesungguhnya tidak ada kebenaran sejati, waspadailah meyakini 
rahasia dharma agama yang sangat banyak tersebut”.
 
16. Begitulah wejangan Maharaja Nilacandra tegas sekali, para menteri 
dan senapati tertunduk mendengar semua nasihat sang raja, semua 
merasa sangat senang dengan wajah yang ceria, semua berbahagia 
yang hadir di balairung.
IV. Upacandaśika 
1. Diceritakan Sang Raja Kresna dan Baladewa,
 menunjuk Sang Satyaki sebagai utusan,
 serta Kretawarma menyusup ke seluruh daerah pedesaan,
 menyelidiki keberadaan orang-orang di sekitar istana.
 
2. Begitu juga keberadaan para petani serta orang di desa,
 apa lagi keberadaan para prajuritnya,
 jika ada yang tidak sejalan dengan beliau sang raja,
 Sri Maharaja Kresna dan Baladewa.
 
3. Entah berapa lama utusan tersebut berangkat,
 dapat berhenti untuk beristirahat dalam perjalanannya,  
 lalu menyusup hingga ke pelosok pedesaan,
 akhirnya utusan itu tiba di kerajaan Narajadesa.
 
4. Setelah semua desa-desa diselidiki,
 beliau sang raja di kerajaan Naraja amatlah pintar,
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 beliau sangat bijaksana tiada yang menandingi,
 istana Naraja serta wujud kawahnya sangat indah.
 
5. Berkat anugrah dari Sanghyang Werocana,
perwujudan Hyang Adi Buddha yang selalu dipujanya,
 itulah penyebab beliau mendapatkan kemuliaan,
 perihal itu telah diketahui oleh kedua utusan.
6. Sang Kretawarma serta Sang Satyaki berdua,
perihal kebenaran berita Maharaja Nilacandra,
lalu kedua utusan itu segera kembali pulang,
 tidak diceritakan di jalan mereka kini telah sampai.
 
7. Di kerajaan Dwarawati istana Sri Kresna,
Kretawarma dan Satyaki segera bercerita,
 melapor kepada junjungannya Maharaja Kresna,
 kebenaran berita yang ada di kerajaan Naraja.
8. Pada saat itu Raja Kresna serta Baladewa,
salah tanggap mendengar laporan kedua utusan itu,
 bagaikan ditantang kebesarannya sebagai maharaja,
 Sri Maharaja Kresna oleh kekuasaan Nilacandra.
 
9. Bergegas Sang Baladewa serta Raja Kresna,
 mengumpulkan seluruh ksatria Wresni,
 serta semua prajurit dari bangsa Yadhu,
 hingga para menterinya tiada ketinggalan.
 
10. Semua dititahkan untuk bersiap-siap dengan senjata,
serta seluruh rakyat agar menyiapkan persenjataan,
dan kendaraan perang berupa gajah serta kereta perang,
berangkat dengan cepat dalam jumlah yang amat banyak.
 
11. Riuh rendah  suara langkah pasukan serta suara gamelan,
bercampur dengan ringkihan kuda dan gajah yang besar,
balatentara dari wangsa Wresni berada paling depan,
di perjalanan tampak penuh sesak dijejali para pasukan.
 
12. Para prajurit bergerak melaju tampak bergulung-gulung,
saling mendahului perjalanannya tidak teratur,
para balatentara ada yang membawa keris juga gada,
ada yang membawa cakra panah tombak yang sangat runcing.
 
13. Tidak diceritakan perjalanan prajurit semuanya,
pasukan Yadhu Wresni Andhaka cepat bergerak,
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diceritakan perjalanan Sang Baladewa bersama, 
Raja Kresna saling mendahului dengan cepatnya.
 
14. Beliau berangkat mengendarai kreta perang,
kuda beliau sangat sakti yang bernama,
Walahaka berwarna hitam amat bagus rupanya,
serta kuda bernama Ki Brasari berwarna merah.
 
15. Ki Sukanta berwarna kuning teramat galak, 
Ki Senya berwarna putih yang keempat,
itulah yang menarik kretanya atas anugerah Hyang Indra,
diperolehnya ketika menang melawan Hyang Indra.
 
16. Bagaikan terbang di angkasa jalan kereta itu,
begitu terlihat oleh yang menyaksikan di perjalanan,
 amat banyak kesaktian yang dimiliki kuda tersebut,
 jika ingin membicarakan keutamaan kuda itu.
 
17. Tidak beberapa lama tiba beliau di tempat tujuan,
 di alun-alun kerajaan Astina seraya memasuki istana,
 terlihat oleh beliau sang Pandawa berlima,
 sedang bercakap-cakap dengan saudaranya.    
 
18. Pada saat itu datanglah Sang Baladewa,
 bersama Sri Kresna menghormat lalu duduk 
 Sri Kresna lalu berkata dengan tergesa-gesa,
 “Oh kakanda Yudhistira sebagai maharaja di dunia,
 
19. Apa yang menjadi tujuan adikmu oh maharaja,
 datang menghadap Maharaja Dharmasunu saat ini,
 hamba mengabarkan kepada kakanda Yudhistira,
 hamba akan berangkat dan menyerang musuh kami.
20. Yang bernama Nilacandra di kerajaan Naraja,
 karena dia sangat sombong akan dirinya,
 melewati batas melebihi raja-raja di dunia,
 karena dia mampu membangun perwujudan.
 
21. berupa sorga beserta kawah Gomuka,
 adinda agar tahu dengan kesaktiannya,
 wujud Sang Adi Buddha berupa Nilacandra,
 anugerah Hyang Buddha yakni Werocana”.
 
22. Menjawablah Maharaja Darmawangsa,
“Om Om engkau adikku sang raja,
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 oh adikku Maharaja Kresna jika demikian,
 apa sebabnya dinda mengatakan pada kakanda.
 
23. Seakan-akan buntu pikiran kakakmu ini olehmu Kresna,
 Nilacandra tiada salahnya kepada adinda.
 Nilacandra selalu berbuat berdasarkan dharma,
 kakak ingat Sang Nilacandra adalah abdimu.
 
24. Dia adalah andalan kakak agar dinda ketahui,
 jika kakak membenarkan tujuan dinda,
 tidak berperasaan namanya pikiran dinda itu,
 baik-baiklah dinda memikirkan sendiri”.
 
25. Kemudian berkatalah Sang Arjuna menyela,
“Wahai Raja Harimurti jika seperti itu,
 pikiran kanda menafsirkan Sang Nilacandra,
 perihal keindahan kerajaan Naraja miliknya.
 
26. Karena wujud kerajaan Naraja tersebut,
 hanya mengajarkan orang di dunia nyata,
 atas keutamaan ajaran yang sebenarnya,
 sebagai kendali pikiran rakyat di kerajaan Naraja.
 
27. Akan dimabukkan oleh pikiran bagi yang berbuat,
 jahat serta berbuat yang tidak sesuai dengan dharma,
 aku masih ingat dengan asal muasal beliau sang raja,
 ketika Nilacandra menghadap Maharaja Yudhistira”.
 
28. Berkatalah Sang Bhima menyela,
“Wahai Maharaja Kresna,
 jika demikian pikiran kanda,
 menang sendiri itu namanya.
 
29. Tidak ada bedanya Sang Nilacandra,
 seperti orang berlomba membuat perwujudan,
 sorga dan juga kawah sebagai wujud neraka,
 aku tidak tahu yang mana benar dan salah.
 
30. Semestinya kanda tidak lagi kesana,
 akan bersahabat dengan yang bukan teman,
 silahkan saja sebagaimana harapan kanda,
 janganlah paduka marah dengan Pandawa”.
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V. Masantatilaka          
1. Berkatalah Sri Kresna “Oh kanda Yudhistira hamba mohon pamit,
siap bertanding selaku ksatria di medan pertempuran,
 menghadapi dia yang paham akan keberadaan sorga dan neraka”,
 dengan cepat Sang Kresna dan Baladewa turun dari tempat 
duduknya.
 
2. Diiringi semua prajurit dengan cepat berjalan,
Sri Yudhistira terdiam namun adik-adiknya cepat,
 semua beranjak dan mengikuti Maharaja Kresna,
 segera tiba di depan istana dan dengan cepat naik.
 
3. Sang Kresna dan Baladewa berjalan cepat,
 Bhimasena tertawa dengan keinginan Kresna,
 Bhima lalu berkata kepada ketiga adiknya,
 “Hai dinda Arjuna Nakula dan Sahadewa.
 
4. Kanda akan mengikuti perjalannan Sang Kresna,
melihat kekalahan beliau berperang dengan Nilacandra,
 juga kekalahan warga Yadu di medan pertempuran,
 tetapi amatlah sulit perjalanan ini.
5. Jika bersamaan di sana mungkin akan menemui ajal,
 oleh Maharaja Nilacandra yang teramat sakti,
 tentu akan dikira ikut berbuat yang tidak baik,
 andaikan benar-benar kalah Maharaja Kresna.
 
6. Mungkin juga kanda turut mati karena kesetiaanku,
tetapi kanda tidak pernah takut untuk membela,
 apa sebabnya karena Nilacandra telah berani,
 melawan titah beliau Maharaja Yudhistira.
  
7. Karena ada Kusuma Wijaya milik kanda prabu,
 padma merta sanjiwani  yang teramat utama,
 mampu menghidupkan sebelum waktunya mati,
 itu sebabnya kanda tidak takut menyaksikan perang.
 
8. Begitu sebenarnya janganlah ada yang ikut,
 perjalananku jika mati di dalam pertempuran”,
 menjawab ketiganya “Wahai kanda Wrekodara,
 ketiga adikmu ini akan mengikuti kanda kesana.
 
9. Agar saya mengetahui keutamaan sang raja,
 Nilacandra atas anugerah Hyang Werocana dahulu,
 marilah kita bersama-sama menuju kerajaan Naraja”,
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 tidak diceritakan perjalanan Pandawa tanpa senjata.
10. Diceritakan perjalanan para prajurit Prabu Kresna,
 yang dipimpin oleh para putra raja,
 prajurit Wresni Andaka serta Yadu berjalan cepat,
 akhirnya telah tiba di perbatasan negeri Naraja.
 
11. Diceritakan Raja Yudhistira mendengar,
 berita dari abdinya perihal keempat adiknya,
 konon turut dengan Kresna dalam penyerangan,
 itu sebabnya kini Yudhistira sangat kebingungan.
12. Bergegas beliau (Yudhistira) bersiap-siap berangkat,
menaiki kereta utama dihiasi emas permata nan indah,
 tujuannya untuk mencegah perjalanan catur Pandawa,
 agar Maharaja Kresna saja yang memerangi musuhnya.
 
13. Maharaja Nilacandra beserta seluruh prajuritnya,
 tidak ada kesalahannya terhadap Maharaja Kresna,
 karena Nilacandra berperilaku utama berdasar dharma,
 demikian pikiran Sri Yudhistira sembari berangkat.
 
14. Semua orang desa serta petani merasa ketakutan,
 tidak tahu kedatangan musuh secara tiba-tiba,
 terdengar gemuruh riuh-rendah suara kendang,
 suara teriakan para prajurit mengglegar bersorak.
 
15. Seluruh rakyat Nilacandra berlari ketakutan,
 tidak tahu apa-apa hanya berlari menuju junjungannya,
 setelah melewati alun-alun lalu bergegas menuju istana,
 istana Nilacandra kebetulan ada yang menghadap.
 
16. Para mentrinya terutama yang menjabat patih,
antara lain bernama Sang Madaweka,
 Wesnuka Ganeka Bhayeka berempat,
 semua diberikan ajaran dharma ke-Buddha-an.
 
17. Tiba-tiba datang pemuka desa dengan cucuran keringat,
melapor ke hadapan Nilacandra dengan sangat hormat,
 “Oh paduka raja hamba melapor di hadapan baginda,
 musuh paduka telah tiba dan mengamuk membabi-buta.
 
18. Prajurit dari wangsa Yadu Wresni serta Bhoja,
kira-kira ada seribu orang jumlah prajurit itu,
 menaiki gajah kuda kereta lengkap dengan senjata,
 ada membawa senjata trisula tombak dan pedang.
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19. Yang terdepan adalah Prabu Baladewa dan Sang Kresna,
 Sang Wabru serta beliau Maharaja Ugrasena,
 di belakangnya beliau keempat Pandawa,
 tanpa membawa senjata mereka berjalan bersamaan”.
 
20. Demikian perkataan pemuka desa merasa sangat heran,
Maharaja Nilacandra bingung pikirannya terasa buntu,
 diduga kehadiran catur Pandawa akan ikut berperang,
 lalu berkatalah Maharaja Nilacandra dengan halus.
 
21. “Wahai para patih kumpulkan segera para prajuritmu,
 lengkap dengan senjata dan segeralah berperang,
 wahai paman patih berempat bersiap-siaplah segera,
 juga para menteri senapati dan seluruh rakyatku. 
22. Kini paman pemimpinnya berangkatlah sama-sama,
 aku akan bersiap-siap dulu di istana Naraja,
 jangan takut mati karena aku akan membelanya,
 telah diketahui olehmu bahwa aku tidak akan mati.
 
23. Karena keutamaan Sanghyang Puspa Wijaya,
 anugerah  Sanghyang Werocana kepada diriku,
 cepat paman ke medan laga jangan takut berperang,
 para patih dan prajurit menyembah lalu mohon diri. 
24. Balatentara perang tidak ada merasa takut berjalan,
 sementara itu Maharaja Nilacandra memasuki istana,
 berkata kepada kelima istrinya yang sangat cantik itu,
 ibarat Hyang Panca Dewi di bulan Kartika (Oktober).
25. Dewa Asmara bersemayan pada diri Nilacandra,
demikian dipikirkan sang raja oleh yang melihatnya, 
 itu sebabnya kelima istrinya berbakti kepada beliau,
 selalu memuja Hyang Werocana di dalam hati. 
26. Setelah menyembah kelima permaisuri beliau, 
segera mengambil busana suaminya yang sangat indah, 
 seperti busana kesatria gagah perkasa dalam perang, 
 kelima permaisurinya minta oleh-oleh menang perang.
27. Ada yang minta busana Sang Baladewa dan yang lain,
 ada yang minta kain Sang Prabhu Kresna,
 ada juga yang minta kain Sang Bhimasena konon,
 dan ada yang minta pakaian Nakula dan Sahadewa.
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28. Maharaja Nilacandra tertawa sembari mengangguk, 
lalu berjalan dan segara tiba di halaman istana,
 di sana beliau disambut para prajurit siap perang,
 lalu beliau menaiki kereta utama sembari berjalan.
VI. Bhujaga Prayàta
1. Diceritakan prajurit Maharaja Nilacandra kini, 
di barisan terdepan ketika perang berkecamuk, 
berhadapan dengan prajurit Kresna dan Baladewa, 
perang sangat ramai saling tangkap dan saling bunuh. 
2. Hingga banyak yang mati terluka dan lari terdesak, 
akhirnya kalah prajurit Sang Prabu Kresna, 
beserta balatentara Sang Baladewa diburu, 
oleh keperwiraan prajurit Nilacandra yang galak. 
3. Berlari bersembunyi di jurang yang sangat dalam, 
selain itu tenggelam di sungai yang airnya sangat dalam, 
ada bersembunyi di hutan yang pohonnya sangat lebat, 
lalu datang prajurit Yadu Bhoja membalas. 
4. Di sana Sang Satyaki dan Sang Krettawarma sangat marah,
 mengangkat senjata gada dan dandha yang amat besar, 
 bersama  Sang Udhawa Sang Wabhru  dan Sang Samba, 
 selain itu juga Sang Ugrasena Sang Sarana dan Sang Nisata.
5. Beliau Sang Ulmuka Sang Satyaka Sang Pradhyumena,
bersama para mentri beserta seluruh prajurit mengikuti, 
 semua siap dengan persenjataan di tangannya,
 ibarat sapi yang terluka mengamuk membabi-buta.
6. Akhirnya kalah balatentara Maharaja Nilacandra, 
 banyak yang meninggal dan ada yang luka parah, 
 keluar isi perutnya dan lehernya terlepas dari badan, 
 sangat takut teman-temannya melihat musuhnya.
7. Berlari terbirit-birit tidak tentu arah selain yang mati, 
 setelah dilihat oleh patih Nilacandra langsung dibalas,
 ketika seluruh prajurit terdesak ketakutan, 
 segera diihadapi oleh keempat patih tersebut.
8. Memutar senjata candrahasa dan gada yang besar, 
 musala dan tombak mengakibatkan musuhnya hancur, 
 seluruh wangsa Yadu Wresni Andaka hancur lebur,
 binasa tanpa sempat membunuh musuh-musuhnya.
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9. Prajurit dan para mentri dari negeri Paryyadesa,
 membantu peperangan keempat patih tersebut, 
 direbut peperangan seluruh balatentara Yadu itu,
 kalahlah balatentara Prabhu Kresna semuanya.
10. Pada saat itu dikejar dan didesak semuanya,
 ada yang bersedih karena tubuhnya hancur,
 mayat banyak bergeletak di medan perang,
 ribuan mayat menakutkan di medan perang.
11. Sang Kresna dan Sang Baladewa sigap membalas,
 melihat seluruh Wresni Andaka Bhoja berlarian,
 ketika itu datang Sang Baladewa menghadapi musuh,
 saat Sang Ganeka patih Nilacandra sedang mengamuk,.
12. Dan Maharaja Kresna bertemu dengan seorang patih,
 yang bernana Sang Wesnuka dan patih Madaweka,
 mengejar prajurit Yadu yang tengah berlari,
 bertemu dengan Sang Bhimasena tanpa bersenjata.
13. Patih Madaweka berkata kepada Sang Bhima,
“Wah Sang Wrekodara mengapa engkau di sini,
 seperti musuh Sang Nilacandra tampaknya”,
 menjawab Bhimasena “Ah kau sang patih,
14. Aku tidak pernah bermusuhan dengan rajamu,
 Sang Kresna dan Baladewalah musuhmu kini,
 Sang Kresna dan Baladewa marah dengan rajamu,
 sedangkan aku hanya nonton perangnya Kresna”.
15. Menjawab Sang Madhaweka “Salah perilakumu,
kata-katamu bagaikan perilaku asta dusta,
 keberadaanmu kini seperti berpihak padanya,
 dan sama dengan kejahatan perilakumu ini. 
16. Apa sebabnya dirimu lupa terhadap junjunganku,
 beliau sangat berbakti kepada sang Pandawa,
 perilakumu seperti orang yang tidak tahu diri”,
 begitu caci maki sang patih lalu marah Sang Bhima. 
17. Segala bentuk senjata lalu diambilnya di sana,
 lalu segera berperang melawan patih Madhaweka,
 diceritakan kini Sang Patih Bhayeka, 
 kini mengejar musuhnya yang berlari.
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18. Bertemu dengan Arjuna tanpa membawa senjata,
cepat berkata kepada patih dengan halusnya,
 “Duh sang patih hamba ini tidak berperang,
 melawanmu tetapi Sang Kresnalah musuhmu.
19. Dan Sang Baladewa juga musuh tuanku,
 beliau berdua sangat marah kepada Sri Nilacandra,
 hanya menyaksikan perang tujuanku ke sini,”
 segera Patih Bhayeka menjawab “Ah Arjuna.
20. Berbalik kata-katamu dengan perilakumu,
 engkau paham akan ajaran dan sastra suci,
 tidak ada etika sama sekali yang kau panuti,
 kau berusaha sebagai mata-mata licik di sini.
21. Engkau sama liciknya dengan Maharaja Kresna,
juga dengan Sang Baladewa aku telah tahu, 
 terhadap segala upaya licik rahasiamu itu,
 berlagak baik seperti tidak pernah berharap.
22. Barangkali ada raja yang mengutus orang lain,,
 menyerang raja kami dengan alasan tidak ikut perang,
 seandainya kalah beliau Maharaja Nilacandra,
 atas tipu dayamu pasti engkau mendapat imbalan”.
23. Saat itu sangat marah Sang Arjuna karena dihina,
 oleh Patih Bhayeka segera mengambil senjata masing-masing,
 lalu keduanya berperang sama-sama kuat dan sakti, 
 senanglah pikiran Sri Kresna dan Baladewa sekarang. 
24. Karena telah dibantu peperangannya berdua,
oleh beliau Sang Arjuna dan Sang Bhima,
adapun peperangan Baladewa melawan Patih Ganeka,
 terdesaklah Sang Baladewa lalu memusatkan pikiran,
25. Beralih rupa menjadi seekor naga dan segera mematuk,
matilah Patih Ganeka tidak berdaya untuk membalas,
 terbakar oleh semburan api yang mengandung racun,
 takut semua balatentaranya dan mundur dari medan laga.
26. Diceritakan peperangan Sang Bhimasena sekarang,
dalam keadaan terdesak beliau ingat dengan dipa mantra,
 bersemadi dan alih rupa menjadi gajah sangat besar, 
 dengan cepat menyerang dan menerjang patih Madaweka,
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27. Mati Patih Madaweka badannya hancur berkeping-keping,
saat itu juga marah Sang Kresna sembari beryoga semadhi,
 alih rupa menjadi Wisnu Murti dan segera menangkap,
 Sang Patih Wesnuka lalu dibanting di atas paha beliau.
28. Segera disembur dengan api beracun hingga hangus,
Patih Wesnuka seketika menjadi abu tiada berkutik, 
 sangat senang Sang Arjuna melihat Kresna seperti itu,
 berupa Wisnu Murti tampak amat besar dan menakutkan.
29. Keluar api dahsyat (Geni Rudra) beracun dari mata,
dan menyerang Patih Bhayeka hingga terbakar hangus,
 keempat patih Sri Nilacandra kini telah meninggal,
 dilihat oleh Maharaja Nilacandra lalu membalasnya.
30. Beliau mengambil gada besar yang digantung di keretanya,
berperang melawan seekor naga sakti  yang sangat galak,
 dipukul bertubi-tubi kepala naga yang sangat berbisa,
 lalu hancurlah kepala naga besar yang menyeramkan itu.
31. Kalah Sri Baladewa di dalam pertempuran,
tergeletak Sang Baladewa tertatih-tatih di tanah,
 dengan cepat berlari meninggalkan medan perang,
 terus dikejar beliau oleh Maharaja Nilacandra
32. Datang Sang Bhima untuk membalasnya,
cepat diambil kakinya oleh Sang Nilacandra,
 jatuh tersungkur beliau Sang Bhima tertatih-tatih,
 di tanah meraung ibarat singa menangis kesakitan.
 
33. Diceritakan Sang Kresna yang telah menjadi Wisnu Murti,
secepat kilat mengambil tubuh Sang Nilacandra,
 diserang bertubi-tubi badan Nilacandra dengan senjata,
 sentuhan senjata utama itu ibarat air kehidupan (amreta). 
34. Patah dan hancur senjata itu hilang keutamaannya, 
lalu membalas Maharaja Nilacandra,
 memukul dada Maharaja Kresna hingga terdesak,
 bingung pikirannya karena telah dirasuki upaya sandi.
 
35. Dengan cepat berlari Sang Kresna dari medan laga, 
dengan licik Sang Arjuna menyerang dari belakang,
 dipanahnya punggung Maharaja Nilacandra,
 hancur lebur tiada berkutik senjata itu semua. 
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VII. Sikarini
1. Terlihat oleh Nilacandra (lalu) dibalas dengan senjata, kena Sang 
Arjuna dan terus berlari tanpa menoleh temannya, saat itu Nilacandra 
melihat Sang Arjuna sedang berlari terbirit-birit, dan Prabu Kresna 
juga berlari ke hutan yang lebat.
2. Maharaja Nilacandra segera menepak paha kanan dengan telapak 
tangan, lalu muncul Bhutaraja menyeramkan berwujud tinggi besar, 
terlihat seperti gunung berjalan diperintahkan mengejar secepatnya, 
pelarian Kresna dan Arjuna yang mengarah  hutan di sebuah gunung.
3. Berjalanlah Bhutaraja itu yang rupanya sangat menakutkan, tidak 
terasa akan bahaya yang dihadapi dalam pengepungan, Prabu Kresna 
dan Sang Arjuna tidak berani melihat Sang Bhutaraja, lagi Maharaja 
Nilacandra memusatkan pikiran sembari menepak.
4. Pahanya yang sebelah kiri muncullah wanita cantik jelita, sangat 
sempurna kecantikannya bagaikan Sanghyang Ratih, dititahkan 
menangkap Sang Arjuna di tengah hutan mandraguna, segera terbang 
wanita cantik itu mengejar Arjuna. 
5. Terlihat Sang Arjuna tengah bersembunyi di hutan yang rimbun, 
bercucuran keringat Sang Arjuna hingga membasahi sekujur tubuhnya, 
turunlah wanita cantik siluman itu seraya berkata halus, lembut dan 
manis tutur katanya bagaikan  halusnya suara  angsa.
6. Mengkerdip matanya yang indah tampak lembut dan sayu, bagaikan 
terhanyut oleh aliran madu juruh bagi yang menatapnya, terkesima 
Sang Arjuna melihat wanita cantik jelita itu, dikira wanita cantik itu 
bidadari yang bercengkrama di tengah hutan,
 
7. Seperti terpanah asmara (jatuh cinta) Arjuna memandangnya, segera 
didekati wanita cantik (siluman) itu oleh Sang Arjuna, ketika Arjuna 
memegang wanita cantik siluman itu, tiba-tiba marah wanita siluman 
itu dan menangkap Arjuna. 
8. Tidak bisa bergerak Arjuna dan sekujur tubuhnya gemetar, Sang 
Arjuna dirangkul dan dilarikan oleh wanita cantik siluman, dibawa 
ke hadapan   Nilacandra dan diletakkan di bawah pohon lenggurung 
(kepuh), dikembalikan ke asalnya wanita cantik itu oleh Nilacandra.
 
9. Dipangku di paha kirinya wanita tersebut lenyap, seketika wanita 
cantik jelita itu menghilang karena benar-benar siluman, di sana 
Nilacandra yang menggantung gadanya, di antara perhiasan keretanya 
lalu segera memanggil prajuritnya. 
10. Disuruh mengumpulkan mayat para prajurit dan para mentrinya, 
dan seluruh  mayat yang mati perang dikumpulkan di bawah pohon 
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besar, tiba-tiba datang Nakula dan Sahadewa dengan marahnya segera 
membalas, tidak terima atas kematian saudara-saudaranya di medan 
perang.
11. Keduanya sangat marah dan memegang keris sangat tajam, sekuat 
tenaga menyerang dan mengroyok Nilacandra, ketika Maharaja 
Nilacandra telah meletakkan senjatanya, berkeinginan menikam dari 
belakang dan arah samping.
12. Ditikam dengan keris akan tetapi senjatanya itu hancur berkeping-
keping, bagaikan ranjau ditikamkan pada batu patahan keris itu, 
seperti besi yang dutusukan dengan pisau bambu (ngad) senjata beliau, 
mengenai diri Maharaja  Nilacandra tidak tergores sama sekali.
13. Sang Nakula dan Sahadewa ditangkap oleh Sang Nilacandra, 
dibenturkan keduanya yakni Sang Nakula, dengan Sang Sahadewa 
hingga kedua wajahnya  terbelah, mengalir darahnya dari hidung dan 
bibirnya,
14. Diceritakan Sang Bhutaraja adalah jelmaan kekuatan Bayu Mahabhima, 
muncul dari pemusatan pikiran Sang Nilacandra, bergerak mengarah 
hutan angker tiada peduli kesaktian orang lain, terlihatlah Sang Kresna 
sembunyi di tengah goa yang dalam. 
15. Sangat kecil wujudnya akibat alih rupa yang tampak samar-samar 
karena tiada sinar, dikejar oleh Sang Bhutaraja dan diburu dengan 
cepat, ditelusuri di  hutan sungai besar yang airnya sangat dalam serta 
di ladang, dijumpai beliau di sebuah goa yang amat dalam dan baru 
akan dipukul.
16. Datanglah Maharesi Andasinga dari alam sunyi, menegur Sang 
Bhutaraja agar mengurungkan niatnya memukul musuhnya, disuruhnya 
Sang Bhutaraja kembali menghadap rajanya agar melaporkan, lalu 
menghilang Maharesi Andhasinga (sementara) Sang Bhutaraja cepat 
berjalan. 
17. Tidak diceritakan Sang Bhutaraja dalam perjalanan kini telah tiba, 
di hadapan Sang Nilacandra seraya melaporkan perkataan kakaknya, 
lalu segera dikembalikan kekuatan Bayu Mahabhimanya, seketika itu 
(Bhutaraja) sirna merasuk lewat betis Maharaja Nilacandra.
VIII. Těbusol
1. Setelah keempat (catur) Pandawa meninggal datanglah Sang 
Yudhistira, menaiki kereta warna putih miliknya dan berhenti di 
sebuah ladang (medan laga), melihat saudara-saudaranya telah mati 
di sana beliau pun lemah lunglai, timbul rasa sayang sedih dan marah 
yang mencekam ibarat kobaran api yang dahsyat. 
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2. Timbul keperwiraan/sifat satrianya dan ingin menyerang musuhnya, 
mempertaruhkan nyawa di tengah pertempuran dan segera mengambil 
senjata, yang bernama Kalimosadha dan Mudra Aksara sebagai 
mantranya, lengkap dengan busana perang seraya berdiri di medan 
perang.
 
3. Beliau memusatkan pikiran dan segera beralih rupa menjadi raksasa, 
bernama Kala Rudra Geni bersuara menggelegar di tengah medan 
perang, dunia terasa sangat sempit terlihat oleh Maharaja Yudhistira, 
habis terbakar hangus segala yang mendekat pada Dharmaputra. 
4. Saat itu Sri Nilacandra melihat kehadiran Sang Kala Geni, marahlah 
Sang Nilacandra karena dirasuki pikiran bingung dan rasa mabuk, 
timbul pikiran dan handal dengan kekuatan dan segera mengambil 
senjata gada miliknya, begitu akan berperang tiba-tiba muncul Hyang 
Werocana berdiri di hadapannya. 
5. Di tengah medan perang bersama Maharesi Andhasinga, menghalangi 
adiknya Maharaja Nilacandra dan berkata, “Wahai adikku Sang 
Nilacandra salah besar perilakumu, telah berani melawan Sang 
Yudhistira dan sudah barang tentu dinda akan kalah. 
6. Sirna hasil yoga semadi dinda terdahulu dan akan sengsara ketika 
datang ajalmu, tenggelam di dalam kawah dan dikutuk oleh ayahmu, 
yang telah menyatu dengan Sang Pencipta jika dinda mengotori 
yoganya, beliau diangkat mantri oleh Sang Pandhu terdahulu ketika 
beliau masih hidup. 
7. Dinda adalah abdinya sang raja yang memerintah di Astina, Sang 
Dharmawangsa adalah raja diraja di bumi ini tiada lain, Sang Yudhistira 
adalah titisan Hyang Dharma agar diketahui, Sang Yudhistira adalah 
sosok  Sanghyang Dharma dan tidak ada yang lain.
8. Prabu Kresna itu adalah penjelmaan Dewa Wisnu, beliau mesti 
disembah oleh semua mahluk hidup di dunia, karena beliaulah 
menciptakan ketiga dunia (bhur, bwah, swah) tiada lain, semestinya 
dinda menyembah dan bersujud pada Sang Yudhistira dan Sang 
Kresna.
9. Seandainya dinda dapat membunuh Sang Kresna dan Yudhistira, dan 
berhasil oleh dinda di medan perang adalah anugerah Hyang Werocana, 
tentu akan  hancur dunia ini menjadi lautan yang sangat luas, saat itu 
juga akan marah Sanghyang Guru (Siwa) dan pasti dinda dikutuk. 
10. Menjadi keraknya kawah selamanya dinda tidak pernah berbahagia, 
sebagai akibat telah berani kepada Sanghyang Wisnu, dan beliau juga 
sebagai penjelmaan Sanghyang Dharma di dunia, tidak bisa dinda 
menjadi raja di dunia  selamanya.
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11. Itu sebabnya dinda menjelma sebagai manusia utama terdahulu, 
mendapatkan rasa sayang di dunia sehingga sadar, memperdalam 
ajaran dharma hingga memperoleh anugerah-Nya, juga pada saat 
kematian dinda terdahulu adalah berkat anugerah Hyang Dharma dan 
Wisnu.
12. Di Sorga dinda dianugerahi dan diangkat menjadi abdi oleh-Nya, oleh 
karenanya dinda diizinkan untuk menjelma ke dunia, sebagai manusia 
dan menjadi raja besar serta dimuliakan rakyat di dunia, adalah 
Sanghyang Wisnu belas kasihan dan merasuk pada diri dinda. 
13. Kini dinda telah berani kepada Prabu Kresna dan berperang, itu 
yang membuat dinda bingung karena kurang percaya, terhadap 
ajaran ke-Buddha-an yang telah terpatri di dalam hati senantiasa 
memuja Sanghyang Werocana, banyak sekali keutamaan-Nya sebagai 
kemuliaan utama.
14. Dikutuk/dihukum oleh-Nya setiap perilaku manusia yang sombong, 
yang berpura-pura pandai dan menguasai segala ajaran luhur,” 
begitulah wejangan Maharesi sebagai sepupu Maharaja Nilacandra, 
bernama Maharesi Andhasinga yang sangat sayang pada adiknya.
15. Di sana Maharaja Nilacandra menghaturkan sembah sujud kepada 
kakaknya (Andhasinga), berlinang air mata Nilacandra membasahi 
pipi tiada henti, diletakkan gadanya sembari dipeluk kaki kakaknya, 
Nilacandra mohon maaf pada  kakaknya Maharesi Andhasinga yang 
menyayanginya.
16. Maharesi Andhasinga menghilang secara tiba-tiba, Sang Nilacandra 
mengikuti seluruh nasihat Maharesi Andhasinga, beliau segera berjalan 
dan membungkuk menghaturkan sembah sujud ke hadapan Maharaja 
Yudhistira, sembari menangis di kaki Yudhistira mohon maaf dan 
belas kasihan. 
IX. Sragdhara
1. Marahlah Yudhistira dan menghujani dengan senjata utama tanpa 
henti-hentiya, ibarat hujan Kawulu (Februari) rasanya disertai senjata 
yang mengeluarkan api, membabat tubuh Nilacandra namun tidak 
terluka sedikitpun, tidak mampu Kala Geni mengobarkan racun api 
pada musuhnya.
2. Tetapi sejuk seperti tirta amerta dan kobaran api rudranya bagaikan 
diperciki, semakin marah Yudhistira ibarat kobaran api tiada peduli 
dengan kata-kata, Sang Nilacandra mohon ampun/hidup kepada 
Yudhistira, namun beliau tidak berkenan, berkali-kali memukuli 
dengan senjata kontanya namun gagal.
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3. Antara lain sabda sebagai tali bayu sebagai gandewa/busur pikiran 
sebagai anak panah, Hyang Brahma sebagai runcingnya Kala Rudra 
bagaikan sayapnya, kemudian berubah menjadi setangkai bunga dan 
kembali ke wujud aslinya, seperti terdahulu lalu Sang Yudhistira 
turun. 
4. Merangkul kepala Maharaja Nilacandra seraya bertutur kata dengan 
manisnya, “Um Um anakku Nilacandra yang tekun menjalankan 
dharma, terimalah ini dengan lapang dada karena segala dosaku 
terhadap anaknda tak terbayarkan, atas segala rasa baktimu terhadap 
diriku sungguh tak terbatas.
5. Sanghyang Hayu saranamu dalam menata dunia ini hingga kau berhasil, 
tentu engkau akan berbahagia seandainya ajal telah menjemput, 
janganlah terhenti melaksanakan dharma demi keselamatan semua 
mahluk di dunia, janganlah pikiranmu dikuasai oleh keinginan indria 
yang amat sakti.
6. Godaan dharma (dharma wighna) itu bagaikan perang ayah dengan 
anak, jangan dibiarkan amarahmu terhadap diriku karena di dalam 
pikiranmu sesungguhnya, sangat berbakti kepadaku atas ketekunanmu 
dalam bersemadi, anugerah dari Hyang Werocana padamu hingga 
dapat melenyapkan segala kejahatan”.
7. Demikian perkataan Yudhistira secara sungguh-sungguh lalu segera 
menyembah, Maharaja Nilacandra dengan penuh etika sembari berkata 
halus dan manis “Oh paduka (bhatara), maafkan diri hamba selaku 
abdimu bagaikan diperciki air kehidupan, atas keutamaan anugerah 
paduka pada diri hamba tiada lain. 
8. Yang pantas hamba sembah serta dapat menghilangkan segala pikiran 
jahat, kejahatan/keberanian hamba kepada paduka sepertinya telah 
lenyap, seorang abdi raja seyogyanya paham dengan tatanan dharma 
di dunia, orang seperti itu mestinya mengajarkan orang yang telah 
berperilaku durhaka/salah. 
9. Sungguh besar dosa hamba turut berperilaku seperti itu tentu neraka 
dijumpai, tetapi ingatlah oh paduka jika dalam tujuh kali hamba 
menjelma, hamba bersedia mengabdi pada paduka karena kebodohan 
hamba, padukalah yang mesti mengajarkan hamba karena paduka 
adalah gurunya kebenaran (dharma). 
10. Karena semua ini adalah takdir Hyang Widhi penuh rahasia tidak 
bisa dipikirkan, kini hamba Nilacandra menghaturkan nyawa dipakai 
tauladan/contoh, sebagai rasa bakti dan setiaku walaupun berbeda 
dengan pikiran paduka, hamba mohon keris paduka dan hamba 
bersedia memenggal leher hamba. 
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11. Karena hanya di dalam Astha Golaka tempat anugerah Hyang Werocana 
terdahulu, lihatlah jika paduka sangat berharap untuk kematian hamba, 
jika paduka berkenan hamba mohon tirta Amerta milik paduka/
bhatara, hamba akan hidup kembali dengan mencipratkan tirta itu 
pada  jasad hamba.
12. Ikhlaskan hati paduka memberikan keris itu kepada hamba”, begitu per-
kataan Sang Nilacandra (lalu) Yudhistira berkenan mangambil, senjata 
candrahasa yang runcing dan tajam itu segera diserahkan kepada Nila-
candra, lalu dipenggal leher dan kapalanya hingga beliau meninggal.
13. Jasadnya lalu ditidurkan di atas keretanya terlihatlah Puspa Kamala 
(bunga teratai), oleh Sang Yudhistira segera diambil bunga teratai itu, 
terpikir oleh Yudhistira tidak ada cacatnya dan sama keutamaannya, 
Buddha dengan Siwa Panca Tatagata dengan  Panca Dewata.
14. Nama Buddhaya dan  Nama Siwaya sama maknanya dengan Siwa-
Buddha, kemanunggalannya seperti angin dengan suaranya dan 
penglihatan dengan rasanya, sama-sama bisa saling merasuki dan 
keduanya bagian dari Hyang Sadasiwa, dipisahkan oleh ruang kosong 
yang tunggal mantra kalepasannya. 
15. Dua ceritanya namun tidak berbeda terpikirkan seraya diletakkan bunga 
teratai itu, tiba-tiba datang Sang Kresna dan secepat kilat mengambil 
Puspa Kamala itu, di dalam Pancadala dibanding-bandingkannya 
ternyata sama keutamaannya, dengan Puspa Wijayanya lalu teringat 
Sang Kresna tentang kejadian terdahulu. 
16. Saat beliau masih berada di Sadasiwa yang bertempat di puncak 
Rupa Tan Matra, dan Hyang Werocana bersemadi di dalam kekuatan 
agni (api) dan bayu (angin) tersebut, mengeluarkan tirta amreta (air 
kehidupan) tiga warna sebagai sumber kehidupan semua dewata, saat 
itu berpisah badan beliau yang ada di dalam air kehidupan utama itu.
17. Teringat Kresna dengan sifat ke-Wisnu-annya lalu terdiam sembari 
berjalan, segera menghidupkan seluruh prajurit Yadu Wresni serta 
Bhoja,  diputuskan tali pengikat Sang Bhima Arjuna Baladewa Nakula 
Sahadewa berdua, setelah hidup seluruh prajurit perang itu (lalu) 
segera diperintahkan pulang. 
18. Yang terdepan tampak berjalan Baladewa diiringi prajurit Yadu Wresni 
dan Bhoja, demikian keutamaan Puspa Kamala yang muncul dari 
kepala Nilacandra, tak ubahnya seperti Wijaya Kusuma yang mampu 
menghidupkan orang yang telah mati, kembali Kresna menuju tempat 
Yudhistira sesuai janjinya.
19. Setelah bertemu Yudhistira akhirnya (Kresna) meninggalkan tempat 
itu, dan segera kembali ke Astina bersama Nakula Sahadewa Bhima 
374
dan Arjuna, demikian janjinya agar menghidupkan Nilacandra dan 
telah disetujui oleh Yudhistira, atas harapan Maharaja Kresna lalu 
segera pulang. 
20. Mohon diri Sang Kresna sembari memanggil Bhima Arjuna dan 
Nakula, juga adiknya (Sahadewa) menuju negeri Astina dan tidak 
diceritakan di perjalanan, Sang Yudhistira memusatkan pikiran pada 
tirta sanjiwani yang maha utama, segera diletakkan Puspa Kamala itu 
di tubuh Nilacandra oleh Yudhistira.
21. Maharaja Nilacandra segera bangun seraya menghaturkan sembah sujud 
dengan santunnya, di kaki Maharaja Yudhistira dan saling menyapa, 
lalu Nilacandra  turun bersama-sama Yudhistira dari keretanya, sama-
sama mengeluarkan kesaktian dengan menghajap seluruh dewata. 
22. Dilantunkan mantra untuk jasad para prajurit Nilacandra juga para 
mentri dan patihnya, yang telah dibunuh oleh Yudhistira di medan 
perang, terlihat keutamaan ke-Siwa-annya yang keluar dari Puspa 
Wijayanya, percikan tirta amerta Sanjiwani itu dapat menghidupkan 
para mentri.
23. Kini semadi Sang Nilacandra sangat utama tiba-tiba tampak tetesan 
tirta, amerta sanjiwani dari Puspa Kamalanya (lalu) Nilacandra 
menghidupkan prajuritnya, seketika semua hidup dan menyembah 
di kaki Nilacandra dan Yudhistira,  yang disebut Siwa-Buddha kedua 
maharaja itu dan dipuja di dunia. 
24. Setelah itu Maharaja Yudhistira dipersilahkan mampir oleh Maharaja 
Nilacandra, dipersilahkan masuk ke dalam istananya diiringi seluruh 
mentri, segera memasuki istana Kendran/Naraja yang terdahulu dan 
tidak diceritakan di istana,  beraneka ragam jenis penyambutannya dan 
tidak terhitung persembahannya.
X. Mrědukomala 
1. Saat itu berkatalah Sang Yudhistira “Anakku Sang Nilacandra, 
jangan salah sangka memikirkan maksudku turut menggagalkan, 
keberhasilan anakku membangun perwujudan sorga dan neraka, inilah 
sesungguhnya yang menjadi penyebab Maharaja Kresna marah besar.
2. Karena sifat-sifat ke-Wisnu-annya semoga anakku paham akan 
keberadaannya, tidak rela beliau dikalahkan begitulah kesenangannya, 
jangan bersedih untuk melenyapkan perwujudan sorga itu, juga 
perwujudan kawah (neraka) itu agar namanya saja diabadikan/
pelihara. 
3. Tetapi akhirnya hanya namanya yang terukir/dikenang di istana Naraja, 
untuk perlindungan orang yang berbudi baik tujuan dari Maharaja 
Kresna, itu dipakai dasar untuk merubah pikiran Sang Kresna agar 
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anakku ketahui, tetapi perihal dharma anakku mesti dikokohkan 
denganku karena itu adalah kewajiban”. 
4. Demikian perkataan Yudhistira disetujui oleh Sang Prabhu Nilacandra, 
sembari (Nilacandra) menyembah di hadapan Yudhistira dengan 
santunnya, dipanggillah seluruh mentri dan prajuritnya, untuk 
menghancurkan istana emas yang bagaikan istana para dewata itu.
5. Yang bewujud sorga dan kawah tidak lagi disayangi oleh beliau, tidak 
diceritakan tentang penghancuran istana kendran Maharaja Nilacandra, 
lalu dipanggil Nilacandra oleh Maharaja Yudhistira, bahwa akan 
bersiap-siap pulang ke Astinapura diiringi oleh para mentri.
6. Prabu Nilacandra merasa wajib untuk mengiringi ke sana, seluruh abdi 
dipanggilnya untuk menyiapkan persembahan, yang akan dihaturkan 
kepada Panca Pandawa dan semua segera berangkat, Maharaja 
Yudhistira yang paling depan bersama Maharaja Nilacandra.
7. Sama-sama menaiki kereta emas penuh permata tampak sangat utama 
tiada yang menyamai, kuda Sang Yudhistira berwarna putih dan 
semuanya bagus, kuda Sang Nilacandra keduanya berwarna hitam, 
diiringi oleh para mentri menaiki kuda dan gajah.
8. Seluruh rakyat dan para tamu berjalan kaki di belakang, berwujud 
Siwa-Buddha beliau bagaikan Sanghyang Surya dan Sanghyang 
Candra keduanya, didampingi oleh empat maharesi seakan berjalan 
di angkasa, begitulah dilihat oleh orang yang berada di samping (kiri-
kanan) perjalanan beliau. 
9. Tidak diceritakan di perjalanan kini telah tiba di kerajaan Astina, Sang 
Nilacandra para mantri dan semua rakyat memasuki istana, lalu Sang 
Yudhistira ikut masuk ke istananya, terlihat Sang Kresna dan Sang 
Catur Pandawa menghormat sambil membungkuk. 
10. Setelah sama-sama duduk Sang Yudhistira dan Nilacandra, semua 
diam tanpa sepatah kata pun Yudhistira menemui permaisurinya, 
bertemu dengan Dewi Dropadi dan Dewi Ratna Sasangka, di sana 
Sang Yudhistira  mengganti busana raja kebesarannya.  
11. Permatanya sangat utama yang dipilih dari permata sakti Sang 
Aswatama,  banyak jika diceritakan tentang busana Yudhistira di sana, 
dan keempat adiknya juga telah berbusana kraton, tidak terpisahkan 
Maharaja Kresna juga telah memakai busana kerajaan. 
12. Tak diceritakan beraneka ragam makanan yang disuguhkan oleh 
Maharaja Astina, untuk Maharaja Nilacandra para mentri dan seluruh 
rakyatnya, saat itu keluarlah Sang Kresna bersama Sang Kresna 
berdampingan, bersamaan dengan keempat  Pandawa diikuti oleh 
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Sang Baladewa.
13. Sang Satyaki dan Kertawarma diiringi oleh prajurit Yadu, bersungguh-
sungguh mendengarkan wejangan Prabu Kresna karena beliau 
dikalahkan, berperang melawan Maharaja Nilacandra terdahulu tiada 
berkutik, betapa malu perasaan mereka  walaupun tidak ada perjanjian 
sebelumnya.
14. Tidak boleh berbuat durhaka kepada Prabu Kresna dan semua bersikap 
patuh, kini ceritakan pertemuan para raja di balairung, semua duduk 
rapi di kursi singhasana penuh permata secara berjajar, tidak ada yang 
merasa bersedih menyambut kehadiran Prabu Nilacandra.
15. Telah disilahkan duduk Sang Prabu Nilacandra di balairung, di posisi 
sebelah  kiri tempat duduknya di balairung, di bawahnya adalah Sang 
Baladewa, sedangkan Sang Kresna di bawah Sang Yudhistira tempat 
duduknya, Sang Yudhistira didampingi oleh keempat putra Pandu 
(Catur Pandawa).
16. Seluruh prajurit bangsa Yadu Wresni dan Andaka, termasuk para 
patihnya  duduk bersila dengan tertib, berada di bawah Maharaja 
Nilacandra dengan penuh etika dan tata krama kesopanan, semua diam 
tidak ada berbicara sepatah kata pun dan sama-sama setia.
XI. Sardhula Wikridita
1. Berkatalah Sang Nilacandra “Duh paduka raja lihatlah, sembah abdimu 
yang  bodoh yang tidak tahu etika dan tata krama ini, mohon maaf 
karena telah berani abdimu yang dungu ini, terutama kepada Sorgaloka 
yang suci berani hamba membangun Sorga (Kendran) sungguh sangat 
berdosa. 
2. Karena paduka adalah orang yang paling sempurna paham akan segala 
ajaran dharma, itu sebabnya sangat sempurna pikiran paduka juga para 
mentri dan rakyat semua, janganlah paduka lupa memberikan petuah 
untuk meruwat segala perilaku perkataan dan pikiran hamba, berani 
durhaka kepada diri paduka sungguh hamba tidak tahu jati diri. 
3. Dosa hamba yang telah menodai namun paduka tetap kokoh/ajeg, 
karena paduka telah meraih hasil perbuatan dharma di dunia ini, 
semoga hingga di akhirat hamba tidak pernah berpisah dengan paduka, 
sangat sulit berperilaku sebagai manusia untuk mencapai tujuan hidup 
yang utama”.
4. Sang Kresna menjawab ”Duh adikku Prabu Nilacandra, keutamaan 
perkataanmu  kepada kanda sangat menyentuh hatiku menjadi terang, 
tentang srada baktimu kepada kanda namun ada intisari perkataanku 
terhadap dinda, hanya tidak paham rasa bingung kanda atas perilaku 
dinda terdahulu. 
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5. Jangan engkau berprasangka buruk kepada kanda karena keteguhan 
iman yang sejati, jika tidak ada godaan tentu kurang utama hasilnya 
di dunia, kanda telah menggoda keteguhan imanmu dalam memahami 
ajaran Buddha agar semakin kuat, serta meningkatkan keyakinan 
kanda terhadap ajaran Buddha di dunia. 
6. Sesungguhnya berada di antara sifat rajah dan tamah yang sangat 
rahasia atau tersembunyi, atas karunia Hyang Mahadewa kepadamu 
tentang pertemuan Siwa-Buddha itu, adalah belahan jiwa kanda 
keduanya itu yang ada di dalam Sadasiwa, baiklah akan diceritakan 
kemanunggalan ajaran kedua itu (Siwa-Buddha).
7. Kemanunggalan Siwa-Buddha akan kanda ceritakan kepada dinda, 
karena sama kumpulan Panca Mahabhuta dan Panca Tan Matra, 
itu adalah cikal bakal adanya dunia ini dan bagaimana ceritanya, 
jika kanda resapi perkataan dinda mestinya sangat mendalami ajaran 
tersebut.
XII. Sronca Wisama Wrětta Matra
1. Sebagai awal ceritanya di zaman dahulu, 
kakak menyebutnya dengan Sanghyang Indra, 
Hyang Iswara sebutannya pada ajaran Siwa, 
Hyang Amoghasidhi sebutannya pada ajaran Buddha. 
2. Wisnu adalah wujud beliau ketiganya, 
pada setiap kulit dan segala yang besar, 
keberadaan kanda adalah di dalam tubuh,
penjelmaan kanda pada dirimu Nilacandra.
3. Jika dalam air Hyang Mahadewa disebut dalam Siwa,
Hyang Amitabha di dalam ajaran Buddha,
dalam daging dan rasa tempat kanda dalam tubuh,  
Wisnu penjelmaan kanda jika demikian.
4. Jika persoalan sinar dibicarakan lagi, 
Wisnu sejatinya ada pada ajaran Siwa, 
Aksobhya jika pada ajaran Buddha,
di segala anugerah aku ada di setiap tubuh. 
5. Jika dalam akasa diceritakan lagi, 
Rudra sebutanku dalam ajaran Siwa,
Hyang Werocana dalam ajaran Buddha, 
dalam pikiran penjelmaanku dalam tubuh. 
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6. Jika telah paham dinda Sang Nilacandra, 
tentang keutamaan yang ada pada diriku,
merasuk di seluruh tri bhuwana (bhur, bwah, swah),
bhuwana agung dan bhuwana alit adalah diriku.
7. Saksikan keajaibanku agar diketahui di dunia, 
jika ada manusia jati smara di dunia,
akulah yang menjelma pada dirinya itu, 
demikian agar diketahui dinda Nilacandra.
8. Yang mana disebut dengan jati smara itu, 
orang yang paham masa silam kini dan yang akan datang,
bisa mencapai moksa tanpa meninggalkan mayat,
sangat utama penjelmaanku terhadap orang seperti itu.
9. Lagi jika ada orang penekun dharma di dunia,
tekun melaksanakan tapa brata dan semadi, 
senantiasa penyayang dan belas kasihan,
setengah perwujudan kanda pada dirinya.
10. Jika ada orang hanya tahu tentang puja, 
mantra dan beryoga pengetahuannya, 
sedikit keberadaanku pada dirinya, 
itu mesti diingat pada diri dinda.
11. Itu sebabnya kini teguhkanlah srada baktimu, 
kepada Sang Panca Pandawa, 
ibarat tapa brata Hyang Panca Tatagata, 
sempurnalah perwujudanku di dunia ini.
12. Kepada orang yang bernama Yudhistira, 
Hyang Werocana menganugerahi dinda, 
kepada Yudhistira utamakan pengabdianmu,
dalam dinda menekuni ajaran ke-Buddha-an.
13. Di pergantian zaman Kaliyuga ini,
kanda sebagai Dewa Catur Yuga,
menyiram segala tumbuh-tumbuhan, 
menciptakan baik buruk di dunia ini.
14. Ada ciri kanda di masa yang akan datang,
ingatlah selalu dinda seandainya ada, 
seorang raja pengikut Buddha lahir, 
di wilayah Bharata Warsa (India).
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15. Beliau akan hilangkan segala kekotoran,
dosa sengsara orang yang telah lahir,
orang yang bungkuk menjadi tegak,
yang cebol menjadi besar dan tinggi.
16. Yang tinggi semakin tinggi dan besar,
tidak ada orang yang dirinya cacat, 
aku yang menjelma pada mereka semua,
begitulah penjelmaanku di dunia ini.
17. Namun kini semasih ada beliau, 
raja diraja Sri Maharaja Yudhistira, 
tidak boleh aku sayang seperti itu,
Yudhistira ibarat Hyang Guru turun ke dunia. 
18. Tidak ada raja yang berani durhaka, 
karena kebijaksanaanya di dunia, 
seperti itulah dinda Sang Nilacandra,
teguhkanlah ajaran ke-Buddha-an itu. 
19. Selanjutnya jika dinda meninggal, 
andaikan dinda ingin menjadi raja,  
sebagai pahala utamamu sekarang ini, 
dapat dinda nikmati di masa akan datang.
20. Bagaimana persiapan seseorang, 
jika ingin menekuni ke-Buddha-an,
dinda sebagai guru atau pengajarnya, 
berawal dari anugerahku kepada dinda.
21. Ketika dinda paham akan keutamaanku, 
sebagai tubuh Sanghyang Panca Tatagata, 
termasuk yoga beliau masing-masing”, 
demikian wejangan Sang Prabu Kresna.
22. Menjawab Sang Prabhu Nilacandra,
dengan santun menghormat dan berkata, 
“Oh paduka penjelmaan Hyang Wisnu, 
lanjutkanlah anugerah paduka raja.
23. Pada diri hamba sekarang ini,
mohon seluruh ajaran mulia agama, 
hamba selalu mengabdi di kaki paduka, 
semoga tak berpisah dengan paduka selamanya,
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24. Mohon anugerahi hamba abdi paduka, 
perihal dharma ajaran Buddha itu,
yang bisa dipakai pedoman di dunia,
agar diketahui oleh semua orang.
25. Tentang keutamaan diri paduka, 
jika ada orang ingin tahu ajaran Buddha,
karena sangat banyak aturan seseorang, 
yang ingin memahami jati diri paduka.
26. Agar tidak kena kutuk oleh diri paduka, 
tetapi dapat menemui kebahagiaan abadi,
karena diri hamba ini selalu,
digoda oleh kesenangan duniawi.
27. Karena hamba bodoh dan sulit diberitahu,
itu sebabnya hamba sangat haus pengetahuan, 
itu hamba mohon sebagai abdimu sekarang”, 
begitu permohonan Nilacandra tegas sekali.
28. Menjawablah Maharaja Kresna,
“Aum Aum dinda Sang Nilacandra, 
ada sesuatu  yang ingin kanda sampailkan, 
ajaran seseorang yang telah dwijati (pendeta).
29. Itu yang mesti diajarkan kepada muridmu, 
orang yang srada bakti berguru kepadamu, 
ajaran Aji Kalpa Buddha namanya, 
milik Bhagawan Kapila terdahulu.
30. Sekarang akan kanda ceritakan,
beginilah ajaran Hyang Buddha, 
jagalah baik-baik ajaran ini olehmu, 
perihal keutamaan seluruh mantranya.
31. Ketika Sanghyang Buddha di alam sunia, 
beliau menjadi Panca Tatagata, 
semua bewujud menakutkan (mahabherawa), 
berbeda antara nama dan rupa beliau.
32. Yang berada di Panca Garba beliau, 
begitu juga Bhojagri dan Mudra beliau, 
keutamaan pikirannya bersenjatakan cakra,
kerajaan beliau adalah di Sahawati.
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33. Beliau Sanghyang Aksobhya, 
dewinya adalah Bharali Locana, 
sorga beliau ada di Singahabhirati,
di paru-paru tempat beliau itu dalam tubuh.
34. Sanghyang Ratna Sambhawa, 
dewi beliau adalah Bharali Mamaki, 
Trang itu  adalah mantra beliau, 
di limpa tempat beliau dalam tubuh.
35. Beliau Bhatara Amitabha, 
dewinya adalah Bharali Pandhawa Rasini, 
Hrang adalah mantra suci beliau, 
di dalam hati tempatnya dalam tubuh.
36. Beliau Bhatara Amoghasidhi,
dewinya adalah Bharali Tara,
Ah adalah mantra suci beliau,
di ampru tempat beliau dalam tubuh.
37. Adapun Panca Tatagatha tersebut,
berada pada diri dinda sekarang ini,
beliau menjadi lima pengetahuan, 
yang disebut dengan Panca Indria.
38. Adapun dewa dari Panca Indria itu, 
Sanghyang Aksobhya bertempat di mata, 
Hyang Ratna Sambhawa di telinga, 
Sanghyang Amitabha di hidung.
39. Sanghyang Amoghasidhi di lidah,
Sanghyang Werocana di papusuh, 
beserta dewinya masing-masing, 
itu disebut Panca Atma di tubuh.
XIII. Prěthiwitala
1. Ada yang disebut Catur Paramitha di antaranya metri, 
upeksa mudhita karunia dan arti keempatnya itu, 
metri itu berarti teman mudhita berarti suka,
upeksa berarti menolong orang lain,
karunia berarti sayang terhadap semua mahluk hidup.
2. Adalagi yang disebut Sad Paramita yakni  wirya sila,
dana dhyani sakti prajna itulah bagian-bagiannya, 
yang mana bernama Dasa Paramita mesti diketahui,
adalah Catur Paramita ditambah dengan Sad Paramita.
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3. Sang Bharali Locana ada pada ajaran metri,
Sang Bharali Mamaki ada pada ajaran karuna, 
Sang Bharali Pandhawa Rasini ada pada ajaran mudhita, 
Sang Bharali Tara ada pada ajaran upeksa tiada lain. 
XIV. Swandewi
1. Ini ada Yoga Buddha namanya jika ingin mengetahui, 
adalah dewa penguasa angkasa juga ada yang lain,
bernama Wasana Yoga jika ingin mengetahui, 
adalah dewa penguasa di bumi/pretiwi ini. 
2. Dan Madya Yoga namanya jika ingin mengetahui, 
dewa pada diri sendiri juga ada Anta Yoga yang lain,
jika ingin mengetahui dewa yang ada di alam sunia,
  itu adalah bagian yoga yang berjumlah empat.
3. Ada lagi yang disebut dengan Panca Bhawana, 
di antaranya adalah Santi Bhawana yang pertama 
ketika lenyap rasa bingung asmara dalam diri,
itulah Santi Bhawana namanya yang pertama.
4. Berusaha melenyapkan rasa iri/dengki dalam diri, 
itu Usni Bhawana namanya di dunia, 
Urddha Bhawana namanya jika telah lenyap keserakahan, 
yang berawal dari dalam diri agar selalu diingat. 
5. Ada lagi yang bernama Agra Bhawana,
berusaha melenyapkan segala dosa dalam diri, 
ada lagi yang lain bernama Sunya Bhawana, 
menghilangkan musuh yang ada dalam diri.
6. Ada lagi yang disebut Sapta Samadhi agar diketahui,
di antaranya Amretti Samadhi yang pertama,  
Sika Samadhi namanya yang kedua, 
selanjutnya Bhawana Samadhi yang ketiga. 
7. Yang keempat Anikarani Samadhi namanya,
Ekacitta Samadhi namanya yang kelima,
yang lainnya Watya Samadhi yang keenam, 
yang ketujuh Sunya Samadhi namanya itu. 
8. Adapun Rwa Bhineda mesti diketahui, 
Adwayajnana adalah simbol aksara suci A, 
saat  menarik nafas ke dalam tubuh, 
saat keluarkan nafas aksaranya Ah adalah Adwaya.
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9. Adwaya sebagai suami dari Bharali Paramita, 
itu adalah ayah dari Sang Buddha agar diketahui, 
Adwadnana adalah ibu dari Sang Buddha itu, 
Rwa Bhineda itu sebagai tubuhnya Sang Buddha.
10. Selanjutnya jika telah mengetahui Sapta Samadhi, 
itu mesti dilaksanakan setiap hari olehmu dinda,
tercapai segala yang diucapkan jika dilaksanakan, 
Samadhi Jambala namanya yang pertama.
11. Wagi Swara yang kedua mesti diingat, 
Samadhi Lokeswara namanya yang ketiga, 
Samadhi Bajra Satwa namanya yang keempat,
Kumara Nirbhana nama semadi yang kelima.
12. Sweta Ketu nama samadi yang keenam itu,
yang ketujuh Werocana Samadhi namanya, 
semua itu seyogyanya diingat selalu,
kuatkan pikiranmu dulu agar tidak goyah,
13. Angin di hidung kananmu adalah Hyang Amitabha, 
Hyang Amoghasidhi angin di hidung kirimu,
anginmu yang keluar itu adalah Hyang Ratna Sambhawa, 
anginmu yang tidak keluar itu adalah Hyang Aksobhya.
14. Suara anginmu itu adalah Hyang Werocana, 
berada di ujung hidung tiada lain, 
di ubun-ubun adalah tempat kesucian utama,
itu disebut dengan pertemuan Panca Rasa.
15. Banyak kesaktian angin agar diketahui, 
yang mana keutamaan angin itu dalam diri,
masuk dan keluarnya nafas sejatinya itu,
sangat sakti orang yang melaksanakannya. 
16. Masuk-keluarnya angin terus menerus itu ganitri namanya,
masuk dan keluarnya angin itu supaya dinda ketahui, 
angin yang masuk aksaranya Bhu yang keluar ddha, 
di antara masuk dan keluarnya angin aksaranya Ya.
17. Jika dalam ajaran Siwa aksara Si masuk keluarnya wa, 
aksara Ya sebagai antara namanya agar diketahui, 
itu adalah Siwa sejati ibarat tunggal adanya itu,
Nama Siwa Buddha Ya itu mesti diingat selalu”.
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18. Sangat senang hati Sang Nilacandra lalu segera, 
menyembah dengan hormatnya kepada Sang Kresna,
Sang Prabu Yudhistira dengan segera berkata, 
“Wahai Nilacandra anakku janganlah durhaka.
19. Kepada Prabu Kresna sebab beliau penguasa dunia ini,
engkaulah yang mesti menyebarkan ajaran ini,
ajaran Buddha kepada orang yang ingin berguru, 
tentang ajaran ke-Buddha-an pada dirimu Nilacandra.
20. Agar bisa mencapai kebahagiaan, 
berhasil bagi orang penekun dharma, 
begitulah perkataan Sang Yudhistira,”
menyembah Nilacandra dengan santunnya.
21. Setelah itu dibubarkan orang yang ikut pertemuan, 
Sang Baladewa kembali ke istana beliau, 
diikuti oleh seluruh rakyat dan para mentrinya,
tidak diceritakan perjalanan Sang Prabhu Baladewa.
XV. Jagadhita
1. Tak diceritakan perihal peserta pertemuan dari Astina, kini diceritakan 
tentang Panca Pandawa mohon agar diberikan tentang ajaran yang 
sejati, ajaran tentang Siwa yang diminta pada Maharaja Kresna 
selaku penguasa jagat raya ini, pertanyaan Arjuna “Oh paduka prabu 
berkatilah hamba Sang Arjuna.
2. Agar semakin terang pikiran dinda prabu mendengar segala wejangan 
paduka, Nilacandra telah paduka berkati tentang samadi Buddha yang 
menyebabkan pikiran sempurna, sekarang ceritakanlah ajaran Siwa 
kepada hamba agar sama-sama merasa senang, dan pertemuan ajaran 
Siwa dan Buddha itu karena sama-sama ajaran yang sangat utama.
3. Silahkan paduka prabu menjelaskan semoga ada sedikit, yang 
melekat di telinga hamba yang dapat dijadikan tempat bersandar dan 
penerang”, setelah seperti itu permohonan Arjuna segera dijawab oleh 
Sang Kresna secara pelan dan halus, Perkataan Sang Kresna “Aum 
adikku Sang Arjuna dengarkan dan yakini  dengan baik.
4. Kakak bagaikan pertemuan Hyang Kumara dengan istri beliau Sri 
Yuwati, dan lagi bagaikan Hyang Ghana dengan Dewi Wati selalu 
bertemu berdua, kapan kakak tidak sayang pada dinda Arjuna 
janganlah merasa ragu, tenangkanlah pikiranmu karena sangat banyak 
yang tersebut dalam ajaran Siwa.
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5. Perihal ajaran Siwa sangatlah utama yakni Siwagama sebagai intiya 
jika dibicarakan, berawal dari pumujaan kepada Hyang Surya itu mesti 
diketahui tujuannya, apa yang menyebabkan Hyang Siwa dijadikan 
guru oleh para dewata, karena Hyang Siwa dijadikan guru/nabe oleh 
para resi di Kahyangan.
6. Sekarang akan kakak bicarakan tentang keberhasilan kesetiaan dan 
baktimu, berkat baktimu kepada kakak sebagai jalanmu mengetahui 
yang disebut dengan Asta Widdha, Eka Tadbhawi Widdha yang 
pertama tidak pernah lupa dinda melaksanakan upacara yadnya, 
mohon anugerah Hyang Widhi dan dinda selalu memuja para dewata 
serta sakti-Nya.
7. Dwi Tatbhawi Widdha yang kedua itu adalah sama bagaikan nama 
dinda, Tritya Tadbhawi Widdha yang ketiga disebut dengan tapa 
samadi yang kukuh  dilakukan setiap hari, Catur Tatbhawi Widdha 
yang keempat tiada lain adalah samadi nabhi Dananjaya itu, Panca 
Tatbhawi Widdha yang kelima berarti upaya ksatria yang selalu 
waspada berdasarkan logika.
8. Sad Tatbhawi Widdha yang keenam adalah petuah-petuah yang  baik 
dalam berperilaku, Sapta Tatbhawi Widdha yang ketujuh adalah 
pitawalya sarira smretti wipra kahyangan, Asta Tatbhawi Widdha 
adalah bakti asih nuraga dharana dira metri dan purusa, demikian 
Asta Widdha itu agar dinda ketahui janganlah lupa.
XVI. Suwadana
1. Awal terciptanya dunia ini di sana kakak melakukan yoga semadi, di 
sana kakak menyatukan bumi dengan air keduanya, Brahma Prajapati 
kanda disebutkan oleh para yogiswara saat itu, tetapi pada saat 
melakukan pertemuan angin dengan sinar keduanya itu. 
2. Di sana Wisnwatmaka sebutan kanda oleh para resi itu, dan saat melaku-
kan pertemuan  sunia dengan akasa Ughra Murtti nama kanda, berbeda 
dengan ketika memulai menampakkan wujud tubuh ciptaanku, yang 
bertempat di atas Telaga Komala yang berada di tengah bunga teratai. 
3. Menciptakan Hyang Amerta Sanjiwani yang mampu menghidupkan se-
gala benih, Sukla Swanita yang disebut prakerti dan purusa Brahma Adi 
nama kanda,  selalu didampingi  oleh Hyang Apana dan Samana berdua, 
Hyang Asta Dewata memujaku yang disebut dengan Rare Angon,
4. Ketika memelihara semua mahluk aku melakukan yoga, berwujud 
Tri Nadhi berada di tengah bunga teratai yang berdaun sebelas, di 
sana bersemayam Bayu Sabda Idep seperti itu memusatkan kekuatan 
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batinnya, itulah sebabnya Hyang Asta Dewata memuja kakak dalam 
sebutan Rare Angon.
5. Hyang Mretyunjaya sebutanku ketika mencabut seluruh nyawa yang 
bersemayam di setiap tubuh, selain itu aku juga ingin melihat sekalian 
mahluk yang ada di ketiga dunia, di sana aku mencipta tiga buah mata 
yang berwujud Tri Murti, Hyang Rare Kranji namaku bewujud Rare 
Cilimaya.
6. Saat itu aku berada di atas Panca Tirta beryoga di tengah, Padmadala 
yang berjumlah seribu melihat-lihat aku disebutkan, itu sebabnya 
orang mengetahui tentang Dasa Guna dan Tutur Semadi”, begitulah 
penjelasan Sang Kresna kepada Sang Arjuna sungguh beliau 
perwujudan Hyang Tri Purusa.
7. Arjuna dengan santun berkata kepada Kresna  sebagai pelindung dunia, 
“Baiklah paduka prabu kini lanjutkan lagi penjelasannya,  bagaimana 
tentang semadi Asta Dewata terdahulu ketika paduka melakukan yoga, 
di tengah Cakra Nadi itu mohon beri tahu hamba sekarang”.
8. Sang Kresna berkata “Duh dinda Sang Arjuna dengarkanlah, semadi 
Hyang Siwa Agni yang dilakukan oleh sang pendeta, Beliau dipuja di 
pedupaan Pancamuka seperti wujud bhaerawa (sangat menakutkan), 
karena Sanghyang Agni berwujud Bherawa (sangat menakutkan).
9. Adapun rupa beliau di arah timur berwarna kuning, rupa beliau di arah 
selatan berwarna hitam, rupa beliau di arah barat adalah seperti warna 
Sanghyang Surya yang baru terbit, rupa beliau di arah utara terlihat 
seperti kemerah-merahan (papahawuk). 
10. Adapun rupa beliau yang berada di tengah terlihat terang seperti 
minyak, apakah pahalanya jika memuja rupa beliau Sanghyang Agni 
agar dinda ketahui, jika memuja rupa Sanghyang Agni di arah timur 
maka dinda akan berhasil, jika memuja rupa Sanghyang Agni di arah 
selatan maka musuh dinda akan terkalahkan.
11. Jika yang di arah barat senantiasa dipuja maka dinda akan teguh dalam 
berkarya di dunia ini, jika yang di arah utara dipuja maka seluruh dosa 
dinda akan sirna atau dilebur, jika memuja di bagian tengah maka nanti 
akan mencapai moksa,  itulah pahala yang akan dinda peroleh apabila 
selalu memuja keempat wajah Sang Hyang Geni”.
XVII. Kilayu Manědhěng
1. Sang Arjuna bertanya kepada Sang Kresna dengan tatapan yang manis 
dan sayu, “Oh paduka Maharaja Kresna begitu utama dan mulianya 
387
Sanghyang Asta Lingga, yang selalu dirahasiakan oleh para pendeta, 
mohon semua itu dijelaskan pada hamba karena diri paduka sangat 
pandai dan bijaksana. 
2. Segera dijawab oleh Sang Kresna yang menyenangkan hati Arjuna 
“Aum adikku Sang Arjuna, dengarkan dengan baik perkataan kakak 
agar dinda ketahui, perihal keutamaan Sanghyang Asta Lingga karena 
itu adalah anugerah beliau, Sanghyang Adi Suksma (Siwa) ketika 
beliau menciptakan alam semesta ini. .
3. Seandainya dunia ini kiamat maka seluruh isi dunia ini, masuk dan 
lenyap ke dalam tubuh Sanghyang Asta Lingga terdahulu, dunia ini 
akan tunggal menjadi sebuah lautan lalu kembali kepada beliau yang 
bertujuan, untuk mendapatkan wujud pradana Sanghyang Adi itu 
sebabnya dianugrahi Sanghyang Asta Lingga.
4. Oleh Hyang Guru (Siwa) terdahulu yang bertujuan agar menjadi 
Asta Guna  Dewata, pada saat berada di Gunung Manik itu sebabnya 
diturunkan hingga kini, itulah asal muasal para maharesi yang telah 
dianugrahi oleh Hyang Widhi Siwa)”, begitu penjelasan Sang Prabu 
Kresna menasihati Sang Arjuna di balai pertemuan.
5. Kembali Sang Arjuna bertanya kepada Sang Kresna yang sangat 
pandai dan bijaksana, “Bagaimanakah perilaku para maharesi sehingga 
sangat manjur (siddhi) segala perkataan beliau di dunia, setiap yang 
dikutuknya bagaikan secepat kilat keutamaan kata-katanya, bagaikan 
terbakar hangus menjadi abu oleh api peleburan atau kedahsyatan 
Sanghyang Ludra”. 
6. Demikian pertanyaan Sang Arjuna memohon agar segera dijelaskan, 
(lalu) berkatalah Sang Prabu Kresna “Duh adikku Sang Arjuna aku 
bersedia menjelaskan, karena tidak ada jalan lain untuk menjaga 
keselamatan Tri Bhuwana  (bhur, bhuwah, swah) ini, kakak paham 
akan maksud pertanyaan dinda karena kakak pasti menjawabnya.
XVIII. Sronca, Wisama Wrětta Matra
1. Ada Sanghyang Cadu Sakti namanya,
empat wujud Sanghyang Asta Lingga,
tampak seperti wujud senjata peleburan,
itu adalah senjatanya Sang Maharesi.
2. Itulah yang dipakai beliau untuk menolak,
seseorang yang berani durhaka kepada beliau,
juga untuk melenyapkan segala godaan di dunia,
baik yang bersifat nyata (sekala) maupun maya (niskala). 
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3. Yang manakah keempat cakra tersebut, 
Cakra Jalakuta adalah bajra yang pertama, 
Cakra Tarangga Bahu adalah yang kedua, 
Cakra Naga Pasa adalah yang ketiga.
4. Dan yang keempat adalah Cakra Samirana,
demikian Cadu Sakti itu disebutkan, 
yang berwujud Prabhu Sakti Wibhu Sakti,
itu yang menghukum orang yang durhaka.
5. Jika ada orang yang durhaka kepada pendeta, 
di bumi inilah keberadaan orang durhaka itu,
Cakra Jalakuta Bajra yang dilepaskan-Nya,
itu digunakan menghukum orang durhaka itu. 
6. Dan jika hal ini terjadi di alam sunia, 
keberadaan orang durhaka terhadap beliau, 
Cakra Naga Pasalah yang dilepaskannya, 
itu yang dipakai menghukum di alam sunia. 
7. Walaupun berlari mengarah empat tempat,
orang yang durhaka kepada maha pendeta, 
Cakra Tarangga Bahu yang dilepaskannya,
hukuman bagi yang berada di catur desa itu. 
8. Sekalipun itu menuju arah atas angkasa, 
Cakra Samiranalah yang dilepaskannya, 
itu hukuman bagi yang berani durhaka, 
bagi mereka yang berada di atas angkasa. 
9. Tiada pernah bebas orang yang durhaka padanya,
karena atas kehendak senjata beliau sang pendeta, 
menggunakan Cadu Sakti yang sangat utama itu, 
sama sekali tidak bisa terobati akibat senjata itu. 
10. Tidak tertandingi keutamaan racun senjata itu, 
itu sebabnya bagi para penekun ajaran dharma,
jangan lengah terhadap segala perkataan guru, 
agar dapat meraih keselamatan dan kedamaian.
11. Manakah Cadu Sakti yang berupa senjata,
Jalakuta Bajra adalah racun dari Wibhu Sakti,
Tarangga Bahu adalah racun dari Kriya Sakti, 
Cakra Naga Pasa adalah racun dari Prabhu Sakti.
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12. Sedangkan sebjata Cakra Samirana itu,
berupa Jnana Sakti sebagai wujud beliau,
itulah Cadu Sakti yang berupa senjata, 
senjata pasupati beliau agar dinda ketahui.
13. Itu senjata seorang yang bergelar Yogiswara,
dan senjata seorang raja penguasa jagat raya, 
demikian wejangan dan nasihat Prabu Kresna”,
berkatalah Sang Arya Arjuna dengan santunya.
14. “Oh paduka Kresna kini dinda telah paham, 
atas segala penjelasan paduka raja padaku,
tentang keutamaan pikiran sang maharesi itu,
hamba Arjuna telah merasa sangat yakin.
15. Kini ada lagi pertanyaan dinda prabu,
perihal sikap tangan seorang pendeta,
mohon beritahu hamba agar diketahui,”
demikian kata Arjuna dengan rasa tulus.
16. Lalu berkatalah Sang Prabu Kresna,
“Duh adikku Sang Arya Arjuna,
tiada pernah aku rahasiakan pertanyaanmu,
kakak paham tentang keutamaan mudra itu.
17. Hyang Iswara adalah Bajra mudranya, 
Hyang Maheswara Sangka mudranya,
Hyang Brahma adalah dandha mudranya,
Hyang Rudra adalah keris mudra beliau.
18. Hyang Mahadewa (Naga) Pasa mudranya,
Hyang Sangkara adalah Duaja mudranya,
Hyang Wisnu adalah Cakra mudra beliau,
Hyang Sambhu adalah Trisula mudra beliau.
19. Sanghyang Siwa Padma mudra beliau,
memberi rasa suka kepada Hyang Indra,
untuk menyucikan para atma dan dewa”,
demikianlah penjelasan Maharaja Kresna.
20. Disetujui oleh Sang Panca Pandawa,
semua memuji penjelasan Kresna,
Maharaja Yudhistira lalu berkata,
“Duh adikku Sang Arjuna.
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21. Janganlah dinda kurang waspada,
menerima segala wejangan Prabu Kresna,
betapa utamanya ajaran Sang Pandawa,”
begitulah perkataan Sang Yudhistira.
22. Lalu menghaturkan sembah sujud Sang Arjuna, 
seraya mengakhiri percakapannya di balairung,
tidak diceritakan perihal suguhan para tamunya, 
Prabhu Kresna pun pulang ke istana Dwarawati.
Ini adalah Kakawin Nilacandra, selesai ditulis pada Tumpěk Wariga, 
panglong ke- 8, sasih ke- 9, tanggal 21 Maret 1998.
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Tiga teks Kakawin Nilacandra 
yang disatukan dalam buku ini, 
merupakan karya dari tiga orang pangawi 
yang mengabdikan dirinya pada Sang Hyang 
Shastra. Pengabdian semacam itu adalah salah satu 
cara untuk menyatu dengan "Ia" yang bersembunyi secara 
halus. Persembunyian halus itulah yang disebut dengan rahasya 
dalam lontar-lontar Bali. Karena ia halus, maka dengan yang halus 
pulalah ia dicari. Menyatunya antara pencari dengan yang dicari 
itu disebut sebagai kalangwan dalam studi Jawa Kuna. 
Nilacandra yang dijadikan judul dalam tiga kakawin ini, 
adalah tokoh sentral. Nila berarti hitam, sedangkan candra berarti 
bulan. Nilacandra secara harfiah berarti bulan hitam. Tafsir atas 
nama itu bisa beraneka. Salah satu di antaranya adalah Siwa-
Buddha. Siwa dianalogikan sebagai nila, sebab Siwa juga disebut 
Nilakantha [berleher hitam]. Candra dianalogikan sebagai Buddha 
sebab demikianlah pandangan kolektif yang didasarkan pada 
keberadaan bulan.
Kakawin Nilacandra juga dapat dibaca sebagai kesusastraan. 
Maksudnya, kakawin ini didudukkan sebagai karya estetis yang di 
dalamnya sekaligus sebagai jembatan katharsis [lukat]. Pada 
tingkatan inilah, sebuah kakawin mendapatkan posisinya sebagai 
shastra dalam pengertian kesusastraan sekaligus ajaran. Jalan yang 
ditempuh untuk menggapai pengertian shastra sebagaimana 
dimaksudkan itu adalah nyastra. Aktivitas nyastra mestinya tidak 
hanya berhenti pada apa yang dikatakan, tapi berlanjut pada apa 
yang dimaksudkan. Tidak cukup sampai di sana, mestinya 
dilanjutkan pada apa yang hendak dilakukan. 
